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dong Aceh pada 26 De-
sember nanti, yang langsung
menjul^g dalam ingatan saya
ialiah pidato Pramoedya Ananta
Toer tepat di hari lahimya yang
kedelapan puluh. Judul pidato
tanpa teks pujangga Indonesia
modem terdepaii ini dalam pes-
ta sederhana ^  Taman Ismail
MarzuW, Minggu, 6 Februari
2005 itu: Tsunami Aceh dan
Indonesia di Masa Depan.
Pram percaya Aceh akan "
bangldt kembali karena kebera-
.nian ralqratnya yang khas. Ke^
beranian rakyat Aceh adalah ke-
beranian individu. Keberanian
rakyat Indonesia dari suku-suku
lain adalah keberanian kelom-
pok. "Itu yang membedakan
Aceh dengan daerah-daerah la
in," katanya.
Bagian pidato Pramoedya
yang paling menggetarkan, se- ,
bagaimana tekanan suara bari-
' tonnya yang selalu membuat
pendengarp^ tergetar, adalah
ini: "D^amnal watak dan ke
beranian, saya mengatakan di
Aceh banyak seorapff, sementara
di Jawa dan daerali lain banyak
orangf
' "Men^etarkan, temtama pa-
da bagian banyak seorang. Ini
autentik dari seorang Pram," ka-
ta kawan saya yang men^olong-
kan Pramoedya dan sedikit sas-
trawan Idta ke dalain masyara-
kat bahasa yang kewarganega-
raannya adalah kata. Golong^




Banyak seorang. Itulah inovasi
bahasa Pram menggambarkan
watak khas ralq^at Aceh yang
membuat mereka mampu me-
jsdui dan bertahan pada ma-
sa-masa paling sulit sekali pun.
Menggali dari kosakata bahasa
sendiri, tidak teijerumus iseperti
banyak kaum terpelajar Jakarta
memindahkan begitu saja ka-
ta-kata asing ke dalam bilisan




.^,.fiahyak adalah numeralia t^-
tentu. Kelas kata ini kaprah di- .
ikuti oleh nomina. Orang adalah
salah satu nomina itu. Jadi, ba
nyak orang merupak^ ungkap-
an lazim. Reproduksinya tak ter-
hitung, dalani naskah maupun
dalam ujaran. Tak ada kejutan di
Sana. la hariya inengatak^ se-
kumpulan orang yang jumlah-
nya tak dapat dipastilbin oleh si
pelapor.
Seorang adalah frasa nume-
ralia, dibentuk oleh gabungan
numeralia pokok se- yaiig berarti
'satu' dan nomina orang. Pram
dalam banyak seorang memin-
dahkan kelas kata seorang dari
(frasa) numeralia ke wilayali
nomina. Mal^ jadilah banyak
seorang yang'langsimg memba-
wa ingatan koleldif kita kepada
banyak individu. Namun, tam-
paknya banyak seorang lebih
bertenaga ketimbang banyak
individu terutama bUa disan-
dingkan dengan banyak orang
dalam kalimat seperti "di Aceh
banyak seorang, di Jawa banyak
orang". ; ^
Dalam sajak Solitude, plenyair
Sutardji Calzoum Bachri pemah
melakukan eksperimensema-
cam itu. Kata-kata mawar,duri,
sayap, bumi, dan pisau ia pin-
dahkelaskan dari nomiila k^d-
jektiva: ,
yang-paling mawar " ^





bisa? Ini paradote! J
Aha, berkenaan dengm kato
barat ini tak elok rasanya bila
kita tak menoleh pada inovator
bahasa yang tak kalah usahanya.
Parakitri T Simbolon dalam Ba-
tas Nalan Rasionalitas dan Pe-
rilaku Manusia (teijemahannya
atas buku Within Reason: Ra
tionality and Human Behavior
karya Donald B Calne) mem-
perkenalkan sulawan sebagai
teijemahan paradox, yang adar
lah 'a statement containing two
opposite ideas that make it seem
impossible or unlikely, although
it is probably true'.
Ia mencari padanan paradoks
dari kosakata bahasa Indonesia
dan imbuhan Sanskerta yang su-
dah lama berterima di d^am ba-
hasa-bahasa Nusantara. Sulawan
terdiri dari imbuhan su- dan ka
ta dasar lawan. Awalan Sansker
ta su- dalam sulawan sama mak-







• BelajarBahasa ' ^
Selama Penerbangan SIA
^ KOTA — Mulal bulan Desember 2005, Singapore Airlines
(SIA) membuka peluwg bagi penumpangnya mempelajari 22
•; ibahasa iselama penerbangan, lewat program pelajaran
bahasa Berlitz World Trayeleri Program belajar Sahasa Inte^-
^ aktlf tersebut terpasang di Kri^crld, sistem Uburan dalam
penerbangan Singapore Airlines. Filihan bahasa yang bisa
dipelajari pun bertambah sejak Berlitz World Traveler dilun-
curkah pada Juni 2005. Penumpang bisa mempelajari'
bahasa Korea, Vietnam, Thai, Indonesia, Turki, Tamil, Arab,
Hindi, Melayu, Tagalog, dan Belanda. Dan dapat pula mem-
perlancar kemampuan berbahasa Inggris, Perancis, Jeiman,
Spanyol, Italia, Yunani, Rusia, Portugis, Mandarin, Kanton,
dan Jepang. "Program pelajaran bahasa ini sangat populer
di kalangan penumpang, di segala usia dan di segala kelas
penerbangan. Menciptakan peluang untuk belajar sesuatu
selama penerbangan berarti menyediakan pilihan produktlf
bagi penumpang yang menginginkan sesuatu yang lebih,"
kata Senior Vice resident, product & Services Singapore
Airlines, Yap Kim Wah. (•/ink)
Warira Kota,7 Desember 2005
BAHASA FHILIPINA
Negara tanpa ldentitas Bahasa
, MELIHAT dari dekaf '^Uipinn seperti
menyaksikan potret negeri tanpa .
.identitas. Betapa tidak, sulil sekali
menemukan produk yang benar-
benar asli {gctutwc) dari negara ini.
Pertama, dari segi bahasa.
Kedua dari kul tur. Dari segi
bahasa, betul mereka menjadikan
bahasa Tagalog sebagai bahasa
resmi negara. Telapi pada
praktiknya, nasib bahasa yang
masih serumpun dengan bahasa




yang sama sekali lidak berakar
,!.padabuday^imercka; Hal itu bisa
dilihat dengan begitu marakhya





Nasibnya tidak lebih seperti
bahasa daerah Vesaya, Cebuano
(kalau di Indonesia, bahasa
Sunda, dan sebagainya).
Jelas sekali tidak ada
kebanggaan orang Filipina
terhadap bahasa Tagalog. Alhasil.








' Filipina, a^*l6hasa Tagaiognya
gila, misalnya. Mereka pasti akan
berpikir keras dulu sebelum bisa
menjawab.
, Memang di satu sisi, dengan
berkiblat pada bahasa Inggris
yang sudah jadi bahasa
intemasional nomor satu itu
mungkin ada untungnya.
^etidaknya dalam pergauian
intemasional mereka akan lebih
mudah beradaptasi.
Toh pada kenyataannya, negara
ini letap saja miskin. Kalah dari
negara-negara lain yang tetap
percaya diri dengan bahasa
aslinya.
Begitu pun dari segi budaya.
Mereka seperti kacang lupa
kulitnya. Lihat saja umal muslim
di Sana. Status mereka hanya .
warga kelas dua.
Padahal mereka jugabagian r
penting dalam sejaran bangsa .
tersebut. Tetapi entah mengapa
seperti coba dihapuskan. _
KemudidS^lam penggttn^-: .
nama, hampir^emua orang "
Filipina menggunakan nama
Spanyol, bangsa yang dulu
menjajah mereka. Saya tidak tahu
apakah ini yang dinamakan
asimilasi kebablasan atau apa.
Yang pasti negeri ini memang
seperti tidak percaya diri.
# Achmad Maulana/R-4




- teradat inemang's&uatu^y^^ baru^Bia^i^be^
disebut jiiga pasangah^ta yang lamvataU^^'^^
. ^ : Dalam berbahasa peiiggimaan iat^yan^b^a^ng^
' temukaa. Persoala^ya adal^apakiaa^^^^
''Kail /' DuKali ntinya^'^'-IXlclalllKaIi-/'Scrin^''Klla\i6ZlluKari/Ql^vlaiaITl(^^
• tuHsan ataii dalam ujaran-Padahai; pasiangan'i^tidak cem
! "^Confoh berikut merupakan keHdakcermafen';jperiulfsriyS'^^(J^
Bapgunanterscbut tidak nhnya didiami;5-10 t^un'saja/;inel£^^
kalau bisa 'sampai' pulUhan;taHuip; (2j, Ponimafia'^^'^^^
unit itu bukan hahya'dlperimtukk^ ba^.pa^^
. tcrd^pat p6mdK3icin pflSdngdn KBt«i' nodK 'nanya^/\--niciainKanx.'^€^;r^^^^^
' menlara itu, di dalam kalimafkedua/pasang^ka'ta itaiadalah^u-/^^^
n kanhanya^ 'tetapiV!.'^;;/- ;>• T
Ketid^cermatannya terjacUki^ha kesalaKi^pehgg|inaH'^^
kaita. 'Hdak banyaSdipasangkan dengan 'tatapi ,|uga'l!Iika^^^^
dengan.'bukan hariyaV jjas^gan katanya.diikdti-'melai^^
Perhatiton perbaikah kalimat contoh periama: (la) Bangunanieisebur *-
• tidak hanya didiaml 5-10 tah^ tetapi juga kalaii bisa sampai puluhah "
tahun. Sementara itii, 'bukan hanya^ 'meliaiiyc^jUga'berla^ dal^'^
contoh yang langsung diikuti olen nomina. ^^s^ya/dalam und^g-' ^
Shi.VMiI/->in Unnira mirii 'tranff ^ iafiir malainlran Iticra Hnef>nl<-
yang sama; Oleh kareria itu,': .s'alah; satu;^^^
gunakan adalah 'tidak hanya'/ (tetapi juga'^erbrnkaniiya adalah:;'
. Penimahan isebanyak 4.000 unit ittUidak hahyj^diperuntukkan bagi
*: pejgawai negeri, tetapi juga bagi m^rrakit uj^u^ ; y. " "'f.j
' /:v Ada pasangan lain yang penggiuia^nya sei^gtidak cermat/ymtuj-i
pasangan 'baik' 'maupun'. PasangjBn jersebut dd^'jnrang" merijadi".
• 'baik' 'ataupun', 'baik' 'dan'^ Hal i^-dapnt dilihatdaliim contoh beri-
.;kut: (3) Baik pemerintah ataupuVi^wasta akaii membahgun pern- n/■ malVah bagi kalangan menengali k^aCvah; (4) Jatah itu tertutup imiuk
' semei)tara, baik untuk kendaraan^mum dan kendaraan pribadi.
Dan siidut makna, 'baik( .'maupun' mengandi^makna' periuasan,'
(kum'uiatif); Lain halriya )lengan:'atau(pdn)'?yang mengandung';
makna pemilihan (alternatif): Oleh karena? itu; pasangart''baik' =
'ataupun^'dari segi makna menimbulkan kerancuan. Sementara itu,




<  • • '-!■■ t_' ^ ' i^L'^L^\ jL*^»2ikM^'.v%t>«iW««^A*^nAnoim nPrtifnfl!ldn DaZl iCalclr




Kumpulan tulisan iri meng-
uraikan linguistik, suatu aisiplin
ilmu yang mengkaji bahasa. De-
ngan pendekatan nontradisional,
terutama dalam penyampaian-
nya yang lebih bersifat ensik-
lopedls, buku yang tcrbagi dalam
tiga bagian ini membeiikan
gambaran umum, aspek serta
analisis tentang bahasa. Bagian
pertama menguraikan pengenal-
an aspek-aspek bahasa. Hari-
murti Kridaiaksana, misalnya,
menampilkan pemb?hasan ten
tang sistem dan struktur bahasa,
serta metode dan pendekatan
dalam linguistik. Pembahasan
oleh sejumlah penulis lain,
menjelaskan tentang aksara dan
ejaan, serta aspek-aspek bahasa,
yaitu kognilif, fisiologis, dan so-
sial.
, Bagian selanjutnya menjelas
kan analisis-anaJisis bahasa,
yang di dalamnya memuat urai-
an mengenai wacana, pragmatik,
semantik, sintalcsis, le^ikon,
morfologi, dan fonologi. Pada
bg^an terakhir diuraikan tipo-
logi bahasa dan bahasa-bahasa
di dunia, seperti rumpun bahasa
di Asia Pasifik. Sejumlali to-
koh-tokoh lingu'stik abad ke-20
'dftiahas, seperti Ferdinand de
Saussure dan Noam Chomsky.
Juga disertakan berbagai k^ian
linguistik, seperti kajian terapan
dan interdisiplin, serta evolusi
bahasa. (YOGAITBANG ia>mpas)
' ♦ Judul: Pesona Bahasa, Langkah- ^
Awal Memahami Linguistik ..
♦. Penyunting: Kushartanti, UntungV^
Yuwono, Muitamia RMT Lauder i::}
♦ Penerbit Gramedia Pustaka ' -
:  Utama n • n
© Cetakan: 2005 :. .4
♦ Tebal: xvi + 273 halaman
Kompas,11 Desember 2005
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BAHASA INDONESIA-KEPENGARANGAN.SAYEMBARA
PEMASAEAN dan LOMBABACAPUKI SE J^NG
Onus
''i^kArA: .
' ,v PURBALINGGA(KB) - Dewan Kese-
nian Kabupaten Purbalingga sukses
menyelenggarakan PeJuncuran,
Kumi)ul®n Puisi 4 Penyair, mMing-mas-
ing Haryono Soekiran, Hamidah A-dur-'
' rahnian, Eldi Bomadhon dan Lukman Su-
yanto, di Pendopo Dipokusumo, Purba
lingga, Minggu (25/12). Disebut sukses
karenabuku ters^but m^a£ bacaan wa-
jib pieserta Lomba Baca Puisi se Jateng
yang dilangsungkan pula disitu, Aki-;
batnya, sedikitnya 25 peserta lomba darl
tingkat SD, 65 peserta lomba tingkat
SMP/MTs, dan 124 peserta tingkat
SLTA/Mahasiswa/Umum saling berebut
mendapatkan buku sehaiga Rp 10 ribuan
itui"
liOmba ini memang mewa-
jibkan sduruh peserta 'memba-
cakan salahsatu puisi 3^g ada
di buku tersebut. Sehin^a
tiang pendaftaran Rp 15 ribu
pun sude^ termasuk .untuk
mendapatkan 1 buku kumpu-
lan puisi Bisa Baca Puisi 4.
Pen3mir.
Acara ini juga untuk meme-
riahkan Ultah Kabupaten Pur-.
balingga yang ke-176. Bahkan
karena lomba, ini tingkat
Jateng, Gubemur Jateng mem-
beri dama untuk pemenang to
tal Rp 5 juta, dan dari Bupati
Purbalingga Rp 3 juta.
Ini merupakan lomba baca
.puisi dengan hadiah terbesar
selama ini di Jateng" papar
Haryono Soekiran, Ketua
Panitia yang juga s^ah satu
penyciir temama di Purba-'
ling^TSipadaAJflerus'terfi^
Babak penyisihan dilaksanakan Ming
gu (18/12), pada kategori SD diikuti peser
ta squmlah 25 orang, ISJTP 65 orang dan
kategori SLTA/-Mabasiswa/Umum se-
banyak 124 peserta. Untuk babak final,
kategori SD diambil 12 finalis, SLTP15 fi-
nalis, dan kategori SLTA/MaJmsiswa/-
Umuin 17 finalis. ^ „
Menurut Bupati Purbalmgga Drs H
IV^no Budi Sason^o kegmtan mi
merupakan soaag meiyato kerja s^a
ntifamiATiinmn 3?ang ada di eks-karesiden-
' an Banyumas. Selain itu la meng-
monp>T> wiwan seniman lol^ kepadama-
' waSfakat loKfidi fiendiri. Pasalnya naif
sekali orang lokal tidak tahu seniman di
damrahnya.
.  Pada babak final Minggu keinann, de-
wan juri jrang terdiri Drs Bambang.
nian Kabupaten Brebes), Suroto S Trto
(seniman Purworcjo), Heri Priyatno SPd
(Baiyam^^ara) dan EdiRoma&on (senir
TwflTi Banyumas) menentukan juara.kate^.
gon SDjuaraI-juaraliarapanin, ya!^u
Rizki Indflht Medina, Lazuardi, Tn
WahyuningBili,SekarA,HusnariA. "
Pada kategori SLTP keluar sebagaijuara I-juara harapan HI Distya NP, Beti
Liliani, Lidwina, Marlinda,
Muqit PE,^ dan Rizki MotL
untuk kategori SL
TA/Mahasiswa/Umum juara I-
juara harapan HI ^ ialah
Luthfiana LD, Ami, Griyan Y,
Krisdianti, Putri Kusuma W,
Neheng Khaijah.
Peluncuran buku puisi akan
dibagi di tiga daerah. Setelah
Purbalingga nantinjra''akan
bergilir di Brebes, dan Purwo-
kerto. Karena selain lomba ba
ca puisi adalah peluncuran an-
tologi puisi, maka 4 penyair
yang ada saling membaca
puisinya masing-masing usai
lomba. Ini meiqadi tontonan
torsendiri diluar lomba yang
temyata menaxik minat sedik-
itnyn 400 penonton dan peserta
lomba untuk khidmat menyi-i
mak kata-kata puisi mereka.
(Ero)-o
Kedaulatan Ra^yat,28 Desember 2005
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BAHASA " ^ ' "
Gender, Jender, Lapuan
Oleh SALOMO SIMANUNGKALIT
Sur, saya pimya rekan yang
mendaku tertimgkus lumus
dalam urusan jender. "Ter-
tungkus lumus bagaimana?" ta-
' nya Sur. Sampai ke sikap pribadi
dan tindakan sehari-hari, seka-
. dar bahasan dalam skripsi, atau
bmongan belaka?
Wah, sampai sejauh mana, sa-'
ya belum periksa sebab haram
hukumnya memasuM ruang pri
badi seseorang. Saya bukan
pengikut paham ketok pintui
Begini, kata Sur hienyederha-
nakan, Zoemrotin itu saya go-
longk^ penyayang lin^mngan.
Dia berdisiplin tak iheiig^a-'
kan deteijen buat mencyci b%)u.
"Melap tangah jangan pemah ^
melihat saya pakai. tisu," kata
Sur yang inklinasinya lebih pada
tetek bengek—mil Abshar-/Jt>-
dalla peh^ bercanda menyebut
padanan Inggrisnya: asthma b/ie-
asf—keseimbangan bumi dan
lingkungannya ketimbang uhis-
an laki-laki dan perempuan.
Lo, jender itu urusan laki-1^
dan perempuan, to? Bukankah
penggerak dan pehehisnya ha-
nya menjelajahi'hal-hal terkait
dengan perempuan seniata? Ka-
laupun laki-lald dilibatkan, nisT .
ca}^ah ito mgnyangkut sen^ol-
annya dengan perempuan. Ter-
paksalah saya bertanya be^tu
sebab' pem^ kena dmnprat
Mbak Pur; rekan tadi> setelah .
menyampaikan kabar gembira
bahwa I^pf Sudjoko dari Ban-.
dung menawarl^ lapuan seba-
gai padanan jender. Lapuan itu
sin^tan:.la]d-Iaki dan perem
puan.
"Hei, jender itu tak sekadar
laki-laki dan perempuan!" kata
Mbalc Pur seraya menatap saya
lurus sekacamata kuda pandang-
annya tentang banyak hal.."Ka-
jian jender sudah ke mana-ma-
.na/'.- - _ " n
, Tehtu s^ja saya hanya meng-
alihkan omongannya ke bentuJc
tulisan sebab setalmt itu, saya
tidak tabu Mbak Pur menuUs
JENDER 3^gdilafalkannya se-
bagai jender ataukah pender.
"Sejauh mana pun rambahan
kajian jender yang kau sebut,"
kata saya mencoba mengurai be-
nang k^ut pikiraimya, "pada
mul^ya jender atau yang di ka-
mus-k^us Inggris ditulis seba-
gal gender adalah ihwal laki-laki,
perempuan, laki-laki yang kepe-
rempuanan, atau perempuan
^g kelaki-lakian. Dan/npuon
yang ditawarkan Prof Su^jokb.
tidak sekadar akronini bunyi-bu-
nyian seperti marak dalam Orde
Barn untuk mengaburkan mak-
na, tapi sekali sebut semua un- ,
sur yang terdapat dalam jender
terc^p dan terUput" •
Jadi, jender yang semula ^da- V
lah lapuan lalu diberi muatan ^
macam-macam hingga diken^: ,
sebagai jepder yang sekarang (h-.
pahami kaum feminis, misalny^
mestinya dapat disepaiitarkan
dengan /apuan dalam beragam .
raiiah tadi Pemadaiian itu de
ngan kata lain Mta dahidui dari*
hulu, malaian^'a mehg^ dan •'
udik ke hilir, denotasi ke -
konotasi, dalam relasi 1-1, oppl^'
to apple. ;; r . ./ C ';; . n
Sam, karib saya, tak menef: f
rima lapuan sebagai padanan':
jender bukan karena kurang Ke
ren, bukan karena akronini, tapi
terutama sebab orang paham
dulu gender yang di sana se-
belum ia tiba pada lapuan yang
di sini Usaha itu hanya men-
can^ok belaka, katanya. Konsep
yang dikandung kata itu tetap
dari sana, bukan?
Kompas,30 Desetnber
Tapi, Sam, bukankah bmitje- -
nis, akarserabu^ akar tiinggang;-..
yang dulu diperkenalkan Koinisi
Istilah di tahun-tahunpertama
Indonesia Merdeka; sebagai pa
danan denSib',^2>rousrt^f,J .
taproot kpnsepnya memang Isiiir
di sana tapi sek^ang .kita pakai
sebagai istilah ilmu dalmn ba-
hasa kita dengan, menunit Ignas
Kleden dalam artikelnya l^be-
rapa tahun lalu, presisi yang me-
ngagumkan? Orang dulu kok le
bih bijak dari orang sekarang,
,ya?. : V - M
Apa yang membuat Komisi
Istilah berhasU dengan bemtje-
nis, akar tunggang, akar serabut,
hukum pehnintadn dan penawa-
ran, pangkat dan akar dalam il-,
mi^tung, dan masih banyak'
yang lain? •
• Kuncinya, menunit Ignas, is
tilah itu (hmasyar^tk^ dulu
dengan baik melaliii jpengajaran
dan buku-buku daras dari ting-
kat SD sampai peigiiruan tin^
; Di situ ada proses umpan balik
•yang berakhir pada: iistilah-isti-
lah itu diterima. . .
 Pertanyaannya, adakah kepe-
loporan pada Mbak dw kaf^ '
wan-kawan yang tertungkus lii-
mus dalam tela^ jender me-
- nyiarkap lapuan sejak .di banzai.
/ kuliah, buku-buku dar^; sampai'
..Uaporan-laporan di kor^?;'. .-'j--,
;  . Tak t^hulah. Saya sehdiri tak •"
'/' berharap bahwa masih ada ke- J:
. peloporan dari kaw^ segenprasi
V. sebab; niiisalnya, masih bany^
: seya teman k^Jik Piir yang me-. V
ributi penulisan kata yang me-
reka ucapkan JENDER sebagai. .
jender. Mereka lebih suka me-
nulisnya: pender. Kenapa tak ' .
melafalkaimya sebagai GE^ER
saja kalau demikian menjrA-
Gender itu gamelan Jawa, ka
tanya. Dasar Mbak Pur!
2005
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BAHASA INDONESIA-MORFOLOGI
Kata Katanya KataDi tahun kedua pemerintahannya nanti, Presiden RI
Susilo Bambang Yudhono berkata akan bertindak
tegas! Kata-kata ini diucapkannya, mungkin sebagai.
pengakuan jujur dari positif, karena begitu tulus dan berani '
mengakui kelemahannya sendiri yang setahiman lalu ka-
tanya bersikap kurang tegas.
Kata dalam berkata-kata, sebagai unsur bah^a yang di-
ucapkan atau ditulis itu, me- ^
lam berbahasa."Nyaris se-
mua orang bisa omong ;
i'V.
jadi^
kata-katanya menjadi pa- ■T„n,F^ .
tokan dan kebijakan arah
suatu sikap dan tindak-
• an. "Katanya kita hams begitu... katanya jangan be^i"
Begitulah Idra-kira edaran informasi berdasarkan kekuatah'
kata "katanya". . xJ-.'/
•M VA uu uk i  >;i > 'Ai'i VM•■Vit i ■■? us.
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Jadi, selama setahunan suntuk ini, ralqrat yang beijuta- •juta itu tidak tuli. Mereka mendengarkan ^ 1^ ka^-kata,^;....
segala pimpinan yang'ada. Katanya negeri ini akan dibawa ;
aman nyaman, makmur subur, kaya,'jaya, juga keren dan '
beken. Pokoknya, selama setahunan lain terlalu banyak'
kata-l^ta bermakna janji terpm'i, tetapi lyung-ujungnya be-
liynjelastuntas. n '• - ' • n . . i". . •».
Kata-kata berdasarkan "katanya" rupanya menjad serbuk.
pemicu ledakan unjuk raisa. Meski jarang tuntutan b^an**
pendemo tulen dan bayaran itu diladeni dan ditepatC tetapi
gejolak barisan "sakit hati" gara-gara janiji "kathnya" sung^'
menggan^ orang-orang yang mau merasakan hawa udara
ademtenteiam. v "
Menjelang hawa tahun 2005 kelar belasan hari lagi, ta-
hu-tahu munciil pemyataan dari Fresiden Yudhoypno bah^
dirinya mau main tegas, tidak umbar jaiyi-janji model kam-.-
panye kuno itu. Kontan banyak hati rakyat mekar bugai- ;f
penuh harapan kontan, betapa tahiin 2006 nanti akah .
jadi ketegasan sikap dan tindakan sesuai. ucapw kata-^t^ 5
T^un 2006 yang masuk tahun pememtah^ tahuh ker^ (
dua SBY-JK. Pemerintah a''an main teg^lugas dan. tekari|.'^./
gas agar tuntas karena pembanguhan negeri yang rada .
tengjdi kacau karena Idcau janji dan kata-kata.. ' •
Memasuki pekan tutup buku pemerm^an 2005, jam^::;,
dan layak bagi mereka yang merayakanTiari Natal sudah' ^
bersiap-;smp menyambut hari raya ini, bukari tintuk berpe^
natalan, mpi semangat berupaya ipenemukan dan membina :
rasa damai yang katanya masih ada Begitulah kata katan}^
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BAHASA INDONESIA-MORPOLOGI
Uutina wi v.r. vk v.v. tw i
Sapardi Djoko Damono
Kemacetan jalan sangat menj6ng-v
kdkan, tentu saja. Mungkin an-
tara lain karena rtulah penderita
penyakit jantimg meningkat di kota-
kota besar. Di kota kedl tetapi padat
sepeiti Depok, kemacetan di satu-sa-
tunya jalan besar boleh dikatakan se-
tiap saat teijadi. Dalam suasana
jengkel karena kena macet itu coba-
lah menoleh ke tepi jalan, ke tulisan
yaiig dicoretkan dengan tertib atau
seenaknya di depan waning, bengkel,
mall, apotek, toko, optik, rumah, dan
segala jenis bangunan yang s^akin
hari semakin wama-wami ujudnya.
Dan bayangkan saja bahwa Anda se-
dang bertamasya; itu salah satu tak-
tik untuk mengurangi nsiko darah
tin^—dengan syarat bahwa berto-
nya-tahya dianggap saja sebagailse-
gembiraan.
'Tampak di sebelah kiri ada Optik
Anu yang bertetangga dengan Apo
tek ^ u. Mengapa bukan optek,
mengapa laukan apqtifc? Apakah bu-
nyi tefc d^ tifc berbWa, atau sama?
Tetapi mengapa ejaannya berbeda?
Atau salah satu keliru?. Yang mana
yang benar? Belum juga terjawab
pertanyaan itu, muncul Ba-
hasa konon pada dasarnya'didpta-
kan uhtuk dilu'ankan kwena merii-
pakan skan^caian buriyi yang jika
dirangkai menjelma bahasa—meng-
imgkapkan makna. Itulah mimgkin
. (atau tentu?) sebabnya mengapa tu- ,
! iisan di sepanjang pinggif jalan sukav>:'
menyediakan tamai^a yang bisa me-
longgaikan ketegangan. Merttodah-. .
kan bunyi ke aksara memerluk^ se- i -
dikit "pengetahuan" dan banyak '
"kemauan baik." Tbtapi, kalau k^-.'
duanya tidak ada, ya tidak apa-apai^ ;
Di masa sulit ini mobil beijejer di-
tawarkan di ping^ jalan, hirapir se-
muanya di jual dan ti(^ ada yang
dijual. Kita tidak peduli lagi pada
proses mengalihkan bunyi menjadi
alcara, jadi untuk apa membeda-be-
dakan kata depan dan awdan? Toh
bunyinya sama, dan lebih p^ting la
gi, toh yang membaca memahami
maknanya dan tidak meniasalahkan-
nya. Proses yang terjadi dalam benak
kita tentunya adalah inelis^an dan
tidak mengeja. DemiManlah maka
diko^itrakan dan di kontrakan bisa
lebih menghibur ketimbang dikon-
trakkan; yang keliru bisa menimbulT
kan kemarahan atau kegdi^-r-pilih /
. saja yang kedua.
iC-^Temasya sonacam itu semakin m^ 5

















ataU kain tidak pemah, dan
. juga tidak begitu perlu, me-
mikirkah asal-usul kata yang
dicoietkannya. Ada berapa '
"y^''untuk s/iocfc6rea/cer
yang pemahAnda lihat? Be-^
berapa bengkel menyadari
pentingnya ejaan, dan kazena
sadar pentingnya menggima-
kan bahasa sendiri menulis
mmyoA; peZumos uhtuk oiMb-
tapi giliran si penulis mengan-
dalkan p^dengarannya, mun-
cullah oUe, oli, olye, dan.entah
apja lagi. Dalam kasu3.ini, dan
beperapa kasus lain, bahasa
si4mberyahgberbcda(Inggris;
Bdanda) juga menyumbang-r ;
to "kckayaan" ejaan. Dan
uhtuk service, kata yang maha- ]
.. penting dalam kegiatan per-'*
dicdptakan kata cerr
vice, servis, servies, serpis di.
s^ping p^iihaman. Diban-di^ bidati^ lain, perbengkelan
mobil m^vajikan permainan n
ejaianyang mimgkin paling in- •
spirattf (^.0^
Ibtapi tidak jugalah. Untuk" .
memenuhi kebutuhan kita nlcan
photo-copy, tampak tama^a '
ejasn yang juga mengasyikkah;,
fotokopi, foto-copy, photo-kopi, '
dan entah apa lagi. Namun,








yang keluar dari jalan napas
mdalui bagian-bagian raulut kita,';
Itu semua gai^-gara kita mengubah
> buhyi menjadi aksara lalu melisah-1
Koran Tempo,26 Besember 2005
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f kan dan mempertanyakan n
suatu icebiasaan bah^a yang se-
maldn memnsiiigkan di Indone
sia. Kebiasaan itu ialah peng-
gunaan kaia s^pan (terutama
dari baJfa^If®fe)A^
dis6suai^n bentiik tata bahasa-
nj^ Hasil, dim kebiasaan itu, an-
tara lain, iala^ bahwa kata d'a- .
lam bentuk.masa lampau dipa-r
kai dalani ladhiiat yang meng-
gambaurkim linasa depan, atau '
bahwa kata dalam bentiik masa. .
ini (hpal^iintuk melukiskan
keja(hm mihggu lalu^
Nah, sekarang sayai melihat >
minat orang Indonesia untuk
mempeibaDd keadaan ini sangat
besar dan perhatian khuiftis di-
arahkan kepada aldiiran Inggris
agar bentiik suatii kata jadi be-
nar secara tata bdiasa. Secara
khusus perhatian para pengguna
b^diasa Indonesia diarahkan ke
pada bentuk jamak agar jum-
lahnya tak perlu diperdebatkan
lagL Dengan demikian akhiran s
ditamb^ sebagai akhiran pada
kata-k^^^behda untuk meng-
gamb^km bentuk jamak Ha-
nya js^'^s-jamak ini tidak di-
paisaiig pada kata serapan dari
bah^ Inggris, melainkan pada
-kata yang^11 Indonesia! Maka
lahirialij|mta arieh seperti ;v
femdns ymg merupakan bentuk 'jam£^:4^ teman dalam bahasa
'Mddhesia'.banL Bukan teman-te-
mqn atatf pdni teman, tetapi
temcaiSi Irii sung^ lain dari-
.pad£i;^fangvlain., v n
bahwa ka-
,^b^l^»eili ihi berbau keren
dan modem dalam telinga pe-
nutumya. Sebetulnya bentuk ja
mak Inggris yang ditempelkan
pada kosa kata Indonesia pemah
terlihat sebelumnya, tenitama
dalam tulisan para Jndonesianis.
yang menyuguhkan penelir
tiannya dalam bah^ Inggris.
'  Xetika para cendekiawan ini
membumbui tulisan Inggris me-
reka dengaii beberapa kata dari
Nusantara, bentuk jamak Inggris
seringkali dipakaL Maka, jangan
heran jika Anda pada suatu saat
membaca bahwa ada sekian ba-
nyak mayids di Jawasekarang,
atau bahwa kiai-ldai di Indone
sia masih men^unakan kitah
kunings. saya, penulisan se-'
perti itu menggangu, tapi tetap
bisa dibela karena muncul di
tengah-tengah tulisan berbahasa
Inggris.
Kata temans tadi barangkali
temtama tidakjnimcul dalani ,
teks-teks para Indonesianis, tapi.
lebih tepatnya dalam percakap-
an Oisan maupun tertulis). sen; 'in
hari-hari orang Indonesia sen-
dill s-jamak ini jelas tidak
berfangsi dengan baik. Meski
begitu, orang temyata suka me-
makainya dan pasti susah dihi-
lan^can jika sudah membiasa.
Tugas kita m^m w tidak untuk
berusaha men^angkannj'a,
tapi lebih tepat berusaha me-
mandang ke depan dan mera-
malkan masa depan bahasa In
donesia dari contoh ganjil ini.
Jika kita perkirakan semangat
orang Indonesia untulc mene-
n japl^ tata bahasa Inggris pada
kosa kata Indonesia tetap ber-
lanjut, maka kita tidak bakal
perlu menunggu lama akan ke-
tcmu kegai^ilan kebahasaan lagL
Bagaimana, misalnya, jika para
pengguna-atau penggunas un
tuk niehgikuti arus keren tadi- ,
bahasa Indonesia mulai menej:.: j
• rapkan perub^an jkata keija se-;
suai dengan masa mehumt pola '
^ii^ris? n v.:
KatemeJOiaiotf.misaIi^ da-
. lam bahasa Inggris berubah
bagai berikut sii^; sang, sungl
Apakah ini Qika Ud^rUdah ke^,
peleset sedUdt) berarti bahwa !
iQKinyi akan meiigilmti ppla se-
' bagai berikut ini: riyapyi, nanya,
no/^o? ^taukah bahwa kata du-
duk akan mengambU bentuk ini:
yduduktdidikf dadcdii^Mulai c ' .
mepjadi mu/dil milai malqi?\
Tidak seja kedengaran aneh^
seba^an dari kata-jratabaru ini
juga^udah memiiiki arid sendiri
ddam bahasa Indonesia Pola
kata keija teratur dalam bahasa
Inggris juga tidak dengan baik
dapat diterapkan dalam bahasa '
Indonesia "Saya duduked (du- '
duk) di s^a kemarin". Lagipulk
sama sekali tidak perlu eebab .
bahasa Indonesia sudah dibekali
dengan sejumlah kata dan cara .
unti^ melukiskan keadaan yang
berbeda-beda sesuai dengan ma
sa ataupunjumlah.
Kesimpulannya kira-kira apa?
Pertama, sistem tata bahasa
suatu bahasa tidak dapat dia-
lihkan dengan begitu s^ja kepa
da bahasa Iain. Kedua, meng-
hindari kata serapan sering kali
berarti men^hindari masalah
dan kekeliman. Ketiga, bahasa
Indonesia sendiri memang su
dah cukup lengkap untuk segala
hal kebahs^aan. Keempat, kdau-
pun terasakurang lengkap, ya-
kinlah bahwa ia dapat dilengkapi
dengan cara dari d^am negerL n
Penulis Bam Sqja Menydesaikan
Kcanus Swedia-Indoneda, Tinggaldi
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ARENA protesnya tidak di-
tanggapi, amarahnya meluap,
ia merusak hantor kepala desa
ituKalimat ini pernah mun-
_ . cul di berbagai koran dan ma-
jalah, termasuk di media ini. Kenapa
amarahl Kenapa bukan marcih? Ru-
panya, para wartawan sangat taat
pada kamus. Dalam Kamus Besar Ba-
hasa Indonesia (KBBI) terbitan Ba-
lai Pustaka, kata amarah dirujuk ke
marah. Saya sudah mengecek ke le-
bih dari lima kamus, termasuk ka
mus susunan W.J.S. Purwadarmin-
ta dan kamus kontemporernya Peter
Salim. Isinya sama saja, kata amara/i
disamakan dengan marah, tanpa ada
penjelasan sedikit pun.
Dengan demikian, semua kamus ti
dak konsisten dalam pemakaian awal-
an "a". Sebab, kata amoral dalam
KBBI diartikan tidak bermoral, oswsi-
la diartikan tidak susila. Dalam ka
mus Peter Salim, hampir sama, kata
amoral diartikan tidak punya moral,
tetapi dalam kamus ini kata asusila
tidak muncul. Bahkan di kamus Pur-
wadarminta, kata asusila dan amoral
tidak ada sama sekali.
Kenapa kata marah itu menjadi sa
ngat istimewa sehingga bentukan
baru, amarah, menjadi sama artinya?
Apa dasar pemikiran itu?
Kita memang tidak mengenal awal-
an "a". Ini pengaruh bahasa Sansker-
ta. Awalan "a" menjelaskan bahwa
kata yang di belakangnya punya arti
yang bertolak belakang. Seperti da
lam kata amoral dan asusila, yang
sudah muncul dalam KBBI. Namun,
kata marah dan moral bukan dan
Sanskerta. Moral berasal dari bahasa
Latin yang berarti kebiasaan yang
baik. Lawan katanya adalah immo
ral, namun kamus lebih condong me-
makai amoral, mengacu ke awalan a
versi Sanskerta. Adapun susila, ben
tukan itu adalah campuran dari San
skerta dan Jawa Kuno (Kawi). Dalam
Sanskerta, yang ada sila, yang berarU
tingkah laku. Kata depan "su" adalah
khas Jawa Kuno, yang berarti "baik".
Jadi, susila adalah tingkah laku yang
baik.
Ada beberapa kata Sanskerta yang
sudah lazim dipakai di sini, baik yang
sudah berbentuk "a" maupun asli-
nya, namun belum masuk dalam ka
mus. Misalnya ahimsa, awidya, anan-
ta, acintya. Himsa artinya menyakiti,
ditambah "a" menjadi "tidak menya
kiti". Widya berarti penge-
tahuan, awidya menjadi
tidak punya pengetahu-










nya jika mengacu pa-
da bahasa Sansker
ta adalah seseorang yang
memberikan ilmu pengeta-
huan kepada orang lain. Tidak ha
ms orang itu berprofesi sebagai guru.
Dalam kamus juga sudah ditemui kata
widyaioisata, yang artinya kunjungan
untuk menambah ilmu pengetahuan.
Mirip awalan "a" adalah awalan
"nir". "Nir" selain berasal dari San
skerta juga dipakai dalam bahasa
Kawi. "Nir" berarti berlawanan, teta
pi tidak bertolak belakang. Sudah ada
beberapa serapan dalam bahasa Indo
nesia untuk kata yang berawalan '[nir
ini, misalnya, nirlaba, nirmala, mrafc-








tidak mencari untung. Tetapi bukan
mencari rugi. Kalau ada yayasan yang
mencari kerugian, lebih tetap disebut
alaba, bukan nirlaba.
Begitu pula kata laana, yang artinya
hutan. Ditambah "nir" menjadi nir-
wana. Apa artinya? Dalam kitab-kitab
Hindu (baikyangberbahasa Sanskerta
maupun Kawi), wana tidak berarti hu
tan secara kasatmata, totapi seseorang
yang menuju ke tempat sepi dan su-
nyi untuk melatih pengendalian diri,
misalnya melakukan tapa, semadi,
dan lain-lainnya, lalu meninggalkan
hiruk-pikuk dunia. Nirwana menjadi
sebaliknya, seseorang yang













ya, seperti Bakrie Nir
wana Resort, kawasan
wisata gemerlap di Bali, tem
pat orang bersenang-senang dan
(mungkin) berjudi serta mabuk, yang
jauh dari gambaran surga dalam
Hindu.
Bahasa Sanskerta maupun Kawi saat
ini menjadi bahasa yang "mati", bukan
lagi bahasa pergaulan. la banyakdipe-
lajari karena berkaitan dengan agama
Hindu. Karena serapannya dalam ba
hasa Indonesia cukup banyak—apala-
gi jika ditambah dengan nama-nama
gedung—nanti akan saya sambung so-






ii WM arena protesnya lidak di-
N tanggapi, amarahnya me-
I ^  luap, ia merusak kantor ke-
pala desa itu." Kaliiriat ini pernah
muncul di berbagai koran dan maja-
lah, termasuk di media ini. Kenapa
amarafil Kenapa bukan marah'^ Ru-
panya. para wartawan sangat taat pa- '
da kamus. Dalam Kamuj Bcsnr Baha-
sa Indonesia (KBBI) terbitan Balai !
Pustaka, kata amarah dimjuk ke ma- j
rah. Saya sudah mengccek ke lebih r
dari lima kamus, temiasuk kamus su-
sunan W.J.S. Purwadarminla dan ka
mus konlemporernya Peter Salim, Isi-
nya sama saja, kala amarah disama-
I  kan dengan marah, tanpa ada penje- i
lasan scdikit pun. i
'  Dengan demikian, scmua kamus ti-
I  dak konsisten dalum pemakaian
I  awalan "a". Sebab, kata amoral da-
i  lam KBBI diartikan lidak bormoral, '
i  asnsila diartikan tidak susila. Dalam
I  kamus Peter Salim, hampir sama, ka-
1  ta amoral diartikan tidak punya mo-
I  ral, tapi dalam kamus ini kata asusila
I  tidak muncul. Bahkan di kamus Pur-
wadarminta, kata asusila dan dmoro'
'  tidak ada sama sekali.
ea: sviisttsifis ssB B8 ffs mi i»cs*pss*sai*25s* Cess Ffl? sa iieseofl.
Kenapa kata marah itu menjadi
sangat istimewa sehingga bentukan
baru, amarah, menjadi sama artinya?
Apa dasar pemikiran itu?
Kita memang tidaK mengenal
awalan "a". Ini pengaruh bahasa
Sanskerta. Awalan "a" menjelaskan
bahwa katayang di belakangnya pu
nya arti yang bertolak belakang. ^
pei'fi dalam kata amoral dan asnsila,
yang sudah muncul di dalam KBBI.
Namun, kata marah dan moral bu
kan dari Sanskerta. Moral berasal
dari bahasa Latin yang berarti kebia-
saan yang baik. Lawan katanya ada-
lah immoral, tapi kamus lebih con-
dong momakai amoral, mengacu ke
awalan "a" vcrsi Sanskeita. Adapun
susila ndalah bentukan campui-an
dari Sanskeita dan Jawa Kuno (Ka-
wi). Dalam Sanskerta, ada sila, yang
berarti tingkah laku. Kata depan
"su" adalah khas Jawa Kunu, yang
berarti "baik", Jadi susila adalah
tingkah laku yang baik.
Ada beberapa kata Sanskeita yang
sudah lazim dipakai di sini, baik
yang sudah berawalan "a" maupun
aslinya, tapi belmn masuk kamus.
s a as mi tgtftaiasnaaa
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vMisalnya ahimsa, awidya, aiianta,
dan acintya. Himsa artinya menya-
kiti, ditambah "a" menjadi "tidak 7
mienyakiti". Widya berarti pengeta-
huan, awidya menjadi tidak pimya
pengelahuan. Mesld kata xoidya be-
lum muncul dalam kamus, kata wi-
dyaisward sudah muncul, yang diar-
tikan sebagai guru, pendidik, atau
n pengajar. Iin tak salah, walaupun ar-
ti yang sebenamya jika mengacu pa-
da bahasa Sanskerta adalah seseo-
rang yang rnemberikan ilmu penge
lahuan kepada orang lain. Tidak ha-
rus orang itu berprofesi sebagai gu
ru. Dalam kamus juga sudah ditemui
kata widyawisata, yang artinya kun-
jungan untuk menambah ilmu pe
ngelahuan.
IVlirip awalan "a" adalah awalan
"nir". "Nir", selain berasal dari
Sanskerta, dipakai dalam bahasa
Kawi. "Nir" berarti berlawanan tar
pi tidak berlolak belakang. Sudah
ada beberapa serapan dalam bahasa
Indones^d untuk kata .yang berawal-
an "nir" ini, misalnya nirlaba, nir-
mala, dan niraksara. Yayasan ada
lah lembaga nirlaba, tidak mencari
untung, tapi bukan mencari rugi.
Kalau ada yayasan yang mencari
kerugian, lebih tetap disebut alaba,
bukan xiirlaba.
Begitu pula kata wana, yang aiti-*!^"
...ssstj-tatis ascatssrsaassjaaassssisasaamaasssssKaBsncaKt
nya hutan. Ditambah "nir" menjadi
nirwara. Apa artinya? Dalam kitab-
kitab ffindu (baik yang berbahasa
Sanskerta maupun Kawi), wand ti
dak berarti hutan secara kasatmata,
melainkan seseorang yang menuju ke
tempat sepi dan sunyi untuk melatih
pengendalian diri, misalnya melaku-
kan tapa dan semadi, lalu mening-
galkait hiruk-pikuk dunia. Nirwana
menjadi sebaliknya, seseorang yang
menuju ke tempat yang penuh hibur-
an. Secara salah kaprah, nirwana la
lu diartikan suiga, padahal konsep
surga dalam Hindu tidaklah sepcrti
yang dimaksudkan oleh istilah nir
wana. KBBI terjebak dalam salah
kaprah itu. Pemakaian kata nirwana
yang tepat, ya, seperti Bakiie Nirwa
na Resort, kawasan wisata gemerlap
di Bali, tempat orang bersenang-se-
nang dan (mungkin) beijudi serta
mabuk, yang jauh dari gambaran
siiiga dalam ffindu.
Bahasa Sanskerta dan Kawi saat
ini menjadi bahasa yang "mati", bu
kan lagi bahasa pcrgaulan. la ba-
nyak dipelajari karena berkaitan de-
ngan agama Hindu. Karena serap-
annya dalam bahasa Indonesia cu-
kup banyak—apalagi jika ditambah
dengan nama-nama gedung—nanti
akan saya sambung sorotan ini de
ngan penuh amarah (suka hati).«
Koran Tempo,19 Desember 2005
u uc ss sss;s5 sa ss S3» ssx tns tet ts: s 5sgcsaag3aasg;asHgaasa«?gsattfsgngsgcang:ig»cgfmg8gtc3«gmiggcggsaa»sggta:a3cg?ic«8gasggpnpfiogritcsgai»dJ
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Degradasi Kualitas n ; V
:  : v:i
n  . n • r/i#
Tak'dapat dlmun^lri, dewasa Ini pendidikan dan pengajaran Bahasa
Indonesia mengaiaml penurunan kualltas; Balk karena kualltas pendidikan
guru, pbla pengajararv, atau sltuasi dairiLrandlsl llngkungan pendidikan yang-
kurang mendukung. '
Sungguh ironis, di tengah-tengah giobaiisasi dan kemajuan teknologi, pen
didikan dan pengajaran bahasa Indonesia malah inengaiami penuainan.
Apakah itu berarti kepedulian bangsa Indonesia terhadap bahasanya sendiri
sudah pudar? Saya harap tidak. Karena saya iihat masih ada beberapa orang
yang masih peduli terhadap salah kaprah daiam Bahasa Indonesia.
Tapi, di mana ada masaiah, pasti ada ja|an keluamya. Saya harap begitu
puia dengan masaiah penurunan kualltas berbahasa. Menurut pengaiaman
saya, saatSD, guru-guru Bahasa Indonesia belum mengaiaml kesutitan besar ;
daiam mengajar, karena masih tahsp dasar. 01SMP, mulai terdapat guru-guru
yang kurang peduli. Di SMA, semakin sedikit saya temukan guru Bahasa •
,  Indonesia yang benar-benar menguasai bidangnya. Blasanya mereka hanya
asai mengajar tanpa peduli hasilnya. . . ' • , '
Tujuan dari pembelajaran Bahasa indoriesia adaiah agar siswa memilikl
pemahaman Bahasa Indonesia yang balk dengan keterampilan berbahasa
yang baik puia. Bagaimana bisa kualltas berbahasa bagus jika yang memberi
pengajaran saja tIdak menguasai bidangnya? , »
•  Untuk menjadi jjengajar Bahasa Indonesia yang balk, diharapkan pengajar .
* tersebut niahlr berbahasa, memiiiki pengetahuan berbahasa yang luas, dan
tentunya harus memiiiki pemahaman budaya. Sedangkan, yang saya ilhat di
Indonesia masih kekurangan tenaga pengajar Bahasa Indonesia yang benar- .
benar menguasai bidangnya, halk'daiam pengetahuan Bahasa Indonesia, .
maupun cara mengajar. . . ^ , ♦•jiil
Seorang pengajar yang menguasai kemampuan berbahasa Indonesia tidSK
• akan berhasii jika ia tidak dapat menyampaikannya dengan benar. Kegagaian ■
,daiam pengajaran kebanyakan karena cara mengajar yang kurang komu-_ -
nikatif. Di Indonesia, masih banyak pengajaran yang berpoia pengajar aktif,
siswa yang paslf. Jika seperti itu, kapan siswa dapat kesempatan nrrernprak-
tikkan hasii beiajar Bahasa Indoneslanya? Pola pendidikan seperti Ini dapat
memengaruhi poia berplkir siswa hingga dewasa. Saat dewasa, la kurang
dapat mengungkapkan pendapatnya. Dengan memberi kesempatan siswa
untuk aktif serta daiam pengajaran, dapat memotlvasi siswa mempraktikkankemampuan dan keterampilan berbahasanya. ' j ,
Seiain faktor pengajar, masih ada faktor lain yang tidak mendukung.
Contohnya llngkungan pendidikan yang kurang memadai. Banyak gedurg
sekoiah yang tidak memungkinkan dipakai. lapi karena kurangnya dana, r^np-
vasipun tertunda'sampai akhirnya timbui korban. Tentu hai tersebut sampai
nvmbCiat siswa enggan beiajar. . " , ♦iHau •
Selain itu, jumlah siswa daiam satu kelas terialu banyak, sehingga tida
semua siswa dapat terkontroi oleh guru. Banyaknya siswa yang harus dikon-
trol mengakibatkan guru hanya memperhatikan nilai dari tes-tes yajjg _
diberikan, bukan meiihat dari proses beiajar siswa. Padaha, ;
penting daiam pengajaran adaiah proses siswa tersebut daiam memahami ,




Hasil pengajaran yang kurang memuasKan DanyaK menimDuiKan anggapari
bahwa pengajar yang gagal tersebut hanya memakan gajl buta. Sebenamya,.
anggapan tersebut tidak sepenuhnya salah, karena tidak sedlkit pengajar
yang hanya asal mengojar tanpa peduli apakah hasil pengajarannya berhasll .
atau.tidak. Untuk memperbalklnya, saya harap pemerlntah lebih ketat dalam ,
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BAHASA INrONESIA-PEMAKAIAN (PUSAT BAHASA)
i^ahasa Indonesia di Televisi /  .
PADANG - Kepala Pusat
Bahasa Departemen Pendidik-
an Nasional Dr Dendy Sugono
menilai pemakaian bahasa In
donesia dalatn dunia pertele-
vlsian di Thnah Air kini kian
memprihatinkan.
"Banyak di antara mereka
(stasiun televisi, Red) meng-
gunakan istilah bahasa asing
dalam mata acaranya. Bah-
kan, siaran yang ditayangkan
cenderung tidak taat asas dan
aturan bahasa Indonesia yang
baku," katanya di Padang, Se-
nin (19/12).
Jika kondisi ini terus dibi-
arkan, maka televisi tidak lagi
mepjadi media pembelsdaran
bphasa Indonesia bagi masya-
rakat, tetapi sebaliknya ikut
meminggirkan bahasa nasio
nal ini. Dendy memb^ contoh
tentang layangan sinetron dan
pembawa acara hiburan di te
levisi swasta nasional, yang
cenderung menggunakan ba
hasa Jakarta. Hal itu berarti
lokalitas ibukota moi\jadi acu-
an bagi pemakai^ bahasa di
Tanah Air. "Kami sudah men-
datangi sejumlah stasiun tele
visi swasta nasional guna me-
lakukan penjajakan terkait
penggunaan bahasa Indonesia.
Namun upaya tersebut masih
sebatas penipjauan, karena ka-
mi tidak memiliki dasar hu-
kum untuk menertibkan," ka
tanya.
Pihaknya juga sudah mo-
nyampaikan kepada pemilik
stasiun televisi swasta nasio
nal mengenai mata acara.yang
memiliki kelemahan menda-,
sar dalam penggunaan bahai^ '
Indonesia. Jilra' bahasa Indo
nesia yang dicitrakan televisi
buruk, maka sec^ persuasif
masyarakat juga 'digjak uhtuk;-
berbahasa yang buruk pulaiv
Tugas untuk menjaga dan:
menghargai bahasa nasional
bukan hanya tugas peinerin-
tah semata, tetapi ji^ia pihak
swasta, termasuk mklia mas-■
sa yang memUiki' ahdil besair
terhadap perkembangan. ba
hasa. "Kita memeriukan' ada- -
nya gerakan dan kesadaran
semua pihak untuk melestari-
kan bahasa Indonesia," pjar
Dendy. (Ant/A-16)
Suara Petnbaharuan,19 Desenber 2005
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; SlSTHM pengajai^n dan pehdidtf ^
; bahasai Indohesiadail Waktu ke wakhii-
Uidak kunjuhl bambah^^
^kohstah dan tidak' dln^is rnembuat
kesan bahasS Indoh^iltidak meng-;|
alartil perl^mbOTg^^
Seperti peitgajbrah'tf aekol^ Ian-;
jutan dan n menengah yaiig tidak diper-
hatikarii cara peri'^rapannya.- •
Maaal^h.lhT)\§ndaknya mendapat
perhiftlan d4rf,^eineriritah tidak,
dikhaWatlikan bahai^ Indonesia so-,
maklnterpuruk." . v'
Kurangnya rasa naslonalistne pada





: ton terah''rneng!i^ globgisast bllaj
mereka menggunbittFi baHbsa asliig
xialam pergaulan; seharl-hafi; • . •
Pemellntah berencana membuat
RUUKebahasaan yaiig nieHgaturten-
daiam RUU Itu juga memuat gegasan
Ttenlang • (idiaipengajaran dw/
■ikan bahasa tnbonesla yarig baru.
11 %twpa' ada peratuian yang jeias dan












-  « . r»j|rln^'inern-|ibu^
baha^^ iocarajj^ifef'i^
n  5;
Media Indonesia,22 Desetnber 2005
bahasa indonesia-pengaruh bahasa lain
AYU UTAMI
NeracaJIKA tak hanya ekonomi negara
yang memiliki neraca perdagang-
an tapi juga bahasa, niscaya per-
bandingan ekspor dan impor kata
kita amat menyedihkan. Tentu,
apa itu "kita" (yaitu Indonesia) perlu
dibatasi (yaitu disederhanakan). Kata-
kanlah bahwa Indonesia mencakup
bahasa Indonesia, plus Melayu, serta
bahasa-bahasa lokal lain di Nusantara
ini. Marilah kita membuka kamus ba
hasa Inggris yang standar dan melihat
apa yang telah kita ekspor di sana.
Di depan saya ada kamus Inggris
The Penguin. Secara sambil lalu saya
menemukan sekitar sebelas kata yang
berasal dari—sayangnya mereka sebut
sebagai—Melayu, bukan Indonesia.
Tapi, anggaplah Melayu itu Indonesia
juga. Kecuali bagi kata-kata yang tak
digunakan di wilayah, hmm..., NKRI
tercinta ini, semisal "jiran" (tetang-
ga) atau "ibu pejabat" (markas besar).
Jika "ibu pejabat" berarti kantor pu-
sat, kita bisa pasti itu orang Malaysia
punya bahasa]
Sebuah masuken yang membahagia-
kan saya. Kata junk, bukan yang ber
arti sampah dan bukan pula pemben-
tuk junky yang buruk makna itu,
melainkan junk yang berarti peiahu
bercadik, diambil dari bahasa Portu-
gis junco. Portugis mengambilnya da
ri Jawa kuno jong atau jung. Kita bisa
berkeras bahwa itu sumbangan Indo
nesia kepada bahasa Eropa, sebab tak
ada Jawa yang bukan Indonesia ke
cuali di Suriname, Sayangnya, kata
jong sendiri, meski ada di buku sejarah
sekolah dasar, tidak tercatat dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Saya bahagia karena katajunfe me-
rujuk pada hasil budaya. Perahu ada-
lah hasil sejenis pcradaban. Dari,
katakanlah, sebelas kata yang saya
bayangkan sambil lalu, sepuluhnya
adalah kata benda. Selain gong, kris,
batik, sisanya adalah kata benda
yang merujuk bukan pada produk
kerja dan pemikiran, melainkan pada
benda-benda alam: bamboo, paddy-
field, agar-agar, orangutan, anoa (kita
mungkin sudah lupa binatang apa
ini). Inilah kata benda konkret yang
merujuk pada hal-hal ekso-
tis yang berhubungan de















atu yang abstrak dan
konseptual dibandingkan
dengan kata benda abstrak
maupun kategori kata kerja, sifat,
ataupun keterangan, maka Indonesia
punya setidaknya satu sumbangan,
yaitu kata kerja "amuA:", Seperti junk,
amok atau amuck diterima Inggris le-
wat Portugis, yang menyebutnya se
bagai "amuco"—barangkali sebuah
keistimewaan bangsa Melayu yang,
seperti gunung api, tenang dan damai





tak hanya deflsit, tet
juga memperllhatka
bahwa ekspor kata kita
masih bergantung




Tapi saya sedih karena satu-satunya
sumbangan dalam kategori kata yang
seharusnya bisa lebih konscptual jus-
tru tidak konseptual sama sekali. Bah-
kan bisa dianggap menunjukkan bah-
wa masyarakat Melayu (nah, kali ini
saya menggunakan Melayu, bukan In
donesia, untuk membagi sifat) kurang
mampu menyelesaikan pertentangan
dengan negosiasi.
Neraca bahasa kita menunjukkan
tak hanya defisit, tetapi juga
memperlihatkan bahwa















dan melihat bus umum
lewat dengan iklan obat di
dindingnya: ANGINA. Nah!
Ini pasti obat masuk angin. Sebab,
gambamya orang niengurut dada se-
perti terkena angin duduk. Dan "masuk
angin" adalah konsep yang teramat
Indonesia. Akhirnya Idta mengekspor
juga konsep "masuk angin".
Sayangnya, dalam bahasa mereka
telah masuk kata Latin "angina" yang
jadi berarti sakit tenggorokan.
Tenipo,18 Desetnber 2005
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ika tak hanya ekonomi negara yang
memiliki neraca perdagangan tepi ju-
ga bahasa, niscaya perbandingan
por dan imnor kata kita amat menye-
dihkan. Tentu, apa itu "kita" (yaitu Indone
sia) perlu dibatasi (yaitu disederhanakan).
Katakanlah bahwa Indonesia mencakup.
bahasa Indpnesia, plus Mdayu, serta baha-
sa-bahasa lokal lain di Nusantara ini. Ma-
.rilah kita membuka kaihus bahasa Inggris
yang standar dan melihat apa yang telah
kita ekspor di sana.
• Di depan saya ada kamus Inggris The
Penguin. Secara sambil lalu saya menemu-
kan sebelas kata yang berasal dari—sa-










. tangga) atau "ibu
.'^jabat" (markas
b^ar). Jika "ibu pe-
jabafberarti kan-
torpusat^ kita bisa




























ada di buku sejarah sekolah dasar, tidak
tercatat dalani Kamtts Besar Bahasa Indo
nesia. .
Saya bahagia karena kata junk merujuk
pada hasil budaya. Perahu adalah hasil se-
jenis peradaban. Dari, katakanlah, sebelas
kata yang saya bayangkan sambil lalu, se-
puluhnya adalah kata benda. Sdain gong,
kris, dan batik, sisanya adalah kata benda
yang merujuk bukan padarproduk keija
dan pemiWran, melainkan pada benda-
benda alam: bamboo, paddyfield, agar-
agar, orangutan, dan anoa (kita mungkin
sudah lupa binatang apa ini). Ihilah kata
benda konkret yang mmijuk padahal-hal
eksotis yang berhubungan dragan alam
dan budaya. Beberapa di antaranya, seper-
ti jonp dan anoa atau babirusa, nyaiis pu-
nah dari kamus maupun dari alam kita.
Kita membiaikan mereka punah.
Jika kita berasumsi bahwa kata benda
konkret kurang merujuk pada sesuatu
yang abstrak dan konseptual dibanding-
kan dengan kata benda abstrak maupun
kategori kata kerja, sifat, ataupun kete-
rangan, maka Indonesia punya setidakAya
Koran Tempo,12 Desember
2005
satu sumbangan, yaitu kata kerja "amuk".
Seperti junk, amok atau amuck diterima
Inggris lewat Portugis, yang menyebutnya









.  Tbpl saya sedih
iU^r karcna satu-satu-
nya sumbangan
w  dalam kategori
A  kata yang seha-
I \ rusnya bisa lebih
/ I konseptual justru
'  \ tidak konseptual
\  sama sekali. Bah-
l  kan bisa diang-
l  gap menunjuk-
\  kan bahwa ma-
l  syarakat Melayu
I  (nah, kali ini saya
I  menggunakan
\  Melayu, bulcan
\  Indon^ia, untuk
\  membagi sifat)
\ • kurang mampu
\  menyelesaikan
\  pertentangan de-
\  ngan negosiasi.
\  Neracabahasa
I  kita menunjuk-.
\  kan tak hanya
\  defisit, tetapi ju-
\  . ga memperlihat-






membawa keluar cendera mata. Ibpi ke
mana, misalnya, sektor obat tradisional ki
ta yang konon hebat itu?
Saya berada dl sebuah kota Eropa dan
meliiiat bus umum lewat dengan ildan
obat di dindingnya; ANGINA. Nahl Ini
pasti obat masuk angin. Sebab, garabamya
orang mengurut dada seperti terkena
angin duduk. Dan "masuk angin" adalah
konsep yang teramat Indonesia. Akhimya
kita mengekspor juga konsep "masuk
angin". Sayangnya, dalam bahasa mereka
telah masuk kata Latin angina yang jadi ^





eraMt-rakit ke hiilu. Air beiiak. Ada
udang. Badai pasti. Ibng kosong. Tak
ada rotan. Tak ada gading. Habis nia-B
nis.
Dalam wujud kalimat, sebuab klise
gampang dikenali. Jika separuh kalimat
disebut, separuh sisanya langsung bisa di-
tebak. Dalam wujud yang lebih lingkas—
frase atau kata—seketikalah ia tampak da
lam keseluruhannya; unsur yang dimaksud
untuk mengesankan meski temyata hanya
membosankan. Sebuah
klise memang bisa me-
mudahkan orang me-





tapi kuntum yang dipe-
tik dan disuntihgkan •
itu sebetulnya sudah
layu, tak punya lagi
kesegaran dan keha-
ruman, bahkan mung-
kin sudah renyuk, dan
busuk. Adapim prinsip
pemal^ klise tetap sa-
ja: "Kalau bisa tinggal
mencomot, kenapa
mesti repot mencari?".




moga" (h akhir ri^ah,
menyisipkan "bibimya
padat merekah" di ko-
lom gosip, "laris ma-
nis" dalam tinjauan
buku, atau "sdamat ja-
lan..." dA ujimg obitua-
ri? Tentu—salah dan
dosa itu—banyak.
Salah satu yang ter-
penting: klise mengem-
bangbiakkan kemalas-
an dalam laku beipikir
dan berbahasa, ^ u
melumpuhkan dua ke-
irampuan itu pelan-^
Ian. Penulis yang malas
merumuskan pikiran-
nya dalam nmgkaian *




sang dan daya gugah
bahasa, sesungguhnya tengah asyik mera-
yakan kebebalan. Hadimya sebuah klise,
yakni perulangan sepotong imgkapan un
tuk kesekian ribu/juta kali, membuat ke-
mungkinan pendptaan m^ui bdiasa se-
jenak berhenti. Dan jika yang sejendc itu
demikian sering teijadi dalam sebuah ba
hasa, para penggunanyia niscaya terahcam
bahaya kehilangan cara yang cerdas dan
otentik untuk menyatakan diri. Mereka ja-
di t^latih dan akan tangkasjdcall moiiru
apa saja yang umum berlaktir
Dalam paragraf pembuka di atas, peng-
galan sejitmlah klise itu hampir semua
berasal dari khazanah peribah^. Itu bu-
kw kebetulan. Peribahasa yang anonim
(sebagaimana sastra yang boianda ta-
ngan) adalah pohon tempat berkembang-
nya bunga-bunga kata yang cemerlang. Ia
menyampaikan segugus gagasan melalui
klasan. Tetapi kiasan, sesegar apa pun pa-
da mulanya, akan lapuk juga setdah begi-
tu sering digunakan.
Seperti halnya sepatah
kata akan terasa hi- .
lang makna dan ting-




^  bentuk tertulis. Riwa-
yat sebuah klise adalah
kisah perjalanan kata-








ngan kita tak blsa se>
penuhnya membebas-
kan diri dari klise—
apalagi, misalnya, keti-
ka berada di bawah





,  sejumlah besar unsur-
J  nya (di samping sede-
ret panjang variasi,
tentu). Karena itu. ba-
rangkali ada baiknya
•  • Idta tak berdiri terlalu
tegang menghadapi te-
baran klise yang ba-
gaikan virus flu di se-
kitar kita. Seraya
memperkuat kekebal-
an diri terhadap se-
rangannya, dengan ba-
nyak menghirup baha
sa yang segar d^ kar-
ya-kaiya tulis terbaik
dari segala penjuru, ki
ta mungkin bisa juga
bermain-main dengan
klise, bersikap sadM sekaligus ironis di ha-
dapannya. Dengan demildan, jika "buruk
muka", cukuplah "cermin dijual atau dihi-
^  bahkan" saja. Sebab, seperti kata sebuah
klise, bukankah masing-masing orang dan
setiap hal selalu punya sisi lebih dan ku-
rangnya sendiri-sendiri? Ingat saja, misal
nya, pesan pendek dari sebuah nomor tak
dikenal ini (0815196xxxx); "Cinta itu buta,
tapi temyata pintar juga memijit dan ber-
main piano."#





BERAKIT-RAKIT ke hulu. Air
beriak. Ada udang Badai pasli.
Tongkosong. Tak ada loiaii. iak
ada gading. Habis niams.
Dalam wujud kalimat, sebuah klise
gampang dikenali. Jika separuh ka
limat disebut, separuh sisauya iang-
sung bisa ditebak. Dalam wujud yang
lebih ringkas—frase atau kata -seke-
tikalah ia tampak dalam keseluruh-
annya: unsur yang ditnaksud untuk
mengesankan meski ternyata hanya
membosankan. Sobiiah kliso memang
bisa memudahkan orang menyampai-
kan dan memahami maksud, sekali-
gus seakan bergaya ck'ngan ungkapan
yang berkuntum warna. iVtapi kun-
tum yang dipetik dan disuntingkan
itu sebetulnya sudah layu, tak punya
lagi kesegaran dan keharnman, bah-
kan mungkin sudah tcnyuk, dan bu-
suk. Adapun prinsip pemakai klise
tetap saja: "Kalaii bisa tinggal menco-
mot, kenapa mesti repot meneariV'
Ya, apa salahnya menggunakan
klise?Apadosanya membubuhkan (se-
butlah) "semoga" di akhir risalah, me-
nyisipkan "bibirnya padat merekah"
di kolom gosip, "iaris manis'" dalam
tinjauan buku. atau "selamal jalan.. '
di ujung obituari? Tentu- salah dan
dosaitu—banyak.
Salah satu yang teipentiug: klise
mengembangbiakkan kemalasan da
lam laku berpikir dan berbahasa,
lalu melumpuhkan dua kemampvan
itu pelan-pelan. Penulis yang mains
merumuskan pikirannya dalani rang-
kaian kata yang segar dan bernas,
pembaca yang tak membiasakan diri
menikmati daya rangsang dan daya
gugah bahasa, sesungguhnya tengah
asyik merayakan kebebalan. Hadir-
nya sebuah klise, yakni perulangan
sepotong ungkapan untuk kesekian
ribu/juta kali, membuat kemungkin-
an penciptaan melalui bahasa sejenak
berhenti. Dan jika yang sejenak itu
demikian sering terjadi dalam sebuah
bahasa, maka para penggunanya nis-
caya terancam bahaya kehilangan
cara yang cerdas dan otentik untuk
menyatakan diri, Mereka jadi terlatih '^ang^^
kata yang cemerlang. Ia me-
nyampaikan segugus gagasan me
lalui kiasan. Tetapi kiasan, sesegar apa
pun pada mulanya, akan lapuk juga
setelah begitu sering digunakan. Se-
perti halnya sepatah kata akan terasa
hilang makna dan tinggal bunyi jika
diujarkan berulang-ulang, demikian
pun sebuah kalimat, pun dalam ben-
luk tertulis. Riwayat sebuah klise
adalah kisah perjalanan kata-kata
menjadi aus akibat pemakaian terus-
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menerus, kisah mekar hingga luruhnya
segerumbul bunga menjadi seonggok
sampah yang perlu disapu segera.
Ah, tapi jangan-jangan kita tak bisa
sepenuhnya membebaskan diri dari
klise-apalagi, misalnya, ketika ber-
ada di bawah kuasa yang tak bisa di-
ganggu gugat bernama tenggat. Baha-
sa, bagaimanapun, terdiri ataspelbagai
pengulangan sejumlah besar unsur-
unsurnya (di samping sederet panjang
variasi, tentu). Karena itu, ba-
rangkali ada baiknya kita
tak bcrdiri terlalu te-
















klise, bersikap sadar sekali-
gus ironis di hadapannya. Dengan
demikian, jika "buruk muka'', cukup-
lah "cermin dijual atau dihibahkan"
saja. Sebab, seperti kata sebuah klise,
bukankah masing-masing orang dan
setiap hal selalu punya sisi lebih dan
kurangnya sendiri-sendiri? Ingat saja,
misalnya, pesan pendek dari sebuah
nomor tak dikenal ini (0815196xxxx):
"Cinta itu buta, tapi ternyata pintar







jenaka dalam surat ka
bar, juga di tcmpat-tem-
' pat Iqinhya, kini scrasa semakin
>'mudaKditemukan. Misalnya saja
iidalam -fcoloni pojok scbnah ko-
ran berbunyi/ 'Tunjangan cair,
• ^ anggota dewan dapat Rp60 juta.'
■Kelingaa rakyai. Papua usclih ora
T' '^iTuluran antartenlan kos beri-
I: kutjuga berimpUkasi jenaka. 'Hei,
anjing Wamu ya!' 'Ha...ha...kamu
^ babunya artjlng! Jadi kamu itu
' :cumanbabuku,ye...ee!' Bagaima
nyamenjadibonafidesifatnya; ■
•  Orang memang
harus memerhati-
kanprinsipkerja Sa







nya[, agair.wujud ituturannya diang-.
gapsantun;
y;! Selainymemerhatikan keduanya, ^
drang bertutur juga mesli meinper-• nabentuk kcbahasaan jdnaka se-. , .'diqhahgi^n penngkat jarak sosial,
■•^maram ini dijelaskan?. . pe^ihgkai Status sosial, dan pering-
.i-.-Bahasa bertautan erat dengan KalTcedudukan Hndak tutur. Keliga
; pemakainya. Demikian juga, ba- ' halitu dalam pragmatika lazim dise-
ihasamemilikirelasidekaidengan ^hiitparameter pra^atlka. '
^ kebudayaanyang menjadi wa-,;yfKoMmikasi nprin juga lazim-
^ ;dahhya.'-Maka impl kasinya, da- j ^hya mem dan
iylani^tiap praktik berbahasa se- 4' .geWmg'tempatnya. Prang Jawa me-
i^gala'sesuatu yang bertautan do'iv ^ hgatak^empanpapaii.Maksudnya,
ngahma^arakatdankebudaya- " 'perhitungain<6hteks*situasi '
anharuslahcermatdiperhitung- lingkUngannya. Bcrlulur sapa
'  . . ' : wajar.harus juga tepat pertimbang-iLvcKeith Allan, hriguis temama, t -anperlngkat kedudukan lindak tu-
,;;mdriyatakah fcn/ig coo/vrat/w IS turnyar • ! r '
i te/iigpoWe. Dengan bekerja sama . Misalnya saja seorang doscn yang
ilsecara fbaik ■ dalam berbahasa,../' ^ahg ngobrol di sebuah warung ^
f  ^ baksb dcngah temiannya,ksemmi--•
-  '. nya'Hnembedakan;








boleh sama. Kalau (lisamakah, pastl-




kan tindak tutur yang tepat, akan
menentukan keberhasilan bertutur
seseorang. Akan tetapi, wujud keje-
nakaan atau kelucuan yang hadir
dalam aktivitas berbahasa, juga
dalam media-media massa, terjadi
lantaran ukuran pragmatika dis-
inripangkan atau dilanggar den
gan sengaja.
Ambii.ah contoh bentiik jena^
ka perlama, 'Tunjangan 'cair,;;
anggota dewan dapat RpSOjuta.-^
'Kelingan rakyal Papua ngelih ora<




Di luar konteks itu, /.tuturpn,'.
tersebuttidakjenaka^Jadi/keti-;
' dak-bona f ide-an jawaban itulah '•
yang mendatangkah keluaian;'
' Kembdiah/hita





y  Ta'nggapan yang "disampal^^^^^
' kah '^ma sei^li h'dak bprtaBde^;
.<!ifatnya. VVajarnya,. tanggapa^^
ituberhuahsa marah;Dapdt
ia merupakah pembalikah'umr i -
-patan serupa. it Pr R.Kunjana '
Rahardi, M Hiini V v
jj'prafi^diahggap^^^^
;;svl?al«1nya. Un'luk bertutur wajar- ". . , r ►wajar saja, orahg juga harus bekerjai J'ro/ makan hateo danIsamk- dj^gaarsesamanya. Dengan kampus sama seka
, Media Indone3ia.30 Desember 2005
harus berusaha santun agar tuturan-
AA •» itsx taa nn :tv. iVA;; ,) uh;w. ;as* «: n, ui: AV;«* e'*! ;A. uu yu 5 uv tt* tau 144> SI*-tiu: >u 1 to • titi. till jtt.! lA lu* tUi.:
BAHASA INPONESIA-PRAGMATI^ (KINESIKA)
















^laikan^aM kerangka^ a^^ banyak yang mMih'b|^ing;^
"dalam'kerangkaWoribudayaBarat. *** >
Media Indonesia,10 Desomber 2005
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BAHASA INDONESIA-SUARA
Pengubah Suara ke Teks
Berbasis Bahasa Indonesia
JAKARTA - Masyarakat
Indonesia kini sudah dapat
menikmati pemanfaatan tek-
nologi automatic speech recog
nition (ASH) yang mampu me-
nerjemahkan dan mengubah
suara (bahasa lisan) ke dalam
bentuk teks dan sebaliknya.
Namun, jumlah. basis data
{data base) suara dalam baha
sa Indonesia yang tersedia sa-
at ini masih sangat minim.
Hal itu dikatakan Sakria-
ni Sakti (28), salah seorang
pembicara dalam "Internatio
nal Conference on Speech Da
tabases and Assessment
Oriental Cocosda 2005" yang
dilangsungkan di Gedung II
Badan Pengkajian dan Pene-
rapan Teknologi (BPPT) Ja
karta, belum lanja ini.
Ide yang dikembangkan
peneliti wanita lulusan Insti-
tut Teknologi Bandung (ITB)
Jurusan Informatika tahun
1999 ini terletak pada peman
faatan pengubah bahasa lisan
berbasis bahasa Indonesia ke
dalam bentuk teks dengan
mema^aatkan ASH bagi me-
reka yang memiliki keterba-
tasan mendengar (tuli) dan
berbtcara.(bisu).
Menurut Sakti, hasil kar-
yanya berbentuk perangkat
lunak. Perangkat lunak yang
dijalankan melalui komputer




tuli berkata-kata dengan cara
mengetik apa yang ingin di-
ucapkan pada komputer. Ke-
mudian, komputer yang se-
dang menjalankan perangkat
lunak buatannya akan me-
nerjemahkan teks bahasa itu
ke dalarn bentuk ucapan kata-
kata.
Sebaliknya, bunyi ucapan
lawan bicara mampu diterje-
mahkan komputer ke dalam
bentuk teks yang muncul di
layar komputer dan dapat di-
baca pihak lainnya.
Agar komputer dapat be-
kerja seperti yang diharap-
kan, menurut Sakti yang dite-
mui Pembaruan di sela-sela
seminar itu, komputer terle-
bih dahulu mengalami pem-
bele^aran untuk meiigenali
setiap kata dan kalimat. Pro
ses pembel£^aran ini berlang-
sung sesuai dengan perintah
{command) dan data yang di-
miliki program perangkat lu
nak yang dibuat.
Data suara itu dimasuk-
kan {entry) ke dalam data ba
se program dengan bantuan
200 relawan {speakers). "Kare-
na keterbatasan waktu, saat
ini setiap orang baru berhasil
mengumpulkan 100 kalimat
yang artinya sebanyak 20 ri-
bu kata," katanya.
Keterbatasan bank data
ini pernah dicoba dengan me-
tode substitusi dari nahasa
Inggris, namun metode ini ti-
dak akurat. Metode pun di-
ganti dengan cara insertion
yang hanya memiixjam baha
sa Inggris untuk mengisi ke-
kosongan data bahasa Indo
nesia. Metode ini memiliki
tingkat ketelitiap 87,91 per-
sen.
Menurut Sakti, perangkat
lunak buatannya ini akan di
kembangkan salah satu per-
usahaan telekomunika$i ter-
kemuka di Jepang. tempat-
nya saat ini l?ekeija, pada ber-
bagai aplikasi teknologi.
"Yang sedang dikembangkan
saat ini, bagaimana menge-
mudikan kendaraan dengan
suara. Ke depan, semua pei-
alatan elektrohik dapat diak-
tifkan melalui suaira," kata
nya. (Y-5)








ebentar lag! Tahun Einstein
akan berldu. Tahun Einste-,
in? Tentu saja sebab
UNESCO, yang mengerti bagai-
mana merayakan seabad Relati-
vitas Khusus, pada November
2003 melantik 2005 sebagai
WarsaFisika.
Di Indonesia penetapan itu ti-
dak memasyarakat sebab tak sa-
tu pun media yang paham men-
dentangkan kabar gembira ini
ke Sabangsampai Merauke; Tak
ada liputan mengenai Bern di
Swiss tempat Einstein bekeqa
sebagai pegawai Kantor Paten .
dan menulis risalah tentang di-
namika kelistrikan benda ber-
• muatan yang bergerak, Zur Elek-
trodynamik beMegter Korpar. Ri
salah yang mengandung dua
prinsip Relativitas Khusus itu
disiarkan oleh jumal bersahala,.
Annalen derPhysik, pada tahun
1905.
Di mandala Eropa dan Ame-
rika, Warsa Fisika dirayakan
tanpa jeda oleh segenap lapisan
m^arakat Di Paris awal tahun
ini digelar tanya jmvab menge
nai tsunami, yang waktu itu ba-
ru menggempur Aceh d^ Ni^,'
serta aspek fisikanya kepada -
murid SD di ruang terbuka se-
buah pusat belanja.
Di Indonesia Penerbit KPG,
meneijemahkan karya Albert
Einstein untuk awam, Relativi-
• tas: Teori Khusus dan Umum.
November lalu LIPI mengun-
dang pemenang Nobel Fisika
Douglas Dean Osheroff hadir di
Jakai^ Siapa yang melaporkan
apa yang teijadi pada suhu nol
mutlak yang telah diceramah-
kannya di sana?
Sudahiah! Saya mau mengajak
penggemar bahasa sepintas ber-
kenalan dengan aspek penting
Relativitas lOiusus. Pada mula-
nya adalah debat di kalan^n ka-
mi juri pemilihan surat kabar '
berbahasa Indonesia terbaik;
yang diadakan Pusat Bahasa Ok-
tober lalu, mengenai pengguna-
an kata
Seorang kawan bertanya se--
jauh mana ketelitian berb^asa
diperiksa dalam pemUihaii ini
la mencontohkan kebyakan re-
daksi sebuah surat kabar yang
membedakan pen^naan seki-
tdr untuk tempat dan sek/ra un-.
tuk waktu saat melaporkan se
buah peristiwa: sekitar Mangga-.
rai, se/rira pukul empat .
Sebagian teman juri memper-
tan^'akan dari mana datangnya
sekira. Ouw, kata kawan tadi, itu
analogi dari tiap-tiap m^jadi se-
tiap. Diskusi berkembang ke




Saya tak mau terlibat dalam
bab itu scbab heron mengapa
ada s^a kawan yang masUi ber-
na£su memisah-mis^an ruang
dan waktu dalam zaman yang
serba relativistik kuantum ini.
Yang mimcul di benak saya tcn-
tu saja peran senti^ kyu cahaya .
di ruang vakummelahirkan
konsep fisika yang haru di awal
abad 20 mengenai waktu. '
Dengan merujuk pada penyi-
dikan elelctrodinamika Maxwell
dan transformasi Lorentz yang
melibatl^ l^u cahaya di n*ang
vakum, Einstein dalam Relati-
vitas IGiusus memperlihatkan
bahwa konsep wal^ dalam me-
kanika klasik sebagai besaran
yang mutlak tidak lagi memadai.'
**'There.is no absolute (indepen
dent of the space ofreference)
relation in space, and no absolute
relation in time between two
events, but there is an absolute
(independent of the space ofre-
ference) relation in space and ti
me, as will appear in the sequel,"
tulis Einstein dalam The Mea
ning of Relativity.
"' Jack, jikai ruang dan waktu da
lam masa prarelativitas adalah >
besaran yang terpisah, sekarang ^
ruang (tentu s£ya berdimensi ti-
ga) dan waktu harus dianggap
sebagaikoordinat peristiwa da
lam suatu kontinum empat-di-
mensL Dengan kata lain, tempat
dan waktu tidak lagi dapat di-
pisah-pisahkan ketika kita me--
merikw suatu kejadiam disertvi
putar Manggarai sekitdr pukul:
empat; pada sebuah kapal di si-
..anghari i "i-,
Konsep waktu Einstein tid^. .
terbatas pada urusan fisika^ apa^.
lagi fisika tepri s^a. Setiap.orang
, yang mau berbicara atau l^- • /
n wacana tentang waktu tidak lagi
dapat mengabaikan gagasan be-
sar mahafisikawan ini;termasuk
ahli bahasa yang menyusun bu?. <
ku Tata Bahasa Baku Bahasa
Indonesia.
Dalam edisi ketiganya yang
diterUtkan Balai Pust^ > , •
(2000), Tata Bahasa BakdBa^i
hasa Indonesia masih berpan-/..
dangan prarelativitas. Di hala-
man 295 peran semantis pre-
posisi sebagai penanda hi^img-r:
an tempat dipisahkan dari per
nanda hubungan wakta Yang
didaftarkan sebagai penanda hu
bungan tempat: dt ke, dari, ,}r
hingga, sampai, antara, padcuy ^r
Penanda hi^ungan waJ^ poda,.
hingga, sampai, sejak, semenjdk,
mery'elang.
Barangkali harus ada peru^;^ v
bahan pada edisi keedipat •;
hin^ Idea tak disalahkan jne- i
nulis:'antara pukul dua dan em-








PRINCETON — TOZFL-IBT, yang meru-
pakan metode baru untuk penilaian
kemampuan bahasa Inggris sebagai
bahasa asing, akan diperke-
nalkan di Indonesia pada .. . r '
2006 mendatang. "Kami
akan memperkenalkan
metode baru itu di Indone-
sia dan negara-negara - J
Asia Tenggara lainnya," 1
kata Kepala Educational Testing Sen/ice,
Kurt Landgraf di Princeton, New Jersey.
ETS yang berpusat di Princeton terse-
but merupakan institusi yang menyusun
TOEFL (Test of English as a Foreign
Language) dan TOEIC (Test of English for
International Communication), metode
tes bahasa Inggris yang telah digunakan
jutaan orang di seluruh dunia.
TOEFL/TOEIC IBT (Intemet-Basic Test)
merupakan penyempumaan dari metode
yang sudah digunakan saat Ini. Diban-
dingkan dengan sistem lama, ada
sejumlah perbedaan dalam
TOEa/TOEIC IBT, di antara-
nya dalam skala, jenis-jenis
soal, dan metoda wawan-






^ ^  ' " T/:
Empat Cara Muda|i
> i. V**' u »■ ,.
Belajar Bahasa Asjng
Seorang teman mengatakan bahwa
dirinya belum pernah mengikuti les
bahasa Inggris seumur hidupnya. "
Padahal, les bahasa Inggris meru-
pakan hal yang sangat jamak dlla-
kukan oleh siswa dl Indonesik Ken-
dati demlkian, dia mampu berbi-
cara dan menulis dalam bahasa
Inggris dengan balk. Ternyata dia




iLA selama ini untuk belajar baha
sa asing orang leblh condong
mengikuti kursus, kemampuan ;
berbahasa asing sebenarnya da-
pat juga dikembangkan dengan
1. Buku. Mulailah dengan membaca bukuV : •
bahasa asirig pada tahap yang paling mur' N;
;  dah. seperti buku anak-anak. Dari sini peng-'
I  etahuah kosa kata akan bertambah dan se-
makin mengenal bentuk kalimat maupun
I  penggunaan kosa kata yang tepat *
Secara perlahan, mulailah beranjak ke bu-.
; ku yang lebih bprat dan lebih tebal. Bila Anda v
tidak tahu arti sebuah kata, carilah di kamus. \
Jangan pernah merasa malas untuk
melakukannya. Bila sudah terbiasa secara per
lahan Anda dapat menghafal kosa kata baru
^yang ditemui. . ,
2. Film. Manfaatkan ifilm-film lepas berbahasa
■ asing—khususnya bahasa Inggris—yang ada
; A di televisi. USahakan untuk tidak membaca
V ;^teks terjemahannya, sebalikhya pusatkan .
•  perhatian untuk mendengarkan percakapan
{^ yang tedadi. Dari sini Anda dapat melatih ;
•'" kemampuan pendengaran listening),-me- ;
ngetahui cara pengucapan yang balk dan
mendapatkan kosa kata baru.. - j ; ; i ,
Begitu pula halnya bila memelajari bahasa .
•asing yang lain. Tidak seperti film berbahasa
Inggris yang banyak disiarkan televisi, Anda
dapat menyewa VCD/DVD atau me'ndnton
/slara teievisj asing. ^ .
3. Pergaulan. Jangan pernah takiit
untuk mempraktikkannya, terutama
pada teman mancanegara yang .
berasal darj negara yang bahasanya
sedang Anda pelajari. Cara ini paling '
efektif karena secara langsung Andadapat melatih kemampuan bahasa asing
sehingga kemampuan bahasa Anda pun
akan meningkat secara signifikan. - i ■
' Anda juga dapat memanfaatkah chatting
rooms di internet, yang membuat intemksi'
dengan orang dari belahan lain di dunia meri-
i^di sernakln mudah. Interaksi secara maiyainf"
sedikit banyak juga akan meningkatkan •
kemampuan bahasa asing Anda.,' , .
4. Menulis. Salah satu cara untuk menglngat
. bentuk kalimat berikut kosa katanya adalah
{dengan melatih menggunakannya dalam ■ •
kehidiipan sehari-hari. Selain melalut per?
cakapan, Anda dapat melatihnya dengan
menulis. Mulailah dengan meniills jurna)
pribadi atau sekadar mencatat ja(|wa)>jar[-^{;
an. Perlahan, tingkatkan menjadi tuiisarl '








Bahasa Inggris di Bojonegoro
BOJONEGORO- Kaum ibu ris Tepi Imam Suhadak men-
jelaskan dirinya merasa ter-dan ramajsi putri di Bojonego
TO, Jawa Timur, ingin meng-
ubah kehidupannya. Mereka
berupaya meningkatkan kua-
litas dirinya di tengah kesulit-
an ekonomi yang melilit salah
satu daerah miskin di Jawa
Timur itu. Salah satu cara
yang mereka tempuh ialah de-
ngan mengikuti pendidikan
bahasa Inggris dan pelatihan
komputer.
Kuatnya keinginan untuk
mengubah nasib itu terlihat
di tempat pelatil.an yang terle-
tak di Desa Samengko, Bojo
negoro, Jumat (2/11). Bcbera-
pa remaja putri tampak de-
ngan .tekun mengikuti pela-
jaran bahasa Inggris.
"Saya senang belajar di si-
ni. Pendidikan di sini gi-atis
dan tidak banyak belajar tata
bahasa. Kami lebih banyak be
lajar ber-cakap-cakap dalam
bahasa asing," kata Siti Fati-
U^iah. siswa kelas 3 Madrasah
Tsanawiah.
Program pendidikan gr."-
tis itu dlkelola Lembaga Swa-
daya Masyarakat (LSM) Garis
Tepi dan didukung bantuan
dana dari ExxonMobil, per-
usahaan minyak dan gas yang
berpusat di Amerika Serikat.
ExxonMobil dan Garis Tepi
sejak beberapa bulan sebe-
lumnya telah merancang kegi-
atan khusus untuk kaum ibu
dan anak anak perempuan.
Kegiatan itu mereka beri na-
ma Program Inisiatif Pendi
dikan untuk Perempuan dan
Anak Perempuan.
Menjawab pertanyaan
wartawan, Direktur LSM Ga-
panggil untuk meningkatkan
kualitas masyarakat Bojone
goro. Salah satu penyebab ke-
miskinan yang melanda Bojo
negoro ialah buruknya kete-
rampilan warga setempat Ti
dak heran jik^banyak w^rga
Bojonegero yang menjadi Te-
naga Kerja Wanita (TKW) di
luar negeri. Tidak sedikit pula
warga Bojonegoro yang men
jadi pelacur di Timika, Papua,
dan beberapa daerah lainriya
di Indonesia. "Kami sangat ya-
kin jika kaum perempuan ter-
didik maka masyarakat Bo.io-
negoro akan lebih maju.
Kebetulan usulan prog
ram kamiini sama dengan ke
inginan ExxonMobil yang ju-
ga pbnya perhatian besar pa-





ExxonMobil di Indonesia Pe
ter Colema. Menurutnya,
mendidik perempuan dan
anak anak perempuan sama
artinya dengan mendidik satu
generasL"Kami yakin dengan
membantu pendidikan kaum
perempuan dan anak perem
puan, kami dapat mendukung
pertumbuhan ekonomi di In
donesia," katanya.
Sedangkan, Deva-Rach-
man dari ExxonMobil yang di-
temui di lokasi pelatihan me-
nyebutkan bantuan yang di-
berikan merupakan kom it-
men merexa pada kaum pe
rempuan di Bojonegoro. la ju-
ga mengakui bahwa bantuan
dana bag! program pendidik
an di Bojonegoro tidak lepas
dari kegiatan perusahaan itu
di Bojonegoro. "Perusahaan
ExxonMobil di Amerika me-
mang punya program kegiat
an untuk mendukung berba-
gai kegiatan pemberdayaan
masyarakat di wilayah kegiat-
annya. Di Indonesia, Exxon
Mobil memiliki kegiatan di




baruan, minat remaja putri
Bojonegoro untuk meningkat
kan kemampuan bahasa Ing-
grisnya memang sangat kuat.
Jumat (2/11) pagi, dua puluh
remaja putri yang sebagian di
antaranya mengenakan pakai-
an pramuka dan berjilbab te
lah duduk di kursinya ma-
sing-masing.
Mereka masuk ke ruang
belajar sekitar pukul 10.00
WIB dan berakhir pukul 11.00
WIB. "Setelah kursus, mereka
sekolah di sekolahnya ma-
sing-masing. Nanti sore akan
ada kelas lagi bagi ibu-ibu,"
ujar Imam.
Dia mengaku nyaris kewa-
lahan menerlma keinginan ka
um ibu dan remaja putri yang
ingin belajar bahasa Inggris
dan komputer, Dalam catatan-
nya, saat ini terdapat 80 peser-
ta kursus bahasa Inggris dan
40 peserta pelatihan komputer.
Lebih dari 100 warga Bojonego
ro lainnya harus menanti sela-
ma tiga bulan, sebelum meng
ikuti pelatihan. (A-14)
Suara Pembaharuan,3 Desember 2005
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UNTUKMENENGKATKANKEMAMPUANBERBAHASA S
^ YOGYA. (KR) - Banyak guru Bahasa Inggris
sudah mulai barubah dalam meng^'ar di l^as.
Persaingan dengan tempat-tempat kursus yang
lebdi kreatif, membuat tidak sed^t guru Bahasa
Inggris berinovasi dengan kreativitas yang niem<
buat siswa xnudah dan senang bebgar bahasa.
Dengan KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi)*
• hal ini tentu Idbih mudah dilakukan. /
Presiden Ibflin Prof Suwarsih Madya PhD
mengemukakan hal tersebut kepada wartawan-
usai.pembukaan the 63rd International Teflin
CRadung English (18 a Foreign Language in lndo-
he8ia%Conference'2005:MukiUngual Education
in Indonesia, Issues and Concerns, Selasa (6/12).
Konferensi yai^ diikuti peneliti, pakar, dosen, gu
ru dan mahasiswadari 14 negara tersebut b^.
langsung hingga Kamis (8/12) dim dibuka Sekda'
DIY Ir Bambang SP Ml^ atasnama Gubenuu*
DIY Sri Sidtan IS X.
ir^nferensi dengan agenda utama mempersen-
fjiBilcan HflT) manginformAmlfan nasil-hasil panali-
tian dan mela^anakan workshop ini dilaksana-
kan dengan ti^uan pengembangan profesi dan
profesionalisme guru b^asa, membangun dan
mengembangkan jaringan, tukar menukar bahan
s^ar,joint research dan lainnya. Diharapkan de
ngan kegiatan ini akan bisa dilakukan tukar me
nukar wawasan diharap akan bisa dikembang-
kan metode yang berman&at bagl pengembangan
peng^aran Bahi^ Inggris.
Dalam Hal ini antara ifala?^ BPlfolflH <lan tempatf.
kur^ memang terkendala ol^ jumlah anak di-
dik karena jika di kursus mungkin hanya 20 anak
namun di kelas oenderung lebih besar. Namun se-'
benamya untuk meningkatkan kemampuan ber-
bahasa, hal ini bisa pula diantisipasi denganpelr
bagai cara seperri yang dilakukan Stella Duce
Yogya dengan men^agi 2 kelas, ketika sedang
beipraktik. Atau menerapkanf language day sis-'
peril yang aktif dilakukan SMP Soedhmian Ja- f i
karta atau mungkin juga model lain seperti di
Kabupaten Batang yang mengigarkan dengan'
membawa basil panen atau yang lai^-texgim- .
tung tema peligaran bahasanya," tawihah Su- *
waraih. j
Tbntu s^ja, tandas SuNvarsih, hal seperti ini hi-'
sa diterapkan sejek dini tetapi deng^ tcmpa me*
ninggalkan bahasa nasion^ Baha^ Ihdonraia
' dan bahasa ibu. Jika di Jawa Tengah yang ada
KBK Bahasa Jawa, bisa sig'a dibiasakan misal
Selasa-Jumat semua berbahasa Biiggris,' Senin- -
Kamis beibahasa Indonesia dan Rabu-Siditu ber-
bahasa Jawa. Dengan model demikian menurut .
Presiden Deflin, pel^jaran bahasa termasok ba
hasa asing tidak hanya teori '^uni^dn ini perlu
dilakukan sejak SD, sesuai dengw ketentoan-
nya. Yang pahng panting, jangan merasa bersa- ^
ingau dengan baliasa daerah dan Bahasa Indo
nesia. Kita tetap hams berapresiasi dengan ba
hasa ibu dan juga Bahasa Nasion^ untuk'me-
ngembahgkan kepribadian nasional," tandasnya.
Diakui memang tidak serta hal ini semudah \
membalik tangan. Namim dalam behgar bahasa !•
yang paling panting dipikirkan gum; adalah [
mei^uat anak didik senang dan kerasah di ke^ ;<
las, terayomi, tidak stres dan kemudiah suka j
mencoba.Dan sangat panting dipsJmmbila be-.
liger bahasa itu ada lh;?gZM^ee^.Artinya; anak !
SMA akan merasa lebih takut salah belig'ar.dari-'
pada anak SMP. - (Ffly)-x>;
Kedaulatan Rakyat,? Desember 2005




da KR mengatakan, animo mp^arakat untuk
belcgar Bahasa Liggiis saat ixii cti^p bagus. Be-
terapa kdas yang dibuka mulai tinp:at TK, SD,
SMP, SMA sampai mahasiswa, cukup banyak
peminatnya. Begitu juga den^ program Ttef of
English As A Foreign Language (TOEFL) yang
A'nflTnftkAti program TOE^Preparation Course
CTPC).
Khusus untuk program TPC, peserta akan di-'
didik selama 60 jam atau lebih kurang dua bu- *
laxL Dibimbing oldi tutor lokal yang berpengala-
man, peserta diharapkan bisa meningkatkan <
pengetahuan dalam hal Orammar and Vhntten^
n  Y0G1^(KR) - Animo maayarakat untuk be-
kgarbahasaasing cukup tinggi. Tbpitidakdiim-
bangi dengan kedisiplman aari peserta didik.
Akibati]^ penguasaan bahasa asing mem'adi ti-
dftk mnlcmTnal- Padahal untuk men^adapi per-
flflingan Halam dunia keija yang semakin kom-
^titif s^ain gelar kesaijanaan, kemampuan
menguasai bahasa asing mutlak diperlukan. Hal
itu oleh pengelola lembaga pen-
rliHilran bahasa asing pada.^ Jumat (23/12) se-
cara terpisah.
Humas Smile Group Yogyakarta, Stdlamul
HudaSS mengatakan, tingginyaanimo ma^- ... —
rakat untuk bdcgar bahasa asing yang tidak di- Expression. Selain itu, peserta akan mendapat-imhangi dengan ]t;e/^^aip^iTlan mei\jadikan hasil kan kecakapan dan kecepatan Beadtrg Compre-
yanjg diperoleh tidak bisa maksimaLBahkan pi- hension sekali^s pengayaan kosakata. Dan
Kale IflTttha^ sudah j^russ^ mengatasi persoal- yang lebih panting lagi, peserta a^n dibekali ^
an itai l^flr>£raTl ypftnyaelialfan tenaga-tenaga pang- stratogi dalam meqjawab sosl pjian Bahasa
HjaryangprdesionaL Selain itu peserta didik ju- Inggris. |
ga djhftlraii strategi-strategi untuk menguasai Peserta jrang mengikuti program TPC, jelas ^
ty^haaq awing. . Retno, biasanya adalA mahasiswa atau saqana
"Meskipun animo masyarakat untuk belrjar yang ingin meningkatkan skor TOEFL guna ke-
KaKaaa asing sudah cuj^p tinggi. Tapi hasil pentingan melaiqutkan sekolah atau melamar
yang diperoleh belum bisa maksimaL Untuk pekeijaan. Teserta yang berminat mendaftar,
mangafaKi persoalan itu selain metode pembela- biasanya skor TOEFL awaliwa adalah Imrang
jaran dibuatmenarik, riset and deodopment set. dari 400. Dengan menempun program ini di-'
ng^a Vami perkuat Dengan begitu sdain hasil. harapkah bisa menin^mt meida*^ ^^0 sampai
yang diperoldi bisa maksimali dSiarapkan siswa' 500," jelasnya .. . . ,
■Kiwa tAnnof:jvpt41'mfaikbelqjfff,?icatanya, .•< •~i<.-'DitambahkanKetno,-kebOThasilan.penmg^t-
»<f«Haliqe^a«la jngpiHtVftifin'Vfl/VffnnlaK Retno'Pa-'^^flui TOEFL Sesetiidngtei^gantuj^ bhro^^&htor
'idularsili, staf Ltombaga Petididikaii Bahasa Ing-'^'y^di-ahtai^^ adal^^ dri^ !^gbe-
gris Intensive English Oourse (lEC) Yogya, kepa- l^ar itu sendiri. . . . , ,
Kedaulatan Rakyat,?6 Desember 2005






BANDUNG — Australia Direct Aid dari
Kedutaah Besar Australia dan Yayasan,.
;Wyata Guna memberikan bantuan 240
ribu jilid buku Bahas^ Inggris untuk
SLTP, kepada SLB A dan sekolah ter-
padu yang ada di Indonesia. Menurut
Senior Research Offlcer Direct Aid Pro
gram Kedutaan Besar Australia, Ari W
Imanuel, pihaknya memberikan bantuan
senilai Rp 127Juta. Sementara, dari Ya
yasan WJ^ta Guna memberikan bantuan
eenilai Rp 30 juta sehingga total nilai
seluruh buku Braile Bahasa Inggris itu
sebesar Rp 157 juta.
. "Bantuan dalam bentuk buku.B.raile
Bahasa Inggris itu, baru pertarria kami
berikan pada Indonesia, biasanya kami;
memberikan bantuan dalam bentuk Iiv
frastruktur," katanya usai menyerahkan
bantuan buku Bahasa Inggris itu secara
simbolik ke empat daerah di IndoneslaV
Rabu (14/12): , I • - • ^
Menurut Ketua Yayaskn Penyaturi
wyata Guna, Sri Soedarsono, bantuan
dari Australia diberikan sebesar Rp 124.
juta. Selama ini, kata dia, b6ku Bahasa
In^ris braile untuk SLTP dan SMA tidak
ada, tapi untuk kuliah memang siidah
ada. Jadi, kata dia,*buku Bahasa Inggris
akan digunakan sebagal materi SMP





YOGYA (KR) - Rendahnya
pengiiasaan Bahasa Inggns di
kalangan pelegar-mahasiswa,.
, tidak semata-mata kaiena pei>
ooalim metode atau kurikulum
' mengcgat sqa. Namun ditenga-
rai juga akibat masih bany&-
. nya guru Bahasa Inggris de-




berapa negara asing lain yang baru. Mesid pembekalan imtok
mengikuti dengan koordinasi
British Council.
"Harus dinkui, para guru be-
Imn maksimal dal^ mengegar.
Unti& itu, kreativitas guru Ba
hasa brgsgis dituntut maksimal
dalam hal ini. .Guru Bahasa




mutu SDM pembelsgarah Ba





pertama- dan sebagai bahasa.
yang -harus dikiiasaf 'secarft')
global diaeluruh dunia^-meiqa-
f^k^ntara!itoak did&{«sekavjvBahasariInggris''m'aBih:!hai^BBC^e«iigat pentingkitinya.'
rangi^tudinainisbe^'arba- ditih^atkem mengingat peh- masuk di Indonesia, B^asa
tingnya peran bahasa intema-•hasa ba^-dengan buku, film Inggris untuk pelbagm bidmig
<atau juga praktik di mancane-
gaia. •
'  -Hal tersebut dikemukakain
kbtua dan sekretaris panitia
Konferensi Intemasional Tbflin
ke-53 Dr Bustami Subhan dan
Dra m RANoer Doddy Irma-
wati MHum dalam pertemuan
pmrs di ruaIlgrektoratUni-/ersi-
t^ Ahmad Dahlan (UAD), Sab-
tu(3/12).
Untuk tahun 2005, Konferen
si Intemasional Tbilin diseleng-
garakan dengan tuan rumkh
UAD dan diselenggarokan di
Sahid Raya Hotel l^asa-Kamis
(6-8/12).
' Seperti - dika::akan Noer
seminar dengan tema
Mumlingual Education in In-
doneaia: Issues and'Concerns
diikuti s^tar 400 peserta dari
9 negara selain Indonesia. Se
minar dengan k^note speaker
pakaf'Bahasa Inggris, h&Al^
Pulvefness jura diikuti pakar,
. peneliti, giinimosen dari Iran,
Mpo^l^' Sihgapiira, Austra-
M; AS, hDrapis, lliailand, Ma-
IcQnpia, Inala..Selain itu menu-
hti^Bma, masih ada utusan Im-
sional di era f^obal ini
''°ndak mra^erankan, seka-
. rang Bahasa Inggris masih
mieqj&di momok bagi' siswa,
bankan tidak scdikit NEM Ba
hasa Inggris yang 4 ke bawah.
Sehingga sekalipun sekarang
sudah ada peningkatan, tapi
kualitas proses pembelajaran
tetap harus dipacu,** sebutnya.
Noer Dody Irmawati mer.g-
akui, konferensi ini diharapkan
akan memberikan masukan-
masukan baru dalam pembela-
jaran Bahasa Inggris y<mg bisa
dipetik negara manapun. Bagi
Indonesia, masukan-masukan
baik dalam metode menge^ar,
proses beleuar mengcgar dan
lainnya akan bisa diadopn \m-
tuk masuk ddam kurikulum
p^ainpwl.' ' '
Konferensi diharapkaxi akan
menjadi mang pembekalan ba^.
pesmrta knususnya guru/dosen,
pmieliti dan siapapun yang con
cent dalam perbaikan pen-
didikan.
"Tanpa pembekalan yang
baik, akan sulit atau kurang bi
sa mengadopsi teknik-teknik
sep^ sains, teknolo^, kpmu-
nikasi, politi^ ekonomi, perda-r
gangan, pendidikan, budaya,
perbankan dan lainiQra mtitiak
diperlukaxL ; ; -
Dalam iptek, tanpa pengiia
saan Bahasa Inggrik maka pen
didikan akan tertinggal atau
bahkanterisolasi," sebutnya. .
Dengan kedudukan Bahasa
Inggris sebagai salah satu
sarana panting yang dipergu-
nakan dalam komunikasi,
menurut Bustami.dan Noer
Doddy, tidak jarang juga akan
mempengaruhi keseluruhan
aspek yang ada sebagai contoh
aspek budaya. Untuk dapat
merjaga keutuhan aspek bu^
daya menurutnya perlu diada-
kan suatu ke^atan yang arah-
nya menrantisipasi dan meles-
tarikan budaya bangsa yang
telah ada tez^but
(Fsy)-s
Kedaulatan Rakyat,5 Desember 2005
BAHASA JEPANG
Universitas Darma Persada
Gelar Ujian Bahasa Jepang
Surabaya, Bali^ ^
Medan.
Di wilayah Jakarta, ujian berlangsung di Universitas Darma Persada (Unsada), The Ja
pan Foundation, dan SMA Negerl 81, pada 4 Desember lalu. Jumlah peserta ujian di Un
sada mencapai 3.025 orang, meningkat 525 orang dibanding tahun lalu. "Hal ini me-
nandakan animo masyarakat untuk heiajar bahasa Jepang meningkat," kata Ir. IsmadjI
Hadisumarto, salah satu penyelenggara ujian dari Perhimpunan Alumni Jepang. Pelaksa-
naan ujian-serupa rutin dilakukan sejak tahun 1984.«
Koran Tempo,31 Desember 2005
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1.333 Orang Ikuti Tes Kemampuan
Berbahasa Jepang
BANDUNG - Sebanyak
1.333 orang yang terdiri atas
mahasiswa dan pelajar dari
berbagai universitas maupim
lembaga kursus bahasa Je
pang, di Kota Bandung Jawa
Barat (Jabar), Minggu (4/12),
mengikuti tes kemampuan
Bahasa Jepang atau Nihongo
Noryoku Shiken, dl Universi
tas Widyatama. Ten bertaraf
intemasional ini juga dilaksa-
nakan secara serentak di selu-
nih dunia.-
Ketua Polaksana Ujian Ni
hongo Noryoku Shiken. Dr.
Agus Suherman Sur>'adimul-
ya mengatakan tes yang rutin
dlgelar setiap tahunnya ini su-
dah bdrjalan sekitar 21 tahun.
Adapun tuji-.an dari tes terse-
but untuk mengukur kemam
puan seseorang dalam bidang
bahasa Jepang. "Ini juga seba-
gai prasyarat ws^jib untizk be-
ketja atau belsdar di Jepang
terutama bekerja di perusa-
haan Jepang di Indonesia," tu-
tumya di Bandung, Minggu
(4/12).
Lebih lunjut ia menjelas-
kan tes dilaksanakan oleh The
Japan Foundation bekeija sa-






dilakukan oleh The Japan
Founaation. "Pengumuman
kelulusan biasanya dilaksana
kan sekitar Februari meda-
tang," tuar Agus.
Menurutnya, penilaian
dalam tes tersebut terdiri atas
huruf/vocabularies bahasa
Jepang termasuk menulis,
mendengar, dan membaca ser-
ta tata bahasa. Sementara tes
kemampuan ini dibagi dalam
4 level mulai level 4 (level te-
rendah) sampai level 1 (level
tertinggi). .
Kriteria dalam setiap le-
velnya, yaitu level satu dapat.
menguasai 2.000 kanji (hutuf
Jepang)-10.000 kata, level 2 me
nguasai 1.000 kanji- 6.000 kata,
level 3 menguasai 300 kanji-
1.500 kata, dan level 4, me
nguasai 100 kanji- 800 kata. Le
vel 1 diikuti oleh 38 orang, le-
vcl 2, 75 orang, level 3, 515
oraiig, dan level 4,505 orang.
"Tes kemampuan bahasa
Jepang selama ini tidak dila
kukan oleh suatu lembaga
atau institusi, tetapi hanya di
lakukan oleh The Japan Foun
dation," ungkapnya.
Basil njian inl kata Agus
merupakan cerminan kemam
puan seseorang dalam bidang
bahasa Jepang. Kelak bagi pe-
serta yang lulus akan diberi
sertrikat. Sertifikat ini seba-
gai jaminan kemampuan sese
orang dalam berbahasa Je
pang.
Selain itu, sebagai prasya
rat bagi seseorang yang hen-
dak melanjutkan studi ke jen-
jang yang lebih tinggi di Je
pang serta dapat mempermu-
dah dalam melamar pekeijaan
di perusahaan atau lemba^
Jepang.
"Dari pengalaman tahun
lalu. sekitar 80 persen dari se-
iuruh jumlab peserta lulus,"
lyar Agus. (ADI/W-8)




The Japan Foundation bekeija sama dengan The Japan Education^
Exch^ges and Services telah melaksanaikan ujlan kemampuah. '
b^rbahasa Jeparig (NIhongo Noryoku Shiken) tingkat InlennasipriaI 'di:
■38 negara dart 89,kota di seiuruh dunia. Penyelenggaraan dl Itidoiiesla/1
l(hususnya wilayah Jabodetabek, ;bertempat dl kampus Ui.lveieitas <
Darma Peiaada, The JapaniFoundatlbn^ dan SMAN 81 Jakarta Tirnur, 4^1
,Oesemberla!u. Jumlah peserta ujlan se-Jabbdetabek rnencapal 3.025}
orang yang terdirl dart berbf gal tingkatan. Ujlan kemampuan berbahasa .•
Jepang Ini bertujuan untuk mendapatkan penilalan berdasarkan standar
Intemaslonal atas kemainpuw bertehasa Jepang. (RO/H-5) ^










HDI) Indonesia tak terlepas
dari masih besamya jumlah
pendtiduk buta aksara di ne-
geri ini. Badan Pusat Statis-
tik (BPS) mencatat tak ku-
rang daii 15,04 juta pendu-
duk Indonesia bsia di atas 10
tahun (9,07 persen) belum
mampu membaca dan me-
nulis. Ini menempatkan HDI
Indonesia di peringkat 111
dari 175 negara di dunia.
Peringkat HDI, kata Bam
bang, dianalisis berdasarkan
tiga kritma, yakni kesehat-
an (usia harapan hidup),
ekonomi (pendapatan per
kapita penduduk), dan pen-
didikan.'"Dua per tiga total
penilaian atas kriteria pen-
didikan didasarkan atas
jumlah penduduk buta ak-
, sara. Jika masih tinggi buta
aksaranya, ptaktis penilaian
^,atas. pendidikan jadi ren-
tutur Mendiknas, pe-
'Ttrlalu, di Batam.||5engan peringkat 111, In-
%esia masih jauh b^rada
^(P'bawah Malaysia (61),
^.^^and (73), Filipina (84),
dan oerlaing ketat dengan
Vietnam (108). Menurut
Bambang, salah satu alasan
Vietnam unggul ketimbang
Indonesia adalah lantaran
jumlah penduduk buta hu-
rufnya yang lebih sedikit.
Pemerintah, kata Bam
bang, menargetkan menekan
angkd buta huruf menjadi
hanya lima pemen pada 2009




berarti, sebanyak 1,67 juta
penduduk paling tidak hahis
dapat dientaskan dari buta
aksara setiap tahunnya.
Hanya saja, lanjut dia, le-
wat dana yang dianggarkan
dari APBN, saat ini peme
rintah baru dapat mengen-
taskan sekitar 150 ribu buta
aksara per tahan. Diharap-
kan pada 2006 bisa hiening-
kat menjadi 420 ribu orang.





dalam sembilan tahun ter-
akhir akibat hiruk pikuk
politik Indonesia di penghu-
jung 1990-an yang pada gi-




tum dalam kehidupan poli
tik, meski itu hams dibayar





Di masa mendatang, Bam
bang memperkirakan sektor
pendidikan akan menyum<^
bang angka signifikan pada
PDB seiring meningkatnya
anggaran pendidikan di
APBN dan APBD. Pada
2006, anggaran pendidikan
mencapai dela^an- persen
APBN dan akan diting-




an Bambang, sebanyak tu-
juh hingga sembilan persen
rezeki nasional kelak ^ kan
berasal dan sektor pendidik
an pada akhir 2009. "Ini
menjadikan economic driven
by education," tutur dia. Se-
bagai imbasnya, secara tidak
langsung, ini akan merang-
sang percepatan pemberan-
tasan buta aksara. Himy
Republika,29 Despinber 2005
^  ua ua uu uu u
BUTA miRUP
PURBAUNGGA (KR) • Sedilrtnya 3,5 juta penduduk Jawa
Itengah eaat ini musih menyandang predikat buta aksara.
Masing-masing, 3 juta lebih anak usia 10 tahun dan sekitar 598
ribu penduduk usia 15 aampai hingga 44 tahun. "Agar warga Ja-
tang terbebas dan buta aksara pada tahun 2008 nanti, PcmpropJatengnaencanangkan GarakanDesalbntas ButaAksara, WaMl
Gubernur Jateng Ali Mufidi menuturkan, pada puncak per-
ingatan Hari Al^ara Intemasional (HAI) ke 40 tahun 2005 yang
dipusatkan dlAlun-alun PurbalinKa> Sabtu(3/12).
;  Dalam pencanangan ini Wagub juga memberikan pengh^^
kepada Bupati Karanganyar ^  Rina Iriani Sri Ratnaningsih SPd
MHum sebagai bupati yanj terbaik dalam memberantas buta ak
sara dan menggerakan pendidikan luar sekolah.
Disamping itu ponghargaan juga diberikan kepada tutor,
Kelompok be'^ar (kejar), PKBM (Pusat, Kcgiatan Del^ar
Masyarakat), dan LPK (Lembaga Pendidikan Kieterampilan) ter
baik se Jateng yang ikut memberiltan andil dalam pemberan-
tasan buta aksara dan pendidikan luar sekolah (PL3).
"Pemberantasan buta aksara sangat penting kareim buta
•sara sumber kebodohan yang meryadikan seseorang hidup terb^
iflVflnp dan miskin. Para pcnyandangbuta aksara ini kurang opti
mal bahkan tidak berdaya dalam meagakses pembp^^.
Indikator buta aksara juga dinilai penting karena meiyach
satupoin dalam pengukurariffumonDeveZqpmenZ.rTioeic (HDlJ,
iijarAUiMufidz. t. .. *i at
Untuk menyukseskan Gerakan Desa Tuntas Buta Aksara, ^
Mufidz meng^ak kepada para bupati/welikota untuk menyosiah-
sasikan program pemberantasan buta aksara kepada masyara
kat, serta menyebarluaskan informasi dan pesan-pesan program
pemberantasan buta aksara yang simpatik, menarik dan mengge-
, litikmelaluiberbagai media komunikasi
Wagub juga meng^ak imtuk membentuk forum komUnikasi
dan menggalang kemitraan dengan berbagai pihak sehingga
perencanaan pelaksanaan Gerakan Desa Tuntas Buta
Aksaradapatbeijalanterpadu. K •
"Kepada Bupati dan walikcta agar menginstruksikan camat
dan kepala desa/lurah untuk segera melakukan pendataan se-
cara cermat terhadap penduduk yang masih buta aksara," Ali
men^askan.
Wagub meminta pula agar setaap kabupaten/kota untuk meng-
pinlf^critfln dana APBD dSlam mendukung gerakan Desa Tlmtas
Buta Aksara. Pemprop, lapjut Wagub, pada tahap awil ini telah
memberikan bantuan stimulan Rp 26,25 juta untuk setiap kabu-
naten dan Bp 14,69 juta untuk kota.
Tkrbaik
Sementara itu penghargaan gubernur kepada berbagai unsur
yang peduli membantu pelaksanaan pendidikan luar
sekolah diberikan kepada Wien Kumiaci sebagai tutor terbaik
dari Kelompok Belfgar (Kejar) Keaksaraan Fungsional (KF)
♦Cagar Dmu' Desa Candigaron, Kecaroatan Sumowono Semarang.
. Kemudian Kejar KF "Ngudi Kaweruh', Desa Trengguli, keca-
matan Jenawi, Karanganyar penyelen^ara Kejar KF terbaik,
Slamet SPd (Kejar Paket A setara SD "Melati Indah' Desa Rimpak
"iKecarnS^'i^px^nWonM^ aetagai "Kitor Kejar I^efA terbaik.
Penghargaan lainnya diberikan kepada Kejar Paket B setara
SMP 'Az-Sarah' (Desa Tui\j\mgmuli, Kecamatan Karangmoncol, r
Purbalingga) aebagai Kejar paket B setara SMP terbaik,
Marsudiyana, SPd, tutor Kejar paket B terbaik (Kejar Paket B
Lestari Deaa Gumilir, Cilacap Utara, Cilacap), Dwi Rochmiaty
SPd, penilik terbaik (penilik Kecamatan Selo, ^yolali), Sn Budi •






LPK 'Perwira' Purbalingga juga ditetapkan aebagai LPK ter
baik. Kemudian PKMB Tunas' Desa Banjaraari, Kecamatan i^i-
barang, banyumas seba^ PKBM terbai^ dan Ahmad Juri S.Pd
(Cabang Dinas Pendidikan Kecamatan Candisari Kota Sema-
rang) aebagai penyuaun aarana belfyar terlengkap terbaik. Di
eampmg penghargaan, ^bemur ju^ memberik^ bantuan dana pembinaan masing-masing Rp 1 juta. (Rus)-c









.  SAMARINDA — Jumlahbuta
huruf (tidak bisa baca) di Pro-
vinsi Kalimantan Timur cukup
ironis. Pasalnya, penderita buta
aksara itu temyata terbanyak di
Kutai Kartanegara —kabupaten
terkaya nasional atau dengan
APBD Rp 3 triliun— ketimbang
13 kabupaten/kota lainnya di
provinsi ini.
"Memang data yang kami mi-
liki menunjukkan bahwa buta-
aksara atau buta huruf terba
nyak di'Kutai Kartanegara se-
banyak 16.712 orang dari selu-
ruh penyandang buta huruf di
Kaltim mencapai 78.301 jiwa,"
kata Kepala Dinas Pendidikan
Nasional (Diknas) Pemrov Kal
tim, Syafruddin, ketika dikonfir-
masi di Samarinda, Kamis
(1/12).
la menilai, angka buta huruf
itu cukup ironis apabila melihat
bahwa Kutai Kartanegara ada-
lah salah satu kabupaten terka
ya di Indonesia dengan APBD
mencapai sekitar Rp 3 triliun per
tahun. Padahal, lanjutnya, Indo
nesia teirnasuk negara yang me-
nandatangani kesepakatan pem-
berantasan buta huruf dunia di
Dakar pada tahun 20C0.
Salalx satu kesepakatan itu,
katanya, yaitu menurunkan ang
ka buta huruf yang jumlahnya
mencapai 15 juta orang sebesar
50 persen hiiigga pada 2015.
Pemprov Kaltim sendiri, me-
nurut Syafruddin, telah menca-
nangkan pemberantasan buta
huruf sejak lama. Untuk itu me-
reka telah menginstruksikan pe-
merintah kabupaten/kota agar
mengalokasikan dana guna
mendukung program dunia ter-
sebut.
"Dari 13 kabupaten/kota di
Provinsi Kaltim, temyata dari
data yang ada pada kami, tiga
daerah yaitu Kabupaten Kutai
Karetanegara, Kabupaten Kutai
Barat, dan Kabupaten Maliuau,
tidak melaporkan alokasi dana
untuk pemberantasan buta
huruf," papai Syafruddin.
Dari 2,7 juta jiwa warga Kali
mantan Timur, sedikitnya 78.301
orang menderita buta huruf atau
tidak bisa membaca dan menulis,
yang tersebar di 13 kabupa
ten/kota. "Meskipun Kaltim tdah
lama memprogramkan pembe
rantasan buta huruf, namun
karena keterbatasan dana, maka
masih terdapat sebanyak 78.301
orang penyandang buta huruf,"
katanya.
. Mengenai program pemberan
tasan buta huruf sesuai kesepa
katan Dakar, maka Kaltim ha
ms mampu menumnkan angka
buta huruf sebesar 50 persen
dari jumlah 78.301 orang, atau
menjadi sebanyak 39.150 orang.
"Jadi setiap tahunnya Kaltim
harus dapat memberantas buta
huruf sebanyak 4.350 orang,"
katanya.
Namun pada kenyataannya
Kaltim hanya mampu menu
mnkan angka buta humf setiap
i,ahunnya sekitar 1.000 orang.
Hal itu karena keterbatasan da
na yang tersedia untuk program
tersebut dari anggaran penda-
patan bclanja negara (APBN).
Syafmddin menjelaskan bah
wa dari 4.350 orang yang ter-
catat mengalami buta humf dan
. mengalami penumhan sekitar
1.000 orang per tahun, maka pe-
merintah harus menyediakan
dana atau mengalokasikan dana
program pemberantasan seba




buta humf tersebut, menurut
dia, adalah Kabupaten Kutai Ti
mur Rp 990 juta, dengan jumlah
. penyandang buta huruf seba-
' nyak 6.363 orang. "Diharapkan
program pemberantasan buta
huruf di Kaltim mendapat du--
, kungan dana sehingga target pa
da 2015 dapat tercapai, sesuai





pakem: pedoman, centa wayang -
yang asli
klasik: mempunyai nilai tinggi
dan diakui. sebagai tolok ukur
'  dinamis: penuh sema.igat, mu-;
dah menyesuaikan keadaan
Contoh: Hanya saja, setlap da-:
lang yang mendapat giliran tampil
meski disajikan denpn menggu-
nakan pakem klasik dituntut mampu
rhembuat pementasan berlangsung
di.iamis dan menarik (dalam berita
Panggi^ halaman 12)
Kedaulatan Bekyat,9 Desember 2005
Interaksl: hal saling melakukan aksl, mempengaruhi. antartiubung-
an
Contoh: Dalam kegiatan ini /htera/cs/yang tetjadi sangatiah kuat. pi-
hak pemberi blsa merasakan betapa berharganya barang yang
diberikan walaupun mungkin tidak begitu berharga bagi mereka
(dalam Masalah Kita, halaman 11}' (KR)'k
Kedaulatan Rakyat,13 Desember 2005
'  eliminasi: penyingkiran, penghapusan
Contoh:... sasaran finalnya adalah eliminasi kcjahatan sehing-
ga masyarakat tidak perlu merasa was-waa dan takut takut
(dalam t^uk rencana, halaman 12)
sinyal: tanda, isyarat
Contoh: Di sisi lain, peristiwa tersebut member! sinyal agar ki>
ta berhati-hati (dalam t^uk rcncana, halaman 12) (KR)*k
Kedaulatan Rakyat,15 Desember 2C05
aplikasi; penerapan, penggunaan
sarana: syarat, jpaya, alat men(^al tujuan
promos): perkenalan, sosialisasi, untuk memajukan usaha dagang
Contoh: Dalam aplikasi di lapangan, penggunaan website dan. email
melalui Internet telah merupakan sarana penting untuk promos!.... (dalam
artikel Tazblr SH MHum, halaman 12) (KR)-k
Kedaulatan Rakyat,17 Desember 2005
j  standar ukuran tertentu yang dipakai sebagal patokan
ditanggapl: diperhatlkan, direspons dengan sungguh-sungguh
kalangan; llngkaran, llngkungan
'Contoh: Usulan kenaikan s/andarnilal Unas setiap tahun ditanggapi
beragam oleh kalangan pelajar (dalam laporan Kaca, halaman 13)
,  (KR)-ki
Kedaulatan Rakyat,20 Desember 2005
•;;'•>
sarasehan: perttimuan untuk membahas sarasehan budaya Jawa dan macapat akan ^
suatu pendapat para ahll dtlaksanakan Jumat (30/12) malam mulai
macapat: kegiatan mambaca puisl Jawa pukul 20.00 (berita dalam rubrik Panggung,
yang dinyanyikan halaman 14)
n Contoh: Dia menambahkan, untuk acara v; . .
Ke daulatan Rakyat.28 Desember 2005
-r f^teladan: contoh, patutdiliru Contoh: Hari Ibu adalah peringatan yarig di c:
dtteladani: yang patut dicontoh datamnya mengingatkan pada kita tentang kaum
Contoh: Bagaimana potret ibu yang bisa kIta ibu dalam dimensi lain (dalam tajuk rencana, h^la-
te/adan/? (dalam tajukrencana, halaman 12) man 12)
/'dImensI: ukuran, matra (KR)-k
Kedaulatan Ralcyafc,22 Desember 2005
variasi: lain dari yang brasa. bermadam-ma-'
Contoh: Ketikaknsisn/onetermelandalndo- cam n
sS Stn;^« T?- , a"ak dari tahun ke tahun ^STn ^ (dalam Tajuk Rencana hala- lalu bcrkembang dari variasi bentuk dan fdng-n  sinya. (dalam rubrik Joglo, halaman 15) (KR)-o
Kedaulatan Ralcyat,24 Desember 2005
a»S8»SSSSS5S83B6aBe888BeSSSBSSSSBSRSSSS6SSSlSSSSllBSaSS ss»8»86«»5S*SSS5S;«:'• • S35 8 SB s;s5S»CSSssssss:nssssisatAS33£ssss»ss9
kompetensi: kemampuan menguasal | ..
sertifikasi: tanda yang dapat digunakan sebagai buktl ,
Contoh: Uji kompetensi guat dan serti^kasi gum yang dalam waktu
singkat akan disahkan menjadi undang-undang (dalam artikel L RIshe
Pumamadpwi.halamanlO) (l^)-g
Kedaulatnn Rakyat,2 Desember 2005
' pertielatan: pesta, kenduri atau selamatan
.  Contoh; Pertje/atenBesar Para Seniman(judul beritaPanggung, ha-
Iaman14) - .
kontlngen; rombcngan (blaaanya dlpakai unkik olahraga, pramuka,
pasukan mlliter, dsb) yang dildrim untuk bergabun^i dengan kelompok'
lain,ataudikirimuntukbertanding . /
Contoh: Kontlngen Pemkot Yogya Juara Umum'(judul berita
Panggung, haiaman 14) (KR)-ni
Kedaulatan Rekyat,3 Desember 2005
komponis: penggubahlagu
kontemporer: dewasa ini, pada waktu yaug namA
jajaring; memiliki aksesjala ataualatpenasgkap, dsb
Contoh: Di sisi lain, komponis musik kontemporer dari Solo, I
Wayang Sadra, menambahkan, dalam dunia musik kontem
porer, Solo memang memilikij^jaring yang kuat dan luas (dalam
berita Panggung, haiaman 14) (KR)*g
Kedaulatan Rakyat,5 Desember 2005
ui^enst: keharusan yang mendesak, hai yang . Contoh; C/ryans/dari sanks/'ini adalahdana yang ~
anting l' . diperoleh dapat digunakan untuk m/jaM/tes/kawa- "1 J
sanksi: tifKlakan hukuman ^ /(Z san hutan yang stoknya sudah berkurar>g. (dalam ar-
rehabilltasi: pemuiihan atau peibaikan tikelAgusAifianto, haiaman 10) -
Kedaulatan Rakya,t,6 Desember2005
kompetisi: persaingan, pertandirgan untuk merebut kajuaraan
interaksi: hoi saling melakukan aksi, berhubungan
kesetaraan: keseJajaran, kesamaan
Contoh: Kompetisi yang sehat, interaksi budaya, dan kesetaraan
para peserta USO yang terbina di dalamnya diharapkan bisa mem-
berikan bekal nilai-nilai dan pengalaman berharga... (dalam artikel
Asep Pumama Bahtiar, haiaman 10) (KR)-k
Kedaulatan Rakyat,? Desember 2005
8 ssra 3S sss ssssssssass c
• Forei^ Exchange Contract = Kontrak tukar menukar ma-
ta uang asing. Peijanjian untuk nengadakan Baling tukar*menu*
kar mata uang asing pada waktu yang ditentukan dan dcngan ni-
lai transaksi yang disepakati.
• Foreign Exchange Gain or Loss = Kerugian atau keuntu*
ngan akibat pertukaran valuta asing. Sejumlah selisih yang tim-
akibat adanya pertukaran an^a dua jenis valuta asin^^ba-
galinana yang tercantum dalam laporan keuangan yang disusw
padaperiodedimanaperubahantersebutteijadi. j
Kedaulatan Rck7at,12 Desember 2005
. • Management Audit = Undakan mengevaluasi terhadap presta-
si ketja manajeraen dalam kaitannya dengan kondisi lingknngan pe-
rusahaan, pengambilan keputusan serta basil keputusan yang dipe>
oleh. k ^ ,
• Management by Exception = Pemanfaatan suatu penyimpa--
ngan dari pelaksanaan standaryang ditetapkan oleh pimpinan pcru-
sahaan se^gSd suatu pedoman dalam mengambil tindakan koreksi
•  ' »r'-
Kedaulatsn.Rakyn t.14_De5ember 2005
- Gross Purchases = Pembelian bruto. Tbtal pembelian ba-
rang dagangan sebelum dikurangi berbagai potongan dari pi-
hak j)enjual, seperti potongan pembelian, p^ak pembelian, «ill.
- Gross Sales - Peiyualan bruto. Tbtal peryualan barang se
belum dikurangi potongan yang diberikan kepada pembeli ser
ta pengurangan lainnya.
• Entry Permit - Izin masuk. Ketentuan yang memuat ten-
tang izin bagi scsoorang untuk masuk ke sxiatu negara. La-
wannya adalah exit permit yang biasanya dikenaknn sejimilah
biaya.
- Entry Value = Nildi masuk. Harga perolehan atas peng-
gantian sebagian aktiva tetap yang mengalami kcrusakan,
y£.ng dilakukan sebagai tambahw t^ai pada praldraan aktiva
tetap yang bersangkutan dan bukan digolongkan sebagai bia
ya tab un beijalan.
- Land Reclamation = Rcklamasi tanah. Suatu metode un
tuk membuka atau mengubah daerah rawa-rawa menjadi
daerah atau lahan pcrtanian yang subur.
- Lapping = Salah satu bentuk penipnan yang dapat di
lakukan oleh oknum pekerja, yakni dongan jalan menang-
guhkan pcncatatan uang yang ^terima sesuai dengan wak^
.^laksanaftnnya. Penoatatan penerimaan uang tersebutbaru
dilakukan'setdah diselingi ol(^ penoatatan penerima. "
> 1 9 Desember 2005
n Defaced Check = Cek yang cacat. Suatu cek yaug cacat akibaf
adanya pcrubahan tulisan dan Iain-Iain yang menirabulkan kecuri-
gaan pihak bank, sehingga tidak bersedia melakuk^ pembayaran.
- Defalcation s.Keairangan. Tindakan kecurangan terhadap akti:
vaperiisahaan untuk kepentinganpribadL
Kedaulatan Rakyat,26 Desember 2005
R£S! scscreesssss»5eisaszess ; »sS3 sss9 ss^ ts:a
- Foreign Exchange Contract = Kontxak tukar menukar mata
uang asing. Peijaiyian untuk mengadakan saling tukar-menukar
mata uang asing pada wakta yang ditentukan dan dengan nila:
transaksi yang d!^pakati.
• Foreign Exchange Gain or Lo3a = Kerugian atau keuntu-
ngan akibat pertukaran valuta rsing. Sejumlah selisih yang timbul
akibat adanya ncrtukaran antara dua jenis valuta asing seba-
gaimana yang tercantum dalam laporan keuangan yang ^ sxisun
padaperiodedimanaperubahantereebutteqadl




S'- n n ' nn !' '/jStrukturaHs^j
Periii
JAKARTA, KOMPAS - Pan-
djtfigan stnikturalis, yang da-
,. sar-dasarnya diletakkan oleh Fer
dinand ^deSaussure 0857-1913),
dirasakan tetap perliu Bagaima-
napun^' mempelsuari po^-struk-
turalis' tanpa men^asai struk-
■tuiiilis akan teijadi kepincangan.
Hal itu dlkemukakan pakar 11-
ngidstii^Harimiirti Kridalaksana,
Idalam peluncurkan bukunya ber-
judul Mohgin-Ferdinand de Sau-
ssure '0857-1913); Peletak Dasar
Struktumlisme dan Linguistik
Modem, di Jakarta, Jumat
(2^2);
Strukturalisnie ialah cara pan-
dang yang menekankan pada per-
sepsi dan deskripsi tentang stnik-
tur. Bahwasanya alam semesta
teijadi dari relasi dan buk^ ben-
da. Sistem teijadi dari ting-
kat-tingkat struktur dan pada tiap
tingkat terdapat unsur yang ber-
kontras serta berkombinasi guba
membentuk satuan lebih tinj^.'^
Untuk itu; tiyuan linguistik ialah ^
mencari sistem dari kenyataani
yang konkret tersebut
nienjadi dasar dari < p^ndekatan
strukturalis. " v ! •
Pemildran de Saiissme memi-
liM pengaruh yang besar dan liias.
Kuliah-kiiliah SauSsure yang ke-
mudian dibukukan oleh para mii -
ridnya telah meletakkan prinsip
-prinsip tebri tentang bahasa dan'
mbnyediakan keran^ bagir li
nguistik ' modern.' Pendelmtan
strukturalis juga memengaruhi
antropqlo^ seperti pada kaiya- ^
' karya iJevi-Strauss; kesiisastraan*
seperti tdrhadap -Rbihaft Jacqb^f/
son, dan dekonstruksi Derrid^ i*
Toeti Heriaty Noerhadi 'dalam'
orasinyd mengatakan/sec^ ti-
dak kentara memang tel^ teijadi
pergeserah dari perspektif sti^-'
turalis ke^ post-strulduralis- . dan
setengah langkah la^ : ke
post-modemisme- j^g akan
membuka gerbang untuk k^jian
budaya popular. Namun, oleh de
Saussure telah -ditemukan me-
todelogi linguistik struktural yang
dapat diterapkan pada gejala bu





JIKA hanya membaca judul buku
bercover'gelap'ini, orangakanbisaterke-
coh. Babkan mungkin emoh untuk ke-
mudianmembukaapaIagimemb^.MGni-
bayangkan buku ini hanya berisi 'hiyatan'
ketika anak-anak sekat^g lebih menge-
kinyangakanterbayang.
rerita-cerite !bdonesia tddak bisa meryadi
sudaii semakin tidak mengenal Gato^l^^.^ut^g Kasarung dan lainnya i^-
nya. Namun membaca buku ini, kita be-
tul-betul kecele karena tidak menda-
patkan secara lugas hal itu.
Tfetapi jangan keburu kecewa. Buku ini justru mem-
berikan referensi y^ sungguh sangat da^am mangpngi
peijalanan komik di negeri ini. Polemik pro-kontra mem
baca komik juga diungkap dengan melihat aspek sosiolo-
gis dan antropologis masyarakat Jdta. Di satu sisi komik
di masa dekade 60-an seringkali 'diharamkan'bagi ka-
langan tertentu — terlebih b^ anak-anak — karena di-
anggap tidak mendidik. Namun bagi kalangan lain,
komik ini — bagi anak-anak — dirasakan cukup efektii
untuk belajar membaca. Dengan disertai gambar-gam-
bar, anak akan bel^ar membaca.
Ini dalam ungkapan penulis karena, di Indonesia
anjKapan 'komik ad^ah buat anak-aiiak' telah meiyadi
p^angkap ganda.
A^tw^ahganda- [\:r. ftjtensJkntsnsiNafaSfKomik-i
ditentangkarena di- rPenulis : HamatC^fmawai V -
anggap picisan, ti- , C OraketYocyai.^'ir.,V^^^^
dak mendidik dan ^




i^bulkan kemalasan. Namuii seba-
liknya, pembela komik ingin meman-
faatkan media ini bagi 'an^-anak dan
kelas rendahan'(belum serius membaca
buku), dalam pandangan H'kmat Dar-
mawan telah men^udargi evolusi komik
untuk menjadi dewasa (h^ 78).
Mungkin Inilah yang menyebabkan
komik dengan cerita Indonesia meryadi
langka dan ironisnya, juga kurang dku-
ka. Limpahan komik impor sekarang
yang san^t luar b'asa itul^ yang mem-
buat anak-anak (jika mengasumsikan komik adalah xm-
tuk an^) jauh dengan kisah-kisah legenda made-in
Indonesia. Padahal cerita-cerita rakyat yang dikomikkan
dan penuh dengan jgaran budi pekerti sungguh sebuah
cara yang menarik untuk dilakukan.
Jilm di awal mungkin "kecewa' karena buku ini ddak
Mpert diharapkan, namun setclah membuka helai dpmi
helai halaman di dalamnya, kita akan dibuat terpukau.
60
Pasalnya, buku ini nencoba mengupas be- ^
lagam gagasan komik dan masa ke masa, tra-
disi komik di Indonesia dan perbandingan de-
ngan komik luar negeri, hingga rit^nya^
komik-komik underground akMr-akhir ini.
Sehingga buku kedl ini s^ungguh-
nya menipakan referensi dan ca-
tatoti peijalanan komik di n^en mi.
Sun^guhluarbiasa.
Komik adalahki^tivitas. Sebagd
penikmat komik seijak kecil, saya
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Menggagas Kampung:
K.OJeb, SuyatmiiijTOdpd^^^l
KALAU ad9 orang yang men^gkapkan ba^wa tradisi
seni gambar tutur bemama knmik datang dari luar itu tidak
^ah. Sebab memang komik bukanlah lahir di Indonesia. Itu
dapat dihhat dari istilahnya, komik sangat tidak mengin-
donesia. Apabila tradisi tutur gambar ini iahir, berkembang,
-dan mengurat akar di Indonesia, tentu bukan komiU na-
manya. Seperti aeni tutur gambar yang berkembang di
JepMg. Di negara Sakura terdapat tradisi tutur gambar
yang kuat karakter kultur lokainya. Ekspresi seni tutur gam
bar tersebut disebut dengan manga. Manga sebcnamya tidak
berb^a dengan komik yang ^rkembang di Eropa, kemudian
popmer karena mampu memikat pembacanya di hampir selu-
run belahan bumi ini.
Sec^a literer,, komik berkembang pesat di Eropa. Penyik-
saan Santo Erasmus terjadi kira-kira pada 1460. Konon
karya terpbut popular saat itu. Kemudian VWlUam Hogart
menghasilkan karya beijudul A Harlot's Progress yang diter-bitk^ tahun 1731. Karya-karya tersebut ditengarai sebagai
ba^an sejarah pada tahapan awal perkembangan komik
Rudolf Ibpper yang dikenal sebagai Bapak Komik modem
menggambar cerita gambar yang satins sejak pertengahan
tahun 1800. Dalam ceritanya, ia menggunakan kartun dan
• panel-panel pembatas, serta menyelaraskan kata-kata de
ngan gambar, sehingga satu sama lain saling mendukung.
Bentuk kary^ya disebut-sebut yang pertama di Eropa.
Sekali lagi, untuk meminati, mencintai, mengapresiasi
dan mengobarkan semangat tertentu, kita tidak usah mem-
persoalkan tradisi tersebut datangnya dari mana. Alasan
untuk turut serta met^adi bagian dari penan^ar tra-
disi itu harus kita alamatkan pada azas kemanfaatan.
Apakah seni tutur gambar borguna bagi perkembangan sosial
di. masyarakat? Landasan langk^ untuk mengambil
prakarsa-prakarsa terletak pada azas tersebut. Ini sebanguh
deng^ yang dikemukakan komikus Oyas Si^iwo dari Aj'iib
Stu(ho Bandung. Katanya, dalam mencipta atau membuat
komik, ia sangat meiyuryung tinggi azas manfaat Komik se-
banyak mungkin mesti bisa memberi sesuatu ke pemba-
c^ya. Baik gambar, cerita, dan gagasannya sampai dengan
. wek lai^utannya setelah membaca (perub^an sikap sampai
' dengan ting^ah laku mepjadi lebih bai).
Apalagi dalam realitasnya, di tengah-tengah kehidupan •
bermasyai-akat, komik telah membapjiri kita. Komik hadir di '
ruang keluarga. Ia mudah ditemui di kamar-kamar andk"
atau rera^a berusia pelajar dan mahasiswa. Sayangnya,'
kon^-komik yang menguasai dunia baca kita banyak datang
dan Eropa dMJepang.Karya-kaiya tersebut diteriemahkan ^ke dal^ b^asa Indonesia. Sementara komik-komik yang
lahir dan diciptakan oleh komikus kita jarang dijumpai,
kalaupun adajumlahnya jauh di bawah komik-komik ter-jemahan. Pun demikian kita tak boleh menutup mata, dalam
beberapa catatan perkembangan perkomikan di Indonesia,
TObenamya sudah dimulai semenjak tahun 1930-an. Ketika
itu muncul komik Put On karya Khowangie dimuat pada
surat kabar Sinpo. Booming komik di Indonesia terasa pada
tahun 1970-an, meskipun sebelumhya telah muhcul juga
karya beijudul Kapten Yani yang diterbitkan tahun 1960.
Kreatomya Thguan Hardjo menggerakkan produ^i ifomiU ^
Medan tahun 1950-an. I&jayaan komik di mdonesia semakin
nampak dengan munculnya komik-komik silat seperti Si
Bute d.|ui Gua H^tu karya Ganesh TH, dan Jaka Sembung
oleh Djair Wami. Di tengah-tengah derasnya komik silat
• muncullah tokoh- tokoh hero Indonesia seperti Gundda
Putra Petir, Godara, Kapten'M lar, dan Iain-lain,
Periode Immik Indonesia baru menemukan bentuknya de
ngan ditandai hac^iya 'Caroq'i "Kapten Bandung, 'Garda',
dan 'Anatur*. Komik-kcmik tersebut lahir bersamaan dengan
penggarapan yang tidak hanya.dieksekusi' seorang r^'a.
Karya-kaiya tersebut menganut sistem barat dengan meng
gunakan nama komunitas atau brand studionya. Sejalah
dengan perkembangan itu, terdapat Qomik Nasional (QN)
dan Apotik I{omik Yogyakaite. Setelah itu, muncullah studio-
studio bam Sraten, Majik, Ajaib, dan Iain-lain. Sedangk^ pa
da era 2000-an, lahirlah komik Duawama kmya Alfi, dan ju-;
ga komik kaiya Jang Emqi. Di luar itu, beberapa kaiya komikyang diciptakan kocnikus Indonesiajuga lahir. ^ •.
^ Jejak-jejak perkembangan komik yang lahir dan dibuat
oleh orang Indonesia bisa kita telusuri. 01^ karena itu, tidak
ada salahnya beberapa kaiya yang lahir di Indonesia
kandungan lokainya bisa (fiapresitai sebagai bagian dari se
jarah perkembangan komik di tanah air. Sementara m, itu-
lah yang bisa kita sebut sebagai komik Indonesia. Asalkan '
komik tersebut dibuat oleh orang Indonesia dan berakar dari
kultim lokal di Indonesia itulah komik Indonesia.
_ Langkah selaiyutnya, kalau kita mau mendorong eksisten-
si komik mendapat tempat di tengah-tengah masyara^t,
salah satu upaya yang bisa kita tempuh adalah menggagas'
dan mendirikan kampung komik di suatu kawasan wilayah
Yogyakarta. Model pendirian kampung knmik tersebut bisa'
mencontoh pada desa-desa yang dyadikan seba^ sentra in-
dustri kecil atau pusat kegiatan seni seperti Kasongan,
Pundong (gerabah), Pucung (ker^inan patung primitiD,
Kotagede (i^rak), Nitikan (perkakas aluminium), Ihmansari I
(batik), Sayidan (ker^inan batok kelapa), Jambu (plakat dan i
piala) dan Iain-lain. Di situ terdapat rel^i yang melahirkan
• suasana keija di bidang garapnya dan aktivitas mereka sa
ling menggerakkan dalam mewiyudkan suasana k^pung'.
beridentitM tertentu, sesuai dengan geliat yang ada di kam-'
pung masing-masing. Ada yang disebut sebagai kampung
seni kriya perak, batik, gerabah, kerajinan batok kelapa,
plakat-piala, dan Iain-lain. * . / I
Untuk mentasbihkan kampung meiyadi kampung knmik i
juga bisa menoleh pada sebuah kawasan kampung.
Dempetsari, Desa Krtyankulon, Kaliwungu, Kendal.'.
Walaupun kampurg itu sendiri (baran^cali) belum'juga dise
but sebagai kainpung kartun, tetapi aktivitas .beberapa pe-.
muda mengkreasi kaiya kartun melahirkan ikon kampung




" I banyw ditinggali mahasiswaatausen^anyangmemiliki
i'^minatpadasenirupa. ). -. n .
^ .j.Sebenarnya, bagaimai^a gambaran kampung komik?-
Gis^baranoya, di kampung itu terdapatsanggar seni komik.
S
i-^bung daladrKelompdk Kartunis Kaliwungu (Kpklum^|
melahirkan Bemangat berkartun. Beberapa anggotanyk be>'
rani menggantungkan pekeijaannya pada dunia sem kartun
ixd. Hebatnya;lagi, sebagaimana dilansir sebuah pigjal^
4 ibukota, sejtunlah keluarga kemudian mendevot^ikan diri:
^sebagai kartunis;.Karton mereka jadikan sebagai lapangan
Ikeija. Mereka mampu' meyakinkan ma^yarakat b^wa k^|tun bisamep^dupi. Keyakinan yang demikian itu
fmelahirkaid ke arah regenerasL ; i"
Mereka .telah meran^^ regenerasi kartunis di dusun
"itersebutJ- Mdalui aktivitas-aktivitas berkartun, selain uta.;!
inanyBC/mkmbuat.'^ mereka melalui sanggamya.
^(Koklm:^) jujga in pelatihan-pelatQian kartiin;
iPaid apivis kbbiunitas Kokkang terus behipaya untuk mem-
IbekiEdiPnid^-wakdi'Bitti dengan ketrampilan menggambar
daii ink^dat tetm kiaitun. Dari kesenusan dtm paitisipasi
nama'
dtkii£' Bahkani seba^an dari mereka meiyadi lang-
' gai^'pliemenang dalam lomba-lomba dan koinpetisi kartun
"yang diskienggaiakan di Jepang, Ameritm Ser^t; Korea,
Aus&ialia don Iain-Iain. vX-f ' ' .
Dalmn peta para sehiman berdomisi]i,'iOTdapat s^eret na<
|]^ti^rayam§Ki^nanya;;.8eba^an masyarakai kainudian
me^ebut lounpung-kampung tersebut sebagai kampung
senimam Ni^^kawasan itu bisa dpadi^d altemati£imtuk
:perkanipuni^ itu. Kalau memang di situ tidak memu-
ngkinkan la^ perkampun^ Camping, Sewon/Sayidan,
• G^el^Bugis^ dan Iain-Iain lays^ pula di-
' jadikan^^ternatif,kampung komik. Alasannyaj kawasan-
anggar teisebut dikelola olah para komikus sebapai ruang
:;disl^, transfer ilmii imtuk kepentingan regenerasi, dan stu
dio kreatif. Sanggar bisa dpadikan pusat informasi. Dig adikan
tempat untuk membeiikan layanah atas kebutuhan warga
kampung komik maupun masyarakat luar yang hendak.
- mengal^ informasi mengenai kampung komik tersebutDi
samping itu, sanggar juga bisa diijadikan. sebagai tempat
-.mei^gagas dan mmidpto kai^-kaiiya konuk. V
n K^upeikampungankomiklHsadiwiQudkan,makasuatu
saatpasu tempat itu akanmeqfadi^ugan'b^ para pen-,
carl kreatbr komik. Ada di aoitara mer^ yang.daling untuk.
melakukan studi danmenimriilmu. Yang Ifiinwa, mereka
datang dari koramnugalaht penerbitan bu^ dan penisa-
haan-perusahaan lainr^ yang monbutublc^ komik'
untuk suato keperluan juga akan bjerdataingan. ke kampung
itu. Mereka akan mendapatkan pepj^esaian apabila inmeka -
mendatangi kampung komik. iVli nn
\ ^ dangkan secara fisik^mpungkomikbisa dil^t dari
periorma kekomikannycu^. '3ayangannya,),be^tu^^'^
kaWasan kampuQg komik, ada licapalh-s^lamat idatangdi.
kampung kom^ masuk gang-gangnya dihi£ui;^al6g.dailv
gambar-gambar yang menyapa, menuntiui ke" aiw pimat akr'
^ tivitas untuk menemui para komikus jrahg menci^Bdikan
bidupnya untuk komik.' Ibntimya juga-lengkap dengah'se-
mua jenis jasa layanan yang bisa diaksesdan dib^ oleb
maBym*akat' Sini^tnya, begitu masuk kampung komik seti-
; ap orang bisa terlayani Imbutuhani^ dariakt saiiipai kiPv^'
SUB membuat komik. Sepertinya, merinti'B dan kemudian'
mendirikan kampung komik merupakan bed 3^g mustabil.'
Ibtapi, bukan tidak mungl^ yang sepertdnya mustabil itu
mepjacb kenyata^IQta ^a pma komikus,
V PenikmcU komik dan alumnus JuruscmPendidilum
Bahaaa dan Seni, Universitas Saijanawiyata Tamansiswa
(UST) Yogyakarta





BANYAK orang menulis cerita fika de-
ngan Namun, mereka mun^dn tid^ tahu
bagaimana caranya. Memang, meaulis flksi
bukanlah perkara mudah. K^iatan ini membu-
tuhkan ketekunan ekstra aehin^a ba^ aeba-
gifln orang, TnpnnliR ceiita fiksi seringkali hanya
mei^adi sekadar keinginan dto tidak pemah di-
wiyudkan. 7, , .
Melalui buku yang khususnya ditiyukan bagi
rpmqjfl ini, Marion Dane Bauer selaku penulia
fjUai profesional berbagai pengalaman dan kiat^
kiat praktis mendptakan cerita. Menu-
rutnya,' manusia pada dasamya adalah
mflkhliik pencerita. ffita masing-masing mem-
punyai cerita untuk diungkapkan, tak ped^
kita p*>"iili« profesional atau bukan. Hal ini bisa
mepjadi modal jika kita ingin menuangkannya
dalam bent^ tulisan.
Belsgar menulis cerita yang bagus unt^
- pembaca yang mungkin tak akan pemah kita
temui adalah hal yang sulit. Namun, ia juga
memotivasi jika menulis cerita menipakmi
pekeijaan yang menyenangkan. Kegiatan ini
bisa melenturkan otot mental kita, membuat
kita merasa bersemangat dan ban^ akan din
kita.
Buku ini berisi Inngknh-lspgkah untuk mem
buat cerita fiksi, dimulai den^m pembahasan
mengenai ide. Pada dasamya, ind setiap centa
adalah ide tentang peijumigan seseorang untuk
I mewxdudkan sesuatu. Seringkali ide ddak
i  JuddBuku : WhafsYbu'Stoey?Lan9koM.angkah'
" . - v • • MenuBs Cerita FiKsidef^an'cf^o/n'Fun'k
: Marion Dane Bauer j
^ AffliBahasa ;tow0ty r
- Penertjit :PeoerbftMLC , nn
f CetakanV .;:.1.0Mobef2005 "" ^
muncul tiba-tiba tetapi memerlukan waktu.
Karena itu, Marion mengusulkan untuk mem-
beli buku kedl yang mudah dibawa ke mana-
mana Saatkita mendapatkan ide, catatdibuku
itu tanpa mencemaskan apakah ide tersebut
baik atau buruk.
Setelah cukup banyak ide terkumpul, tugas
selaryutnya adalah memilih ide yang paling
baik. Kita harus memilih ide yang terus kita
ingat dan kita anggap penting. Jika ide cerita itu
tidak penting bagi kit^ kita tidak bisa berharap
para pembaca akan menganggapnya penting.
Saat kita selesai memilih ide terbaik, kita telah
memikki awal sebuah cerita.
Kita harus mendptakan tokoh. Cerita yang
bagus bisa gagal atau berhasil karena tokob-
tokohnya Semua penulis fiksi perlu belpjar un
tuk mendptakan tokoh yang akan hidup di hati
pemnacanya, Kebanyal^ tokoh berawal di be-
nak penuhs dengan rupa awal yang sederhana
atau hanya tanipak kulit luaroya spja. Untuk
menghidupkannya, kita harus mengenai mere-
ka dengan baik. - .
Ada beberapa teknik untuk menghidupkan
tokoh cerita, salah satunya mela
lui percakapan khayalan dengan-
nya Kta meng^'ukan berba
gai pei canyaan pada sang tokoh
untuk mungetahui informasi me
ngenai dirinya. Langkah selan-
jutnya adalah memutuskan di
mana cerita akan berakhir.
Marion men^ambarkan bah-
wa mul^ menulis cerita tanpa
memikirkan akhimya lebih didu
Bflma ssga dengan memulai per-
jalanan tanpa memutuskan tem-
pat tiyuaimya. Mengetahui akhir
cerita bisa membantu menemu-
Wftn dengan tepat di mana cerita
itu harus dimulai. Hal ini akan
menentukan apa yang ingin di- .
toryolkan kepada pembaca sejak awal hingga
akhir.
Tahapan berikutnya adalah merencanakan
susunan alur cerita. Marion menuryukkan bah-
wa ada rumus atau pola teiientu dalam alur
cerita fiksi. Salah satunya adalah kctegangan
aksi yang d)^»knkan tokoh cerita akan terus ,
meningkat. Setiap aksinya harus lebih keras •'
atau lebih sulit daripada sebelumnya. Setelah •
rencana susunan alur ini selesai, langkah ter-
akhirpHHlflhmpmilihsudutpandangCCTita.
Meskipun khusus ditiyukan bagi rem^a,'
buku ini juga pantas dibaca pl^ semua orang
yang ingin terampil menulia ceri-
^  Tteknik-teknfic praktis '
-/yfty yang disajikan secara runtut dl
dalamnya bisa membantu para
Jr penulis pemula dalam menulis
cerita fiksi. Di sepaiyang buku,
ini, penulis juga menyertakan'
contoh konkret bagairnana me-
nerapkan teknik-teknik penulia;..
:• an tersebut dalam pembuatan^
^  cerita selling membantu pem-
.  baca memahami maksudnya de^
^ samping itu, bukuini juga mertibahas bagaimana ;
.  proses yang harus dyalaniuntjik ;•
_  meiya^ penulis profesional s^-




menggangguradtdah ada beberapa kalimat yang
sukardipahamLBeberapap^grafjugalm- [
n rang" paddsusunanantarkalimatnytL Hal ini i
mimfflcin texjadi karena proses penexjexnahan |
ynng fammg taliti. Naimm dftmfkian. secara ke" |
selumhahouku ixii tetap patut dibaca oleh
xxier^ai yang teitaiik dentgaxi duxxia penulisaxx
filciri. Biilm ini bisa mexxiDtivasi Mta untuktarua !
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MEMBACA
/
SLEMAN (KR) - Minat mem-
baca dan menulis di kalangan
mahasiswa sekarang ini masih
sangat minim. I^lau dibuat ra-
ta-rata perbandingan, dari 10.
mahasiswa hanya sato maha
siswa seja yang menekuni hobi
, untuk mengasah kemampuan
' intelektual itu. Karenia itu, bu-
daya membaca dan menulis per-
'.•lu ditinglfatkan di kalangan ma-
i^hasiswa.
f.. Demikian dikatakan oleh
'vPtesidium Mishbah Cultural
' Studies Center (CSC) Yogya-
karta, Eri Sumaiwan, di sela
j acara sarasehan dengan tema
Bemain Katd di Media Massa,
' di aula BEM Bema.Universitas
Negeii Yogyakarta (UI^, Senin
(12/12). Sarasehan organisasi
independen yang mewadahi ma-
. hasiswa yang memiliki hobi
membaca (hm menulis ini di-
' adakan sebagai upaya untuk
meningkatkan ^mampuan
menulis di kalangan cmggo-
■;;tanya.,"Pertemuan sepefti ini
. rutin kami geliar sambil diskusi
7.antar V anggota, bagaimana
menulis yang baUc" katai^su
Monurut Eri, minimnya mi
nat baca dan menulis di kala
ngan mahasiswa ini meqjadi'
perhatian tersendiri dari
Mishbah CSC. Diharapkan ka
langan mahasiswa 3'ang ingin
meningkatl^ kemampuan
me'nulisnya bisa bergabung.
Saat ini, anggota Mishbah baru
sekitar.16 orang dari berbagai
perguruan tin^ di Yogyakarta.
I^benaniya, laqjut Eri, untuk
merubah perilaku mahasiswa
meifjadi tdnm menulis ini gam-
pang-gampang susah. Pasalnya,
sebagian besar mahasiswa su-
dah terbentuk polanya sejak
SMA, dimana hphi membaca
dan menulis jarang ditekunL'
Tada dasamya pola membaca
dan itiftniiKa yang miniTn ini gu-
dah terbentuk scijak SMA, hing-
ga akhimya terbawa sampai ku-
liah,''jelaffliya.
. ~ Bergabung dengamMishbah
MSC, diharapkan mahasiswa
sedikit demi sedikit.. ukan
merubah pola tersebut. Tbrus
b^rdiskusi dengan orahg-orang
yang memiliki komitmeh saina;
akan bisa meningkatkan ke-'
mampuan menulis di kalangan (
mahasiswa. Bahkan, selamk'ini^i
sudah banyak anggotayi^me-
ngirimkan berbagai artikel ke.
' beberapa media cetak yang ada.- n ;
Hasilny a cukup menggembi-..'
rakan, banyak kaxya anggota./
Mishbah yang ditayahgkw di!
berbagai media. Tentunyk ini
merupakan kebanggaan; ter-,
sendik dan membawa optdmis. :
antar ainggotanya. 'ICe depan.
kami memiliki program untuk
mengumpulkan semua. kaxya
anggota dan luunibawakesalah ;
satu penerfaiii imtuk diper- -
banya^" tambah Eil
Jika sudah ada pmierbit yang
berminat, hasil dari perju^an,
kaxya ini alfan dipakm untuk:..
program. selanjutnya. yaitu.
mendiiikan pendidikan gra^:.,
xmtuk masyarakat Tbrganti^ .
.nanti berapa dana yang dimili- ■
Id, akan dipakai untuk mengab-
di pada masyarakat dengan,
menyediakan . pendidikan ,
gratis. , : C^)-n '.
Koran Tempo,14 Desember 2005






BANliJL (KR).- Pendidikau di Indonesia terkendala karena ke-
biasaah membaca ma^ysurakatdi negeri in! belum memuaskan.
Minimnya kebiasaan membaca 'membuat sulit meni^iarap anak
bangsa dapat cerdas mengakses izifonnasi menggunakan telmologi
informasL palaih jai^ka paqjang, mtuasi ini mendptakan problem
lebihderiti4.'' ^'t'. • V. - ' . .Direkfcur Ameiican. Comer UMY, Endro D Hatm^^. mer
ngomiilciiViflin b^.tersebut kepada wartawan dl hiang ke]*^u^
(7/12)/Hal teiaebut dikeniukakan terkait disdenggarakahiiya
seminar "M^bahgun Ma^rarakatMembaca di Era Informasi' yang
diselehggaiakan Unit K^atan Mahasiswa Student Englidi Activity
dan Ameri^,Comer. UMY, Kamis (8/12). SeminaTja]^ meng-
hadirkan Dambii Anderson dari Regional English Language Focus
KedutaanASdw Endro DHatmantoSPd. •
Problem yang akan dihadapi mmurut Endro di anuiranya genera-
si mr ndfltang tidak akan dapat menin^catkan skill dan kmiampuan
mereka niepjadi knowledge loorker atau peketja berpengetahuan.
"Aldiimya, bangsa ini akw gagal dalam merabi keuilggulan daya
saing dibandin^an dengan bwgsa-bangsa lain. DigU^^ivide atau
teijadinya jurang informasi akan melanda bangsa Idta. Bd*hadapan
dengan bangsa yang leblh msgu akan semakin membuat bangsa ini
teipun^ketinggalan dengan bangsa-bangsa tersdnit," tambalmya.
Ag^ tidak meigadi pecundang di era refoimasi, Endro meogmgat-
kan, agarinstiti^ pendidikan mengambil peran aldif untukmen^-
I tualisasikan s^ue^ visi m^nbangun.masyarakat membaca. Hanya
I yang lain iseperti literasi ilmh pengetahuan, ]
i tddiologi, literasi multikulturm d^ literasi laiir yang dapat digunar
k^ untt^ membuat dunia meivjadi lebih baik dan mening^tkan
Ims^tasUdupnianusia. 'j.. (Esy)-a
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MINAT BACA
Baca Anak-anak
h . . . I . ni^r^
IHoiS
\  SEBUAH simpulan menarik untuk para orang-
tua dan pendidik disampaikan oleh Mary Leon-
hardt (1997) bahwa yang terpenting untuk anak-
anak Idta ad^ah membaca banyak buku sehin^a
mereka mempunyai pandangan hidup yang seim-
bang. Penting untuk mengajari anak-anak ke-
mampuan membaca daripada kemampuan menon-
ton video. Gejala umum yang tezjadi pado. anak-
anak kita adaJah membaca hwya hal-hal yang di-
tugaskan kepadanya oleh guru, bahkan yang tou-
gaakan oleh guru pun banyak kali tidak dilakukan.
Leonhardt yang kesehariannya sebagai pendidik
itu menu^juk, jika anak sekol^ dasar atau remaja
tidak Buka membaca, halitu past! karena orangtua
mer^ tidak suka membaca, atau orangtua mere-'
kfl tidak mendongeng ketika masih kanak-kanak,
mereka tidak mempunyai koleksi bacaan.
Untuk konteks Indonesia masih bisa ditambah-
kfln 1^ sebuah persoalan yang tidak kalah ssrius-
nya yakni persoalan kemampuan membaca anak-
anak kita. Menunit survei, Immampuan membaca
anak-anak Indonesia sangat rendaih. Sekitar 37,5
persen hanya bisa membaca tanpa bisa menang-
kap maknanya. Ada 24,8 persen yang hanya bisa
mengaitkan teks yang dibaca dengan satu infor-
masi pengetahuan. Artinya, masih banyak anak
yang mempunyai b^al hidup imtuk bisa be-
l^ar mandiri k^na kemampuannya untuk me-
nyerap pengetahuan melalui bahan bacaan masih
rendah. (3uru-guru mereka pun tidak mencoba
mendorong an^-anak mei^jel^jahi dunia bacaan
selain buku pelqaran.
Upaya untuk mengasah kemampuan membaca
anak-anak kita mesti dimulai dengan pembiasaan
membaca terlebih dahulu. Apa yang bisa dilaku-
, kan oleh para orangtua dan guru terhadap situasi
tersebut? Pertama, keteladanan orangtua. Cara




lewat teladan orang lain, meniru yang dilakukan
oleh orang yang lebih dewasa atau orang-orang
yang diseganinya. Dalam hal membaca, tidak ada
hal yang lebih mengena di mata anak-anak kita
selain sejak dini menyaksikan aktivitas orangtua-
nya banyak membaca di rumah.
Kendala utama yang mengemuka di banyak ke-
luarga adalah televisi. Media tersebut menyan-
deia seluruh keluarga untuk memelototi acara de-
mi acara. Tfelevisi dikeluhkan merampas kesem-
patan membaca bag! anak-anak, tentu s^a anak-
anak tidak akan membaca kalau orangtuanya sen-
diri juga lebih suka menonton. Banyak menonton
te^'e tidak perlu dihentikan, kalau temyata juga
banyak membaca. Jadi, biarkan anak-anak ba
nyak menonton televisi dan banyak membaca bu
ku. Tindakan bermati raga para orangtua adalah
mau menahan diri tidak menonton televisi pada
banyak waktu, dan mengalihk^ kegiatan di ni-
ang keluarga dengan membaca. Perlu menyedia-
kan waktu untuk membaca, membaca tidic ha
nya sebagai pengantar tidur adalah sebuah upaya
mengikis anggapan umum bahwa membaca a^-
lah aktivitas tidak produktif, berkonotasi mengan-
tuk, dar. tidak lebih dilakukan mepjelang tidur.
Kedua, keteladanan guru. Sebagai proses pendi-
dikan, yang diing^t oleh anak-anak kita dalam
jangka papjang adalah yang dilakxikan oleh gu-
runya, buk^ yang diajark^. Isi pelajaran bisa
dilupakan oleh para murid, tetapi kebiasaan-ke-
biasaan para guru yang mengesankanlah yang
tertinggal di ingatan. Betapa penting keteladanan
gmu dalam membentuk habits membaca para
siswanya. Guru yang terus-menerus membaca




lis temukan di kelas, beberapa siswa rnpmiHh guru
I^mbimbing kaiya tulis ilmiah hanya karena me-
. lihat bahwa guru tersebut di kantor kerjanya b^
deret-deret buku dan displai bacaan.. Siswa pun
menilai guru tersebut sebagai guru yang luas pe-
ngetahuannya. Guru yang bacaannya telah out of
d^, sepapj^g segala abad itu-itu s^a, berarti ti
dak ada upaya mengikuti konteks zamannya. Jika
guru mei\jadi sharing hidup bag! siswa-siswanya,
maka dalam hal kebiasaan men^aca pim mesti di-
tampakkan. Seorang guru yang mengusung turn-,
pukan buku-bukunya ke kelas pertama-tama ber-
kaitan dengan materi ajamya, pun demi pamer
(dalam art! yang positif) kepada siswanya tentang
pentingnya buku dalam membedah sebuah ma-
salah.
Ketiga, menyediaksn bacaan. "Hintutan selan-
jutnya adalah ketersediaan bacaan di rumah, apa-
pun wi\judnya Banyak keluarga yang melanggan
kora^ m^'alah, atau tabloid, bahkan iddak hai^
satu judul untuk masing-masing anggota keluarga
k Itil4*u.UU 416*yti tutUttlUiUtt WfcUSf. Ukli iW I
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dengian tingkatan umur yang berbeda dan minat
yang berbeda-beda pula. Ketersediaan buku di ni-
mah juga tidak har^ secara tiba-tiba. Secara per-
lahan, rak buku yang tersedia di rumch diiai bu-
ku-buku yang dib^ dengon sengEg'a untuk bacaan
siapapun anggota keluarga. Berkait dengan pe-
nyediaan bacaan, banyak yang berdalih bahwa
soal niinat baca ma^yarakat memang sudah ting-
gi, hanya daya bell masyrrakat terhadap bacaan-
lah yangrendah. Apa artinya begitu menggebu
iqgin membaca, sementara secara pribadi tidak
cu^p mampu menyediakan diri membeli bacaan-
bacaan? Kalau mau persoalannya bukan pa-
da .daya bdi, tetapi "gaya belT masyaiakat Sebut
^'a untuk urusan jcgan aTau makan-makan yang
sifatnjra bukan primer, dengan gampangmengdu-
arkan uang berpuluh-puluh ribu rupiah. Akan
tetapi, untuk buku sehaiga duapululian ribu saja,
banyak orang tidak rela untuk mengeluarkim
uang idari kantongnya.
Penyediaan bacaan di sekolah berkait dengan
fun^i perpustakaan. Hainpir setiap sekolah nie-
-.miliki perpustakaan, meskipim ma^ s^atas se-
bagai ^ engkapan lembaga, atau demi penilaian •
akreditasi. Secara fmigsional banyak pemusta-
kaan sekolah belum dirnarifaHfilrftn secara optimal.
babkan tidak lebih sebagai gudangbuku dengan
ruangan yang pengap, dcm Imleksi bukunya tidak
peniah b^rtambah dari tahun ke tfdiun, kecuali
tumpukan buku droping dari peniemt^ Ptuai
guru tidak meiqadikan perpustakaan sebagai ba-^
sis pembeltgaran. Guru belum mendorong siswa'
untuk terpaksa ke perpustakaan untuk meme-!
nuhi keingintahuan akm materi pelmaran. Ang-|
garan belai\ja untuk operasional sekolah puri be-i
lum menempatkan penambahan koleksi buku se-'
tiap tahun sebagai prioritas panting. '
. ^eem^, menyediakan aktivitas yang merang-.
sang minat baca. Mengharapkan keteladanan
orangtua dan guru dalam hal membaca dapatber-;
sifat kebetulan, bagaimanapun bukanlah sebuah,
sistem yang bisa t^adi pada mereka semua. Jika j
sebagian orangtua atau guru tidak mampu mem-'
berikan teladan karena keterbatasannya, maka^
secara betaama-sama dapat dihadirkan al^vitas'
yang memungkinkan siapapun dapat melakukan-
nya. Sehingga, anak ataii siswa yang tidak berte-
mu dengan orangtua yang gemar membaca, tohju-.
ga terfoan^tkan minat bacanya. k
V StKariono, Guru SMAKoleseDeBritto dan
Anggota Presidium Gerakan Pemasyarakatan
Minat Baca - GPMB, Propinsi DI Yogyakarta.
Kedaulatan Rakyat,27 Desember 2005








JAKARTA, KOMPAS - Kua-t
litas peneijemahan Indonesia'
masih tergolong rendah. D1 sam-'.
ping itu, peneijemah di Indonesia
menghadapi kendala sosial, yakni
belum sepenuhnya disadari oleh
masyarakat sebagai sebuah pro-
fesi yang strategis.
Kualitas peneijemahan yang
rendah itu terutama disebabkan
kur^gnya pembinaan dan belum
ada standardisasi kualitas. Ada?;;
pun kendala sosial datang dari'^
md^yarakat pemakai yang masih;^
meraaiu^g remeh peran pener-
jenialL^^^**Masyarakat ^pemakai
cendermig mengabaikan aspek -
Imalitas teijemahan demi meng-
Hindari up^ yang terlalu tinggi,
atau demi penerbitan suatu buku
yang laris di pasaran. Untuk me-
nanggulangi kendala sosial, kita
harus menanggulangi dulu ken
dala kualitas," kata Benny Hoedo-
ro Hoed, Ketua Umum Himpun-
an Peneqemah Indonesia OIPI),
dalam seminar tentang peneq'e-
malian di Jakarta, Senin (5^2).
Seminar yang diadal^ bersa-
ma Akademi Jakarta danHPI itu
juga menghadirkan Edl Sedyawa-
ti dari Pi^t Penelitian Kema-
syarakatan dan Budaya Univer-
sitas Indonesia, Ketua HPI Alfons
Taiyadi, dan Deputi Sekretaris
Waldl Presiden Bidang Adminis-
trasi Henry Soelistyo Budi.
Alfons sepakat bahwa pening-
katan kualitas terjemahan harus
melalui peningkatan kualitas pa
ra peneqem^ya. Terkait de-
ngan itu, kata Alfons, para pe-
neq'emah sendiri perlu memo- .
tivasi diri untuk selalu belajar
tanpa henti, agar siap memenuhi
peran penting yang meieka em-
b^ dengan berorientasi pada ke-
unggulan profesional dw inte-









 "Anak panah itu melesat dan
menancap tepat di titik
tengah sasarann^ Begitu-
lah gambaran yzmg sering ter-
l^as di pikiran sa>-a jika ingin
meherapkan satii di antara tiga
kriteria yang diajukan oleh Mil
dred L Larson imtuk menilai
suatu terjemahan: ketepatan.
Dalam perbandingan dengan
ketepatan anak panah itu, suatu
terjemahan yang dapat inenam-
pilk^ padanan ideomatis dalam
•" bahasa tiguan boleh dikata sa
il ngat tepat sasaran sehingga
ii mendapat nilai tertin^. Kesu-j, litan kita ialah mengukur ting-
kat ketidaktepatan suatu terje
mahan. Seberapa tidak tepatkah
terjemahan yang bak an^ pa
nah melenceng jauh dari sasar
an, atau bahkan melesat ke arah
yang bertentangan?
Persoalan ini akan tampak je-
la§ dalam contoh-contoh berilcut
ini. •
Jika "A book about chivalry
(yang artinya ialah sebuah buku
tentarigkekesatriaan) diterje-
mahkati meryadi "Sebuah buku
tentsuig kerendahan hati," kita
dapat rnerigatakan terjemahari
tersebut tidak tepat Namim, ji
ka terjernahannya adalah "Sebu
ah br^teritang k^eri", tepat-
.  kita menyebut terjemahan
itu tidak tepat? Dalam pandang-
saya,' urigkapan tidak tepat
terlalu lunsk rmtuk jr nis kesa-
lahan seperti itu.
Di bawah irii sejiimlah contoh
.terjemaban yang maknanya me-
nyimpahg jauh dari makna teks
dalam bahasa sumber, bahkan
ada yang bertentangan sama se-
kali dengarmya.
■+ the moral character ofAme
rica hangs in the balance
..berada dalam keseimbang-
an
# yang benan karakter moral
bangsa Amerika berada dalam
ketidakpastian
+ the attack was aimed at
Gary Adams
# serangan itu dilakukart oleh
Gerry Adams
.  ■ # 3^g benar: serangan di-
tujukan kepada Gerry Adams
+ who came in the way of the
the movement
# yang ikut serta dalam ge-
rakan
# yang benan yang meng-
hambat gerakan




# yang benan ata.^ tuduh-
an-tuduhan ia dinyatakan tidak
bersalah oleh pengadilan
+ he became established in a
small mosque called El Salam
*ia mendirikan sebuah mesjid
kecil yang disebut El Salam
# yang benan ia tinggal di
sebuah mesjid yang disebut El
Salam . . .
+One of the first communiques
issued by the movement
*Salah satu komunitas yang
pertama kali diisukan oleh ge
rakan tersebut
# yang benan Salah satu ko-
munike pertama yang dikeluar-
kan oleh«.
+This is afar cry from jus
tifying acts of terrorism
*Inilah teriakan dari jauh
yang membenarkan aksi-aksi te-
rorisme . . .
# yang benan Ini jauh dara
membenarkan aksi-atei teroris-
me
+ it is not unreasonable to
view public violence as perfor
mance as well
# tidak masuk akal meman-
dang kekerasan publik sebagai'
tontonan.
# yang benan adalah masuk
akal memandang...
+ the building's employees had
been machine-gunned as...
*para pegawai gedung diberi
seiyata otomatis ketika...
# yang benan seandainya
para pegawai gedung itu dibe-
roridong senapah mesin...
•^When Timothy McVeigh wos
sentenced to death on August
1997
*Ketika Timothy McVeigh di-
hukum mati pada 14 Agustus
1997
# yang benan Ketika Ti-
inothy Mc Veigh dijatuhi hu-
kuman mati...
Dari beberapa contoh di atas
tampak bahwa kesalahan-kesa-
lahan mutlak tersebut ibarat
anak panah yang bukan hanya
tidak tepat sasaran, melainkan
melesat jauh darinya, bahkan
ada yang meluncur ke arah yang
bertentangan.
Saya sepakat untuk tak me
nyebut terjemahan semacam itu
jelek, suatu kata yang biasa di-
pakai untuk menggambarkaii se-
suatu yang melanggar rasa ke-
indahan. Untuk terjemahan se- .
macam itu, sebutan yang lebih
tepat adalah ngawur, rnesld kata
itu tidak punya dering ilmiah. '
Setidaknya, Imta tersebut me-nuryukk^ tingkat kesalah^
suatu terjemahan yang lebih fa
tal untuk kasus chivalry (kava-
leri) daripada sekadar k^alahan








. JAKARTA, KOMPAS - Perlu
suatu mekanisme untuk menjaga
integritas karya-k£^ pengeta-
huan tradisional sm Ini agar
pehduduk ^ li mampu melindu-
nj^ ivsuisan Ibbuda^raanonya serta
I mehgawasi prodiik komersial da-
ri kebudayaannya. Tanpa perlin-
duhgan hukiim, bra^i-tradisi
folklot asli akan punah. •
;Cita Citrawinda; konsultan hak
> k^kayaan iutelektud tne-
; ligemukakan bahwa 'perlindungr
Whukum tebebut ak^ meng-
halangi Wolusi foUdor yang krea-
tif dan spiritual "Dalam upaya
perlindimgan folklor, perlu diper-
' iuas kbnsep hak mbi^ suatu kar-





disional, terlodt ' dengw 'HKl, piinah Indon^ia'uiiti^Feiiiber-
20-21 Desember, di Jakarta.
Hak moral yang dilekatkan pa-
da suatu sulm, kata Cita, dapat
disej^jarkan dengan hak cipta in-
dividu dan hak moral seorang
artis. Hak moral imtuk meliii-
dayaan Pengetahuani'dant-Eks-
presi Buda}^ Tradision^, sastra-
wan Putu wyaya (kih kpiiiposer
Suka Hardjana mira^
bungan seni deng£m';i^i^^
kepercayaan. Menuhit Putu; tra :^
dungi folklor meliputi h^ imtuk disi d^ kepercayaan i^empak^
*  . no4^Ai*onci voncf 'fair''nAT*ii2iTi lrA«>mengawasi pengumuman referensi yang t^, peiba
nyakan/penyebaran. suatu karya
(termasuk perubahan dan peng-
ambilanhya dari maqrai^t);
mengasosiasikan nama artis atau





tinggalan campur tangab ;dala^
memetakan sebuah';;kaiya seiiL
Pertautan itu, kata Puti^ muncid






masyaiakat adi," papar Cita pada ? oleh Ditjen HKIvDitjen Nil^^tv
simppsium tentang budaya tra- • daya, Seni, dan Film, serta Him-
.  Pada ban pertama simpodiun^ atraktif dan ekspj^f »i]i^
yang diselenggafakan .bex^uha ;■ caman kesalahaim^ juga






Senl mendongeng. yang menipakah ^ *^san
.budaya bangsa, kini bahyak ditlnggalkan.
Padahal dongeng adalah salaJi satu media efek-
tif membentuk karakter anak. karena oisa dl-
tanamkan budi luhur dan santun sejak dini..
. ."Sayangnya budaya mendongeng telah dftlhg'-
galkan. diganti budaya media visual yang kadang-
kadahjg Justm menisak akhlak r anak," kata
Direktur Nilai Budaya. Senl dan Film. Kementerian
Kdriidayaan dan Pariwisata. Dr Lutii, Hadiaito.-
membiika lomba dongeng dan permalnan
tradl^onaldl Samai1nda. I&imls (29/12).
"  la' menambahkan bahwa berbagal konflik
'dan kerusuhan bisajadl akibat karakter seba-
'gl£m besar orang yang tldak mau mengalah dan
tidak menghargai orang Iain. Menurut dla, don
geng menjadi pembelajaran awal tentang nilai-
' nilai hidup luhur yang diberikan pdda geiierasi
miida sej^ kecil, sehingga tertanam rasa sallng
, men^ormati antara sesama dalam berbagal
kehidupan sehari-hari.
.  "Sayangnya budaya luhur bangsa berupa don
geng. ini ditlnggalkan, bahkan Udak banvak orang
tua mendongeng untuk anaknya." ujan^. Padahal.
katanya. melalui dongeng orang tua Juga bisa
' mend^tkanhubunganai^denganayah-ibunya,
sehingga mereka lebih men^ormatl orangtuanya.
Kemajuan zaman yang terusbeigerak, teruta-
ma bidang leknologi informa;^ yang b^tu cepat,
membuat senl mendongeng terus dlgeser, teruta-
ma di kawasan peikotaan. sehingga ddak Jarang
para generasi muda lebih tertarik pada budaya ^
dan ceilta asing melalui media elel^onik.
"Para orangtuanya Juga asyik sendiri. dan
' m^biarkan anaknya memilih media yang dia
:  suka untuk mendapat cerlta," katanya. Dfa"
menconiohkan. sering teijadi kerusuhan antara
penialn sepak bola dan antarpendukung kare;.^
na salah satu pihak tidak menerlma kekalahan.
"Ini teiJadi karena masing-maslng indiyidu
kuraiig dibckali mental untuk JuJur, adil. dan
menjunjung sportlvitas," katanya. Dengan kon-
dlsi itu, ia mengajak seluruh laplsah masyaia-1
^ kat untuk kembali menekuni dan membu*
dayakan \varisan leluhur bangsa berupa do
ngeng sebagai salah satu sumbangsih bagi pe-
nguatan mental anak bangsa. (Ant/ink)
Warta Kota,31 Desember 2005
HADXAH KEB UDAYAAN
penchargaam kebupayaan
Sebuah Tradisi Baru di FIB




Dalam acara Dies Natalis ke-65,
yang berlangsung di aula FIB,
UI, Depok, kemarin, untuk
perlama kalinya, diberikan
penghargaan kebudayaan
kepada pclaku seni Indonesia,
yakni Hanafi yang dikenal
sebagni .seorang pelukis
abstrak, dan Sofyan Za'id,










ditunjukkan oleh para pelaku
seni masa kiiii dan soni warisan
budaya," ungkap Ketua Panitia
Pelaksana Dies Natalis,
Adrianus LG Woworuntu
dalam acara yang dihadiri
antara lain, mantan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan
Prof Dr Fuad Hassan, pengajar
di FIB, seperti Benny H Hoed,
Riris K Toha Sarumpaet,
Maman S Mahayana, serta
mahasiswa FIB.
Mengapa Hanafi dan Sofyan
Za'id yang menerima
penghargaan? Prof Dr Toety
Heraty Noerhadi selaku salah




• peristiwa ini merupakan suatu •
yang terpuji, dan juga melibatkan
dua seryman yang. sangat patut
menerima penghargaan ini.
Hanafi, sebagai pelukis karya
abstrak, dan Sofyan Za'id,
penutur cerita, dapat disebut




PENGHARGAAN: Pelukis Hanati (kanan) dan penutur llsan Sofyan
Za'id memegang trofi penghargaan kebudayaan dari Fakultas llmu
Pengetahuan Budaya Un'versitas Indonesia.
,.ni w.,ri.san bL,d.ivi.. ponfihars.wn ini .-.dal.-.h langkahsen a sa u aya
la mengungkapkan, terpilihnya
dua seniman itu setelah melalui
krileria yang diterapkan yang
telah disusun oleh sebuah tim.







idcntitas dan eksistensi FIB.
"Identitas dengan mendudukan





pemberian penghargaan ini akan
diberikan dua ^ahun sekali.
Hanafi dan Sofyan Za'id dalam
kesempatan itu menerima
penghargaan berupa trofi karya
pematung temama Indonesia,
Irantine Karyadi, dan diserahkan
oleh Dekan FIB, Ida Sundari
Husen. "Kami berharap
awal dalam memulai tradisi






Usai acara penghargaan, para
undangan 'digiring' ke halanian
FIB. Mereka bersama-sama.
menyaksikan pers,tjmian . ,
monumen bertajuk Luka karya
Hanafi. Didahului dengan
performing art yang dilakukan
oleh seorang seniman, monumen
yang semula diselubungi kain
putih itu terbuka. Monumen itu
berupa sebijah kotak beton
dengan tiga plester luka "
berukuran4,4 m X4,2m, terbuat .
dari besi berwarna keemasan.
"Monumen itu ingin memberl
"objek" sebagai tanda untuk ,
mencnpai kehidupan yang lebih
baik," ungkap Hanafi kepada -
Media. , ' •
Menurulnya, karyanya yang
74
terilhami dari plester itu ingin
mengungkapkan bahwa saat ini
sering terjadi luka di tengali
masyarakat. "Luka terjadi di
mana-mana. Tsunami Aceh,
tragedi bom, dan leror. Nah,
monumen ini ingin menala
kembali lulta dengan membaca
kembali kesalahan dan
kebodohan laku manusia."
Ualani kesempatan itu, Hanafi
yang telah puliihan kali
menggelar pameran baik di




Sementara itu, Sofyan Za'id
yang akrab disapa Bang Za'id
yang dikenal sebagai tukang
cerita bergaya Betawi
mengatakan, dia merasa terharu
karena masih ada pihak yang
memberikan perhatian
kepadariya. Dalam acara itu,
Bang Zaid juga sempat
membawakan syahibul hikayat
yang penuh dengan dakwah,
tetapi dikemas dalam nuansa
kom'edi yaiig kental.
• Eri Anugerah/-/H-3
Media Indonesians Desetnber 2005




i^rtu Kemauan untuk Menggali ^'MustikiEi'' Itu
TANJUNG PINANG, KOM-
PAS Identitas kebudayaan
Melayu sebenarnya belumlah pu-
nah, hanya ssga sudah jarang
muncul. Bagaimana mencaiinya,
tentii memerlukan kemauan dan
keija keras untuk mencaiinya
kemb^i. Upaya mendapatk^
kembali "mustika" itu tidak ha
nya .menuntut kepedulian ma-
syarakat, budayawan, dan ilmu-
wan, tetapi juga harus didukung
aparat pemerintah.
"Saya sangat optimistis karena
mustika itu sud^ ada di tanah
ini, tinggal mencun^cilnya. Ma-
salahnya, adakah kemauan untuk
mencungkllnya? Inj adalah gawe
besar. Masalah identitas adalah
kerja besar karena ada suasana
batin orang Keyulauan Riau," ka-
ta budayawan Riau,^Dr Yusmar
Yusuf, dalam dialog budaya ber-
tajuk "Mencari Identitas Budaya
Melayu Kepulauan Riau" di Ge-
dung Aisyah Sulmman, Tanjung
Pinanfe Jumat (2/12).
Selain Yusmar Yusuf, dialog
budaya yang merupakan rang-
kaian acara Bintan Arts' Festival
IV iiii juga menghadirkan Prof Dr
Hasanuddin WS, dosen Univer-
sitas Negeri Padang, serta Abdul
Razak, Ketua Lembaga Adat Me
layu Tanjung Pinang, sebagai
pembicara.
Abdul Razak memaparkan, sa-
at ini kita hams meri^'ut kembali
kebudayaan yang (htincaU^
masyarakatnya. Berbicara masa
lah Melgyu, menumt dia, tidak
bisa bicara Melayu dalam arti
^bagai Melayu Kepulauan Riau
karena terminologi mengenai
Melayu sendiri sangat besar.
"Menilik kondisi polity dulu
Riau adalah satu, tetapi kihi telah
berdiri Provinsi Kepulauan Riau.
Namun, kita tidak berpisah de-
ngan Riau (daratan) dalam hal
budaya, v^au secara administra-
tif berpisah," kata Abdul l^ak. la
juga mengkhawatirkan tidak
munculnya budaya Melayu dalam
ma^arakat seh^-hari di kawa-
saninL
Hasanuddin mencoba mem-
muskan apa yang disebut Melayu.
la mengatakan, ada tiga hal yang
identik dengan Melayu, yalmi
Melayu itu Islam, berbah^ Me
layu, dan soal pewarisan budaysu
Dalam konteks pewarisan bu
daya, ia berharap agar model pe
warisan nilai-nilm Pancasila yang
ag^ dipaksakaii melalui P4 ja-
ngan sampai teijadi pada pewa
risan nilai-nilai budaya Melaj'u.
Pewarisan, menumt Hasanuddin,
juga bisa melalui lembaga pen-
didikan, tetapi itu pun hams ha-
ti-hati agar jangan justm jadi
kontraproduktif.
Ia juga menyarankan. bentuk
fisik perlu diperhatikah imtuk
melestarikan budaya. Seperti di
Sumatera Barat, begitu orang tu-
run dari pesawat dan menuju
Kota Padang, mereka langsung
disuguhi pemandangan rumah-
rumah yang memiliM atap ber^
bentuk tanduk kerbau yang sa
ngat khas. Hal-hal inilah yang
seharusnya terus diupayakan. Ti-
daJc hanya arsitektur, tetapi juga
pakaian, makanan, dw ben^
fisik lainnya.
Pusat ingatan
Sebaliknya, Yusraai* Yusuf tarn-.
pil lebih lugas. Yusmar swgat
optimistis terhadap eksistensi ke-.
budayaan Melaya Dan itu, kata-
nya, harus digali di Provinsi Ke
pulauan Riau. Kalau tldal^ maka
hanya al^ menjadi sebuah ka-
wasan geopolitik semata; hanya
sebagai sebuah provinsi, fisiM
semata dan tidak ihemiliki roh.
Di manakah kita mencari iden
titas kebudayaan Melajoi? .Yus
mar mengaj^ untuk mencari ke
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pusat ingatan budayia: ke k^-
pung-kampimg. Itu mempakan
salah satu alternat e Altematif
lainnya melalui raanuskrip, ada
nilai-nilai yang lebih purba.. '
"Kalau Mta mehcan ke kam-
pung-kampunfe kitar-^misalnya—
bisa mencarinya: p^da situs ba-
ngunan yang berumur 50 tahun
ke atas," ujamya. Ia mencontoh-
kan, pada rumah berarsitektur
Melayu yang umurhya lebih dari
75 tahun, alas panggungiiya batu
>^g diambil dari lauh; bentuk
rum^nya sederhana tid^ meng-
gunakan konsep atap ktgang.
"Itu kalau kasusnya untuk arsir
tektur. Pada btgu, makanan, juga
ada tinggal masyarakat bersepa-
kat membentuk sebuah majelis
besar yang namanya lokakarya.
Kita berkumpul untuk mencung-
kil kedalaman tanah yang ine-
nyediakan mustika itu," lyamya.
Terhadap kegusaran ban^^
pihak tentang kebudayaan asing
dalam kehidupan masyarakat
Melayu, menumt dia, masyarakat
Melayu tidak perlu defensifi Ti
dak ada yang perlu dilakukan, dan
sebaiknya membiarkan; stga
mengalir Seperti alam. .Di dalam
setiap kebudayaan selalu ada alat
pert^anan kebudaya^
"Jangan khawatir, biarl^ saja
kebudayaan dari luar beiger^
secara alamiah, tidak harus di-
lawan dan itu akan teriserap. sen
diri. Yang penting jangan firontal,
rileks stga Kalau kebudayaaii itu
besar, da rileks, .tidak han^
menganggap kebudayaan lainn^
mempakan lawan," ^ ta Yusmar.
Ia menambahkan,: identitas
Melayu juga perlu c^osialisasi-
kan icepada warga miidt^ antara
lain melalui pendidikair formaL
Kebudayaan juga bisa. diperke-
nalkan melalui pemudnan-per-
mainan rakyat Melayu dengan




BELASAN anak dan remaja usia
sekuiah lampak tekun membaca
buku di salah satu ruangan Yayas-
an Citra Budaya Indonesia (YCBI) di J! Gu-
j nung Pangilun Nomor E-1 Padang, Suma-
' tra Barat (Sumbar), Minggu (27/11) lalu.
Beberapa anak tampak sibuk menulis
dengan tangan. Usia mereka berkisar
antara lC-20 tahun. Sebagian kecil masih
. duduk di bangku SD, sedangkan lainnya
siswa/siswi SLTP, SLTA, bahkan ada juga
yang mahasiswa. Mereka merupakan
anggota Sanggar Menulis Pvilangi binaan
YCBI. "Di Sanggar Pelangi, adik-adik itu
diajar dengan metode disKusi, membaca,
dan lauhan menulis. Peserta sanggar
, diberikan motivasi untukmembaca kaiya
dan kemudian berlatih menulis terus-
menerus dengan memerhatikan aspek psi-
kologis dan perkembangan minat peserta
didik," kata Ketua YCBI Yusrizal KW ke-
pada Media.
Bersama beberapa rekannya dari kala-
ngan wartawan dan sastrawan, seperti
Nita Indrawati, Khairul Jasmi, Sondri BS,
Marfaizon, Abel Tasman, dan lainnya,
Yusrizal mendirikan YCBI dan Sanggar
Menulis Pelangi. KW, demikian Yusrizal
akrab dipanggil, merupakan salah satu
cerpenis Indonesia asal Sumbar yang se-
ring menulis di harian terbitan Jakarta.
Selain rajin menulis, KW memang pu-
nya perhatian khusus untuk m6num-
buhkan minat baca masyarakat dan juga
mengajar menulis.
Dalam berkiprah, KW tidak mau mu-
luk-jnuluk, menunggu dapat dana besar
dari donatur atau funditjg luar negeri.
"Apa yang bisa dikerjr.kan sekarang, ya
dimulai saja, apa adanya," katanya dalam
suatu percakapan dengan Media.
Itu dibuktikan KW ketika mendirikan
YCBI dan Sanggar Pelangi. Sanggar Pela
ngi, awalnya hanya punya buku 30 bnah,
patungan para pendiri sanggar.
Setelah Id ta jalan, beberapa pihak mem-
berikan bantuan. Sekarang kita punya
kolelcsi 200-an buku. Temyata, banyak
anak dan remaja yang berminat untuk be-
lajar menulis. "Sebelum diajarkan menu
lis, mereka diajarkan bagaimana membaca
yang baik dan bagaimana mengapresia-
sikan apa yang dibaca. Setiap penulis
yang baik, tentu adalah pembaca yang^
baik," kata KW. . m
Lebih dari itu, menurutnya, anggota
Sanggar Pehngi juga diajarkan pengeta-
huan membeli buku. "Untuk tahu buku
yang bagus, kita kan juga mesti punya pe-
ngetahuan," katanya.
Untuk menerapkan program tersebut,
menurut dia, Sanggar Pelangi pernah
mendapat bantuan Rpl,5 ju'a dari dona
tur. Dana tersebut kemudian dibagikan
kepada belasan anggota sanggar. "Mereka
lalu kita ajak ke toko buku dan mereka
yang memilih dan membeli buku untuk
koleksi sanggar itu," katanya.
Sayangnya, program tersebut jarang
dilakukan akibat keterbatasan dana.
Sanggar Pelangi sendiri memang tak me-
mungut bayaran apa pun dari anggota-
nya. Walau demikian, para anggota
sanggar tetap bisa merasakan dididUc oleh
instruktur sanggar yang terdiri atas
penulis artikel, cerpen; dan puisi yang
mengajar dengan sukarela.
Saat ini, menurut KW, dunia membaca
dan kepenulisan di Sumbar sedang ber-
kembang tinggi. "Minat baca masyarakat
saj'a perhatikan semakin meningkat dari
tahun ke tahun. Lihal saja, toko buku pada
jam pulang sekolah selalu penuh sesak.
Angka penjualan buku juga naik," kata
KW yang juga Wakil Ketua Ikatan Pener-
bit Indonesia (Ikapi) Sumbar.
• Hendra Makmur/0-2
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antara Gayiis Sia^an de-
ngan Ayip Rosidi, Ayip
mengatakan bahwa ia baru sem-
buh dari sakit.Reaksi Gayus yang
spontan, "Sering-seringlah kau
sakit!" Mengapa ,Gayus Siagian
bereaksi seperd jtii? Soalnya, me-
nurut cerita Aj^p, kalau ia sakit,
biasanya ia jusbm menulis kreatif.
Di bav^ tekaAan rasa sakit, Ayip
produkdf. Msucsud Gayus, kalau
Ayip sakit, yj banyaklah karya-
nya. Itu dahmu. Entahlah seka-
rang. / .
Tidak seoiwg pun tahu pasti
kapan ia menulis kreatif. Ada
pengarang malam, ada penga
rang siang, ada pengarang subuh,
sesuai dengan "mood" dan ke-
biasaan masing-masing. "Inspi-
rasinya" mengdir sesuai dengan
kondisi yang sudah terbentuk
dalam kebiasaan pengarang yang
bersangkutan.
Salah satu hal yang menank,
momentum untuk pengarang
untuk melahirkan kaiya-k^a-.
nya, mereka yang berada dij)a-
wah "tekanan." Kondisi yang
menekan itu me^jadi momen
tum yang baik baginya untuk
melahirkw karya yang otentik,
segar, dan menarUc Misalkan,
seorang pengarang yang dikejar
oleh ten^at wal^ 0eadline)
cenderung akan menyelesaikan
karyanya dalam suasana "mood"
yang terfokus. Karangan yang
hendak diciptakannya itu sudah
lama mewujud di dalam benak,
tetapi tangan terasa en^an un
tuk menuangkan ke atas kertas.
Ada rasa "eriggan" yang bentrok
dengan tuntutan waktu, yang
"memalcsa" pengarang hams
melahirkan karangannya. Kare-
na desakan batas waktu, penga
rang mencoba "mengalahlmn ra
sa enggannya" dan kemudian
menuangkan ide, gagasan, dp
ceritanya ke dalam kertas. Begitu
ia menulis para^af awal, kisah-.
nya pun mengalir dengan deras
baga^can sungai yang terben-
dung yang tiba-tiba meluap dan
meng^ secara alamiah. Tekan
an waktu, menit-menit yang ter-
akhir, telah membuat ia bebas
menuangkan ceritanya. '
Tekanan yang lain mendorong
I seorang pengarang memboboti
karyanya ialah ma^ah mang
yang tersedia. DaJami benak
pengarang, mau tidak mau, ia
hams menghadapi realitas bah
wa jumlali kata ypg diperlukan
un^ kolom media yang hendak
dikiriminya terbatas. Batas itu
mungkin antara 1.500 kata sam-
pai 2.000 kata. Haruskah ia
menghitung kata setiap halaman
yang ditulis? Tentu saja tidak.
Pengarang profesional menge-
ta^ui betul berapa kata kira-kira
dalam satu halaman folio atau
kuarto (dengan persyaratan spa-
sO, dan ia hams berpikir ker^
ddam batas "telanan" jumlah
kata ini. Ia hams menimbang
kata yangbeni,as, mena^:, segar,
dan menginti. Di sinilah kre-
ativitas seorang pengarang di-
pertaruhkan. Ia hams melahir
kan kaiya yang utuh dalam m-
ang yang ada!
Sebagian cerita pendek (cer-
"l^n) dan kaiya pengarang India,
Rabindranath Tagore, lahir da
lam momentum tekanan "nas-
kah yang kurang" dan terpaksa





dan di mana iaja, tetapi
melahlrkannya sebagai
karya tulis, adalah soal
lainpula.
sendiri. Kurangnya naskah yang
bermutu dan. .kamha ia pun-se
orang pengarang yang tidak se-
kadar mengisi koloih ataii ha-
laman yai.g kosong (demi^re^
put^inya), hams menulis yanf:
bermutu sastral Enei^i/kreati-
vitasnya dikerah^ sec^ tptd n
untuk mengisi halaman yang h%\^
ms terbit dan kalau tid^ dalanii ,'
momentiun yang demikian, kita
tidak ^ n menBonati sejumlah
karya cerpen Tagore! ;
Inspirasi muhcul kapan dan di
mana saja, tetapi melahirkannya
sebagai karya tulis, adalah soal
lain pula. Bukan h^ya masalah
teknik yang menjadi hambatan
bag! seorang pengarang. Seorang
pengarang y^g sudah "jadi" me-
miliki tekniknya sendiri yang
khas dia, tetapi belum tentu ia
dapat mencipta sesuai dengan
telmiknya be^tii ia memperpleh
lnspu*asi. Inspirasi mengalami
sebuah proses dan proses itu
berlangsung di dalam benak
pengarang. Mungkin kemuncul-
annya yang serta-merta' men
dorong tangan untuk menulis
addah karena proses yang sudah .
matang di dalam benak penga
rang. Sebuali kisah sudah "men
jadi" di dalam benaknya dan
sebuah tel^nan yang dari luar
dirinya mendorongnya mengga-
pai momentum, dan segera me--
lahirkan sebuah karya. Apakah
semua yang sudah berbenih dan
matang di dalam benak penga
rang benar-beinar "sempa" ke-
tika lahir sebagai sebuah ksuya?
Tentang hal ini, hanya penga
rang yang bersangkutauilah ij^g
tahu, berapa persen yjmg' me-
nyimpang dari kisah yahg ter-
izst:&3sttssis:sn:a:sssi
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"d^pat daJambenak dWam kairya
yang tercipta. Hal itu amat ber-
gantung pada "watald*." tokoh
yang hidup di dalam. cerita itu
seh^l t ^
Seorang penulis wanita yang
mengalami kesulltan dengan da-,
rahiiya bahv;a setiap tiga bulan
ia harus transfusi darw/ pada
mtdanya la merasa sedihjiengan
penyakitnya. Setiap kalf teiba-i
ring di rumah saMt; ia selalu
mera^ bahwa maut akaii segera
tiba dan merenggut nyawanya.
Tetapi justru penyakit yang di-
deritanya sejak muda itu men-
dorungnya menulis dengan pe-
nuh rasa totalitas menje^ung bu
lan ketiga. Ia berkejar-kejaran
dengan waktu. Begitdah setiap
k^ menjelang bdan transfiisi
daiah, ia menyelesaikan karang-;
annya. Dari muda sampai usia
dewasa,Sayang-Hayang maut ini
selalu mengejamya dan pada sa-
at yang sama ia melahirkan kar-
ya baiu Tiga puluh tahun ke-.
mudian, dia masih terus me
nulis. Sampai kini ia pun masih
terus mendis di bawah tekanan
maut yang mengerikan itu. Ba-
rangkali itdah sebabnya ia
menggunakan nama samaran
imtuk setiap kaiTanya, Pipiet Se-'
nja Betapapuh, ia terus ber-
psaha men^adapi tekanan hari
seiya yang mungkin datang se-
waldu-w:^^! * . .
Pengarang dengan ;; momen
tum yang mendes^ bassdgjkali
adda^ sebuah sarana bagi jiwa,
semacam katarsis, yang meng-
asah kepekaan jiwa dan mem-
buat totditas lebih pekat
WILSON NADEAK
Budayawan, Tinggal di Bandung
Korapas, 4 Desember 2005
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tid^ bertakaf keoka merasa rl
Bulit meniilia cerpen atau nov^
Dan bakat biasaaya dikaitkan •' ;
deoganorangtuaatauMuhii^ Tm 111 ^
nya. Artinya,'bakat'diperoleh n
n seseorangkarenaorangtuanya i."
■. atau nbahnya atau nenek.mo .
yangiiya, marapu mendiaeilkan
kai^ Dalam hal inl, dimia' .
tull^menulifl. .
Sheldon sama'sekalltidak : •■.•:';•? rjfjra
beihakat kalau'ukurannya'8e<
pertiitu. Scbab ayah Sidney,
Otto Sheldon, malahan haj^a
. mehgalami pendidikan a^la^a .
. tiga tahun (klaa tira SD). Begitu ^).'|. Ik
pula ibunya, Natalia Marcua. Itu
\ sebabnya, Sidney haruameiam- ■,.
■ pungkan sekolahnya, paling tldak hingga SMA.
Setelah itu, ayahnya berharap Sidney meiyadi pemain base
ball yang mashur. Temyata harapan ayahnyatidak memper-
I oleh tempat yang subur.Sebabketikakecil, SidneyjuatruBuka
menulis puisi. Bntah dari mana "baluf itu ^peroleh. Tapi keti-
ka puisinya itu dikirimkan ke m^alah dan diteriina, Si^ey
kaget: dapat honor lima dolar.
Sidney menyunih ayahnya yang mengirimkan ^ mtgalah
anak Wee Wisdom. M^uk^u nanti ditolak dan
. dikembalikan, ayahnya kemudian menguhnkan puiai itu de-
ngan... nama adiknya, atau name paman Sidney. Tentu s^a,
* pamannya keblngungan ketika tiba-tiba meinperoleh cek
dolar!
"Temyata mencari uang itu gampang!" fildr Sidney kedL
; "Kalau begitu, lebih balk jadi pengarang s^'ai" - .
- Itu teorinya. Kenyataannya tidak aemudah itu. Suatu hari
ketika remaja, misfdnya, Sidney harus bekeija di sebuah hotel
Khusua di bagian penyimpan mantel (para tamu). Sambil be
keija, Sidney melanjutkan menulis puisl Kali ini puisinya dia
berikan kepada pemimpin orkestra di hotel itu. Ajaib: puisi itu
mengesankan pemimpin orkestra, Phil Levant K^na itu
dibuatkan lagu dan aransemennya, setelah itu: setiap
malam men^un di Hotel Bismark tempat Sidney b^eij a.
Betapa bangganya Sidney Sheldon!
^ "Agaknya aku memang punya hakat dalam tulis menulis!;
fikirannya. Saat itu Sidney baru 17 tahun.
Karena kesadaran' itulah, Sidney memutuskan untuk ' j
meninggalkan Chicago dan pergi ke Hollywood. I&mbali j
Sidney harus menerima keryataan; tidak kurang 8 ^dio be-
sar film, menolaknya mentah-mentah.
"Kalau dalam tiga minggu kau tidakjuga memperoleh
pekeijaan (di Hollywood), kamu harus pulangl" perintah ibu
nya.
Kebetulan Sidney membaca: ada lo wongan pembaca sinop^
cerita di Universal Studio. Sidney menyodorkw sinopsis novel
Mice and Men karya John Steinbeck (sudah diteijemahkan ke
bahasa Indonesia) Sidney diteriina dan mendapat gaji 7 dolar





Cukup lowft S<.dn0y me^jadi penuUa slnopsifl (dm
m skenario), sampai diahanis mepjalaiU Jv^ib
n««&A.>gkatan6da«.J?ap.^^^
K as ?3s «tw 5a jTsar s»s ^ CIS'
eangatsuksesitu.
n argker.Setelahtert _
tuskan meriatia kark baru: merfadl^uliB nov^
i  Itulah karirteraKhir Sidney Shdaon,hin|^dl aaia n
. 8enjanyakIni,yangawiiapakdiata8 80tahun.Dantetapjuga
I mampumenghad^ navel larisyangdigaxidningipembaca
> wanita di seluruh duniat - (had)
Minggu Pagi, 4 Desember 2005
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JAKARTA — Cerita pendek beiju-
dul La Randuna karya Ws Ode
Wulan Ratna (Pekanbaru) meme-
nangi gelarjuara pertama Sa
yembara Menulis Cerpen Tingkat
Nasional 2005 yang diselengga-
rakan oleh Creative Writing Insti





ra, Drs Wafid Muharam, MM
(Asisten Deputi Pengembangan
Wawasan dan Kreatlvitas, De
puti Bidang Pemberdayaan Pe
muda. Kementerian Negara Pe
muda dan Olahraga). cerpen La
Randuna yang kental warna lo-
kal itu berhasll menyisihkan
667 cerpen lain yang mengikuti
sayembara tahunan tersebut.
Juara kedua adalah cerpen
berjudul Oran^-orang Pos 327
karya Muhammad Nasir Age
dan juara ketiga cerpen berju
dul Abu Ni'pah karya Herman R.
Dewan Juri babak final, yang
terdiri atas Sutardji Calzoum
Bachri, Hamsad Rangkuti, Ma-
man S. Mahayana, Ahmadun
Yosi Herfanda, Mariana Amirud-
din, Eddy A. Effendi, dan Hudan
HIdayat. memilih tiga Juara ha-
rapan dan 24 nominasi.
Juara harapan pertama berju
dul Pu/ang karya Galang Lutfi-
yanto. disusul Bersampan ke
Seberang karya Satmoko Budi
Santoso, dan Perempuan Itu
Terlahir dari Doa karya Kukuh
Yudha Kananta. • c:.--.





dan Ahmadun Yosi Herfanda
Dalam tiga tahun inl {2003-2005),
langkah Creative Writing Institute
(CWl) menyelenggarakan Sayem-
bara Menulls Cerpen Tingkat Nasional,
secara signlflkan boleh dikatakan telah -
membuahkan hasll yang sangat posltlf. .
Para pe^erta sayembara yang salah satu'
syarat kelkutsertaannya berusia tidak' ^
lebih 40 tahun, mengandaiken bahwa
sayemba'^a Inl berpretensi menggugah,
merangsang, dan menylapkah para pe-
serta memasuki gerbangyang leblh luas,
yaltu menjadi cerpenis andal yang kelak
Ikut menentukan aran perjalanan dan
perkembangan kesusastraan Indonesia
dl masa depan. ^
, Dengan pertimbangan Itu, mesti ada - _
langkah lanjutan yang memungkinkan
para peserta sayembara mempunyal ke-
sempatan dan peluang mengembangkan
dirl. Maka, sayembara Itu pun tak ber-
henti sebatas menghasilkan pemenang.
Mesti ada sesiiatu yang dapat dipertang-
gungjawabkan kepada publik. Mesti ada
sesuatu yang tIdak lenyap begitu saja.
Buku adalah sebuah dokumen catatan
pemlklran. la dapat menjadi monumen
yang sampal entah kapan akan ditem-.
patkan sebagai baglan dari catatan seja-1
rah. Dl situlah pentingnya publlkasi buku >
hasil sayembara sejenis inl. Dalam dua .
kail Sayembara Menulls Cerpen Tingkat ;
Nasional, karya-karya terbaik dihimpun
dan diterbitkan sebagai buku. Maka,
hasll sayembara sebelumnya adalah d'ta
buku antologi cerpen, yaltu Yang Dibalut
Lumur {2003) dan Dari Zefir sampai
Puncak Fujiyama (2004).
,  Kedua buku ltu» bukan sekadar menu- !
^ tnen bagi para peserta; tetapl
Ijgus sebagai dokumen yang "mengabah r
dll<ah^ kiprah mereka dalam peta cerpen.-
Indonesia kontemporer. Dari sana, me-
n nyeruak daya dorong-pemlcu yang me-.\
numbuhkan rasa percaya dirl, bahwa
sesuiigguhhya mereka poter -sial, dan
potensinya Itu begitu menjanjikan. .•
Seballknyar tanpa usaha membuku-
kannya, kita akan kehllangan jejak, kehl-
langan hamr nama dan bakatyang pb-
tenslal dan nnenjar.jikan itu. Tanpa uSa-
ha m'embuat rnonumen dan memblarkan
mereka berkellaran tanpa arah, maka
sayembara Itu sekadar sebuah kegiatan
berkalia yang gagal mencapal tujuan Ide-
alnya: menenjukan, menghadlrkan, dan
mehdorong nama-nama barU;Sebagal
perslapan melakukan semacam regene-
rasl. Inllahsblah satu fiin^si penting
sebuah sayembara. • ^ rv •;
Ternyata benar. Dari kodua sayeniibara
itu, beberapa nama telah berHasll. menje-
jakkan kakinya dalam peta kesusastraan
Indonesia. Mereka dengan sangat meya-
kinkan, berhasll menjajarkan dlrlnyada;;
lam deretan nama sastrawan senior. Me
reka pula yang kelak.akan Ikuimehentu-'
kan arah perkembangan kesusastrapn ; ; \
.  Indonesia kontemporer. Sekadar cbntdli,t '
periksa saja karya-karya Azharl, Raudal.
Tanjung Banua, Wayan Sunarta, Ucu
Agustin, YettI AKA, Olyrlnson, Dyah Indra •
Mertawiraiia, SIhar Ramses SImatupahg,
Hary B Kori'un, Surono B Tjasrnad, S . v.,
Yoga, MN Age, Arls Kumlarvan, Mustafa' •
Ismajl, Ashary Nurdln, Alex R Nainggoian, f
Hasan A| Bana, dan sejumlah nama lain '
yangtersebardi berbagai kota dl Indb-/ y ^
nesla. Dalam konteks itu, regenerasi .: t
dalam cerpen Indonesia boleh dikatakan
berjalan secara wajar dan alamiah,Jan:;
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taran cdayangmemfasllitaslnya.Dengan
demlklan, sayembara tldak sekadar men-
Jelma ajang kompetisi, tetapljuga.bagian
n  Integral daii sebuab proses regenerasr. .
Dengan pretensl ftulah,^^embara ^
;.Menulls Cerpen tlngkat^asjpnal 26O0 '
yang diselenggarakan Creative Writing
Institute (CWI) bekeija sama dengan
DeputI Bidang Pemberdc^aan P(^muda,;
Kementerlan Negara Pei nuda clan Olalv
ragaVkaii tni pun berharap dapat pula
nnenernukan bakat-Sakalterpendani dan
merangdangnya agar dapat berkarya '
leblh balk lagl. !
Tahun Inl, darl 677.cerpen yang rna-
suk peniiaian, Dewdn Jurl berhasil meml-
lib dan menghlmpun' 30 cerpen terbalk,
termasulcdl dalamhya cerpen-cerperi
. yang menjadi pemenang (tiga Juara uta-;
mar tIgaJuara harapan, dan 24 nomine),
,  untuk dibukukan.. • ,' ?
Ada sejumlab bal menarik daii seba- ,
/ .gian besar cerpen yang terbimpun dalam
buku. Sblab satu ba' yang.cukup menpn-.,,
^^pldarl sebaglah biesar cerperi^ adaiah
.f^^edanya kecenderun^an untuk melakukan
l^eksplorasi wama Ipkal. Da|am bal Inl, <
'j-warna lokal yang dlmakpud adalan keka-.
, Jyabn kiiltur etrilk, sekallgus juga dengan
' prdblern yang melekat dl dalamhya. :
'  . MasalabJtu sesuiigguhnya tidaklab
berdlrl sendtrl atau seKadar ternpelan
'' belakai 'melalnkan rnehjcdj bagian inte
gral darlstruktur karya yang bersangkut- '
an. Ketika tradisi yang bldup dalam kul-
tur etnik berbadapan dengan modeml-
tas, atau setldak-tldaknya dllibat darl
perspektif masa kini, maka la menjadi
sesuatu yang menggelisabkan, menclp:
takan konfllkdan terns menggantung
menjadi problem yang dibiarkan terbuka.
TampakdI.sinI, babwa ada semacam
kesadaran untuk mengangkat tema-tema
kebldupan yang paling dekat dengan diri-
nya. Tema yang lablr daii problem yang
:  terjadi dl lingkiingan sekltamya, darl
durila yang paling dikenalnya..Maka,
mesklla mengangkat kultur etnIk terten-
tu, dalarn konteks'problem manusia, la
sesunggubnya menylmpan nilai-nllai.t
kemanusiaan universal.
Dalam bal Itu pula, furi^slcerppn me-
malnkan peranannya. la menjadi sema
cam jDotret soslorkulturai, nrtereprjBse^'
, taslkah manusia yang labif dari dlbesair-
. kan dalam sebuaH kebudajraantertentu,
" dan menyampaikah semangat zarnan-
< nya. Ketika cerpen mengangkat sebuab
kebldupan,masyPrakat,-ketika itulab,'
dalam makna tertentu, la mpnjadl doku-
men soslal, meskl kita memperlakukan-
nyasebagai karya |(reatlfdalarnbentuk
teks metafbrls. i ^ '
'• • - . Bersambung
$i'i












fu lah contoh bagaima-
n M na sebuah novel re
maja selayaknya dihidang-
kan. Novel tersebut meme-
nangi penghaigaan pertama
dalara Sayembara Novel Re
maja. Ini perhelatan pertama
yang digelar Radio Neder-




novel remaja yang banyak
menyuguhkan cerita cinta
monyet anak remaja. la ber-
Idsah tentang Alysa, anak
bungsu yang merasa terasing
di tengah keluarganya kare-
na merasa "tidak dianggap".
Dia mencurahkan eksis-
tensinya di majalah dinding
sekolah dan berkembang




Cerita berkembang pada •
hubungan antara dia dan te- ,
man-temannya.'Interaksi itu i
menimbulkan masalah-ma- ;
salah yang membantu dia^^
i'CT )/?-/-7 .
memahami diri dian sekitar-






Farah mengaku, ia tidak
menemulran ilham khusus
saat menulis cerita. "Inspira-
sinya datang dari mana sa-
ja," katanya pada acara
pengumuman yang berlang-
sung pekan silam di G2dung
Manggala Wanabhakti, Ja
karta. "Judulnya pun tidak
saya siapkan, hanya meng-
ambil dari salah satu sub-
bab."
Lajang berusia 24 tahun
ini juga mengaku, ia tidak
menyisihkan waktu khusus
untuk menulis. "Saya beker- •
ja, jadi tidak punya waktu
kontinu menulis," kata asis-
ten arsitek di sebuah perusa-
haan di Jakarta ini.'
la menghabiskan waktu
kurang-lebih dua bulah' un- -'
tuk menyelesaikan novelnya.
Biasanya, lulusan - Teknik
Arsitektur Universitas Gad-
jah Mada, Yogyakarta, ini
meluangkan waktu di ma-
lam hari untuk menulis. " n ,
Keunikan novel Farah ju
ga diakui oleh salah satu
anggota dewan juri, Veven -
S.P tVardhana. "Eksplorasi
tema dan bahasanya bagus,".j
kata perulis sekaligus pehg-t
amat media dan komunikasi -
ini. "Ini sudah memenuhi.
kriteria novel yang berkualir
tas." •
Dari kebanyakan novel rer
maja yang berkutat seputar
percintaanj Veven m^lai,
novel Rurruih 7\imbuh sudah
ihelengkapinya. "Di dalani-
nya ada percintaan, pencari- -




.si, dan konflik psikologls
yang detail sekali. Dia me-
nyebutkan, salah satunya
adalah mengenai penjelasan
detail sebuah jalan sehingga
tergambar bahwa jalanan
tersebut menurun dan ada
" gundukan-gunaukannya.
u-;'-Keistimewaan juga .,ter-
...gai^ar dari novel Alon Bu-
r;!iue7c.kaiya Ayi Jufridar yang
;:.t§piiih sebagai pemenang
Iv^ketiga'. Novel ber-sctting
Aceh ini berkisah tentang
korban bencana tsunami
yang terdampar di Jakarta
demi menemukan adiknya
.^^ghilang.
'■■'■Ayi, mantan jumalis Hari-
an Serambi Indonesia Aceh
dan sejumlah kantor berita
asing ini, menuturkan,.ia me-
milih tema tersebut karena
ingin menyampaikan pesan
berharga bagi para pemba-
cahya. "Maslhbanyakperso-
alan yang belum selei;ai sete-
lah tsunami berlalu," kata-
nya.
Ayi mengaku ia tidak
membayangkan novelnya
bakal meraih kemenangan.
"Diterbitkan jadi buku saja,
saya sudah bersyukur," kata-
nya semringah.
Kepiawaian memilih tema
dan meracik bahasa merupa-
kan faktor penentu dalam
memilih pemenang. Dewan
jiih yang diketuai Riris K.
Ibha Sarumpaet memilih 10
kaiya nominasi yang terja-
ring dari sekitar 600 naskah
yang masuk.
Meski baru pertama kali
diseknggarakan, jumlah pe-
serta jauh melebihi perkiraan
panitia. Niken Suiyatmini,
salah satu anggota panitia
dari seksi acara, mengatakan
awalnya diperkirakan hanya
130-an naskah yang akan




umuman nominasi, dari Ok-
tober menjadi November.
"Ini sayembara yang luar
biasa, baik dari segi kualitas
maupun jumlah peserta," ka
ta Veven.
Ranesi dan Grasindo sebe-
lumnya juga pemah bekeija
sama menyelenggarakan sa
yembara penulisan sinopsis.
Menurut Niken, tema remaja
tengah diminati pencinta
buku belakangan ini. Ini di-
tunjukkan dengan tumbuh
suburnya sastra remaja
(teenlit) dan sastra ringan
(chicklit) di kalangan pem-
baca remaja.
• KURAINIIANQOA
Juara I Farah Hld^ati {Rumah Tumbuh)
; Juara'li Josephine'Damayanthl [Monclntai Kok Repots
Juara III Ayi Jufridar. (/4ton Buiuek) ' •
Juara Harapan: ,-;
• Ahmad Falshai (Keroncong Cinta)
• Ginny Lynn {JVfausp} ; ,
'4* Hary B. Kori'un {Jeyak Hujan) V . ..
^• Sai^r Rohman {Kawin f^ontmki
^•;.iheresla D.R Pratiwi (Dungeon) . t : ^
f>:;^eitta Vans'Devi {Empat Cinia Mensdap Opera)
gr^AdLCahyo (SIar-S(a/) ■) ■ ■
Koran Tempo, 18 Desember 2005
v  au 1 au iv* im ;uv -Mi*.
n  sayembarX^ngAe^^
dari Yo^ya MasukJO Besar':
ZHEITTAVazzaDevidStahun)
yang sering dipanggil Vazza meraih ^ MBSSImr
predikat 10 besar dari 621 peserta da-
lam sayembara mengarang novel re- ^
maja yang diselen^rakan Grasindu jl
(Gramedia Widiasarana Indonesia)- j I
RadioNederlandSeksilndonesia(Ra- ^
nesi) 200, di Jakarta. . .
Putri sulungpasangan Dr Nunung
Prajarto MA/Dra Ratna Winingrura '
warga Taragan, Donohaijo, Ngaglik, , : 'j. '
Sleman,Yogya,mcngatakan"Alham- ;* ■; }''■ ''■ .' '. '1
dulillah,sayaberhasilmasuksepuluh : ' ■ . ' : . '
besar," ujar siswi kelas III SMPN 5 j-
Slemanitu,Senin(26/12).Vazzayang C' •
lahir 8 April 1991 mendapatpiagam
penghargaan dan menerima hadi^ ZheittaYazzaDevi
uang tunai Rp 5 juta yang diserahkan di Jakarta la juiv O JUt u UlBeimiiv ii m u ncuM
tiga cowok bemanla
Erra, Astono dan Rodney. Pertengkarv
an dengan Inka, gadis sekelasnya su-
mR lit dilupakan ol^ Pi, karena temyata
'  j InkajugaraencintaiRodney. •
!-lf I Sepintas, Isi novel tersebut seperti5 karangan i-emaja-dewasa. Justru ka-
OK. ' 4 Fazza di Jakarta un-
tukmenerimapiagamdanhadi^.ba-
nyak mendapat perhatian dan ucapan
salut serta selamat dari para-peserta
. sayenbara dan panitia.
•  ' j 1 "Jumlah novel yang disayembara-
L" kan waktu itu terkumpul 621 nas-» u k^,"paparVazzayangmeng^pu-
KH-zuHAD nya hobi mengarang dan bercita-dta
•  menjadinovelistemama.
la juga pem^ mengikuti peiyaringan dan pembi-gu J u -o i--pertengahanDesemberlalu. naan calon novelis, cergamis dan kon^ a^-rema-
Vazza mengajukan judul novel '4 Cinta Menatap .jaYogya keija sama FBS-UNY dan Nayil^Vazza ma-
Opera' setebal 153 halaman folio yang ditulis lebih 3 suk nominasi dengan 'Smaralove Luna. Dua ^ a-
bulan. Sebagai ceritera fiksi, novel remaja karangan ngannya tersebut akan diterbitkan nwiya^ novel r^
siswi SMP ini mengisahkan perjalanan cinta antar maja oleh sebuah peneriiit term^^ Se^um-nw^ .
pelajar SMA. Dalampenggalan sinopsis diccriterakan, SMPN 5 Sleinan, Vazza murid SD Caturtun^al 3 ^
Pi. anak perempuan kelas III sebuah SMA di Sydney, pok, Sleman. Sewaktu kel^ V SD la pem^ pm^
hams kembali pulang ke Jakarta (Indonesia) karena sekolah dl Sydney, Au8traHa, mengikuU ayahnya. Ihm
telah menyelesaikan sekolahnya. Herat rasanya bagi tahun kemudw pdang ke IndonMia dan -Pi meninggalkan Negeri Kangguru tersebut, karena Caturtunggal 3 lulus 2003, kirn masuk S^N 5
selamabeberapa tahun di Sydney mempunyaikisah Sleman hinggasekarang. . . . . (Zuhad)-p
Kedaulatan Rakyat 29 Desember 2005
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SISTEM "DAYAH^ 01 ACEH (3-HABIS)
I:
Jfciidisi dayah (pesantren) di Aceh sudah sangat tua
SdMgn mungkin sama tuanya aehgan proses penyebaran
agarna isldm di Aceh itu sendiri. Tercatat, uloma dayah di
Acef^adaigh peletak dasar sendi agqma Islam di Aceh
'  v'~V ~if', . . T ' iroK'T^nnVi AKoo trian rriAn
n  'V , - . . n ;• • ■:.
•  :











^ian^c&vl^ali^ di Zauyah Ta-
libh Abee, Aceh Besar, yang me-
nj^pan.sekitar 4.000 manus-
IM^ jB^^a^^macam kitab ku-
n0|iili^ twgan karangan ula-
ma;A*^|lv'^^up^ ^ jumlah nla- ~ma^dm jdi^^Aceh menjadi ko-
lefef pe^tfen ini. > ^
i;; ^ em^ PCr^ ribuan '
kuno ini
sC^pat^i&m'^^ pe-
Idsbk A6^i|lMant^ itu se-








pi di.peitms^^ zauyah. Saat
ribuah n^k^^^^ di sejumlah
mi^eiMydwj^ di
B^da A)6^'mi^nah akibat tsu-
hmhv^bleksi niwiiskrip di Zau-
Mmani>t«a8gi5a'.to»anv.»;»n>;Kitia-.ia»m;!;!ii!aininnaA-
^IlTMioh bee Wa  me emii-
kah mploia pentingnya.
' Namun, perpustakaan kuno di
Zauyah Tmoh Abee kini juga
dihadapkan pada masalah biaya
perawatan manuskiip. Akibat-
nya, banyak yang telah rusak ka-
rena dimakan waktu. Sebagian
manusla*ip juga telah luntur tin-
tanya, tanpa sempat aisalin atau
dibuat mi^ofilm-nya.
. "Kami sekarang hanya bisa
memberikan kapur barus untuk
mempertahankan manuskrip ini.
Tentu itu tidak cqkup" kata
Tengku'M Dahlan A1 Fairassi A1
Baghdadi (60),'pemifi!iipin gene-
rasi ke-9 di Zaiiyih "Tarioh Abee.
Manuskrip kuno itu hin^a
kin: masfli menjadi kekayaan
tersembunyi dari Zauyah Tanoh
Abee, J^taran tak banyak yang
memanfaatkan. "Hanya cda se-
sekali peneliti dari luar negeri,
seperti dari Mdaysia dan Arab
yang datahg kemarl Suasana
Ao^. tak kondusif, tak banyak .
y^g bei^ datang hin^a ke
pcdalaman," katahya.
Men^ejar ketertlnggalan
. Kihi, di tengah kondisi sema-
cam itu, sebagian dayah mulai
mencoba mengej^ ketertin^al-
an dan laju modemitas dengan
memasuldcan peranti komputer.
Sebagian memang hanya mep- . :




sebagai bagian dari peng^jar^.
Bahkan, Dayah Samdanga <
mulai mprintis mendirikan Se-
kol^ Tin^ Ilmu Agama, se-
telah sebelunmya mengeluarkan
ijazah ba^ lulusarmya. Dan, ija-'
zah sekolah tinggi dari Dayah
Samalanga bisa digunakan untuk
melanjutkan kuliah di IAIN Ar
Raniry di Banda Aceh. : ^
Sungguhpun begitu, arus in-
formasi melalui berbagai media .
elektronik, seperti televisi, radio,
dan internet di satu sisi masih
disikapi sebagd momok bagi se-
ba^an kialangan Kegeli-
sahan seperti ini seplah menjadi
' pemicu semangat santri daii ula-
ma uhtuk kembali me-
negakkan fiingsi dan peran da
yah seperti pada masa kejayaan-
nyadidu.
Mereka rata-rata mengaku ti
dak. antimodemitas, namun .
. tetap selektif unttik menyentuh
produk-produk modemisasi itu.
Tak heranjika banyak santri
yang menggunakan telepon
. genggam dan memakai kompu
ter. Tapi, jang^ harap ada te
levisi di dayah. Salah satu ikon
modemitas itu seolah menjadi =
barang haiam di d^yah. ' ^  ,
"Televisi ita sumber kemurig-
karan, program-program yang
dis£gikan di sana lebih bmyak' .
hiudharat," kata Ijgk Ilyais, salah
seorang swtri muda Pesantren
Tauthiatut Thullab. "Para santri
dBarang keras menonton tele- ■
visV lapjut IlyaS.t:;;-';i'^^^^i^v
;  Para ulama dan isanin
kini meniang seperti men^a- ^,
dapi suatu dilema Mereka se? j ^
cara langsung berhadapan de^.^^V „
1  ./rl
ngan modemitas, tetapi cara
pandang mereka masDi ti^adisio-
nal. Sampai kapan merelca akan
bertalian?
Darl waktu ke waktu
Peran dayah dalam perjalan-
annya tidak hanya sebatas lem-
baga pendidikan keagamaan.
Dayah juga menyentuh ranah
sosial politik, bahkan lebih jauh
menjadi tempat berlindung, dan
menggembleng diri.
Pada masa Perang Atjeh, da
yah malah sebagai tempat me-
nyusun strategi. Sebagian dayah
jiiga menjadi semacam lembaga
pemberi ijazah atau legitimasi
bagi para panglima dan prajurit
sebeium terjun ke medan pe
rang. Dayah seperti ini blasanya
dinamal^ zauyah, Salah satu di
antaranya adalah Zauyah Tanoh
Abee di Aceh Besar.
" Tercatat pada masanya, dayah
sanggup melahirkan tokoh-to-

































melawan penjajah. Salah seo-
rang di antaranya adalah H
Syeh Abdul Wahab yang me*^g-
anut Tarekat Syathariah dan
merupakan pejuang pada zaman
kemerdekaan. Tokoh lainnya
adalah pimpinan generasi keli-
ma Zauyah Tgk Chiek Tanoh
Abee yang menjadi penasihat
Perang Atjeh, seperti diutarakan
Tgk M Dahlan M Fairussi yang
kini menjadi pimpinan generasi
kesembilan di zauyah tersebut
Menurut Ensiklbpedi Agama
Islam (Departomen Agama,
1993), tercatat balwa daydh ter-
tua di Aceh adalah Cot Kala
yang suflah berdlri sejak abad
ketiga Hijriah. Dayah tersebut
menjadi pusat pendidikan Islam
pertama di Asia Tenggara de-
ngan tenaga-tenaga pengajar
yang didatangkan dari Arab, Per
sia dan India.
Menurut keterangan Tgk H
Moch Dahlan, Cot Kala meru-
pakan satu dari tiga zauyah, se-
• lain Zauyah Tanoh Abee pun- i)?
• pinannya dan Zauyali Bldal di
Banda Aceh yang termasuk
menjadi korban bencana tsuna-.'
mi pada akhir tahun 2004. '
Setelah Cot Kala, generasi
berikutnya adalah Dayah Kan'ah
di wilay^ Lam.Keuneu'eun, Ke- ^
camatan Darul Imarah, Aceh.
Besar, yang didirikan pada abad'
• kfetujuh Hijriah oleh SyelA Ab-^^
, dullah Kan'ah, pehyebar Islam"
yang berdarah Palestina. •
Dalam periode yang sama
berdiri dayah manyang (setora
perguruan tinggi) yang berpusat
di Masjid Baiturrahamari, Banda
Aceh. Pada masa pemerintahan ,^
Sultan IskandarMuda tersebut;'.
Jami' Baiturrahman memilild le-,
bih dari 40 guru besar jr^g se-.> '
bagian berasal dari Persia dan /
India.
Saat ini di Aceh tercatat ada, -.
sekitar 1.000 dqya/i/pesahtren .
yangberhasil didataDiijen Pe-''
ngcmbaiigiui Agama Islam De-„'
partemen Agama PeSantren-pe-
santren itu tersebar di seluruh ;
kabupaten/kota
Namun, jumlah tersebut di-
akui tidak semuanya bisa dika- ' v'
tegorikan dayah. Seperti dijelas-; •
kan oltli T^ Tau^ Selqen
Thaliban (ikatan santri Aceh) /
Kota Banda Aceh, b^wa yang : ;'i
dikategorikan doyo/i adal^ pe-
santren yang menyediakan pon-
dokan atau bilik Han santri-san-
trinya menginap di sana, Se-
mentara banyak balai-balai per '
ngajian yang mungkin terikate- •
gorikan sebagai pesantren oleh
DepartemenAgama,
Jika pada masa kejayaan Is
lam dan masa konflik di Aceh
peran aktif sosial poliUk dayah
sangat kental, mala pada era se
telah kemerdekaan peran dayah
di kedua fungsi itu memudar. . '
Kini. di era damai, dayah di-
hadapkan pada tugas berat im-
tuk menjadi penjaga moral ,ma-
s>ai-akat yang tengah dihadap- '
km pada realitas budaya global,; v
! vZauyah Tanoh Abee di Seulimeum, Aceh Besar, menyimpan sekitar 4.000 manuskrip kimo tulisMi
sejumlah ulama Aceh maupiin- ulania luar. Manuskrip kuno itu hingga kini masih menjadi kekaj^^*-• .
tersembunyi karena tak banyak yang memanfoatkan. ' •
Kompas, 2?. Desember 2005
KOMPAS, KAMIS, 22 DESEMBER 2005 . 14
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i?q/a MaZ/A Hafi^izal (33) mengantar tamunya menyusuri
hutan menembus belukar untuk mencari tapak bekas
Kesultanan Riau Lingga pertama. Tanpa keraguan ia
terns menyusuri kawasan yang terletak di pinggiran huln
Sungai RiaUj Kota Taiyung Pinang, Kepulauan Riau, itu.
Oleh B JOSIE SUSILO HABDIANTO
Di
itlu sisa-stea fembok itu.
I masih tampak dari arah
sungai, tetapi sekarang
sudah tidak lagi karena sudah
ditumbuhi belukar. Jadi kita ha
ms memutaraedikit," katanya
sambil menyibak ak^ pohon be-
ringin yang menjuntai hingga ke
tanah.
t  Setelah sekitar 30 menit ber-
jalan melewati bekas-bekas ke-
bun karet dan pemakaman tua
tampaklah tembok bekas Istana
Kesultanan Riau-Lingga. Tem
bok-kokoh setebal hampir 30
sehtimeter itu menghgau diba-
lut lumut dan dililit akar bcr-
bagai pohon besar.
. Raja Malik kemudian mence-
ritakw ihwal pendirian Kesul
tanan Riau-Ldngga pertama itu.
Istana itu) tutur Raja Malik, di-
bangun sekitar tahun 1720-an
ketika Kesultanan Johor hancur
oleh serangan Portugis. Ia ber-
cerita bagaimana para sultan
mengembangkan kesultanan ba
rn hingga kemudian berpindah
ke Lin^a, dan kemudian ke Pu-
lau Penyengat, hingga akhimya
terpaksa dibumihanguskan agar
tidak jatuh ke tangan Belanda
pada awal abad ke-20.
Dengan fasih ia menuturkan
kisah Kesultanan Riau-Un^a
dengan berbagai pemik kisah
para sultan yang memimpinnya,
persetm'uap politik dengan para
bangsawan asd Bugis yang
kemudian melahirl^ sistcm .
pemerintahaii bam dalam Ke
sultanan Riau, hingga kisali pcr-
tempuran dengan Kskader Be
landa di perairan Selat Malaka -
hin^a Penyengat
Penerlma anugerah^
itulah Raja Malik HaMzal,
ayah dari R Syahrizal Maulana
(9) dan R Syahla Madina (4)
yang pada 25 November-lalu-;
menerima Anugerah Kebudaj^-
an 2005 untuk'kategdri.tokbh-
peduli ^ adisi. Oleh Kantor Ke-
ipenteria" Kebudayaaii dan Pa^
riwisata, Malik dinilai peduli da
lam pelestariaii naskah-naskah
kuno masa Kesultanan r
Riau-Lingga dan dengan setia
menjaga manuskrip-manuskrip
kuno itu meski dahm segala !. > i
bentuk keterbatasan yang dinu-.'
likinya •; ^  ^
Atas anugerah itii dengan i
.  rendah hati ia merasa bkihwa ^
ayahnyalah, almarhum Ham^
Yunus, yang dinilainya lebih pa-
tut menerima anugerah itu. Se-^
bab sejak ^un 1960-an, beliau-
lah yang bempaya keras me-
ngumpulkan naskah-naskah ku
no itu. "Caranya dengan merayu
atau membeb* nasl^-ni^l^ itu
dari para pemiliknya,'' hitur Raja
Malik mengisahkan usahaayah-
.  nya untuk mulai mengumpulkan
naskah-naskah kuno tersebut , :
Namun, pcron Raja Malik pirn
tidaklah ke^. Bagi Malik ^ uda ,
yang lahir padatanggalB April
1972, kegigihan sang ay^ nya-
tanya mengusik batinn)^ untuk-;
ikut terlibat dalam usi^ penye-'
lamatan naskah dan manuskrip
kuno. Ia selalu ikut ke mana
pun Hanu^ Ymus jnengantar___
tamunya menyusuri tap^-ta-
pak bekas istana KesulUman
Riau-Lingga.
la juga mengikuti para pe-
neliti dari berbagai belahan
dunia yang datang ke Pe-
nyengat untuk mempelajari
teks-teks kuno dan mengun-
jungi makam-makam para sul
tan dan punggawanya. Kegomar-
annya pada sejarah, khususnya
sejarah Kesultanan Iliau-Lingga,
tetap hidup hingga saat ini. Tak
jarang Malik pergi menyisurl
hutan mencari tapak-tapak tua
dan rangkaian sejarah yang
mungkin masih saman Berbagai
bentuk publikasi dan tulisan
berkaitan tentang komunitas
atau suku-suku asli di Kepulau-
an Riau torus dikumpulkan-
nya.
Dari usaha yang dirintis
oleh ayahnya itu, setidak-
nya hingga saat ini telah
terkumpul hbih dari
300 naskah dan ma-
nuskrip kuno. "Nas- .
kah paling tua ber-
asal dari tahun 1720,
pengarangnya tidak
diketahui namanya.
Isinya tentang syair-syair dan
kltab sejarah," unfkap Malik
Hanya saja, upaya penyelama-
tan naskah-naskUi kuno itu saat
ini tengah dihadapkan pada ken-
dala ihinlmnya sarana Gedung
tempat menyimpan naskah itu
tampak masih baik, tetapi be-
berapa sarana pendukung seper-
-ti mesin foto kopi, raesin pen-
dingin udara, dan alat pembaca
milCTofilm sudah nisak.
Dalam kondisi seperti itulah,
Raja Malik Hafrizal terus ber-
upaya menjaga naskah-naskah
kuno itu meskipun dari us^a
itu ia tidak memperoleh
apa-apa. Hanya karena didorong
oleh keprihatinan dan kecintaan
pada tanah leluhur dan juga di-
bantu oleh rekan-rekan dekat-
nya, seperti Abang Ibrahim, Raja
Malik, ia tetaplah setia melaku-
kannya. "Naskah-naskah kiino
itu ibaratnya adalah jembatan ke
masa lalu dan tugas saya adalah
Raja Malik Hafrizal
menjaga agar jembatan ke masa
lalu itu tetap baik," ungkapnya.
Kalau jembatan itu dalam
kondisi baik, akan banyaklah
orang yang dengan mudan men-
jumpai berbagai kekayaan masa
Kotnpas, 7 Deseriiber 2005
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lampau yang mampii memper^
kaya khazanah pengetahuannya •
di masa kini. Dan kekayaan ba- .
tin itulah yang tampaknya men-
jadi penguat Raja Malik untuk
selalu teguh menjaga warisan , ^
tak temilai itu.
MUSIK dan SASTRA
• Dua penyair menyanyikan
;  puisi dalam gaya ^ ^
musik biues.
JAKARTA — Ada kesamaan antara
musik blues dan puisi. Keduanya
sama-sama kerap dijadikan me
dia menyalurkan perasaan terda-
. lam seorang manusia. Biasanya,
kedua jenls seni ini berhubungan
dengan rasa kepedihan, :kesedih-
an, sek^gus harapan. Tak'meng-
herankan jika keduanya diga-
bungkan, harmonisasl layak ha-
dir. Namun, bisa saja muncul ke-
mungkinan lainnya. Percobaan
inilah yang tengah <^akukan se-
jumlah seniman saat'mengga-
bungkan puisi dan blues di Wa
ning Apresiasi, Bulungan, Rabu
(30/11). Mereka adalah Sutardji
Calzoum Bachri dan Slamet Wi-
dodo.
Dari sejarahnya, musik blues
berasal dari Afrika Selatan yang
dibawa kaum budak ke Amerika.
, Biasanya, instrumen yang dilibat-
kan mengiringi vokal adalah gitar,
piano, harmonika, bas, drum, 'dan
; saksofon. Musik ini kemudian
; menuitmkan genre jazz, R&B, dan
rock.
Pada dasamya, musik ini dicip-
takan dari skala pentatonik dan
' memiliki kai-akter .tipikal perge-
n rakan di atas deretan chord 12
bar. Kata blues diambil dari ga-
bungan kata blue devils yang ber-
makna kesedihan dan depresi-r-
suatu rasa yang mewakili rintihan
• kaum bud^ di Amerika.
Kekuatan maloia musik inilah
yang mendorong dua penyair ter-
sebut melagukan syair dengan no-
tasi vokal blues. Sangat menarik
ketika "Presiden Sajak" Sutardji
membuka penampilan dengan
puisi .4/cu.karYa Chairii Anwar.
Aksi Sutardji memikat ketika
membuka pembacaan atau tepat-
nya menyanyikan puisi itu; de
ngan harmonika. Roh blues, sa--
ngat mengena dan menyayat dari ;
tiupan instrumen tiup tersebut,
ditimpa dengan permainan memi- :
kat Anto Klobot dah .empat te-
mannya yr.ng tampil dal^^for- .
masi band lengkap: satu drum, ti-.'
ga gitar, dan satu has. "Blues ada
lah musik yang-paling saya suka.;;
Harmonika adalah alat musik ^
n yang saya mainkan sejak kelas IH-;
sekolah dasar," kata Sutardji. ; ;
Penampilan Sut^ji ma^ ter-..
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MUSIK.*dan SASTRA
^UTARDJI Calzoum.BaQhrlyang dikenal dengan julukan pre"
'• siden penyair, dalam beberapa pentas puisinya akhir-akhir (nt^
- sering kali 'mengawinkan' puisl dan muslk blues. Dengan.
:  penampilannyayangtetapsederhanadanberwibawa.iameng-'
gebrak penonton dl Warung ApreslasI (Wapres)', Bulungan,
r Jakarta Selatan, Rabu, (30/11), lewat beberapa puisl yang la
.  nyanyikan ala blues, dl antaranya sajak TanahAirmata karyanya
> --sendiri dan sajak Afru karya Cbalril Anwai.
,  - Tapl Tardji tak iagi menenggak bir dl atas panggung] seperti -
terjadi pada masa mudanya dl tahun 1970-an. Dalam acara'
'Puisl dan Blues' di Wapres itu, la maiah menenggak segelas.
teh manis hangat.
Ketlka dltanyakan .kenapa la sampal intens mengawinkan n
puisl dan blues, ternyata Tardji punya kredo yang khusus.
"Dalam puisl, derlta manusia terungkap lewat defita kata.
Sedangkan dalam blues, derlta manusia terekspresikan lewat
V lengkingan melodinya. Ingat, setiap kata ada uerltany^fNah,
.. blues sejauh Inl saya rasakan mampu mengunykepkan
,  kenyerlan dan keperinan manusia," ungkap Tardji. -
'  Periyair kelahlran Rengat,
Rlau, 24 Jun11941 Inl, me-
.  mang pantas'disebut'seba•
': .;^.' galpenyairhumanis.Sepak
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n  ^karya-karya Celan.
JAKWITA — Empat pria berjalan da-
lam temaram pan^uiig. Kemudi-
an ada yang teidiam dan ada yang
n menandaklmn kakinya hingga ber-
; buiiyi sep^ barisan serdadu yang
tengah berbars. Ada pula yang
; melayangkan cambuk ke udara
'-"hingga terdengar rintih suara ma-
. "nusia yang terluka dan seorang •
iyang lain teijerembap di lantai,
Cberusaha mei^gkak dengan kepa-
;;;3^an.
Suasaiia kelam semakin mence-
li kam ketika selarik, aaa lank, dan
selumh id puisi Fuga Maut karya
^^nyair Paul Celan dibacakan da-
lam berbagai aura dramatik oleh
. mereka. Siksaan demi siksaan ter-
r gambar pedih di atas panggung
• yangtakpemahteiangitu.
•  Adegan ini menjadi bagian da-
f lani acara peluncuran terjemahan
J: buku puid karya penyair Jennan
•Paul Celan (baca: Ibelan) di Teater
Kedl Taman Ismail Marzuki, Ja-,
karta, Senin (5/12) malam. Drama
; tersebut"" dibawakan kelompok
Cassanova dari Bandung yang
mencoba memberi makna baru ba-
gi puisi-piiid geiap Celan, yang se-
: ;bagianbesar terinspirasi daripem-
bantaian-terhadap kaumnya, Ya-
.hudi, di. kamp-kamp konsentrasi
:.-"iJennan-" •'
Buku Ini merupakan seri ketiga
dari Seri Puisi Jerman yang diter-
gfcitkm oleh Hcrison, setelah pener-
' ^itan kumpulah puisi Rainer
I  ^Afdria Rilke dan BeHolt Brecht.|:/'Buku ini'melengkapi genre pe-
pnyau' Jerman. iSementara Rilke
irfiewaldli .penyair ronantis dan
iBr^t ihembawakan protes-protes
^|_s^al-^: Celan ^ menipers^ba^an
PF»Nsi^S(ltw^;
kegelapan," kata Agus R. Saijono,
:  per.yair yangJuga menjadi editor
bul^ ini.
Agus mengakui, tak banyak
: orang Indonesia yang peniah menr
dengar 'namanya, apalagi karya-
.nya.-Namun, menurut dia, dalam;
khazanah sastra bahasa Jerman,
' bahkan dunia, Cdan dan karyanya
- menempati posisl terhormat. Fuga
-Maut sebagai puisi terjemahan da-
Jerman ;bertajuk Todesfuge di-
anggap oleh publik sastra dunia
: sebagai karya pimcak suatu za-
"man. Bahkan. disetarakan dei^an
'lukism Giiemica karya Pablo Pi-.
• casso. n '
•' Paul Cdan lahir dehgan nama.
Paul Antschd pada 23 November
1920 di Kota Czemowitz, Bukowi-
. na, yang saat .itu menjadi bagian .
, dari Rumania. la putra tunggal^pa-
sangan, Leo", dan .Fftederike
^ ; Antschel, yaing berdarah Yahudi;
i ^Pdjalanan. k^emannya memun-
•''{cak ketika kdJua orang tuanya
,1 - menjadf korban dalam kamp kon-
i
sentrasi Jernian,padal940-aii,-
■Rasa bersalah karena kemaban 1
orang tua serta bangsanya mewar- *
nai puisi-puisinya, meski cinth ke^ .
lam p\m ada di sana. la yang tak ;
pemah menjadi.warga negara Jer- ;
man ini mati bunuh»,diri dal^:
kondisi mengidap sakit'jiwa. Pada
1 Mei 1970, tubuhnya ditemukan
dalam mus Sungai Seine, Prancis,
tcmpat akhimya ia bermukim. _
Bersama penyair Jerman Ber-
thold Damshauser, Agus bekerja
keras selama harhpir setahun un
tuk menerjemahkan 40 puisi .Ce
lan. Piiisi-puisi dalam bukirberta-'
jiA Qmdu dan In'gatan itd sebagi-■:
an besar diambil dari buku kum-
pulan puisi Celan yang berjudul:
,Mohn und Gedachtnis. "Puisl-pui-.;
. si Celan sangat suHt diterjemahkan;
ketimbang Brecht..-Ifenaga dan pi-. '
kiran. kami beUil-betul terkuras :
. lintuk dapat memahamm.ya,'Vu]ar J
;.AgUS.;:,/,-^'-:V-
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Puisi paling dikenal oleh masyarakat Indonesia dari
Chairil Anwar berjudul "Aku", di tangan Sutardji
Calzoum Bachri mengalir dalam irama blues. Inilah
strategi cerdik untuk membuka sebuah pembacaan
puisi, Rabu (30/11), yang bcrlangsung di komunitas
awam. Chairil dan musll: blues seolah mewakili tempat
"pinggiran" semacam Warung Apresfasi Bulungnn,
Jakarta, itu.
OLEH PUTU FAJAR ARCANA
•alau bukan unliik nieraih
pendengar y unliik apa
.puisi dibaaikan di pang-
l^ng," liata SuUu-dji seusai ncara
•bertajiik "Puisi it Bluns" itu. la
i.taiTij)il sepanggunq dcngan mat-
i senas Slarnet Widodo yanj? jutja
; t\irut inembacak.an puisi-puisi-
iiyn.
Dalam berbagai pcnajnpilan.
Sutardji belakangan memang le-
bih suka diiringi musik. "Po-
k(iknya musik buat saya enjoy,
jadi antu.sias baca pui.si." ujar
penyair beijuluk Prcsiden Pe-
nyair Indonesia ini,
Sutardji niasih seperti dulu di
tahun 1980-an, ketika ia me-




udang penyelam kita dari dalam
yang sama/duii pcdih yang sanuu
apa yang tcrsayat dalam diriku
ada dalam kalian/hari ini aku
berjalan lewat almanakku. aku
berteriak koyak aku/menggu-
mam demam aku mmgigau ri-
sau. aku hegitu dandd/bahkan
kalmi hanya hayangku rnenyen-
Wh tanah tanah kan mc.nggum-
pal darahl/pedihku pcdih kalian
pcdih kita/kita dari pcdih yang
sama. apa yang tersayat dolamku
ada dalam kalian, tapi mungkin
kalian tak tau. masih tak. tak//
'"^erdarili).
F' nyair kclahiran Rengat, Ri-
au, ini pada usia 59 tahun masih
saja "gnrang". Cujna
kegarangann>'a nicniti kata-lcala
"dip'Thaiu.s" dcngan iringan mu
sik bliKJs dari h-vnc hand Waning
Apre.'-kisi pimiunan Antok Kl«i-
bot. I'uisi garang dan pcnuh t«'-
kad sem.'icam "Aku" dari Chairil
hadir monjadi jeritan hati. Ting-
kah Tardji (begitu ia dipangfdO.
yang bak "artis benaran" mcm-
buat puisi itu hadir sccar.i "ri-
ngan ". Tak p.-rin mengorut-ngo-
rutkan dalii untuk inengupas
maknanya.
Puisi-puisi berjcnis mantra
yang bisa dicap "mcrusiik" gra-
inatika, begitu dilalalkan iahir
menjadi seonggok ener^ yang
ekspresif. Apalagi Tardji yang
senantiasa mcngusung "ideolo-
gi" jal?man, mcinbiiat musik Blu
es terasa menemukan habitat
sesunggulinya.
Puisi fenomensi
Malam itu Tardji mcl.ifaikan
pui.si-puisi fenomrnal kriryanya
seperli Bcrdarali (1979). Tapi
(1970), Pcrjalanan Kuhur (1977),
liatu, Idnuh Air Mata, dan Me-
delline. Ia juga mcnyanyikan da
lam irama blues puisi Slamot
Widodo berjudul "Tempo". Ia
tetap saja bergaya seperii di usia
4()-an. la empaskaii tubuhnya di
kursi sembari mcngangkat ting-
gi-tinggi kedua kakinya alau ber-jingkr^ .sembari mcmainkan
harmonika. Pendek kata, Tardji
benar-benar sepcrli lahir kem-
bali dengan inengusung gaya
pembacaan terhadap sastra yang
Ijcrkosan "marjinar, jalanan, n
dan seadanya.
Penyair ini senantia.sa dihu-
bungkau dengan ki'edo pulsinya
yang terkenal ketika nionerbit-
kan kunipulaji O Amuk Kapak
tahun 1981. Katanya, "Kata-lmta
bukaniali nlat mengantarkan
pengertian. Dia bukan seperti
pipa yang monyalurkiui air. Kr.ta
adalah pengertian itu sendirL
Dia bebns.... Bila kata telah di:
bebaskan, krcativitas pun di-
mungldnkan.... Menulis puisi ba-
gi saya adalnh membeba.skan ka-
ta-kata, y.mg borarti mengem-
balikan kata pada awal mulanya.
Pada mulanya adalah Kata. Dan,
kata pertama adalah mantra.
Maka, menulis puisi hagi saya
adalah mengcmbalikan kata kc-
pada mantra."
Ketika Tardji mulai mengge-
.ser kreativitJis pcnciptaannya
untuk menulis puisi-puisi ber-
nada liri.s, seperti Tanah Air Ma-
99
ta, baiiyak yang niciUKhng ia
teliih mengingkari kivclo puisi-
nya sencliri. Dan, atas tudingan
ilu ia pernali borkata, "Krcdo
kan saya buat sclelah mcmbuat
sajak. Hukan krcdo \ang tnc-
nuiUvikan pcnyair, tctajd ponyair
yang nionciitukan krcdo.... CSo-
karang) saya ingin bcrkomuni-
kasi, ingin didcngar, ingin incin-
bagikan yang saya rasa dan pi-
kirkiin kepada orang lain...."
Ke dalani unisan berkoniu-
niliasi itu sesunggiihnya terma-
siilc kecenderungan Tardji mem-
baca pulsi diiringi dengan miisik.
Tidak hanya blues. Ia bahk;m
mengaku pernali membawakan
puisi Tcuiah Air Mata daJain Ira-
ma reggae. "Pokoknya mii.sik apa
aja, yang jienting raembuat sc-
nang IcareJia saya sen:uiji miika
saya luitusias incmbaca puisi,"
kata dia iagi.
Ia ingin "mencairkan" sua-
sana "beku" yang selania ini me-
nyeiimiiti rclasi antarpuisi de-
ngan pendengar awani. Sewalctu
daiiulu, ia menibaca sembari
meneguk bir, sesunj^hnya tcr-
dapat semacani paiadigma yang
.sania. Bir (daliulu) dan musik
(sckaran^ adalali katali.satorba-
gi Tardji, untuk rnenemulian sii-
asaiiu dan mengikatkan batinnya
dengan pendengar.
K^au bciiikangan ia memilih
irama blues, bisa saja iahtaran
musik ini niampu :newa<Iahi kc-
gelisahan nuujinal, kegelisahan
"penggelandangannya" yai-?g pa-
du scbagian. be.sar penyiiir kini
nyaris-nyaris dianggap' romaii-
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tisme belalOL itu banya ma-
sa-masa yang mengingatfcaii pe-
riode bohemian CJiairil Anwar.
Totalitas penghayatan Taidji
pada piii.si dan ruang-ruang di
niana ia liidup,.,^isalah dii-umus-
kan ke dalam'- bait-bait pui-
i\\\//...bumi memang tak Bebatas
pandang/dan udara luaa me-
rningyn/ncmun kalian takkan bi
sa menyingkir/ke manapun me-
langkahf'lmUan pijak airmata
humi/kc manapun terbang/ka-
Uan kan hingga di airmata ka-
mi/ke manapun berlayar/kalian
arungi airmata kami/kalian su-
dch terkepung/takkan bisa
mengelal^'takkan bisa ke mana
pcrgi/menyerahlah pada keda-
himan airmata/^(Taniih Air Ma
ta).
.. t.. I t
LAKON penting I La Galigo yang amat bersejarah bagi masyarakat
Bugis dipentaskan dalam bentuk teater tarl musikal (kontemporer) di
TeaterTanah Airku, Taman Mini Indonesia Indah (TMll), Jakarta, pada
10 hingga 12 Desember 2005.
Sebelum dipentaskan di Indonesia, lakon dari puisi epik Sureq Galigo
In! telah dipentaskan di beberapa gedung teater bertaraf Intemasional
di sejumlah negara Asia, Afnorika, dan Eropa. Pada pementasan di
TMll sendiri, meski harga tiket tergolong mahal, penonton tampak
memenubi gedung pertunjukan. Tak terkecual! Preslden Susllo,





atas tirai putih yang membentang
menuttipi panggung, ketika para
■pemusikberp^ian adat Bugis
duduk di ppjok kiri panggung.
"V Membelakangi penonton,
Pendeta Bissu yang sia^.' membaca
m^tra duduk di muka panggung.
Verbalisme telah layu. Hanya
kebisti^ yang mampu mengawali
kisah dnta terlarang dari puisi
epik abad ke-14 masyarakat Bugis,
Sureq Galigo.
• Inilah penjelajahan berliku
kbsmologi tiga dunia—Dunia Atas
dan Dunia Bawah, yang
taerupakan jagat para dewa, serta
' Dunia Tengah, jagat inanusia biasa
ban maniisia setengah dewa—di
mana pertautan dewa, alam, dan
mariusia berlangsung sangat
kbmpleks dan l^ya tikungan cerita
, yang sulit diterka:
j Gemirig.musik inengiringi , ,
I terarig^tnyahiimf-huruf'mantra'
; itu. Tragedi Dunia Tengah mulai
! mendedah. Lalulalang manusia di
1 ataS pafiggung, berjalan sendiri- .
; ^ diri'penuh misterius. Cahaya ,
; pahggiun'g'^bailar cerah, sebentar
„ redup.'^l^ maiegaskah, waktu.
I
-r • nr -.-.rr-T:
'DI tengah^njelajahannj a
Sawferigading dibeii tahu bahwa •
gadis tercantiky^g dicariny'ai ad^."jVl
di istananya sendiri. rPutra raja itUi i.;
pun pularig dan bertemii dengaii :
saudarikanduhgiiyayangcantik' '
dalam lakon JLfl Galigo ialah
sesuatu yang mesti berganti. Lalu.
lalang mariusia bagai metafor • ■
rentetan peristiwa yang roesti \ •
m'engalir.
'Tuniggu! Jika Dunia Tehgah ; , ,
berakhir sekarang, siapa yang..
akan iiigat legerida Sawfirigading?
Akulah I La Galigo, put^a.^ya. Beri
aku waktu menceritakan k^ah ■
keluarg^ dan para dewa,", .j i } :;
ungkaplLa Galigo lewat derap , -•
tariyangmerighentak. '.
..Tragedi Dgnla Tengah
' Alki^,sahgratudirhmia-. -j \
TengaH geli^h, Hanya ja yang tak-!,
punya ketururian. Seorang ahU
nujum bersaksi, sang ratu
mengahdung bayi kembar. Tapi
petai^.bisa mengb'ancurkan".
kerajaan jika bayi kembar itu iahir.
Pasalnya mereka sudah saling ...
jatuh dnta dalam rahim. Sebuah .
perciritaan yarigharam. ,
Nyatanya, bayi kembar itu lahjr
juga, mesiddiawali perang'
•  berdarahsesama ral^at Luwuq.i'
Dunia Atas lalu liirun memberi ' ■ 5
iestu. Ratu.melahirkan sepas^g' i
Kembar, Emas dampit Yangput^;;.^
dinamai Sawferigading, yang putrt;-^.
dinamsuWe.Tenriab^glNaminXrj^i;
^ i demi i^^riep^'Uerajj^
. itgduMffa ,
tepat inenyadark^ ipereka lalah .
saudarasd^durigiCfi^^^^^^ >
Sawferigading yang tak mendapat
izin dari sang ayah untuk
menikahi We Tenriabfeng, geram
tak kepalang. Keris pusaka dan .
cindn sakti pemberian Patotoqufi,
dewa tertinggi Dunia Atas,
menghadirkan maut bagi rakyat
Luwuq. Dalam gejolak itu We
Tenriabfing mendorong
saudaranya pergi ke China
menemui WE Cudaiq. Sepupu
mereka yang secantik dirinya.
Pertemuan Bugis dan China
Sayang, lamaran Sawfirigading .
ditolak We Cudaiq yang keburu
percaya bisikan para-dayang ■
(jahwa Sawferigading ialah
seorang begundal. Pecahlah
perang. China berhasil dikalahkan.
Sebelum kerajaan hancur binasa,
We Cudaiq bersedia irieriikah ,
dengansyarat. Salahsatunya, We
Cudaiq mau melihat wajah
suaminya pada siarig hari.
Sawferigachng sepakat. Jadilah
mereka pasangan suami istri yang
tak beres. Sang Istri mengurimg :•
diri dalam kamar yang dipag^ 7 ^
pinh.i:Di tengah teputusasaan
Saw£rigadirig,datangWe;;s, ./.f-
TenriabCTgdari Dunia Atas i -
mengiriml^n dua kudng ajaib ,,
unti^ merigantar Sawfogading ke j
;kamar.istrinya.
(Cudaiqhangatmemeluk- . V '
^suaminya. Persetubuhanmadu.tak
-teriiindarkart Tapi ia tetap tak , - .'
Jmau melihal waj^ suaminya
;}dalam lerang. Tak lama. We .
. ,Cudaiq mp'ahirkan bayi yang tak ,





keluar dari negeri China. Bayi itu ''
kelak bemama I La Galig®. ,
'•M W"i. Akhlr tanpa keakhirant
i Tempo musik keiiibali bergerak
;,cepat. Sesdcali terdengar, V:
; ;dehtumah gendang pakarena d^
: gendangloraja.Juga.bunyi. J.
i perkusi dari instrumen lato-kato^ •
(drum beJah), canang (gong v;.
n horizontal) dan gong vertik^ yang n
f. meninb^ nuansa peijalaniui ' 4'
'.,x/
:-Di akhir episode, kekacauan di- -j
Dunia Taigah terjadi lagi dan sulit
terhentikam Hba saatnya uutri
j;Saw£rigrdingdanputrat\fe . . 5
^;Tenriabeng dikirim ke Duiua v; ':
^TengaluNamm^ seketika itu jiiga
- jalur Dunia Atas dan Dunia Bavvah
j;tertutup rapat bagi punia Tengah, -
t;Pasangan baru itu kemudian
^mehjelajahi Punia Tengah^dengan
l-t^pa dewa-dewa. P^g^ng pun •
^kembaliidilalulaiangi orangrdrang- '
^dengan gerak misterius. Teipatah-^;
kita pun dihentak d^gari.^t'
rXengah, juga ne^ kita,jmemuJai lagi k^dupanbam
ititik ter^d^?in-;{;;^HV
Media Indonesia, 18 Desember 2005
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La Galigo Kembali ke Pangkuan
JAKARTA — Setelah melang-
lang buana ke enam negara
di duhia, antara lain, Fran




jukan teater dan musik I La
Galigo.
Namanya mungkin terde-
ngar asing di telinga. Pada-
hd lakon ini berasal dari
naskah asli Sureq Galigo asal |
tanah Luwu, Sulc.wesi Sela-
tan, yang telah berusia ratus-
an tahun. Dibcsut oleh sutra-'
dara Robert Wilson, pertun-
jukan yang bertutur menge-
nai mitclogi raja-raja Bugis
ini dapat disaksikan di Tfea-
ter T^ah Aii; Tbman Mini
Indonesia Ind^, Sabtu
(10/12) hingga Senin (12/12).
Tbmyata untuk mengom-
balikan I La Galigo ke Indo
nesia tak semudah membalik
telapak tangan. Sempat ter-
sirat rasa pesimistis karena
apresiasi masyarakat Indo
nesia yang masih minim ter-
hadap kebudayaannya sen- ,
diri. "Agak ketar-ketir juga."
Di berbagai negara yang te
lah dikunjtmgi Galigo, kursi
selalu penuh bahkan banyak
orang yang tak kebagian ti-
ket," kata Indra Sukimo, ke-
tua panitia, dalara kcnferen-
si pers di Jakarta akhir pe-
• kan laiu.
Pertunjukan ini pun sem
pat menuai kritik ketika di-
bawa ke luar '^egeri. "Banyak.





ke luar negeri," ujar Rhoda
Grauer, penulis naskah dra
ma ini. Padahal, menurut pe
nulis yang pemah monorima
penghargaan Emmy ini, Go-
ligo merupakan warisan bu-
daya yang luar biasa dan tak
bisa habis hanya dengan satu
kali interpretasi.
Sempat tersiar kabar bah-
wa Indonesia menjadi tujuan
kesekian dari pertunjukan
ini karena tak ada gedung
yang mampu mengakomoda-
si. "Memang panitia harus
memperbaiki Tbater Ihnah
Air, tapi itu karena banyak
fasilitas yang rusak akibat
terlalu lama tak pemah di-




Sementara itu, untuk per




kan tontonan yang kualitas-
nya sama dengan pertunjuk
an di negara-negara lain.
"Meski biaya untuk pertun-
jukan di Jakarta tak terlalu
besar, saya jamin kualitasnya
sama," katanya.
Thta musik dalam pertun
jukan berdurasi tiga jam ini
digarap oleh Rahayu Su-
pan^ah. la mengungkapkan
sajian musik dalam Galigo
memadukan berbagai bunyi
dari berbagai daerah. Ba-
ngunan utamanya sendiri,
Rahayu melanjutkan, tetap
berasal dari musik Sulawesi
Selatan, tapi bunyi-bunyi




mahal, yakni Rp 250-750 ri-
bu. Namun, untuk memberi
kesempalan pelajar dan ma-
syaralrat umum yang tak me-
miliki dana berlebih, dapat
menyaksikan pergelaran
lan^a ini pada ^ adi bersih
yang dibuka untuk umum
pada Sabtu (10/12). Selain
itu, pada Minggu (11/12), pa
nitia berjanji memberi dis-






"i La Galigo" Pentas di Indonesia
feetelah hampir dua tahun melanglang ke bcberapa kota di
§unia, seperti Singapura, New York, dan beberapa kota di
^ropa, lakon I La Galigo karya sutradara Robert Wilson, 9-11
^esember 2005, berpentas dl Teater Tanah Airku, Taman
•'Mini Indonesia Indah (TMII) Jakarta. Lakon I La GaHgo
. diangkat dari teks mililc ma^^arakat Sulawesi Selatan (Sulsel)
^bemama Sureq Galigo. Diperkirakan naskah ini ditulis an-
tara abad ke-14-16 Masehi, yang ketebalannya melebihi epos
Mahabharata dan Ramayana. ^ oda Grauer, insan film dan
? peneliti dari Amerika Serikat j^g menjmsun dramaturgi I
'La Galigo mengatakan, sebagai orang asing, ia sangat ban^a
bisa membawa lakon ini pentas di New York dan Indonesia.
Ci'Sejak awal Pak Mohammad Salim menemani kami," kata
l^oda tentang Mohammad Salim yang meneijemahkan se-
'.bagian dari Sureq Galigo. Peneijemahan seluruh isi naskah
*ini diperkirakan mencapai 8.000 halaman. "Saya b^ ter-jemahkan sebanysdc 4.000 halaman," kata Salim dalam jum-
:^a pers di Jakarta, akhir pekan lalu. (CAN) r
Kompas, 6 DESEMBER 2005
SASTRA dalam FILM
Kwirt^ito A Rasul dan Pengalaman PettemafS-1
I-' NOVELIS dolm iw 1^- - iiaskah aeli saya yang ^  hala-(tnTredflkajMPmedioDesem- totaWinarto.Ra-
MDOTkemarin. Dibawai^ ' ^ jpetang lewat tdponnya
JyaterfsanidiajPongoiamdr, V dan Austria. :V: " , j.;..
vPert07mj,yaiigmenipakan i'v "
ibuku pembuka daritrilogi " r. n iMSYA-nya itu berssung:I KAR rsetiiig
iV
-'li
f■«: Setowfcu MawOJ^ Hi Tepi Bpidung tempo^oeloe, dm;^ J
\Dahau uogikedvidanketi"" Menigi- •- s
IP jar^kan flVim Hildrim ■;• - sahkau percintaan tijDurrbarat a
idari Austria, negeri dlma->' 3^angmeUbatgadis6eIandada*$
Ina!WtoartoARa^ sekarang^^^5P^B|Bi rikeIxiargaBdaiidayangb^-;' "|
.^tini^aD. " ^ ; , V jeni^^v; SetalahmampirkeMP/sebelumba-, , /mmloi^.'TapitentuB^adaimimtuk. ;/
'likkeWna,eexumanyangpernaIi - ^ memfilmlcan novel saya ini bukan sedi-. ,tyipmpT^iikHi film HnkutnentarkQloaal kitf kata^^^nartoyangmemilikiMbuah-'
]3etiU3gaJadiHajiMabrurO.^%tydMar .penerbitandiAustriasana'.
'^fcabglBenyairilnSuaebiid.matnpirdl PcngoZcmanftrtamadialihbalMaa- '
''Bumi Karang hidah, Pon^k Leuu Ja- ' kan dalam Inggris, Jerman'dali Belaii« ^
^kartaiketemuRaioKfttuo/ ^. da.Sainbflkltamemunggufihnbya^-
IKami bicara tentang k^iiii'£;Mnart v;(. menarlkJike Anda baea dulu now edl^^
;ii6vel saya bii ttifllmkftn. Raso welcome > > Indonesia terbitan Bigraf Yogya Mtebal i
(dengannuansabawinlJa>arubaca:t.>;<p 266halamattinL
;ti j^
Minggu Pagi, 25 Desember 2005





PENGAMAT MEDIA, tiNGGAL Dl JAKARTA
i  ine^ Garin Nugroho diprotes
.  berkaitan dengan filmnya
.  yang terbaru: Requiem from
Java atau Opera Jawa. Pem-
rotesnya: World Hindu Youth Oiga-
nization (WHYO) alias Oiganisasi
, Pemuda Hindu Sedunia. Alasan-
nya: Garin Nugroho telah melen-
cengkan kesucian dan kesakralan
ajaran Hindu yang termaktub da-
>1^ kitab Ramayana. Tuntutan me-
^ reka, antara lain: stop produksi
film itu daii jangan kaitkan dengan
- Ramayana, Rama, Sinta, Hanuman,
dan semacamnya.
Ada kesan, nama-nama yang di-
sebutkan terakhir ini menjadi "mi-
lik" sekelompok pemeluk komuni-
tas atau agama t^entu. Nyaris sa-
ma dengan klaim Front Pembela Is
lam (FPI) tempo hari terhadap na-
ma Fatima—yang kebetulan nama
salah seorang putri Nabi Muham
mad—sehingga telenovela Esmeral-
da buatan Ameiika Latin (yang sa
lah satu nama tokohnya Fatima)
segera dilengserkan dari layar
SCTV, stasiun televisi yang
menayangkannya.
Lebih 25 tahim lampau,
film Indonesia yang dida-
sari novel kaiya Yudhis-
tira Adi Nugraha Mas-
sardi mengalami hal se-
nada. Novel berjudul Ar-
juna Meiicari Cinta, saat
difUmkan—setelah men-
dapat gempuran protes
yang menuding Yudhis mele-
cehkan budaya adiluhung—diper-
mak judulnya rnenjadi (hanya)
Mencari Cinta. Kalau membaca tri-
logi novel tersebut, sambungannya:
Arjuna Mencari Cinta Part II dan
Arjuna Wiwahahaha, nama-nama
tokoh dalam kisahnya memang ter-
parodikan dari tokoh dalam dunia
pewayangan dan sosok nyata, anta
ra lain Semar Kayam (dari Umar
Kayain) dan Astrajingga Siregar
(dari *\shadi Siregar).
Saya tak hendak menderetkan
berbagai kasus protes terhadap
karya kreatif yang didasari klaim-
klaim tertentu itu, sementara klaim
itu juga sangat bisa diperdebatkan.
Saya justru mencatat adanya ke-
cenderungan reaksi yang bukan di
dasari sumber utama, melainkan
sumber kedua, atau bahkan keseki-
an, yang sesungguhnya merupakan
sebuah tafsir tersendiri. Protes
WHYO terhadap Requiem from Ja
va: Opera Joioa—yang disederha-
nakan media rnenjadi "Sinta
Obong"—bukan idasari kaiya film
itu sendiri, mengingat filmnya baru
selesai pada Agustus 2006.
1  Sebagaimana diberitakan, protes
!  itu muncul setelah membaca tulis-'
an yang dimuat majalah 'Tempo
edisi awal Oktober 2005, yang me
rupakan laporan pandangan mata
atas syuting film tersebut. Dalam .
tulisan itu disebutkan bahwa to-"
kohnya antara lain bernama Siti
dan Setyo, yang masing-masing
pemah menari dengan peran seba-
gai tokoh Sinta danjlama. Ka^
lain, novel Adam Hawa karya Mjii-
hidin M. Dahlan, yang bahl^ t^.<
ancam disomasi oleh Majelis Muja^
hidin Indonesia, juga bukan dise-
babkan oleh pembacaan atas novel
itu, mdainkan semata karena tulis
an resensi atas buku tersebut yang
dimuat di harian Media Indonesia
edisi Minggu, 6 November 2005.^;
Sebagaimana rea^ terhadap . • "i
Opera Jazi;a yang juga menyalahkan
majalah yang memuat laporan jur-- .
nalisnya, Majelis Mujahidin Indone
sia menuding Media Indonesia seba-,
gai pihak yang juga bersalah memu-.
at resensi, bukan yang menerbitk^,
novel! Buman Cium Ou^^, fijmpr^3.\
duksi pemsahaan milik Raaihl^-
jabi, juga dipersoalkan bukan sete
lah pemrotesnya menyaksikan film
tersebut, melainkan lebih karena in-
terpretasi atas judulnya yang diang-
gap provokatif, selain protesnya pun
sekadar karena menyaksikan iklLi '
promosi film bersangkutan di layar
televisi, sementara cuplikan iklan
itu sud^ dibabat gunting sensor
terlebih dulu, sehingga tak ada da
lam film beneran-nya.
I  Yang hendak saya katakan, da- -
lam protes-protes model sebagaima
na t^eretkan, titik tolaknya bisa
dlkatakan semata berdasarkan "Im-'
. Un^a". Kata tjdisan dalam resensi,
106
kata iaporan interpretatif jumalis,kata iklan promcsi^ng memang
i; aKc larttnniTf memancing pe-
ponton dengffli visuau^ jtowb
'sida^ sehingga bisa dibilang laku pe-
nipuan), dan sernacamnya.Saya rasa, protes terhadap bin-
tang tdevisi Anjasmara ber-
sama model IzabelJahja
yangdikatakan mdakukan




ruang pameran seni rupa
CP Biennale 2005 di Mu
seum Bank Indonesia,
September 2005. Protes
itu cenderung dipiw dan
dipacu oleh pembentaan in
fotainment di televisi komer-
.  « * K4V\iiy*m
"seindah asli"-nya, mengingat ada
close-up dan super-close-up dalam
fAiAinci ofoii rrmnnno ali
as p6ni2UigK8saii ui uiuiuiu,
tentuny a sangat berbeda esensinya
dibandin^an dengan pameran
yang sesungguhnya dalam format
instalasi itu. Apalagi injbtainment
dan tabloid hiburan mewacanak^
peran Anjasmara dalam sebuah si-
netron sebagai sprang ulama.
'Kdc ada yang salah dengan Ia
poran Tempo, atau resensi atas
Adorn Hama, juga peUput&n rn/q-
tainmeni dan tabloid hiburan. Yang
Koran Tempo# 23 Desember 2005
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i^sayangkan adalah m^empatkan
informasi "katanya" itu sebagai sa-
bi-satunya sumber utama, semen-
tara sumber yang benar-benar ute-
ma diabaikan, Juga kian sangat di-
sayangkan jika dengan titik tolak
yang hanya dari sumber kedua atau
bahkan kesekian itu lantas reaksi
berupa tuntutan pemberhentian ta-
yangon, penyetopan pemutaran
film, penarikan buku dari peredar-
'an, atau pembubaran produksi film
dilayangkan—^tanpa sama sekali
melewati prosedur hukum.
Yang kemudian muncul bukan-
nya budaya dialog atau diskusi, me-
lainkan menang-menangan dalam
atmosfer ancaman. Saya rasa, mere-
baknya kasus angket tabloid Moni
tor yang menyeret Arswendo Atmo-
wUoto, pemimpin redakri tabloid
tersebut, ke meja pengadilan juga
penuh atmosfer "komunikasi kata
nya" itu. "Katanya, Arswendo At-
mowdoto menghina agama, bagai-
mana tanggapan Pak Menteri Aga
ma?" Padnhal Pak Menteri sama se
kali belum membaca basil angket
yang dimuat di tabloid bersangkut
an. Term "penghinaan" itu ada da
lam rumusan juru warta. Reabtas'
penghinaan baru terbukti dalam si-
dang praigadilan, sementara perta-
nyaan yang merumuskan pada na-
rasumber itu barulah sebatas kata
nya. Gosip, pergunjingan, desas-de-
sus alias sas-sus, atau rumpi adalah
wujud konkret komunikasx rerum-
pion itu. Ihrkadang media mehjacU
salah satu pelaku utamanya. •
;u-.llUUU^
BAHASA INDONESIA-BIOGRAFI (RENDRA)





bagl seorang .sastrawan ma-
cam WS Rendra. Jika dllbarat-
kan, seliap tarlkan napas Ren
dra adal^ pulsl itu sendUl.
Meski begltu. ada Juga wak-
tunya bag! penyair yang No
vember lalu genap berusla 70
tahun, itu merasa gamang
membaca pulsl.
"Kalau baca pulsl dl kampus,
di TIM. atau dl depan kalangan
yang memang tempat puisi bi-
asa diperdengarkan, itu sudah
makanan seharl-hari. Tapl Im-
lau baca pulsl dl konser musik
untuk pesta pergantlan tahun,
saya terus terangblngung." ujar
prta kelalilran Solo bemama
lengkap WUilbrordus Surendro
Broto itu belum lama ini.
Penyair be^uluk Si Bumng
Merak inl dan sejumlah artls pe-
nyanyl dijadwalk^ merUas da-
lam konser bertajuk Let's Cele
brate and Wel^me 2006, yang
akan dlgelar di Pantal Kamaval.
Ancol, 31 Desember mendatang.
"Inl persls sepertl ketlka saya
monggung bersama kelompok
Kantata Takwa. bersama Iwan
Fals dan Setlawan Djodl di se
jumlah kota di Indonesia. Anak-
ahak mudayangdatang itu ten-
tu mengenal Iwan Fals. dan un
tuk Itulah mereka hadir. Se-
dangkan saya, belum tentu me
reka kenal, dan apa mereka
mau mendengar saya baca
pulsl?" ujar pendirl Bengkel
Teater itu.
Dl tengah kegamangan dan
kebingungan itu, Rendra ber-
plkir keras mengenal apa yang
harus dllakukan. dan pulsl apa
yang harus dibaca dl hadapan
penonton yang cair seperti
dalam konser musik. Menurut
pengalamannya, yang muiicul
kemudlan adaiah ketetapan
hatl untuk tampil sepertl apa
adanya.
"Kesejatlan saj-alah yang
akhlmya muncul. Dan. temya-
ta reaksl penonton sangat b^,
melampaul dari apa yang saya
khawatirkan. Mereka mengap-




dl konser menyambut pergan
tlan tahun. Rendra mengatakan
bakal merhpersiapkan dlrl.
Terutama memllih pulsl yang




kai ena sudah eneg. hasilnya
percuma. Itu haJ klise, basl. Ca-
rf saja kata-katd di kartu-kartu
Hallmark,'' ucapnya.
Rendra dl malam tahun baru
diundang tampil di pesta kem^
bang apl dan musik di Fantal
Kamaval, Ancol. cleh FT Gu-
dang Garam Tbk dan 18 Pro
duction. (dra/yus)
Warta Koi)a,29 Desember 2005
* uti ufcitilt w .Au .k*w ui; 6.
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SASTRA INDONESIA-BIOGRAFI (RENDRA)
Mpak Sayap SfBurung Merafc
Seorang'Inter
Kado ulang tahun ke-70
bagi WS Rendra, yang
lahir di Solo, 7 Novem
ber 1935, masihmenga-
lir. Termasuk sebuah
buku biografi berjudul Kepak Sa
yap Si Burung Merak, yang meru-
pakan catatan seorang "intelijen"
bernama Dedcd Er Moerad, asal
Pekanbaru, Riau.
'Tanan-teman di Malioboro (Yog-
yakarta) selalu mengoloh-ngolok
saya dengan sebutah spionase, mata-
mata khusus Rendra yang selalu
menceritakan apa yang akan dila-
kukannya," ungkap Deded, Benin
(26/12) malam di Pekanbaru, dalara
acara peluncuran bukunya Hu.
Namun, menurut dia, olok-olokan
itu menjadi serius ketika sampai ke
telinga Rendra. Atvibatnya, "Kami
tidak bertegiur sapa hingga sepuluh
tahun".
Lahirnya biograf? itu disebutnya
harya untuk memuaskan "pemu-
jaannya" terhadap kepenyairau
Rendra. Prosesnya berlangsung se-
jak 1980-an dan baru terwujud
akhir 2005 ini, Selama niasa itu,
buku yang sebenamya sudah layak
naik cetak sempat mengalami pe-
nyempurnaan dan pengembangan.
Semua yang dilakukan Rendra
dirasakannya begitu membekas dan
mernberikan kesan mendalam. Se-
hingga, bagi pri? bemama asU Riadi
Moerda—kelahiran Tembilahan, se-
.. kitar 300 km arah timur Kota Pe
kanbaru—hampir tidak menyiasa-
kan ruang tulis.
'*Meski ini kutipan sebagian hi-
dup Mas Willy (panggilan Rendra-
red), bukan berarti hanya menyi-
sakan yang baik-baik saja. Sesuai
pesannya, 'tulislah apa yang kamu
ketahui tentang saya. Sebejat-bejat-
nya saya'," papar Deded.
Buku yang terdiri atas lima bagi-
an itu, bercerita tentang cembuini
dan cinta pertama, masa kanak-ka-
nak dan rf^maja, penyair yang be-
rumah di angin, Bengkel Teater, ka-
um urakan, serla "percintaan" Ren
dra dengan Tuhan.
Pada bagian lain, Deded yang
mantan wartawan, juga member!
ruang bagi sejumlah teman dan pe-
ngagum Rendra. Mereka ikut ber
cerita tentang yang diketahuinya.
Selain pengantar dari Nano
Riantiamo, Deded berhasil raembu-
juk Putu Wijaya, Chairul Umam,
Sitoresmi Prabuningrat, Lian Shar,
Azwar AN, Ketua DPRD Riau dr
Chaidir, dan bahkan Gubemur Riau
HM Rush Zainal.
Menurut di Chaidir yang juga tu-
rut dalam peluncuran buku 70 ta
hun Rendra itu, kalau mau diberi
benang merahnya, Riau pemah me-
miliki sastrawan besar seperti Raja
Ali Haji ^ engan Gurindam Dua
Belas-nya. Maka, wajar saja kalau
kepenyairan WS Rendra dibesarkan
dari daerah itu. n uii/ant
Republilfa,28 Deseniber 2005
SASTRA INDONESIA-BIOGRAPI
Mengenal Para " ' " 3°^°^
Maestro Cerpen
^  " '■ ' nikarCerita pendek (cerpen) sebagai lorya
tipologi karya sastra modern baru cont<
dikenal di khasanah sastra Indonesia Ba
pada dasawarsa 1930-an, dengan ruan^





sis dongeng dan menda-
pat ruang terhormat dl
berbagai media massa









cerpen itu banyak lahir tokoh cerpenis Nadic
yang kuat, namun tak kurang yang saja.
sekadar 'numpang lewat' iaiu lenyap hensi
ditelan massa. Buku bertaJuR Tokoh- buku
Tokoh Cetita Pendek Indonesia cetak
(Grasindo, Jakarta, cetakan I, 2005) sema
tokoh-tokbh pentihg-cerp^ii Indonesia
sejak Achdiat K Mihardja (1911-),
sampai Seno Gumira Adjidarma
(1958-). Korrie membeberkan keu-
n serta keunggulan estetik karya-
karya mereka dengan disertal satu
contoh cerpen pilihan.
Barangkali karena keterbatasan
ruang, hanya ada 23 cerpenis yang
dikedepankan Korrie
dalam buku inl. Jumlah
itu sangat sedikit
dibandingjumlah cerpe





dapat dalam buku ini.
Lebih-lebih dari gene-
rasi sesudah Seno, ,
seperti Yanusa
Nugroho, DJenar Maesa.
Ayu. Hudan Hldayat, |
Oka Rusmini, Abidah el
Khalieqy dan Asma
Nadia — yntuk menyebut beberapa
saja. Karena itu, akan leblh kompre-
hensif jika buku ini dllkuti penerbltan
buku kedua atau dipartebal pada .
cetakan berikutnya. Sebab, buku '
se acam Ini sangat penting bagikarya Korrie Layun Rampan ini ^'V.^engajaran dan penullsan sejarah
menghimpun serta memperkenalkajg^A^stra Indonesia. ■ ayti- f
Republika,11 Desember 2005
SASTRA INDONESIA - BIOGRAFIl (RENj)RA)
29 DESEMBER DIKARTA PUSTAKA
Ly. J. «
WS Rfindra
'  SEJAK tahun 1995, sebuah kelompok penulis ^ ang' kuan para wartawai^ redaktur
®  +«^rT«Kiincr Hfllfltn 'Bela budaya, psikolog, sastrawan, bu-dipimpin Edi Haryono yang tergabi^g a * i v. dayawan dan pemerhati dari
Studio'-melakukan riset tentang WS Rendra. beteian ung^up Untas batas Solo, Se-
mendata, mencari, dan merigumpulkan apa s^a berita marang, Yogyakarta Bandung.
_ , j IT.* T3zviti Iwrliflsil iTiBncGtak Surabaya, J^afta dan intoma-tentangRendraakhiniyaBelaSt^oberha^menc^^^ tentangpemikiran-pemi-
buku-buku seperti Rendra dan Ifeater Modem (.ZUUU}, karya dan kehadiran
Penvair dan Kritik Sosial (2001), Megatruh (2001), sosok Rendra sebagaipenyair.
Ketdka Rendra Baca <2004) m penghuj^g
2005 ini dua buku yang bei3udul 'Menonton Uengicei
Ifeater Rendra' dan 'Membaca Kepenyairan Rendra ba- jtu Ken Zuraida, Sitoresmi Pra-
ruakandfluncurkan. _ buningrat, Bakdi Soemanto,
Menurut Dwi Kiik Santosa, , /' ^ \ '
salah seorang penulis dari Bela "•
Studio, riset dilakukan dengan MF. :-r
membuka kliping-kliping, catat- . ,
an dan manuskrip, dari koleksi- •
koleksi pribadi, perpustakaan •
lokal dan nasional, pusat doku-
mentasi ke pusat dokumei^si, .
dung, Solo, ^ marang, Surabaya . . . .
yaluirta.Padaacaraitupara
trawan, seniman, budayawan ^j^gatugayaWS Rendra aaai baca puisL
dan berbagai kalangan lainnya
akan hadir di Yogy^arta, kata atan tulisan para wartawan, war AN, Moortn Puniomo, Em-
Dwi kepada KR, Rabu (21/12) di redaktur budaya, sosiolog, psi- haAinun Nadjib, Julius Poxir, ke-
Takarta. kolog, budayawan eerta peme'*- luarga besar. Bengkel Tbater
Dijelaskan, buku'Menonton hati dari berbagai media, bdk Rendra. seniman/sastraw^.
npnpk#»l Itflter Rend-a' terdiri o^al, nasional dan intemasio- dramawan, intelektual dan bu-?700 anh£^ b^^^^ nal, buku iiu dihiasi foto-foto dan dayaw^. Acara akan ^ ramd-
sejarah dokumentasi tentang data tentang repertoar-repertoar kan pula oleh aksi pentas Bela
Rendra dan Bengkel Tfeaterhya peraentasan. Studio, Musik Sagua-ro, Piiisi
'sejak pementasannya pertama Sedangkan buku 'Membaca Panggung Naomi, dan Jamal,
di Balai Budaya Jakarta 1968 Kepenyairan Rendra juga meru- serta Kelompok SABU Untung
hingga pemen-tasan Sob/at di pakan karya tebal dan pdat
TIM tahun 2005 yang dimuat di 600-an halaman yang bensi Edi Haiyono, editor aekaligus
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ha Ainun Na^jib, Julius Pour, ke-
iuarga besar. Bengkel Tfeater
Rendra, seniman,' sastrawan,
dramawan, intelektual dan bu
dayawan. Acara akan diramai-'
kan pula oleh aksi pentas Bela
Studio, Musik Sagua-ro, Piiisi
Panggung Naomi, dan Jamal,
serta Kelompok SABU Untung
Basuki. .>
Edi Haiyono, editor sek^gus
penyusun kedua buku tersebut
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mengatakan, buku tersebut sen'
gEu'a diluncurkcin tahun 2005 ini
guna memberikan ha^ah is-
timewa atau kado ulang tahiw'
Rendra yang ke-70. Lebih dari-
itu, bukan sekadar kado, tapi
acara peluncuian k^ua buku ini
diagendakan sabagai gelar bu-
daya; mengapresiasi, menelaah
dan ntemproyeksikan gErak <wni
dan budaya Indonesia, dengan
m^pertimbang^can R^dra, pe-
mikiran dan kazyanya, sebagai
perspekti^ intuisi bahkan qiirit'
•= (Cdr)-g
Kedaulatan Rakyat,27 Desember 2005
1 uuuti iwitii iiwus.U4*a»fci5l
SASTRA INDONESIA-DRAMA
SETAHUN FTI
ireater Indonesia Miskin Ideologi
JAKARTA, KOMPAS - Tea-,
ter-teater Indonesia masa Idiii,
terutama j^g tumbuh setelah
tahun 1990-an, mengalami ke-'
miskinan ideologi. 'Mereka cen-
derung menjadi generasi yang
"buta huruf" karena tidak punya
dasar refcrensial yang dapat me-
micunya berpikir hingga pada
tingkat ideologis.
Menurut Benny Yohannes, do-
sen Sekolah Ting^ Seni Indo
nesia (STSI) Bandung, generasi
teater sekarangjuga memilikike-
iemahan dalam pergaulan sosial
yang bersifat lintas disiplin. "Me-
reka juga tidak fasih membaca
fenomena-fenomena sosial dan
membaca buku-buku teks yang
merepresentasikan perkembang-
an pemikiraii mutakhir," kata
Benny dalam seminar tentang
teater di Studio Teater Kecil Ta-
man Ismail Marzuki (TIM) Ja
karta, Selasa (27/12).
Kenyataan itu, kata Benny, sa-
ngat berbeda dengan generasi
Rendra, Putu Wijaya, Arifin C
Noor, Teguh Karj'a, abtu Suyatna
Anirun. "Tingkat kefasihan dan
standar penguasaan instrumen
untuk menyampaikan dan meng-
artikulasikan fenomena-fenome
na mutakhir ini yang tidak di-
miliki generasi teater saat ini,"
ungkap Benny.
Benny tampil sebagai nara-
sumber pada sesi pertama ber-.
sama penyair Afrizal Malna dan
Dindon WS dari Teater Kubur.
Diskusi dipandu Yudhi dari
FIB-UI. Sesi kedua menampilkan
pembicara KH Abdurr^unan
Wahid, Putu Wijaya, dan Nabiel
Makarim, dipandu oleh Radhar
Panca Dahana.
Benny mengemukakan, mere-
ka yang mulai berkiprah di.teater
sejak periode 1990-an hin^a se-
karang pengalamannya lebih ba-
nyak bergerak pada wilay^ vi
sual. Karena itu, idiom-idiom
yang mereka tampilkan di pang-
KOMPAS/KENEOl NURHAN
Dramawan Putu Wijaya tampil bersama Gus Dur, Nabiel
Makarim, dan Radha'- Panca Dahana dalam salah satu sesi dis^i
yang diselenggarakan Federasi Teater Indonesia di Teater Kecil, •
Taman Ismail Marzuki, Jakarta, Selasa (27/12).
gung pun" lebih. bany^ mere-
fleksikan hal-hal yang bersifat vi
sual.
"Kita punya pekeijaan rumah
yang besar, yaitu bagaimana
membongkar tradisi TDUta huruf
itu karena pengaruh budaya vi
sual yang sangat dominan^Me-_
mang teater pada bentuk akhir-
nya adalah sebuah present'asi vi
sual. Akan tetapi, teater tidak






ideologis karena tanpa itu sebu^
' teater tidak akan punya vitalisasi
secara sosial. Pen^lkiran idenlngis
yaijg dimaksud Benny tidak ber-
arti harus menjadi rewlusion^.
Berdasarkan intemialisasi ideV-
lo^ itulah sebuah teater bisa me-
lahirkan bentuk-bentuk peng-
ucap w teaterikal yang Idias.
"Di situlah sebenamya keku-.
atan sebuah teater," lyarnya.
IVadisi kelompok
itenny, yang juga sebagai pe-
' keija teater, mengemukakan bah-;
'wa satu-satunya tradisi historis
teater Indonesia adalah tradisi
keija kelompok. ^ebab, tradisi in-
stitusi pendidil^ tinggi, kata
Benny, kebanyakan aliistoris.
Benny mengungkapkan, se.iak
Bengkel Teater sampai Teater
Garasi, dalam rentang waktu se-
kitar empat dekade, pertumbuh-
an konsep dramaturgi makin ter-
spesialisasi untuk h^ya menja^
instrumen teoritik dalam tradisi'
keija masing-masing kelompok.
Hal itu, kata dia, bisa dimengerti
karena beberapa alasan.
Pertama, karena pertumbuhan
teater di Indonesia tidak didesain
, dalam keran^integratif,seperti
[ konsep teater nasionaL Kadua,
karena dalam setiap kelompok
teater terkonvensi suatu para-
digma paternalistik, yaitu para-
digma berkfeasi yang berpu^t
•pada lyaoana tunggal seorang sp-
sok karismatis. Ketiga, ks^na
, kulminasi kreativitas temiidian
hanya terar^ pada pencapaiaii'
gaya kelompok, dengan meneng-
gelamkan proses , individuasi ke
dalam label kelompok itu.
Dalam pandangan Dindon, tra
disi kelompok yang sangat kuat,
di sa^ sisi, ^ rlu disyuki'ri. Akan




kan agar terbuka untuk lintas
disiplin. Dengun begitu, orang-
orang teater akan memiliki di-
mciisi yang lebih luas," kata Din
don. (LAM)
Koropas,28 Desember 2005
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SASTRA INDONESIA-DRAMA
REFLE(<SI SETAHUN Fti
Teater, Lawan dari Kepura-puraan
JAICARTA, KOMPAS - Teater
adal^ lawan dari kepura-puraan.
Oleh karena itu, teater hanya da-
pat berkembang dengan baik di"
tengah masyarakat yang jujur,
bersungguli-sungguii, dan ber-
tanggungjawab.
Dalam diskusi tentang teater di
Teater Kecil Taman Ismail Mar-
zuki (TIM) Jakarta, Selasa
(27/12), KH Abdurrahman Wahid
mengemukakan baliwa di Indo
nesia yang majyarakatnya pehuh
dengan kepura-puraan, teater
yang sesungguhnya tidak men-
dapat tempat ,Iagi. Diskusi ter-
sebut menipakan baglan dari aca-
ra "Refleksi Setahun Federasi Te
ater Indonesia (FTD"-
Selain Gus Dur—panggilan ak-
rab Abdurrahman Wahid—juga
tampil Putu Wijaya, Nabiel Ma-
karim, Benny Yohannes, Dindon
WS, dan Afrizal Malna {Kompas,
28/12). Di sela seminar, digelar
pameran foto dan pemutaran vi
deo tentang FTI sejak didelda-
rasikan 27 Desember 2004.
Gus Dur mengemukakan, se-
cara tradisional, pentas teater sa-
ngat akrab dengan masj'arakat
Indonesia. Sebagai contoh ia me-
nyebutkan dalam kebiidayaan Ja-
viz dikenal wayang, ludruk, atau
ketoprak, j^ng kesemuanya mc-
rupakan pertunjukan tcateral.
Namun, kata Gus Dur, kita gagal
mernindahkan teater dari kehi-
dupan mepjadi teater sebagai
KH Abdurrahman Wahid
suatu pertunjukan.
"Suatu keniscayaan, teater ha
nya bisa berkembang dengan baik
kalau manusia-manusianya jujur,
ada apresiasi terhadap seni yang
tinibul dari kecintaan pada ke-
hidupan," ujamya.
Menurut dia, dalam masyara
kat Indonesia tidak timbui ke-
sungguhan karena tidak ada ke-
jujuran dan tidak ada kebebasan.
"Itu artinya kita hanya bcrpu-
ra-pura melaksanakan sesuatu
secara serius. Kepura-puraan ini
adalah musuh dari teater atau
dunia seni pada umumnya," ung-
kap Gus Dur.
Di dunia teater, kata mantan
Ketua Dewan Pimpinan Harian
Dewan Kesenian ' Jakarta-
(1983-1985) itu, yang tarhpak seJ
sunggulmya adalah kepura-pura-'
an. Akan tetapi, kepura-puraan
ditampiikan justru untuk mela/,
wan kepalsuan-kepalsuan. '•
Radhar .Pahca Dahana yrag
memandu diskusi itu menam-
bahkan, bertolak dari kej^uran
dan kesungguhan sebagai sub-
stansinya, teater harus berani
menolak kepura-puraan dan me-
nyodorkan sesuatu apa adanya.
"Orang-orang teater sehanisnya'
mampu mendesakkan hal ini se
cara lebih luas kepada publik,"
pjar Radhar.
Berbicara mengenai dramatur-
gi, Afrizal mengatakan bahwa di
Indonesia dramaturgi cenderung
dipahami sebagai dramatisasi;
bukan sebagai suatu cai^ mem-
baca. Dramatiurgi yang dipahami
sebagai cara membaca (berpikir),
menurut Afrizal Malna, akan me-
lahirkan suatu pertunjukan te
ater yang sesuai dengan kohteks
masanya.
"Hamlet yang kita pentaskan
sekarang akan berbeda dengan
Hamlet yang akan dipentaskan
kapan-kapan," tutumya.
Afrizal mengemukakan bahwa
' dramaturgi tidak berkembang di
Indonesia karena memang hu-
bungan kerja dalam kelompok
teater hanya sekadar hubungan
kerja ide, bukan hubungan keija
teoretis. (LAM)
KorT]pai5,30 Desember 2005
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HIEAXAT Amir Hamzah (HAH) meiyadi hy-
pogram dalam perkembangan Amir Haznzah
dalam saatra daeraii di Indonesia, di antaranya,
sastra Jawa, Bali, Lombok, Bugis, Makasav, Madura, Acdi dan P^embang. T^raiisfonnasi
teks-teks sastra daerah di Indonesm m^
T^llTiJiiVVaTi wiaring-ma-smg.
"TVVh Anriir Wam9!flh dalam sastra daerah ada
yang ditransformasikan ke dalam seni pertun-jukan, misalnya \7ayang gdek M^aak, tail Menak
(beksa Menak), Srandyl (Jawa), wayang papak
(Sunda), wayang lendong (Lombok)," kaf^ Dra^
Kun Zachrun Istonti SU dedam lyiah terinika un-
tukmemperoldigdardbktorllmuBudcQra. ^
Di Ruang Seminar Lantai S.Gedung S^lan.
Padcasaqana (SPs) UGM tersebut promoyendus
mengm'ukan judul disertasi *KBkayat Amir Ham
zah: SuntinganTdm danTahahResepsf. Promo-
vendus yang kolohiran Yb^akarta 14 i^ustus
1955 ini didampingi promoter Prof Dr Siti Cha-
mamahSoeratnoi^ko-promotorPlfofDrRach-
""^b^urut doseaFakultasBmuBudaya(F®)UGM ini, teksAn^,Hamzah liffligandung unsur nilai yang diai45gap bermanfeat p^'
waktu itu. Di antara nilai-nilai itu nilai-nilai kepamawannnlnn.;
"Materi teks Amir Hai^i^ '^takdirkan' menguasm sduruh n
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dunia, medc^apuskan pemtuaan ]berhala dsm
menyebarkw agama Ibrahim yang^monoteisme
(agama Islam sdbeliim Muhammad mQriunaikan
t^igaa IcpnphiftnTiya)," kata Kim Zadiran listanti. -
' AmirHamzahdalamtugas,itudidampmgi'oleh
tJmar Umaysdi, Khoja Buzuijamir Hakim dan
NabiKbidir. Beraama-^amaUmar Umayah,Amir
Hamzah mangelegah dari musyrik sampai ke
Magrib, menaklukkan Cina^ India, Bukit Eaf,
Bukit A1 Bard, Laut Mahita, Bah^^, Damas-
kus, Romawi, Mesir dan Yunani. Melelui HAH
pembaca Melayu mengetahui berbagai macam
'mulgiza^ yang dianugerahkan kepada. Amir
Hamzah dan meagetahid kosmografi dunia yang
didpta di n^ara-negara IsiasL
l^bagai seorang pan^ima jyrang dan pendak-
\rah agwTnfl I^am, Amir Hamzah berusaha mem-
persatnkan umat Islam di sduruh dunia, di an-
taranya dengan mengislamkan rcya-nya setem-
pat Dia memahami teagungan Sang Ehi^ ke-
lemahan keterbatasannya setelah ^ tempa
oleh berbagai cobaim, di antaranya diracun oleh Gustaham dan
l^ah. . , . j.
"Di samping iin juga di penjara oleh Rcga Aziz, te^atuh di.
kelvhuran Rikastana dan Ts^i^ Umar Umayah, Nabi'Khidhir
dan Khpja Buzmjamin £Uddmlah y^ membanta memecahkan
permasalahan-permasalahannya," iqar Kun Zadirun Istanti, ibu
duaanak dari pemikahannya dengan DrsHartono. ' . (Asp)-o




Oleh Mauiana Ahrna^ Jali;
LEBIH sepuluh tahim lalu, grup teater
Yogya tersebar di tiap kecamatan, namun kini
"punah" satu persatu. Hanya beberapa grup
s^a yang masih Isergigi". Sementara di kam-
pus mungkin ada seratus lebih grup teater.
Hampir semua perguruan tinggi, sampai
tingkat fakultaspun memiliki grup teater.
Merekalah harapan terakhir teater Yogya.
Sayangnya, geliat mereka tak sebanyak dan
se-'u^a/i'jumlahnya. Meski teater adalah tem-
pat di mana dinamika mahar iswa yang aktif
dan kritis terfasUitasi, tetap s^a mereka terus
merosot dan tinggal papan namanya s^a Ada
apa gerangan? Apakah ini imbas dari model
pendidikan inst^? Atau karena masalah
dana?
Demikian pertanyaan yang diajukan Isti
Dharmaranti S, KR Minggu, 20 November lalu
denganjudul Tkater Kampus, Harapan Ttr-
akhir Tkater Yogya? Tulisan berikut ini ber-
maksud menanggapinya aerta turut menam-
bahsemangatkawan-kawan peh^erak teater
kampus Yogya.
Sampai sekarang, tidak ada data akurat
tentang jumlah kelompok dan pementasannya
per tahun. lyiun 2004 lalu, Forum Komu-
nikasi Teater Jogja (FICTJ) pemah mendata
ada lebih dari QO kelompok teater kampus, dan
itupun belum angka final — Forum itu teijerat
masalah intern^ sebelum data diselesalkan
dengan rapi. Kita bisa membayangkan berapa
jumlah pementasan dengan data tersebut.
Faktanya, rata-rata mereka memproduksi 1
atau 2 kali pementasan pertahua Frekuensi
ini lebih dipengaruhi oleh sistem perkuliahan
yang dibagi ke dalam 2 semester dengan di-
selingi liburan semester. Biasanya, produksi
dimulai pada awal semester dan memen-
taskannya di akhir semester.
Menariknya, frekuensi pementasan im
hampir sama di setiap kampus, meskipun
mereka menerima subsidi dona yang sangat
bervariasi. Sebagai contoh, Tbater Lilin UA^
bisa mendapatk^ Rp 15 juta pertahun. Aba
ter Eska UlN Suka dengan Rp 2,5 juta per
tahun. Kelompok Sekrup FMIPA UNY dengan
Rp 2,6 juta. UNSTRAT UNY bisa mencairkan
lebih dariRp 20 juta setahun. Juga, Tbater
Parkir Fakiiltas Psikologi UII yang h^ya Rp
100 ribu setahun dan harus membantdng otak
setiap kali melakukan pementasan namun
j mampu berpentas 2 kali setahun. Itu berarti
dana biikan masalah bag! "kehidupan" teater
B» «»SBi« oawsw=> SB»lesna«««■ manB3 as M «.•« .-k:us;»»iS'!»ss—
kampus.
Beberapa bulan terakhir (Juli-Oktober),
ahaka peristiwa bisa menupjukkan dinamika
yang masih cukup baik. Ibater Gajah Mada
UGM menjadi tuan rumah FESTAMASIO
(Festival Ibater Mahasiswa Nasional Indo-
' nesia) sekaligus mementaskan I^thoprak
Lesung Jaran Sungsang. UNSTRAT memen-,
taskan Leng di TBY dan Solo. Teater Tangga
UMY mementaskan Seri6u Kunang-kunangdi
i^an/m((an.' Masih ditambah bt^berapa ke-r
giatan teater kampus yang memang hanya
diselenggarakan di kampus masing-masing.
•Tteater Ix)by Dua STPMD "APMD", Tfeater
Eska UIN Suka, Tbater Manggar AMIKOM,
Teater Seribu Djen4ela USD, Tbater Senthir
UNWAMA, Tfeater Lilin UAJY dan Kelompok
Sekrup FMIPA UNY adalah contoh yang tidak
bisa dikatakan '^rtidur". Mereka masih ber-
nafas dan menggeliat
Paparan di atas coba menyampaikan, teater.
kampus masih ijersucxa", walaupun tidak se-
muanya "gegap gempita". Tidak semua mema-
sang poster dan spanduk mewah, apalagi
mampu membayar gedung TBY. Sementara
media cetak? Jangankan menglnformasikan
akan ada pementasan; sudah datang meliput-
pun belum tentu memuat beritanya. Jadi, ti
dak bisa dinyatakan mereka tddur atau pmg-
san hanya karena kita tak tahu kabamya;
Jangan khawacir, teater kampus masih akan
tetap hidup, Tkater kampus Not Death!
Meski begitu, tetap harus diakui kelesuan
itu ada. Bukan dari jumlah pementasan yang
dihasilkan. Kelesuan itu ad^ah menururnya
greget para awak teater. dan masyaralmt
penontonnya. Anggota yang "mretheli" satu-
persatu beberapa saat setelah pelantikan sa
ngat biasa tezjadi. Seolah tidak bangga ber-
teater. Bagaimanu mungkin membanggakan
jika setiap kali pentas teman-teman yang
menyaksO:an mengadukan kelelahan mereka
Imrena "jenuh" atau "n^ak mudheng" dengan
apa yang disuguhkan? Tbater kampus sema-
kin misl^ penggeinar, anggotanya takl^tah'
bertahan lama. Mereka menjadi "alien" .di t^.
ngah kerumunaiT mahasiswa "gaul" yang
heboh pergi ke Mataram, menonton band di
lembah UGM, dan pergi ke "dugem";atau
CfenTne hingga dini hari. . . .. .r " ,
Jangan-jangan ada yang salah dengan
tester? Setidaknya ada yang salah dengan
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CSTB panuttng vciiiovui|/ ^
UteAter kampuB) inasih^bawa bayajg-^-
' yflW kejayaan masa 'Musim deim Ifeatei!
• ladoneaia" 20-30 tahun yang lalu. Sampai-
sampai masihTneniinbang teater dengan ner^^
, ca bertahun 1980an. ^
"banyak televisi, belum ada MTV, bolum ada
VCD, belum ada chatting^ dan web Carrie juga
film 'Ada Apa dengan Cinta (AADCy. / - :
Nampataiya perlu diaadarkan kemball,
Bukankah teater adalab alat komunilmai?
ypng bukaU b^ya ba^
penbnton, tetapi juga pelaki^a. Buhnnk^
teater aeharuanya sudah cukup jika la pisa
berdiri aecara demokratU? yaloai dengm tunir
buh dcH ofe/i dan untuk maqra^t ^
'ia berada feukan teater yeng sok mend^ului
dan menggurui pehontoimya Ibtopi
tegak di atas panggung bermodal rra^ atas
fakta di' lingkungan tempat pelaku danbenikmatmengukirhari-barinya. ^ .
.  ' Dalam fibn atau lagu bfeibabaiw ^
, ring.kita jumpai kato-lmta berilmt; Times
' RoUin', hive goes on, and people chtmge.
ilbater juga bams roUin', goes on dan change
.sesuai; dengan pembaban dan Mrgeserra
'Iboaoyarakat serta jamannya. Sebab teater iri
tbadb.untuk masj'arakafc Ifeater kampua hen-
daknya meniatkan diri untufc badm demi^
maqrarakat kampuanya atau ma^rai^t ma-rj|
baaiawa aecara umum, bukan demi kepua^J
para empu pendabulunya. Dbaima ke ti® da-,,
ri THdbarma Perguman Tinggl pm^rtunyi ^
'Pengabdian Kepada Masyarahar,, buton
engoDuiaii Aepoua pcuo. ****** *^77 - ——
Semoga maaib ada baarat teater kampua
untuk tema bergerak, berproaea aebaigai "^o-
' munikasi" kepada penonton masing-maaing.
Tidak untuk menggurui tetapi aama-sama b^
V l^ar. Idealiame itu penting tepi
i siapa kita akan berbicaria, gunakan-ba^Ma
I mereka (dan itu telab dilakukanaaudara fata
1 dari kalangan film). Mungkin deng^ ke-,
'  ffpvlarftn ini, kita biaa menemukan bent^torn,<
teater yang lebib komunikatif dan babkan;.*
1  sampai menemukan*'musimaemi" kemb^ v
;  Dunia teater mutakbir aedang diaibukto
dengan agenda *faiencari babaaa imgkap ba-;^
I ra". Itu artinya babaaa un^p b^ itu belum^J
' ditemukan. Teater kampua pui^ bak untuk ; n
sama-sama mencari di aela-sela kebidupan
alran m<miimVt1inirfln STlfi*
Kanragam leawsrytuigpcjuuii
table ba^ masyarakat penonton maamg-nia-
aing. Melengkapi semangat kethoprak leaung
TGM, aandiwara muaikal Setarup, reabame
' aosial Loby Dua, juga drama absurdnya Eaka.Sekab lagi, Tfeater kampua Vof Decrf^/". Ck?
*) Maulana Ahmad Jalidu, Pimpinan
Qamblankmusikal 7kater(QMT), ahtmni dtm
groupies dlKelompokSEKRUPFMIPAUNY' i
Kadaulatan Rakyat,4 Desember 2005





Art)ke\ ini saya tulis sebagai
orang ymg selama 37 ta-
hun lebih menjadikan te
ater sebagai pilihan dan silcap
hidup, sekaligiis sebagai Ketua
Dewan Kcscnlan Jakarta. Artikel
ini sebagai tanggapan terhadap
tulisan Radhar Panca Dahana,
"Zombi dan Involusi Teater Fes
tival" (Kompas, 11/12/2005).
Melalui tulLsan-tulisannya be-
berapa bulan terakhir tentang
Dewan Kesenian Jakarta (DKJ)
dan Dewan Kesenian Indonesia,
saya menangkap keberanian
Radhar berbicara tentang
hal-hal yang tak dikuasainya dan
minim fakta Namun, membaca
"Zombi dan Involusi Teater Fes
tival", jumawa Radhar sungguh
membuat saya merinding. Ber-
lindung di balik nama-nama be-
sar Teguh. Karya, Arifin C Noer,
dan Rendra, ia menghina secara
terbuka "institusi besar teater
Indonesia". \
CD/ samping kelompok atau
gang-gang liar atau komunita^
preman, sent teater adalah ke-
giatan legal-formal yang paling
mudah proses rekrutmennya, en
trance dan exit-nya. Bahkan, se-
bagian mefnanfaatkan bentuk
komunitas ini untuk menyembu-
nyikan kegiatan deviatif ilegal,
bahkan kriminalnya narkoba,
seks bebas, penipuan^ dan seba-
gainya.) •
Siapa Radhar? Menggeluti te
ater bak turis, pasti sulit bagi
Radhar untuk memahami kena-
pa seor^g Dindon WS rela hi-
^:dup sederhana agar dapat mem-
' bangim grup teatemya (Teater
• Kubur). Mereka latihan secara
' berkala di salah satu sudut ku-
^buran Kober, didukung oleh ma-
; syarakat di seldtarnya, dihomati
' penonton dan pengagumnya, di
Indonesia bahl^ di luar negeri.
.  Sebagai orang yang menglda-
im diri pengamat teater, menulis
satu dua buku soal teater, ia ha-
rusnya tahu adajutaan peker-
ja/seniman teater di negeri ini
yang dengan iklilas memilih
menggeluti teater sebagai sikap
hidupnya dan rela menanggung
semua risiko^tas pilihannyaiitu.
Dia harusnya tahu ada ribuan
kelompok teater tersebar di ne
geri ini yang dari waktu ke wak-
tu menyumbangkan karya-kar-^—
yanya ke hadapan masyarakat,
dicintai, ditunggu, dan dihormati
penontonnya.
Ia tidak layak mengatakan: "...
kondisi perteateran Indonesia
saat ini sungguh berada pada ti-
tik nadir. Pada. titik di mana seni
ini berhenti, tak memperlihat-
kan tanda kemajuan, jumud, ge-
lap (persembunyian dari inva-
liditas artistik), nirinovasi, mis-
kin kreasi, dan superlative ne
gative laii.nya,"
Daftar teater
Di Yogyakarta ada Gardanala,
Teater Garasi. Di Jakarta ada Si-
luet, Teater SIM, Bandar Teat6r,
Teater Getapri, Aquila, Teater
Kami, Tet^, Klakon, Stasiun,
Pagupon, Tanjung Seni Jaka^
Teater JakTim. Di Bandung ada
STB. Pa5amg Hitam, Actor Un
limited, Laskar Pan^ung, Teater
Republik. Di Bali ada Cok Sa-
witri, ada BET, Teater Orok. Di
Jambi ada Teater Cranye. Di
Lampung ada Teater Satu Lam-
pung, Komunitas Berkat Yakm.
Di Sulawesi ada Teater Merah
Putih, Randantofea, dan Asia
Ramli Prapanca Di Medan ada
D'lick Teater. Di Surabaya ada
Teater Api dan Bengkel Muda
Surabaya. Di Kalimantan ada
Teater Gelang. Di Sumatera Ba-
rat ada Bumi Teater Padang. Di
Solo ada Teater Ruang, Teater
Gapit, Gidag Gidig. Belum ter-
masuk teater SMU, teater Kam-
Ratna Sarumpaet ./
pus, dan teater-teater di hampir •
setiap pesantren yarig ada.
. Apakah mereka zombi? Kri-
minal yang membutuhkan terii-
pat sembunyi?-Bagi saya tidak,—
Mereka adalah manusia-manu--
sia pilihan. Orang-orang yang
sadar teater tidak akan mem
buat mereka kaya, namun de-
' ngan keyakinan kuat mereka
terus berkaiya, memberikan
sumbangsih pada masyarakat
dan bangsanya, tanpa mengeluh..
Betul secara umum teater In
donesia masih punya persoalan.
Masalah manajemen. Kemam-
puan memadukan produksi te
ater yang baik sekaligus laku.
Penyandang dana, ruang latihan,
dan gedung teater. Tetapi .
mengatakan kondisi teater In
donesia berada di titik nadir
adalah berlebihan, lancang, dan
ceroboh. ,
Sebagai pengamat Radhar ta
hu betul kenapa tahun 1980-an
DKJ melepas Festival Teater Ja
karta (FTJ). Sebagai satu-satu-
nya dewan kesenian di Jakar- ^  .!
ta—yang sekaligus ibu kota ..
RI—DKJ tidak mungkin n •
terus-menerus mengurus FTJ. :
Bahwa mutu FTJ cenderung •
-menurun, itu sudah dirasakan——^
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banyak kalangaii sejak 10 tahim
terakhir, hin^a Radhar tak per-
lu meradang seolah ia baru me-
i^radarinyakem^n. Radhar




sukan, DKJ berencana mengem-
balikan FTJ ke fohnat awal,
yakni peseita FTJ mementaskan
naskah-naskah baku dan pe-.
m'entasan final diselenggarakan
dl Taman Ismail Marzuld. Se-
rangkaiah perte^uan sudah di-
lakukan imtuk membahasnya.
Dengan para pemimpin dan ak-
tivis gelanggang, dengan para lu
lu^ dan pengelola FTJ, dengan
tokoh-lokoh teater, dan terakhir
dengan Dinas Kebudayaan DKI
Jakaita. Semua sepakat mewu-
judkan gagasan dimaksud. Maka,
tuduhan Radhar, DKJ menelan-
tarkan FTJ, jelns adalah sesat
Saya percaya dengan keija
• sama daii keija keras semua pi-
hak, FTJ pasti bisa diperbaiki!
r^bagai sdah satu jalan keluar
membantu pengelolaan kegiatan
seni di Jakarta, kalangan senim-
> an kin! mulai mempemiapkan
kemungkinan lahimya dewan
icesenian di lima wilayah DKI
Jakarta. Kebanyakan mereka
adalah seniman teafer. Kehadir-
< an dewan kesenian wilayah DKI
Jakarta ini bukan mustahil bisa .
menjadi salah satu pendorong ,
keban^tan kembali FTJ.
Radhar yrmg menyebut diri
ketua Federasi Teater Indonesia
(FTI) berjanji dengan FTI dia
akan menyelamatl^ FTJ. Saya
: tahu cita-cita FTI adalah meng-
angkat kehidupan teater di In
donesia. Saya juga percaya, or-
ganisasi mana pun—termasuk
FTI—bisa menolong FTJ. Tetapi
FTI di bawah pimpinan Radh^
RATNASARUMPAET
Pekeija Diaten Ketua Dewan Kese-
nian Jakarta
Konipa8,24 Desember 2005
UI-iM Vk'.. iii*Ut i'





Tidak kurang dan 20 karyal®^;
novelnya yang sudjah terbit,;4r-
beberapa di antaranya sudah^..:'
. .. difilmkan. Salahsatunya adalah film
Jangan Aml^il Nyaw.aku. '
V Aktifmenullssejakmasih'dudukdi-A'.
, bangku SMP, kin! tak terbiiang centa
pendek yang la tulis. Sebagian besar 3
dipubllkaslkan di berbagal media -r'i
massa. — I
Bahkan, dia pun sempat menyandang^
• predikat sebagai penyair. Akan tetapi,' J
,', "Saya jadi penyair gara-gara sakit ':•
;  hati," ujar perempuan kelahiran Desa> *u]
l, / Kaurnan, Bojonegoro, pada 11 Juli.
iWini/"- V'
■j^jTltie berkisah, ketika di SMA Malang .r"
feda prang yang cakep sekali. ''Kalaii
■'dia masuk, kita perempuan-perempuan; •
lljjpoajar, nampang. Eh, ak\i,nampang. '
Biilink aja tidak. Aku sakit hati:''
fctjAkhlrnya, Title pun menyusun semua '",
Smaki-maki itu. Sajak maki-maki .
gpamanya. 'Semua kubungkusjadi satu^f'
Mdan:kulemparkah ke wajahmu/
»=.!; Dunia menulis Itu pun didukung'pleh , ;
Hj^tiernya sebagai wartawan di'majalah;. ^
Hwa'nita dan sempat piila menjabat/^-^
Esebagal pernimpin redoksl
l^^'Saat dipercaya memimpin Lembag^t^
^TSe^rjsor RIm,(LSF) tiga tahon silam.tak^^
4banyak';orahg yang tersentak. Tph,
5r'3tmlafirm memang bukan ha! baru bara
: • ibu lima anak in!. "Sejak 1973 sayalS
.  sudah ikut,"bia nienuturkan keterif-'s
J batannya'dl dunia perfilman ketika '*"8
-I novel pertamanya difilmkan. ' -"fi
Dengan posisi sebagai ketua LSF,
:.-::wajahnya senamiasa muncul ketika " v
^..^sebuah film yangtelah beredar memicu •
kpntrpyersi dalam masyarakat. Pada^'
wartawan Republika Burhanuddin Bella'f^0anfptdgraferAmln MadanI, perem-Ipuan.yang lahlr dengan namaSitU Raya|
p4ffb,erigisahkan peQalanan'kariefjiya^
^sebagai seorrng penulls dan;tentu%^3
_ ki^rahnya diLSE..: ..MflBSBfli™
Bagalmana perkembangan perfilman •' 1
dl Indonesia seat InlT . '
Saya ingin membandingkan: Pada
1996, di Indonesia itu ada 32 film per
tahun. Judulnya antara lain Ranjang }
Cinm, Skandal Terlarang, Mistik Ero- \
tiky Cinta danNafsu, Gairah Perawan, "■
Seks dan Kriminal. Karena apa? ;
Karena kita ingin film menjadi tuan'
rumah. Dikasih bantuan waktu itu. ' 7 ■
Tahxm 1997 tetap 32 film per tahun..
Masih dengan Permainan yang ■ ■ *■ 'c
Panas, Gairah Tabu, Bergairah dt , j. i
Puncak, Rahasia Kamar Pengantin,-
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lebasan Seksual, Penyimpangan
'Sek^, Gairah 100 Persen.
Tahun 1998 melorot, ada 14 seta-i-J v
hun'. Itu sudah mulai, di samping jPW-
mainanMalam, SentukanTabUf
Skanddl Erotis, sudah ada Kuldesak,
Daun d,i 'Atas BantaL Kita tidak;
bicara laku atau tidak.
Tahun 1999, melorot, Iianya 7 filni
setahun. Tahun 2000 cuma 6, tapi
sudah mulai hadir Joshua Oh Joshua,
Petualahgdn Sherina, Jangan Ada'
Dti5ta.T^un2001,6film,tapiada '
Marsinah, Jelangkung, Pasir Berbisik.
Tahun 2002 ada 10 fiim, AdaApa de-
ngan Cinta, Cau Bau Kan, Eliana Elia-
na, Aku In^n Menciummu Sekali Saja.
Tahun 2003 ada gerakan,^sedikit.
Ada 11 film dan bagus. Biola Tak
Beidawai, Tusuk Jelangkung, Kiamat
Sudah Dekat, Singa Keraxvang Beka-
si, Eiffel Pm in Love, Arisan. Tahun
. 2004 bergerak. Ini yang kami senang.
Ada: 22 film. Sepert: Kutunggu di Su-
dut Semanggi, Buruan Cium Cue,
Meng^ar Matahari, Kanibal Su-
• manto, 30 Hari Mencari Cinta. Tahun
2005 sudah 31 film. Luar biasa. Ini
makanya kita happy banget.
Sepanjang 2005, ada yang kena
sensor?
Kebanyakan lolos. Ada yang lolos
utuh, midus. Ada juga yang dengan
gunting. Kalau untuk film layar le-
bar, kami bqlum menolak. Yang ada
kasus gunting atau minta direvisi.
Sejatlnya, mengapa perlu ada
sensor?
Sebetulnya sensor film atau apa
pun namanya, itu sudah ada sejak
1926..Malahan 5 September 1925. Ini
diadakan pasti ada sebabnya. Tahim
1942, runtuhnya Hindia Be^anda, ada
Jepang: Add vakum lembaga sensor
film, tapi lebih ludr biasa Kanpetei.
Mj^a Idta nonton film zaman itu.JCa-
pdda i946 yanjg'didudufil'jv;;?
; Bel^da, aoa film komisi. Dulu.kalau 3
Be^da, itu di Departemen Daiaml^ll
^ Neg(^j5 T 1946, pada Menteri
•i'Fraeifragdh, Lii lebih kepada perie^;:^-
;; r^gan-peherangan^Tahun 1951
•ditetapl^filmsebagai aspek.peh%>^
didikah dan budaya, sehingga Pahitia
. ;Sensor:^Ulm berada di Kementeriaii^ v
• Pralfidikan, Pengajaran, dan
Kebudayaan'(PPK). Kenapa? Ini • <
Tahun 1965 ada SK; ^
.'•;Mehten Penerangan yang mengafiir. •
penyelenggaraan penyensoran fihn'^
Indonesia melalui yang dinamak^^
Badan Sensor Film, lalu namanj^^*^
' dful)ahmenjadi Lemlmga Sensor
Film (berdasarkan SK Menppn no;:- rV
2:i^tabun 1994).
Lantas bagalmaiia Anda mellhat
knsus film 5/Vaga? ' Vl^
SebetiUnya, yang disensor dalam. ;.V
film itu adalah postemya. Filmnya ■'
saya tidak tabu di mana, kan belum
selesai. Nah, ketika postemya kami
lihat, oleh kclompok penyensor
berkeberatan dengan ucapan yang
dicetak di poster '■ Mahusia terba^ di
Indonesia adalah seorangpenjaLat."
Ini statement. Nah, kalimat itu
menggelitik kelompok penyensor
karena kita merangkai suku kata
menjadi kata, kata menjadi kalimat,
tapi yang tefpenting ada maknanya. >
Makna inilah, 'Manusia terbaik di
Indonesia, whoV Menjadi pertanyaan
dan kita menjawab sendiri. Setiap
orang punya jawaban sendiri, punya
subjekvivitas sendiri.
Atas dasar Itukah akhlmya kalimat dl
poster Itu disensor?
Daripada ini menimbulkan multi-
interpretasi, ya lebih baik janganlah.
Dulu Indonesia dikenal sebagai
bangsa yang ramah, ban^a yang
sopan. Sekarang, wajah ini sudah
dihapus. Nah, kalau ada semacam
ucapan di poster demikian, maka itu
bisa memberi... Putusan dari kelom
pok penyensor adalah revisi.
Kalimatnya yang direvisi.
Bagalmana dengan kasus kejar
tayang dl televisi?
Kita bilang kepada Komisi
Penyiaran Indonesia (KPI) ding.
Tidak.boleh itu.
Apa yang dilakukan kalau ada
sepertiitu? (
^a|>G(k^ dibHdng thehcekal. Kitk'Uu^\^
l^p^^ mien(^al.^Kalimat itu t)4aic;;!^|
.^frdicekalf^tapl rhbok ya direvisi.
;;^Bagalmana setelah disurat Itu?
Mints maaf danberjanji. (Sayav%!v.f<
^Karena apa? Jiiga ^ I kan memah-; I;
V tairJ SayS tembusaimya ke KPI.
i^E^laiiKPIihenegur pun, saya dib^r:^y'
tembusan suratnya. Jadi, kan enak. '
Setelah disurati tidak ada lag) yang ..
melakukan hal serupa?^
Ada yang masih baimel. Yang v ,
UiftiW«it«44U 4iMi <4V 4••• U*C• ' •••.' • •• • • ••»• • ^ - «•#...» .••,•>.w»
Bagi Titie, pekeijaan ini sungguh menyenangkan. "Kalau tidak senang
saya minta mundur dan kemarin-kemarin." Ini lantaran dia merasa
wawasannya bertambah dan lingkungannya makin luas. Selain itu, "Ini
adalah satu pengabdian."
Ketika rruncul kasus yang sempat bikin heboh, Titie hanya menanggapi
dengan ringan. "Ya kita bilang, LSF numpang popular. Gitu aja kan. Dulu
nggak ada orang mendengar, orang nggak ngerti apa itu LSF, sekarang
populerlah LSF."
Meski disibukkan dengan kariemya di LSF, Titie tetap mssih punya waktu^
untuk dunia lulis-menulisnya. Idenya pun nyaris tidak perr>ah kering. D/S:
bisa mendapatnya di mana saja.
ditegur oleh KPI, kenapa ada ini itu,
saya bilang tidak disensorkan.
Kenapa? Mungkin stasiun TV-nya
idoj/esia ipikdn'
sudah dikenal ^"
'. n i I n ' • , n ,
;wajahnya ambu- ,
, radul. Ada wajah,
. koruptor, ada '
wajah teroris, ada '
, Wajah berpenyakit-
an, ada wajah yang
sangat tempera- *




, raenganggap babwa itu langsungr
Siaran langsung dan berita, itu tidak 'i
disensor. ,f : " ■ \
Saya kemarin diprotes, !'Ibu, kita •.
belajar brutal dari televisi." Saya •
;j juga terheran-heran, kenapa belajar; . •
H brutal. Temyata kekurangajaranitu"'' . j
p"adadisepertiSidifc(tayangankrimi- -
f nal.di sebuah stasiun televisi). Itu
tidak disensor. "Bagaimana supaya
.  ;v Ibu sensor?":;A.duh, susah fcan? Itu . •
- aturan. UXIfjiyia yang harus diganti.
Maslh sering menemukan tayangan
untuk orang dewasa dl Janvjam bukan
tengah malam?
Ya, masih. KPI juga menemukan.
Tapi kita sudah bilang, kalau aturan
yang dibuat oleh KPI, dewasa jam 10
malam. Dengan adanya pembatasan • .
jam tayang, maka jam tayang untuk
rernaja dan anak-anak tergeser.
Kalau kejar tayang belum disensor,
kenapa bIsa lolos?
Mestinya stasiun TV menolak
apabila tidak bisa menunjukkan
surat lulus sensor. Seharusnya sel/-
censore itu tidak pemerintah doang, , j
yang punya, walaupun mereka sudali
punya juga aturan-aturan. ; ■
Seperti KPI menegur di salah satu
TV, kenapa masih banyak film impor
yang banyak ciuman di sana? Saya
mendapatkan tembusannya. Kta cek,
tidak ada. Ciuman satu pun tidak
ada. Temyata, salah ambil ha ha ha.
Jadi, lucu-Iucu di sini, kita cuma
tertawa.
Selama dl LSF, apa yang menjadi
kendala?
Sebetulnya kalau semua taat pada
aturan, ya tidak ada kendala. Tapi • ...
kadang-kadang, ada sebagian •
masyarakat yang menganggap, infor-
masi itu berhak kita terima dan ,
berhak kita sampaikan secara.bebas,
tidak boleh ada hambatan apa puin.
Di sisi lain, -ada masyarakat yang ..
menganggap bahwa itu harus V 'i ''C
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....
'^iflwasi. Nah, kita berada di
tengah. Bagaimana meii»uaskah yang
satu, bagaimana memuaskan yang
.lain. Itu yang paling snlit. ..V
.  Selain itu, kesulitan LSF sekarang
ini dibandingkan dengan BSF, dulu
bioskopnya banyak, lebih 3000, tele-
visinya satu. Sekarang ini terbalik.
(Stasiun) TV 14, TV lokal lebih dari
62, TV komunitas sudah tidak ' ' •
ketahuan lagi, terus TV kabel sudah
ada, ada internet. Seperti TV kabel,
bagaimana saya menyerisor k£dau ■, .
. yang langsung dariluar.negeri?;> ; - V
Anda dulu rajin menulls noveil Dengan
keslbukan dl 15F, maslh punya waWtu
menulls? - 'V.
Mas'h.;Tahun Idu saya ma^ ■
puny vel) Diana'Pfldtt
. Ke*' saya maintdin. ,T^api,,;v.
s? >d;orl;.S|S5 sanap^y ^
f  kmadbratomuig.^^^
bikin (buku) Prahdra Crntdl Belurai v
selesai, baru 200 atau 300 halaman.>f-^
Bagaimana mengatur waktunya? V
;  Kalau nggak ada orang, saya di situ-;
•  (komputtr). Kalau sudah, saya bawa '
i.disketnya.
^Dengan k^lbukan yang padat, pen-
carlan Idenya^bagalinana?..,_ ,. '
' Ide itu /can di maha-ma^na. Daii
kasus-kasus itu kan ide juga. Kan ide
kita tidak perlu puasa atau menyepi
di grmung. Justru kita pakai ihata,
• telinga, pikiran, kita pakai hati
nurani. Daun jatuli saja sudah bisa
mengilhami seorang pelukis, meng-.
ilhami seorang penyairj mengilhami
; seorang penulis. \
' ' Kapan menuangkan ide dalam bentuk
..tullsan kalau sampal dl ramah sudah
> malam? • ,
, ; ■ Sebelum tidur. Aku ini disebut
pelamim cilik ketika kecil. Aku ber-
jalain melewati pohon asam. Ketika
I  .jatuh sebuah kembang asam —apa
; sih bagusnyai, kecut— tapi bagiku itu
, seakan-akaiibunga mawar, bunga '
.melati, bunga anggrek. Waktu di
; S]\^, flamb6yan jatuh di kepala, ,
saya biarkanl^ Sampai di;sekolah,'ada
. pria yang negur, "Raya ("PanggUan .
saya belumTitie. Panggilan saya .....
• R^ya karena saya lahir hari raya;'0,
ada bunga." Begitu orangnya^anteng, apa saya nggak senang ha hk
Sepanjang menggeluti dunla menulls,
apa pengalaman Anda yang paling
berkesan? i
saya pemah membuat cerita
pendtik, namanya Kepongor.
. iC^ongor itu tidah dalam bahasa
; Balinya. Itu dipuji bukan main oleh
.  bapak HB Jassin. Saya masih punya
tulisan beliau dari kertasnya itu.
V. Ketika saya pindah ke Bali ikut
■suanu (poh'si), di sana saya tahu
bjahwa tidak setiap hari pura itu
■  terbuka seperti masjid. Karena saya
■  basisnya wartawan, basis itu saya
pakau Saya hams bisa menulis '
semacam kisah nj'ata menjadi novel.
.  Jadi, hal yang nyata. Saya juga tidak
^ J)^ah ke NTT, tapi mendapatkan
cerita Kelimutu. Jadi, bardasaiicam]-'"
;.imajinasi. Novel saya pertama jl-anl;
.VSjaya (buat dari).interuieta adalah ' v
•■■'Jangan Ambit Nyawaku^ Itu-dlhikiVi 'f'i
i|ilhi,^bikin sinet^; ^di,:sejak#^^^^^
violin 197,3 saya sudah i]^t^(dturi i
^^film). Film bukan hal yahg barii^Itu
^!lii^asarkan wawancaia;^^da.T
f;sarkan:kisahjiyata
. f ?^^gpi,idp, ^ abiis itu say^paenmdl^
spesialis hovel peiiyakit'. ' " '' ' ■ 7
. Sampai sekarang sudah berapa novel
yang Anda buat? '
Banyak. Ada lebih 20 novel. Tapi,
cerita pendek yang banyak. Di
R^ublika dimuat cerpen saya, Mata.
Kisah di Irak (sesuai) yang saya baca.
Itu semua orang menangis. Jadi,
pengalaman saya yang membuat saya
belajar. Jadi, kisah nyata dikem-
bangkan dengan imajinasi. Basis
kewartawanan saya ^ pakai.
Ada anak yang Jadi penuils?
Dulu hampir. Anak saya pemah \ *
bekeija sebagai wartawan. Sekarahg;\
dia sudah terpesona dengan dunia'v 4 ■
bisnis. Tapi, hampir semua anak saya;
ketika sekolah mehggarap majalah ;;i4
sekolahnsra. ■ • v>;4
Tidak mengarahkan untuk mendkuti
Ibunya? '
:  Tidak. Saya pengahut sajaknya - ; -
^alil Gibran, anak panah itu . - x • v "
melesat sendiri. Saya penganut itu.; A
Mereka menjndi dirinya sendiri, itu:. f
.apa-apa. Semua menjadi dhrinya /7 ■
sendiri. Anak saya lima. Anak . -i. -v. ,
pertamk bisnis tapi liilusan ITB. \
Anak kedua lulusan ITB, sekarang di
BappenaS. Ketiga perminyakan,:.f V f
sekarang di Kuwait. Keempat ada di
Amerika, bekerja di o|i: juga. Anak ?
kelima di Bank Mandm: " i ,'




Sangat sederhana. Kita ihi seperti'^
angin. Angin dan air bisa menjadi •
angin yang baik, air yang sangat •
, berguna. Tapi, angin juga bisa
menjadi badai dan air juga bisa
. menjadi banjir. Jadilah angin dan air
i yang baik, yang selalu dibutuhkan
' oleh manusia. Angin dan air adalah .
kesenangan saya. n
:^x^Menulis adalah hidupnya.' Kegiatan yang telah dlpnulalnya sejak usia bella
[, t \ ftu mpndapat dukungan deri sang ayah, ainnarhum Muhpmmad Said, Title
punya kenangan^p^M teniang sang a^ah. \ A
'  . • -Ayah saya punya citaclta dulu, bisa mengepiiukakan pendapk sei
* Ji bebas." Ketika masih menuntut llmu di sekoljafigumfdiamehgucap^^^
i^^kepadagurunya bahwaNegeriBelanda Itu sangatkeclj. Rendudu]<nydsed00i
; n tapi nneniaiah negeriyang besar. I^m
'  ' ditangkapj'^i^awp^f<eBoven blgul^Bapu^^ii
saya aktlvis di Solo, bapak s^ dhSalapga/Eyang^^d^^^
i Belanda, dibuang ke Boven Digu^llkutl Isi^ sarha dua arjaknj^^^:
yAnakjyang Itu, ibu saya dan adiknya. Karenapanya sehdfrigadip^^^^
''butkan olehjejaka. Eyangsaya bllang, 'dsHp^a^fpai,.saya akan}j^
' Eyang mpmllin bapak esya, ir enik^^^







Novel yang menyuguhkan cerita menarik
dengan deskripsi tilmis. Sayang, logika
bertuturnya agak kedodoran.SEPULUHanakudikMe-





ki bangku sekolah dasar. Di
gedung sekolah yang doyong,
berdinding kayu, beratap bo-






tasan kerap melahirkan se-
mangat, kreativitas tak ter-
duga. Lintang, salah satu
siswa miskin di pesisir, me-
ngayuh sepedanya sepanjang
80 kilometer, pulang-pergi.
Lintang bagian dari Las-
kar Pelangi—nama istime-
wa pemberian guru mere
ka, Bu Muslimah Hafsari.
Di sekolah itu, semua me-
nyukai pelangi, sketsa alam
yang seakan-akan mewakili
keberagaman karakter dan
polah anak didiknya. Dan di
dalam "pelangi" itu memang
ada variasi: si jenius Lintang,
A Kiong yang penggugup,
Sahara yang judes, Kucai
yang politikus, raksasa Sam
son, Mahar si seniman, dan
Harun si anak kecil yang ter-




Narator diwakili oleh to-
koh aku, atau Ikal si pumim-
pi. Dari kacamatanyalah
lembaran kisah masa kecil
anggota Laskar Pelangi ter-
urai, termasuk kisah indah
guru-murid.
Novel Laskar Pelangi ada •
lah memoar masa kecil pe-
nulisnya, Andrea Hirata Se-
man. Sebagai sebuah cerita
iiksi yang berdasarkan kisah
nyata, Andrea berhasil me-
nyajikan kenangannya men-
jadi cerita menarik. Apalagi
dibalut sejumlah metafora
dan deskripsi yang kuat, filmis saat
memotret lanskap atau budaya ma-
syarakat Kampung Balitong yang
menjadi setting utama cerita.
Gaya penulisan novel ini sangat lan-
car, ringan, dan menyimpan kejutan
imajinatif ^  setiap tikungan. Lebih
dari itu, novel yang diselesaikan oleh
Andrea selama tiga minggu ini memi-
liki kekayaan referensi lewat kajian
literatur—lebih dari 100 entri nama
Latin,daritumbuh-tumbuh-




Dewi Lestari dan Ayu Uta-
mi belakangan ini: sastra
berbasis riset. Andrea, mas
ter dari Universitas Sheffield Hallam,
Inggris, tak mengakuinya. Tapi ke-
inginan untuk menyelipkan sejumlah




Logika cerita yang ken-
dur juga menjadi kelemah-
an novel ini. Sekonyong-
konyong, Laskar Pelangi di
bawah asuhan Mahar mem-
bentuk satu grup musik de-
ngan instrumen lengkap,
serba elektronik. Pertimjuk-
an mereka sukses besar.











na desa itu membuat bagian
ini terpisah dari cerita. Be-
lum lagi ketika pembaca di-
sodori gambaran bahwa Ha-
run yang idiot pun mahir
menabuh drum.
Sekilas, novel ini meng-




The Litle Girl at the Window
(1982). Seperti kisah Andrea,
novel ini juga berkisah se-
putar sekolah. Tamoe, nama
sekolah itu. Tak lain adalah
sebuah gerbong tua yang di-
sulap menjadi kelas.
Sang guru, Sosaku Koba-
yashi; kerap membawa mu-
ridnya belajar di alam. Dan
para murid belajar tanpa
urutan yang lazim. Mereka
bisa memilih sendiri. Hasil-
nya, sejumlah pakar fisika
terkemuka, ahli anggrek ter-
sohor—dan tentu saja Tetsu-
ko Kuroyanagi sendiri—lahir
dari sekolah altematif ini.
Andrea kini sudah me-
nyiapkan buku sekuel Las
kar Pelangi yang akan terbit




dengan Laskar Pelangi. Se-
dangkan buku ketiga ten-
tang patriarki dalam budaya
Melayu. "Bagaimana wanita
Melayu melawan budaya pa
triarki dengan cara unik,"
kata Andrea.
Terlepas dari itu, kehadir-
an Laskar Pelemgi di tengah
booming novel chick-lit men
jadi media altematif dan di-
tunggu. Setidaknya terbaca
dari penjualan novel ini. Ce-
takan pertama novel yang di-








Seno Gumira Ajidarma boleh saja,;
menampik bila kaiya sastranya '
nilai cukup menonjol tahun ini. Ke-.,
menangannya di ajang Khatulistiwa Li
terary Award di kategori prosa cukup r
meiijadi alasan untuk itu.
N^amun, secara tegas ia menilai ajang
penghaigaan tersebut lebih sebagai se-
buah proses so^a] dunia sastra ketimbang
sebuah wacana intelektual. Pasalnya,
"Lebih banyak- keterlibatan dengan ko-
munitas bisnis lainnya. Lihat saja, acara-
; nya saja di tengah pasai;" ujar S^o meru-
juk pada format penyerahan p^ghargaan
yang bertempat di Plaza Senayan.
Keberatannya yang lain dipicu tiga hal
utama. Pertama, ia merasa perolehan
•Rp 100 juta dari Khatulistiwa tidak mem-
buat novel Kitab Omong Kosong menjadi
terdongkrak penjualannya. Kedua, tidak
muncul perbincangan serius dan intelek
tual testang karyanya tersebut. "Jangan- .
k^ ada kritik atau ulasan, berita secuil
pun tidak ada. Padahal kita merabutuh-
intellectual discourse di bidang sas-
tira," ujar penulis yang lahir di Boston, 19
Juni 1958, ini. Ketiga, novel tersebut kar-
ya lama Seno yang dicetak pertama kali
oleh Penerbit Bentang pada Juli 2004.
Toh, ia menghargai Khatulistiwa seba
gai penghaigaan yang cukup fair dari si-
si penjurian, me^ lebih menunjukkan
dominasi wacana tertentu dan bukan
menunjukkaii kualitas. Aigumen ini di-
tunjukkannya dengan kemenangannya
tahun lalu di ajang serupa, yang harus
berbagi dengan penulis lainnya, Liiida
Christaniy, dalam buku kumpulan cer-
pen Kuda Terbang Maria Pinto. Hal ini,
menurut dia, menunjukkan adanya per-
bedaan selcra juri yang kebetulan ber-
jumlah seimbang.
Setelah menang dua kali di Khatulisti
wa, Seno tak lantas berhenti menulis
atau bahkan nyoyo memposisikan menu
lis sebagai proyek dengan sejumlah tar
get Baginya, menulis seperti bemapas—
sesuatu yang tidak direncanakan tapi su-
dah menjadi bagian untuk hidup. "Saya
ini penulis, di ipana kata penulis itu sama
juga sebagai pengganti kata manusia,"
kata peraih SEA Write Award 1997 itu
tegas. •FOEWiRuunn
Koran Tempo,26 Desember 2005




vnrrVA fKR) - Wartawan tidak akan pemah keha- sul pula 2 kumpulaD ceriu pea-bisa^bahanberita. Begitu juga pengarang, seperti^,^r.
penis-novelis tidak akan pemah kehabisan la kon., lae novelet berjudul Hem-
perita iintuk cerpen maupun novel bisa dipungut dan bulan Putih' serta novel bequdulc nt P R Vpinir.fT klta," kata BudiSar- TCabut dan Mimpi', Kaiya^a
mana s^a, tenitama 01 seK y » „nr.i-nQifan terakhirditerbitk^PenerbitLa-;4jono,cerpenis dan novelisyang pemah menggunakan .
namakepengarangan Agnes YaniSardjono, _ Kepadaij3?,iamengakumen.
Dikatakan Budi Sardjono. krawala','Dui Langit, W dan iadi cerpenis-novelis. tl^ ub^
menjadi penulis nafas pargang 'Gelora'. Novelnya yanglam su- nya meiyadi penganat, a^
aliS tetap produktif dan waktu dah terbit, Telaga Kenng', Ojo jarahkewaktufmemangselaluditun- Duraeh', 'Selendang Kawun^, dalam masyarakat. Ad^ pe-
tutkreatif inovatifseiringperu- dan'Angin Kering Gunungkidid. rui.iahan ma^ara^t aekara^ _
K^y^Sg^adiditen- Cerpen-cerpennyatelali terbit -Ada perubahan dan onenta^gah-tengah maeyarakat. "Cerp- dalam antologi'Cerita Pendek In- masyar^t sekarang san^t .fnis.noveliBtakubahnyaseperU doneaia JUidlV.Pergelar^.Lu- ^idu, masyai^t ^ nW.
wartawan kondisi apapun hams kisan Matahan, Gi^ Tamo, audah tahu,
fptan menidis danmenulis," ucap • Candramawa'. Dan kini menyu- hasa sanepan
, 
tetap menulis  menulis," •
audah tahu, disindir dengan ba-
hasa sampan sudah tahu," kat^-,
Redaktur Majalah Basis. la sen-
diri sudah menulis fiksi sejak ta-
hun 1975 hingga sekarang, be- ^
rarti menjalani profesi kepenulis-
an beriangaiing selama 30 tahun.
Menumt pen^u^ya, hingga
kini sudah melahirk^ kurang
lebih 800 cerpen, 25 nov3l, 50 no
velet; 15 cerita anak-anak, 10 bu-
ku rohani, 8 naskah sandiwara.
"Sebanyak 3 naskah meigadi jua-
ra dalam sayembara mengarang
naskah sandiwara oleh Dewan
Kesenian Jakarta," ucapnya.
Novelnya yang sudah terbit
antara lain, Trilogi 'Serya Mem-
bim', 'Seiya Memerah' dan 'SeryaOuU o iviBuiciaii <^tut
M
'  'vs
emutih'. Trilogi "L^t dan Ca- BudiSardjono KR-JAYAOIKASTARI
nya. Sekarang ? "Barangkali ka-
rena sudah mati rasa, sentilan
seperti tidak sampai. Memberi,
tahu hams disertai tindakan, di-
tunjidckan secara vulgar," kata-.
nya.
Untuk itulah, bahasa, centa
yang digunakan dalam kepe-
nulisanjuga men^kutL Caranya,
bisa dengan imfginasi yang liar, .
bahasa yang liar pula, meski se-
sekali dengan gaya peny^jian pa-: J
rodi dan sinisme. "Bahasa seperti V
itu saya gunakan Iwtika menulis^
cerpen, salah satunya seperti be-1
berapa kah dimuat di SIpI Ke-••
daulatan Rahyat, edisi Minggu,
kata lelaki kelahiran Yogyakarta,
6 September 1953.. .




InspirasI lewat tulisan inl
berangkat.dari sebuah
karya yang dipubll '
kasikan iiarian ini 13
Desember 20C4, setahun
!alu. Opini yang ditulis
Azwar tersebut berjudul
Menggagas Kritik Sastra.
Aliran Limau Manih. Apa
yang ingin disampaikan
Azwar sangat menarik
untuk dikaji lebih dalam
atau dipikir ulang kemball.
pertanyaan yang muncul
adalah : Apa? Bagaimna?
Slapa-yang berhubungan
dengari kritik Sastra Aliran
Limau Manih. .
Kesimpulan dari peihi-
kiran Azwar adalah sebuah
vide untuk melahirkan se-
.buah kelompok atau kubu




Untuk. itu Azwar ineluri-
curkan istilah 'kritik sastra
aliran Limau Manih' yang
terdengar megah dan sama
sekali baru dalam pcmbi-
caraan sastra Indonesia.
Istilah ini dalam bayangan
sa'ya akan sejajar dengan
istilah 'Aliran Ruwanta-
ngiin' atau 'kritik sastra
metode gonzlwit'.
Ada beberapa pcrsoulan
yang tcrbungkus dalam ga-
gasan tersebut. Pcrlama
sekali tentu akan menyang-




akan tersinggung pula per
soalan eksistensi Fakultas
Sastra Unand di kancah
celoleh sastra Indonesia.
• Terlebili dahulu kita harus
mengakui hahwa kritik sastra
Indonesia sedang menga-
lami kemandekan, bahkan
degradasi. Baik daii segi
kuantitas maiipun kualitas.
Kritikus pasca H.B Jassin
seolah tidak niampu lepas
dari bayangan Jassin itu
sendiri. Scmentara itu, sa.tt
ini sastra Indonesia sedang
mengalami surplus karya
fiksi.
; Beragam fiksi bermun-
. us,lii'.; uvvauwi xii uu.jus: u*. ma .w aj. *.
culan di berbagai media,
Fcnomcna ini bisa juga icrll
hat dari membanjimya buku-,
buku fiksi seperti novel,
kumpulan cerpen dan ante








karya sast.a hadir ditengah
masyarakat tanpa interpre
tasi, analisa, tafsir maupun
refleksi yang relevan menge
ringnya.
Kritik sastra sebagaimana
juga karya sastra lainnya
merupakan hasil proses krea
tif dunia penulisan. Beda
nya, kritik sastra dimulai
setelah pembacaan lerhadap
sebuah karya secara seksa
ma. Dalam proses pemba ,
caan tersebut berlangsung
kegiatan interpretasi, pema
haman yang intensif. Seda





han tersebut dilakukan pe
nulisan ulang dalam sebuah
karya tulis yang mandiri.
Inilah kritik sastra dalam
pandangan umum. Proses
tersebut sama beratnya de






;  lintuk dapat'menghasil
kap' interpretasi;- analisis,
tafsiran dan refl'eksi sastra
yang,balk (jujur, netfat dn
profesional) betmacam ken
, sep'dimunculkan. Di ling
. kungaH akadenils karya sas
. tra yang akan.dibedah, anali
• sis ;^dengan. met'ode' dan pi
' sau-pisau tepii -seb'agai ob
. jek kajiaii iliniah. Struktura
lisme, interteks; psikologi,
' sosiologi dan beberapa iimu
.  lainnya merupakan pisau-
bantu dalam penelaahan
. sastra di ruang akademik.
Penelaahan karya sastra
/semacam ini beikembang di*.
"awpK kemunculan Fakultas.
^;^$astra di Indonesia, dalam
hal irii Jakarta.-Kritik sastra n
>liran RaWaniangiun, begitu ..
n orang-nienycbutnya. Istilah
ini pei*taiba'kali diperkenai
. kan oleh MS Hutagalung
daiam sebuah esainya- di
; harian' Kompas paida tahun
"r 1973. Awalnya kritik sastra
aiita^^\y^_angun meru.
pakan stereotipe bagi kclom
• pok yang
^ beraoa^alain lihgkiingan"
Fakjilta^ Sastra UI yang
terdiri dari M Saleh Saad,




jak pada objektifitas dan j
-keotoiiomian sebuah karya i
r< sastra. Pengarang, latar bela
i.'.kang sosial dan lingkungan
buc^ya dip^n^^^S sebagai *
ij uaiiss til* ur« sufc uy uai1*5* ttifc sw liU m* list utt Ku n
anasir saja. Pandangan ini
adalah hasil persentuhan
mereka dengan teori sastra
yang berkembang dari 'pemi
kiran filsafat barat, terutama
strukturalisme. Dalam ang
gapan slrukturalis, karya
adalah struktur yang diba
ngun atas unsur-unsur. Un
tuk itu dilakukan analisis
terhadap setiap unsur untuk
mendapatkan interpretasi
yang utuh. Namun' sebagian
masyarakat pembaca sastra
memandang kritik sastra
aliran Rawamangun menge n
mukakan tafsiran yang kaku
terhadap sebuah teks sasua.
Sementara itu pada saat
yang sama juga berkembang
kritik sastra dengan metode
ganzheit. Metode ganzheit
sendiri awalnya adalah me
tode kritik seni dalam arti
luas. Metode ganzheit ber
pijak atas dasar penafsifan
karya seni dimulai dari .pro
ses partisipasi aktif pada
penelaah, ;karya yang ada.
Dalam dunia sastra istilah ini
pertama kali dimunculkan.
oleh Afief Budiman' dalani"'
majalah Horizon, April 1968.
Kemudia.i menjudi populer
ketika diskusi sastra tentang
kritik sastra di Jakarta 31
Oktober 1968. Kritik sastra
ganzheit menurut Arief Bu
diman berawal dri.proses
pembacaan dan penikmatan
terhadap teks sastra secara
menyeluruh. Dalam proses
tersebut terjadi dialog yang
dinami's antara dua subjel:
yang hidup, karya dan pem
baca. Setelah itu penelaah
menuliskan pengalaniannya
secara totul sebagai sebuah
karya yang mandiri.
Demikian dua kecen-
drungan telaah sastra yang.
tumbuh dan berkembang di




mari kita kembali pada ga
gasan Kritik Sastra Aliran
Limau Manih. Gagasan itu
sebenarnya bagus, yaitu
meningkatkan partisipasi











kah Fakultas Sastra; Unand
' mempunyai suatu pola," me ,
tode, konsep,. teori -atau
sudut pandang yang baru
dalam penelaahan karya
sastra? Dan semua' itu ber
beda dari metode teoji yang'
sudah ada selanid ini. Kemu""
dian semangat dalnm gaga;
san tersebut seumpama me
nyiapkan sebuah nama b^gi
bayi yang belupi lahir; bah
kan belum 'diilhamV sedikit;
pun. Sehinggg bentuk, war
na dalam arti ideologi;yang
spesifik dari kritik sastra/
aliran Limau M,anih tidakV
pernah diketahur y . /
Sepertinya Azwar men
coba membuat. an^ogi'd^. :
premis-premis sebagai -beri.
kut: Fakultas Sastra yanjg-
ada di Indonesia memuiicui-
kan penelaah sastfa/yang
handal. Fakultas Sastra UI
mampu memunculkan pene.
laah sastra handal dengan
sebutan aliran Rawama
ngun. Fakultas Sastra
Unand adalah salah. satu
Fakultas Sastra yang ada di'
Indonesia. 9^®^
Fakultas Sastra Unand teritu ''
dapat memunculkan-perio- I
laah sastra yang handal.'
dengan sebutan aliran p-/,
mau Manii). Bis^ah analogi V;
seperti demikian dalani du- V
132
; !V.; ivv ; .'iv *-4'* i
nia (pemikiran) kepenulisan.,
kritik sastra?
Kemudian perlu juga se-
bagai catatan lepas bagi kita
semua, seperti yang sudah
dikatakan. oleh Fadlillah
dalam buku Kritik Di Tengah .
Budaya Anti Kritik: "kritikus
sastra tidak sepatutnya
diketompokkan dalam se
buah wadah, sebab ada
kemungkinan terjadi suatu
bentuk yang homogen. Kri
tikus .bukanlah bangsa be-
bek yang hidup berkelom-
-pok, namuii kritikus. hams






melihat sebuah karya sasta.
Jadi, dengan adanya- istiiah
'aliran Limau Manih* bu- •
kankah ini menjadi sebentuk.
langkah awal pengkubuan.
Sebenarnya polemik ini
idalah masalah dapur Fakul-
tas Sastra Unand. Mengapa
Fakultas Sastra tidak Unand
saja (belum) mampu menjadi
sebuah kekuatan yang pu-
nya gaung di gelanggang
sastra Indonesia. Azwar
sebagai bagian dari Fakultas
Sastra tentu tahu perma-
salahannya. Namun, secara
personal bebcrapa nama
yang berdiri di mang aka.
demik Fakultas Sastra
Unand yang punya potensi
untuk dapat bic^a di tingkat
nasipiial-jika publikasi niedia'^
:  jadi ukuran keberhasilan.
= Kita berprasangka baik saja,;
mudah-mudahan nama terse
but dan lainnya akan muncul
dan tumbuh dari lingkungan
. Fakultas Sastra Unand. se
bagai penelaah (kritikus)
sastra yang disegani dimasa
datang. Dari sini mari kita
turiakan "Ayo kamu bisa!"
Sanggalang,26 Deseinber 2005
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P^f^qr BudiDarma pemah memberi tugas kepada ; ^
^ rfi^asiswai:-3 Ptbgram Pendidikan Bahiasa dan SastrcC-
, Universitds Negeri Surabaya, untuk me,nbaca satu novel
terjemahan dan satu hovel karyapenuliqlndon^iayang
diterbitkan qleh Graniedia. **Dua novel ini masz/z fresh < .
froin the oven,'' Hdta Profesor Budi ketika itu. ' '•
V- .- .1 • V • n n • •
, Qfe/? TBIBUDHISASTJUO
emuijjian para mahasiswa









Mdapim noyel yang kedua, The
p^Gj.meh^una^ pendekatan
;^.^^pai.qt sinl tid^ ada per-
^sbal^^abasiswa ha^ -
|bd^i^el-4ioyet tereebut, mem-.





^^iPe^oalan justni muncul dua
^han'setelah tiigas tersebut di- ^
berikan.-Profesor Budi Darma, .
le\^t SMS, mengirimkan pesan
> sekaligus perint^ baru bagi pa
ra nial^iswa untuk inembeli
'dan kemudian membaca korap
Jifom/jas tan^al 9 Desember
2005;halaman 14. "Giinakan ar-
tikel tersebut sebagai salah satu
pisau analisis unti^ mepibedah
dua novel yang telah diberikoii
pada Saudara," begitu louai^ le-
bih bimyi pesan Profesor Budi.,
Darma. ■ -r ■
Be^tu berita ini mcnyebar, i
para mahasiswa bak tawon keiia
gebah—khususnya yaiig tidak .
berlan^anah ^ /npos-^segera %
mencari Ab/hpos dan artCcel ; ;V:'
• yang dim^ud. yahg'ber--
; ian^anan juga segera membuka
Kompas l^aman 14; "Klaim" tu-
• lisan Radhar Pahck Dahana ?
pengasuh "Hiimaniora-Teroka*', ,
dan "Sisi Liain Demokrasi; Kecap
Ncmor Satu" karya. L Wilard[jo,; '
fk'ikawan yang tinggal di Salati-
^ Dua urtikel ini segera saya
baca sampai tuntas dan... saya
; tidak paham isinya.'Baru setelah
■ membaca untuk yang kedua ka-
1 linya, meskipun'masih samar- i
I samar, apa yaing dimaksud oleh
I sang pengasuh maupmi penuiis
! artUcel ini mulai memberikan
•f bentiik dan bayangannya di ke-
palasaya i 'K . . >
; Suiit mengjilehtifilQSl
Klaim dibuka. dengiah %buah
j pemyata^ bahwa badiah terbe^ -
' saryang telahdiberikan oleh:
bangsa Yunani dan Perancis '
i mungkin ada dalam satu katai ^ ^ ^
I demokrasi Kening saya sebenar-
nyasudah berke^'niembaca.
;  pemyataan ini. Perancis?' ; -j! /;
: Mengapa Perancis yang disebut
•  setel^ Yunani? Yunani sih oke!
;  Tetapi Perancis? Bukahkah j
I orang-or^g Rpma^ lebih pan- ■
tas untuk disbbut aliH-alih Pe%v''
Ah, niung^
•' menganggap'jiftYup^^
disebut mal^ 'd| pasti v
; juga masiik Roihawj'^
.. dak perlu disebut lai^K^auV-1/., *
memang demikian, bplaidi^!
laiyutnya bimg Dah^[mienje-' .
laskan bahwa lalmi^t demokrasi '
yang paling dii^ak^ 'oleh ma-
nusia di seanterp biimi a^^
muncuhiya kebeb^^ bej^iqar^






Bahkan setelaK lahim^; apa • ^
i;>yang dinamak^ posbnodemism.
:: semua kebenaran'm^'in^' lokal
^ dan'bahl^ phonal memper-
,^Uoleh tempatid^ hakyangi^ama.
Tapi, klaini-jd^im semacam ini,u>-
J masih mehurut bung Dahana, . /;
ipada gilirannya nanti justru me-
/ munculkan apa yang dinamai<an. '
^tidemokiasi; sebu^ tindakan
. yang menafilcin orang lain. .
V Mungkin karena tidak
dari bahwa Ida^-klaimyuig dir^
. kejar oleh bahj^ orang'teiaeiflitl^^
teigolong ke d^am rar^
•  'tidemok^i, bany^ prangi^de-v ■ ^
hgan men^uiiakan uang Irckua-'
saan, perkariban, dan sebagai- '
nya, terus;mengejar klainj-klaim' ;





un^ul'dalam relasi sosial, aksi.
eksistensial, ihaupun pembenar- i
ankulturd.
Bahkan, ini mimgkin yang
.. menarik, seseorang dapat men-
jadi politikus, krifikus, pengamat
polidk, atau sastrawan sckali-
pua semata-mata karena ber-
hasil memperoleh apa yang di-
namakan Waim. Daliun ruang
inilah, bung Dahana menutup
tulisannya, dan tulisan "Sisi Lain'
. Dembkrasi; Kecap Nomor Satu"
; Mu mengambil niang. Ruang dl
.maha secara terus-menerus - v
. muiicul dan mehgalami kcsulit- ,




tokbh utama dalam dua novel
yang hams saya baca dan telaah
tersebut juga mengalami Hal j;
yang sama. Mereka sulit meng- .
identifikasi banyak hal, terma
silk diri mereka sendiri. Kalau
begini, satu kata kunci pcnting •
telah saya dapatkan! Terima ka-
sih, bung Dahana!
Berikutnya tentang "Kecap
Nomor Satu'\ Jargon j^g sudah
.. klise ini dipihh sebagai judul, ;
apalagi ketika didampingkan de-
ngan "Sisi Lain Demoki^i", pas- •
; ti ada maksudnya. Sayangnya !
makmdjersebut tetap samar
n dan berki^ut ba^ sayn Hal ini
miihj^kin dke^ karena ciri.'
lugas; ob^ki^, denotatif, kuan-
.  titatifi dah [matematis, sebagai
elemen agar se-'
suatu dapat^an^ap ilmiah
atau diterimk oleh kelompofc il-
ihiiv^ tidak berhasil saya
.^^p kaiuna saya memang
bulran prang jrang pantos dan
^ berhak mengrklaim' diri sebagai
i^ ilmuwanl .
(. Lalu bajg^ana jika ciri sub-
yddif d^^koribtatif j^g digu-
nakahiihtuk mem^ ju-
. dul-judul ini? Saya juga bukan
sastrawim! Lalu bagaimana saya
•^ampu inemahami halrhal yang .
^menjadi lahan bermain-main
^ para sastrawan itu?
i^istilah demokrasi sendiri s£ua ^
vmasih terus membingungkan J
x-bagi saya. ^ ala^ setelah saya
• berasumsi bahwa apa yang di
katakan bung Dahana benar
adanya. Demokrasi melahirkan
antidemokrasi, kata beliau, se-
mentara antidemokrasi tampak-
nya hanya mun^n melahirkan
antidemokrasi yang lain, dan be-
benar it
gitu setemsnya,
Jadi, kalau begitu, demokrasi
sudah tidak ada, dong? Bukan-
kah sekali konsep ini digunakan,
hasilnya adalah antidemokrasi?
Apalagi kalau sampai teringat
apa yang dikatakan oleh James
Russell Lowell (1819-1891) dalam
77ie Biglow Papers yang menga-
takan bahwa democrazy fl/yes
everyman the right to be his own
oppressor, Wah, makin susah ka-
Ipubeginil n ; • ,"
Bebas berkomentar, tidak pe-
duli salah atau benar, adalali ja-
minan yang diberikan demokra
si. Tetapi, komentar yang bebas
namun 'tididc tepaf itu, yang di-
beri istilah 'kecap nomor satu',
addah antidemokrasi. Lalu?
Temyata, menjaga komentar
agar tidak melul^ perasaan
orang lain itu penting. Tetapi,
berani menyatakan pandangan
yang diyakini kebenarannya juga
penting. Meskipun hendaloiya
benar-benar dimgat bahwa apa
yang diyakini benar dapat me
mang benar-benar benar, dapat
setengah ben^, dan juga dapat
> salah sama sekali!
Ha-ha-ha... inilah alasannya
mengapa jika saya hams men-
jual kecap maka saya selalu me-
nawarkannya sebagai "kecap no
mor tiga", bukan yang nomor
dua apalagi yang nomor satu!
Jika rasanya enak, saya dapat
mengklaim yang nomor tiga s£\ia
siidah en^apdagi yahg nomor
satu. Kalau tidak eil^ saya da
pat berkelih Via, wong nomor
tiga kok minta enak! Kiaim ini
menumt saya i^gat demokratis
■dalam bentuk analogisiiya
Ketika-seorang gum besar ke-
penciidikim mewildli para gum
(keciO yahg sedang berulang ta-
him dengan membacakan puisi,
Wakil Presiden republik ini "ma-
rah-marah". Gedung-gedung dan
kelas-kelas sekolah Idta memang
tidak mewah, tetapi seperti kan-
dang^^yam, bohong itu! Tidak
u, kata Wakil Presiden.' -i
Ggji gum memang belum men-?
cukupi, tetapi dipakai sehaii siga
sudah habis, dusta itu, lUita Wa
kil Presiden berang. I^aU bii-,;
kan para gum yang mraghor-
mati dunia pendidikan di Indo
nesia ini, lalu siapa?
Persodannya bukan la^ hor-
mati-menghormati, tetapi bagd-
mana pemyataan yang figiiiatif
ditanggapi secara harfiah? Bagai-
mana (mungkin) pemyataan
yang metaforis ditanggapi secara
literef? Jelas tidak nydmbung, .^
Jelas tidak pas! ' ' . V
Bukankah analogi semacam V;
ini jUga y^g teqadi anbua L'J ,
Wilardjo yang terhormat ketilai;-:
memberi komentar, menyalah- '
kan, dan tidak membenark^ ;
pemyataan Profesor Budi Dar-
ma yang ihengatakan tentang
benturan yang dalisyat antara
elektron dan kutub positif dan
negatif? Tidak ada benturan,
elektron bcrdasarkan hukum-
hukum fisika yang sejauh ini di-
ketahui dan kebenarannya telah
diakui oleh banyak ilmuwan, ka
ta L Wilardjo. Dalam regatan
atau untai regat yang teijadi ha-
nyalah munculnya arus elektrik
melalui Untasan penghantar
yang hambatannya praktds nol,
sehingga arus itu sendiri men-
jadi sangat bwah
Profesor Budi Danha. meng- -
iihgkapkan konsep pemikirah-
nya dengan meng^akan baha-
sa figurati^, Pak Wilaityo meng-
un^pkan 'pendapat dan sang- j
gahannj^ dengan bahasa literer.'
Wah, jelas tid^ nyambung\ ••
Tetapi, kalau kedua-duanya
sama-sama meiu'ual dengan la- '
bel kecap nomor . tiga, maka ker
adaan dan jagat dumateilmuim
dan kesusastraan di Twah Air,
masih boleh dUcafa^ana^ dan,
terkendali. Kebeb^an l^rb^caia
tetap teijaga, keteminggungw s ;
banyak pihak tidak teijadi; pe-^
mah^an dan pehceraH^pun
merasuk ke tulwg sumkini









Penerbit Republika, mengaiamr penv;r'
bajakan. Produk bajakan novel tersebut .v-
ditemukan di pedagang buku kaki lima " ; /.
Kwltang, Senen, Jakarta Pusat, pekan ink ,
Manajer Penerbit Republika, Awod Said,
, mengatakan, informasi awal tentang pern-/,
bajakan novel kajya Habiburrahman B ^
Shirazy itu telah santer sejak empat bulan"
lalu di Yogyakarta. Tapl, tim investigasi
yang dikirim ke Kota Gudeg Itu tak mene-
, mukan.barang bukti. .
.  Menurut Awpd/setidaknya ada-diia
r indikasi yahg membedakan novel produk s-
.v,asll dan produk bajakan. Dimensi (ukuran^i
;• panjang,; lebar, dan tebal) produk bajakan • .
H satu sentimeter lebih besar dari aslinya.
Ji:.;, Kualitas cetakannya pun tidak tajam;,,: n x.
felogo 'best seller' yang kami pasang di'
Sisampul depan, dalam produk bajakan itul;;|'s
tampak lebih pudar," ujarAwod^'^-
.  Dalam proses identiflkasl, Penerbit ^ J
Rispublika menemukan istilah khusus ^
(semacam kode) dalam permintaan produk- i?
bajakan..Yaitu,:'buku kedua'vBahkan, katanl
n : Awpd, seorang pedagang yang mengakuE '
{-i bernama lqbal menyataka'n.sanggup->:)< ?^.
memenuhi pesanan 200 buku dalam dua
hin^a tiga hari. - V: '
.  . . Kasus inl di.Iaporkan ke (katan Penerbit;-#
Indonesia (Ikapi) Pusat, tempdt Awod
duduk sebagai ketua Bidang Hak Cipta.
Laporan akan diteruskan ke Ikapi-DKI
: Jakartauntuk membawanya ke^kepolislan..#-
.  Aya^^ya^ C/nta adalah novel yan'gpernah
dimuat secara berseri d\UaT\ar\ Republika.
Tingginya permintaan pasar, katya penuiis
f niuda yangakrab dipanggll Kang AbiK'Inl ^  ^
i telah dicetak I.eblh delapan'kali seja^
ipertarha;kali pada Maret;2p05;u^^^^^ , ^ •
n  fM.-jBuku iarls mehnang ravyan pembajakano=
^:|ylereka bisa menjualnyaSp persen!lebil^
[biurah dari "yang asli karena tidak^^^ 0
i;jmehgelurkah banyak dana,'terutama untuk^^
J.memba'yar.royaiti penuiis dani pajak;,^l;,'kat^





n n antan per&^awati Ratih Sanggarwati, 43
. ml tahun, tak cuma piawai memberikan tips
^ ITI seputar kerudung. Perempuan berjilbab
-  In! mahir mengaduk-aduk emosi penonton iewat
bait-bait puisi yang dibacanya, Seperti yang ter-
jadi pada acara media briefing yang diadakan
n  saiah satu produsen susu kaislum tinggi, Kamis
(1/12). Saat itu Ratih membawakan puisi berju-
•  dul Kutanya Padamu Ibu dengan penuh pengha-
;  yatan. Maklurh, puisi itu hasii goresan tangan-
1  n nya sendiri sebagai curahan batinnya kepada
i  sang ibu.
j  n "Puisi ini saya buat tengah maiam seusai sa-
"  iat tahajud," kata Ratih, yang baru saja menge-
luarkan aibum puisi da'am bentuk kaset dan
, cakram padat ini. Waktu itu dia melihat sang .
n  ibu berjalan keiuar dari kamar menuju kamar
m&ndi dengan cara merambat. Pemandangan
itu benar-benar membuatnya miris dan sedih.
Setelah puas menangis, segala perasaan di ha-
. tinya itu langsung dia tuangkan dalam bentuk
.. puisi.
Entah karena penonton teriianyut dengan ka-
ta-kata dalam puisi yang memang menyentuh
itu atau terlaiu terpesona dengan gaya Ratih
' membawakan puisi, hingga puisi seiesai dibaca-
kan, suasana tetap sunyi-senyap. "Haloo," ujar
Ratih berteriak. Ratih meminta respons para pe-
" hontcn. Barulah tepuk tangan bergema di seiu-
ruh ruangan. Ratih pun tersenyum seraya turun. '
dari podium. •wfflirfNumwm
Koran Tempo,5 Desember 2005
Pengalaman Baru
JIKA kebanyal^n orang senang mendapat tawaran mengisiTanun
Baru, tioak demikian hainya dengan WS Rendra. la malah
mengaku;bingung.,Loh, kenapa?, •
Pekerjaannya sih lingan. Cuma baca puisi. Tetapi, kali inl 'si
Burung Merak' itu harus membaca puisi di tengah-tengah
perlunjukan muslk menyambul pergantlan tahun. "Biasanya saya
tampil dalam tema yang jelas. Misalnya di kampus-kampus atau
bersama Kantata (kelompok sen! yang dia ikut jadi pebonelnya).
K^ena itu, kalau tampil di pergantlan tahun, saya baca puisi apa
ya?" ujamya tersenyum. • .
"Tapi barangkali saya akan memlllh73/gMgW,dari peristiwa di
tahun 2005." lanjut pria bemsia 70 tahun itu. Yang jelas. katanya,
sebagai seorang seniman, !dia memang bakal s;erius
memperslapkan penampilan. "Saya tidakmau menerima tawaran
hanya mengandalkan nama besar,' ujar pria keiahiran Solo, 7
November 1935 itu saat dijumpai di Jakarta, Selasa (20/12).






Dalam wacana media baru, video serlng dipersamakan
dengan pufsl, sementara sfnema prosa. Piilsl adafah
susunan kata penuh metafora. Puisf adalah arsitektur
rima, dl mana kata-kata melompat-lompat seperti
katak, yang menantang pembaca untuk merangkalnya
kemball dalam makna sambil membuang absolutlsme
narasi yang linear.
baca rinci atau konteks sepeiti
mekanisme mata melihat media
Idasikini ' ; '  ' '
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OLEH KRISNA MURTI
Membaca 3 video Filippo
Sciascia "For Your Con
sideration Only" agak-
nya kita memang lebih ngeh apa-
bUa menggunal^ logika sastra
hemat kata mi. Teks, citraan, mi-
mik; gumaman, bahkan biuiyi
yang muncul dan mengalir dalam
pamerannya di Rumah Seni Ce-
meti, Yogyakarta, 20 November
2005 selama tiga pekan, seolah
membawa kita tamasya daii ru-
ang baca puisi ke luar sana, me-
nyaksikan penstiwa-peristiwa
kehidupan nyata. Tcks dalam
bentuk merek, logo, dan kata-kata
pada kaos oblong, billboard atau
video musik boleh membanjiri
dunia pragmatisme kita hari ini.
Tapi, di. tangan ,jgeniman kela-
-hi^ Italia yang muldm di Bali
ini, 'sastra' ini memperoleh
rumah barunya yang selesai: se-
buah tawaran permenimgan lain
yang menggetarkan.
Gambar diam ke gambar
hidup •
Marilah kita menonton "Po
sitive", sebelum memasuki video
lain Filippo yang lebih 'puisi'.
Sepanjang durasi (4'39"), . video
ini diisi dengan sekuens berlatar
biru. Sosok abstrak muncul, dan
beberapa saat kemudian men-
jadi semaldn realistis, mehjelma
tubuh perempucn dalam citraan
positif. Sebuah gaya yang di-
pinjam dari wacana film selu-
loid. Setengah dari durasi video
sisanya didominasi gambar diam
istill image) potret percmpuan
itu: bergeser ke kanan ke kiri,
menjauh, mendekati kita De
ngan logika bahasa sinema boleh
jadi tayangan ini monoton. Se-
baliknya bila tradisi representa-
si fotogi^ yang dipalbu, maka
gambar diam yang digerakkan
ini justru menolong kita mem-
Estetlka baru Ini menjadi
barang lumrah d| sekltar




"Negative" (4'53", 2005) men
jadi contoh lain video yang
mengusung repetisi, tapi kim di
isi bunyi. Pada video "Negative"
bunyi menjadi visual, teks men
jadi ritme, citraan menjelma ri
ma: pengdaman mengasjdkkan.
Filippo men^bah sendiri bu-
nyi-bunyian itu jalin-^^'alin se
perti meijan mantra jrang ineng-
iringi peristiwa perempuaii:. ine-
naild tangga, lalu kembaU turi^
Menyampaikan sebuali situasi
manusia: absurd! '\^deo pui-
si-prosaik ini men^gatkan ab;
surditas mitos Sysiphus meng--
usung batu ke puncak gunung,
menggelinding kembali ke ba-
wah, dipimgut diusung lagi ke
puncak...
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Video "For Your Considera
tion Onlj^ (10' 53', 2005) keli-
hatan paling menarik, dan agak-
nya Filippo menyadari, lalu me-
nempatkannya sebagai judul
proyek ini Di sini, larik hadir
berupa sosok perempuan dan
lelaki menggumamkan kata-ka-
ta, bergaung, berulang lalu frag-
men sebuah jalan, citraan lo-
rong, yang mengalir bergantian.
Sebuah parodi tentang peijalan-
an yang telah kita lalui, mene-
muk^n diri sendiri dan sesuatu
yang kita tuju. Melihat ke bela-
kang terhadap peijalanan hidup
dan ruang, adal^ pertimbangan
yang ditawarkan Filippo pada
proyek ini Puisi itu menjadi
koiikret merekonstruksi peija
lanan kehidupan manusia dalam
format tumpukan ingatan (fo-
tograhs) bersama. Bahkan men-
ja^ lebih dramatis lagi momen
munculnya kombinasi lafal de-
ngan tefcs-teks. tipografis yang
menyeruak sepanjang sekuens
video. Pada saat itu audiens di-
ajak menukar-ulang antai^ akti-
vitas menonton, membaca atau-
pun mendengar imtuk meng-
alami sensibilitas puisi, lalu 'mu-
te* (senyap)! Jeda ini malahim
menjadi siasat artistik Filippo.
menghilangkan suara pada pe-
lafalan sosok manusia yang asli
s^cara digital. Kekosongan ini
agaknya men^eser estetika lite
rs ke kehadiran puisi di dalam
mental audiensnya, sebu^
pengalaman batin yang mirip
dalam dunia puisi minimalis Je-
pang jHdi/fU.
Filippo dalam proyek ini me-
mang banyak melakukan repeti-
si b^ citraan, teks, gumaman,
dan bunyi, sebuah tonsekuensi
logis multiplikasi yang dimudah-
kw melalui perangkat lunak pe-
njmntingan video. Tapi itu tek-
nis. Yang teijadi pada karya-kar-
ya Filippo justru pembiaran pe-
nanda itu muncul sendiri atau
beijajar (juxtaposition), mendo-
rong audiens bermain dalam la-
pisan informasi, ^ pengetahuan..
pengalaman, lalu secara bawah
sadar memasuki tataran perlu-
asan pengalaman itu, yang da
lam kosid^ta sastra purba kita
disebut rapal dan rajak Sebeiul-
nya dalam kehidupan sehari-ha-,
ri saat ini, konsep ini banyak
dipungut ke dalam video ikian di
televisi komersial.
NarasI kecll
Bila kita menengok jejak se-
jamh, genre puisi visual bisa ter-
lacak pada (puisO Dada, ideologi
^j2[embongkaran mitos ni{ai-nilai
Iwur yang diandalkan peradab-
an semasa Perang Dunia I, yang
nyatanyaberakhirho/ocaz/s£ Ke-
tika retorika membuahkan cha
os, Man Ray, Hugo Ball, dan
kawan-kawan di Eropa men^-
baskan kata dari maluia. Kepal-
suan yang dikemas dalaih for-:
malitas kata didekonstruksL*
bentdk adalah makna itu sendiri.
Puisi kini tidaklagi susunankata
literal, tetapi bisa visual. Di nege-
ri kita gerakan serupa pemah
juga marak di akhir dasawarsa
70-an yang melibatkan penyair
(I^iKongkrit)danperupaOPu-r :
isiBebas). ^
Estetila ban! ini menjadi ba^, i
rang lumrah di sekitar.ldt^ n^-' •
mun sayangnya kini lebih ba-:
nyakdisembunyikan dalanipun^:
di-pundi kapitalisme. Kini,' per-
' adaban koipo^i ini semaldn
berkembangbiak karena iiiehyu-
sup dalam i^di mesin reprb-'
duksi bemama, video, televisi/
I  internet; dan teknolpgi media.;
•  laiiu^'
Ddam peta budaya sejperti itui,
Filippo tidak tampak dala|n'p6- ^
sisi melawan karena ia pun,'me- y
nunggangi'media itu whil^
nyuarakan pengalanian'pribadi.
Kesetiaan Filippo pada makna
masih melekat mesldpun ia me
masuki wilayah- puisi visual se-
bagaimana pendahulunyja, j)e-.
nyair Peirancis Guillaume Apol-
linaire (awal abad ke-20). Dsdam
proyeknya, makna itu disampai-
kan secara personal imtuk me-
nyapa kalbu individu, dikemas
sebagai narasi kecil yang' jauh
-dari maksud. uiiivers^asL Se
cara paradoks, faktanya ia adalah
produk generasi teknologi infor
masi yang diuntunglpn zamm,
terbebas batas teritorial j^g ab-
solut juga lokalitas historiografi.
Karena itulah ia pim luput dari
'kutukan' seniman. pendataiig
yang dibebani eksotifikasi^ dan
romantisasi habitat, budaya ba-
lunya seperti teijadi' pada gene
rasi pendahulunya. '
KRISNAMURTI,
praktisi video. Pengqfar tamu
Kqjian Media Baru Program




UPS!/abrm berbunyi/saatnya kita pufang/marl kenakan kedokl
pura-pura/biar suamimu, suamiku tetap percaya cinta aan ^
tubuh kita ticnya untukmereka. Demikian penggalan link puisi tkaryaRiekeDyahPitalokayangberjudul. t/ps/, -l
Pulsi itu jadi salah satu dari 42 puisi dalam buku kumpulan |
puisi karya Rieke yang judulnya sama dengan judul puisi tadi. :<•
" MendengaT penggalan lirik puisi di atas, banyakyang men-
diiga puisi tersebut mengisahkan tentang hubungan se-pasang
kekaslh sesama jenis alias lesbian. "Orang bebas meng-^^
interpretasikannya. Jadi, terserah saja orang menilai apa, tutur,|
pemeran Oneng dalam sinetron Salon Onenpketlka ditemui djfpuisinya d! Goethsp
aMEDtA/ADAUOP
'1' X Rieke Dyah PItaloka
Media Indonesia,9 Desember 2005
.*Vi'Ai 4.. ;;u.
)NSRendra-^^/ 2, ^ <3
Ku3^ '
Merasa bingung saat diminta membaca puisi di depan penontoaf",- n
yang bukan dari komunitasnya, sering kali dialami penyair dan
dramawan WS Rendra(70)yangakrab disapa rias Willy. NarT}un, .. . ;•
Mselama itu pula si Buaing Merak Inl sukses dalam pehampilannya. j n
■;,v -!Kuncinya di saat bingung, kita hams menjadi diri sendlrl. Biarkanii,
.semua mengalirtanpa rekayasa,'! kata pemimph Bengkel.Tester InK^y
•  lajuga mencontohkanbeberapa perlstiwa yang dialami saat- L!
membaca puisi di daerah pelosok. Di situ, masyarakatnya sangat,, ■ .;>
boiehjaditidakmengenal dirinya. r . ; >1;
Meski begitu Rendra tetap pede. "Semakin bingung, semakln
;  • ' sejatisaya,"katanya..-
"  ^ Namun.pemahsatu kali la diminta membaca^,y
puisi di sebuah desa di Rian.' Eh, ternyata, yang
datang guru-gum dari tempatjauhdiPekanbaru.
fe-lRw "Mereka datang berperahu hanya untuk mende-•, J--J ngarkan saya membaca puisi." kenang suami i<en^ •
„ •/. Zuraidaini.
Semua itu la ungkapkan saat menanggapi per- i;
tanyaanwartawan.diJakarta^Selasa(21/12).Yaitu,
'p,,. • seputar persiapannya membaca puisi akhir.tahun di " ,
■  tengah konser muaik akbarbertajuk Let's Celebrate,
■4^- V ■' ; .31 Oesember2005. ' , ' ' ;./Puisiapayangdkan'dlpersembahkannyananti? '
■' P , ,Rendra,^seperti d[[ansir,4nfafar''
MjiSMD/bOK REPOBUKA '






DALAM sebuah diskusi tentang
puisi-puisi Hasyim Wahid
yang adiknya Gus Dur itu, se-





dan nilai pajak? Mampukah puisi mem-
buat seseorang kaya raya? Pertanyaan
itu bisa diuntai lebih panjang lagi. Dan
jawaban untuk pertanyaanberaritaiitu,
pendek saja; tidak bisa. Jika perlu, bisa
ditambabkan, naaf. Mungkin tambah-
an ini lebih ditujukan pada seorahg •
sahabat, penyair Wiji Tukul—juga se-
bagian orang lainnya—yang percaya,
mengapa kata-katayangdibariskande-
ngan cantik itu mampu menggugah
ataumenjadidaya gerakbanyak orang.
Saya telah menuliskan beberapa ar-
tikel yang menjelaskanjawaban pendek
• di atas. Pada intinya, sebuah puisi—
juga karya seni umumnya—bermakna
atau memiliki signifikansi praktis keti-
ka ia menjumpai individu atau pem-
baca. Reaksi simbolik yang memberi
makna ini bisa jadi adalah sebuah pe-
ngaruh. Namun, ia sangat ditentukan
cieh latar kultural dan sosial pembaca
yang bersangkutan. Karena kepala '
sama hitam tapi isi perutnya berbeda,
maka pengaruh itu--positif-negatif,
baik-buruk, besar-kecil, atau kuat-le-
mahnya—lentu sangat beragam, ber
beda dari satu ke lainnya. , .
Hal kedua, puisi memiliki ruang sos-
iologisdan kultural yang lapangsehing-
gatafsiratau tarikanidentifikasimasal^
yang hanya menjurus pada satu-dua
• wilayahsaja,politis,misalnyaakanmen-
jebak, menyesatkan dan memiskinkan
nuansa karya sastra tersebut. Puisi bera-
da dalam dunia ide, wilayah abstrak'
yang tak bertuan, entah berantah, ima-
teriil. Maka penarikannya ke wilayah
praktis yang materiil-pragmatis, tentu
saja telah melucuti puisi dari kenyataan
atau eksistensi sebenamya.
Ketiga, ini yang penting, bahasa se-
bagai arsenal utama puisi, sebenamya
adalah 'bahasa terberi' yang sudah ter-
kohtaminasi ideologi dan interes pe-
nguasa sehingga seni yang muncul da-
rinyahanya,—berpartisipasi dalam rep-
Hkasi hegemoni -kebudayaan—bukan
sebagai agen-negara, tapi sebagai parti-
sipan dari proses transformasi dan per-
ubahan budaya yang ada dalam penga-
wasan negara, tulisan Keith Foulcher,
pengamat sastra Indonesia (Foulcher,
1990:306).
Jadi bertindak dalam sastra, dengan
puisi misalnya, adalah upaya membe-
baskan diri dari telikungan hegemonik
itu. Sengaja atau tidak. Setidaknya de
ngan menempatkan bahasa sebagai se
buah wilayah khusu.s, sebuah labo tertu-
'tup, puisi dapat memainkan diri bah-
kan memainkan kenyataan. Walau, ten
tu, negara atau penguasa akan terus
mengejarnya. Tentu juga, dengan nafsu
merendahkan, memiskinkan (tafsir)
puisi itu sendiri.
Maka, jika .seseorang, yang mungkin
kebelulan pejabat publik, merespons se
buah puisi dengan ketegangan atau sen-
timen kekuasaan atau politik, kita pun
segera mafhumnya. Terlebih jika itu
merupakan reaksi negatif, seperti yang
dilakukan VAikil Presiden (Wapres)
Jusuf Kalla, terhadap puisi tentang du
nia pendidikan, dari seorang profesor;
pendidik-budayawan puluhan tahun,
Winarno Suraclimad. Usaha memateri-
alisasi dari kai^a yang idealistik itu,
tentu saja akan menimbulkan banyak
ketegangan.
Kembali ke Orde Baru
Reaksi negatif dari VVapres di atas
memang bisa dicurigai sebagai usaha
set back, kembali pada masa yang segala
ekspresi kultural, terutama artistik, me-
ngalamirepresidarinegara/kekuasaan,
sebagaimana disebu t Foulcher. Terlebih
ia dilakukan oleh satu di antara peme-
gang kuasa puncak, lerlebih dikelahui
sang VVapres adalah pimpinan partai
yang menjadi pelaku ulama masa
represif, masa Orde Baru (Orba) itu.
Namun, jika kita berwasangka balk,
reaksi sang Waprej bisa dianggap lebih
sebagai 'ketidakmafliuman' ketimbang
nafsu 'penghakiman' ala Orba. 'Ketidak-
mafhuman' ini pun dapat dimafhumi
sebagai akibat dari jauhnya jarakkegiat-
an sang Wapres, yang juga dikenal se
bagai pengusaha sukses, dengan dunia
artistik dan literer. Dampaknya adalah
apresiasi yang sanga t minim dan meng-
gumpalnya prasangka dalam proses
interpretasinya.
Apresiasi minim ini sesunggunnya
adalah hal yang mesti lebih penting dl-
perhatikan. Dengan apresiasi minim ter-
hadap kerja-kerja kebudayaan di luar
kerja profesional sebagai ekonom, poli-
tikus, pedagang, akademisi, atau lain-
nya, seseorang bukannya mengalam'
kemiskinan wawasan. Tapi juga keke-
ringan jiwa, kekeringan yang seh^s-;
nya dibasahi oleh ungkapan-uhgkapan •
. simbolik, nalurinh, intuitif, atau psikd-
logis.Olehkaryaseniyang'rhenggugah' •
hati, keharuan, sensibilitas, atau imaji-
.nasi seseorang.
Saya kira, seseorang yang memiliki.
/flcitdisoal-soalitu,akankesulitanmeng-
ambil posisi di luar atau di 'atas' kepen-
tingan individual atau profesionalnyaJ
Menjadi seseorang yang beyond ofinter-
eset, menjadi pemimpin semua golong-;
an, menjadi seorang yang memiliki
gagasan dan visi yang utuh dan strate-
gis: menjadi negarawan.
Puisi itu dengan ini saya tak hendak
mengatakan, Wapres juga Presidennya
ada alam jenis manusia yang tersebutdi
atas. Setidaknya, jabatan yang mereka
pegang menjadi dorongan yang kuat
untuk mereka tidak lagi peduli pada
sempitnya ruang profesional mereka
sebelumnya. Ruang yang ada di puncak
kekuasaan adalah ruang yang diberi dan
dibentuk oleh publik yang mewakili se
gala jenis ruang (profesi).
Karenanya ungkapan publik yang
diwakili seorang profesor yang penyair,
misalnya, akan lebih bermanfaat jika
dilihat sebagai usaha warga melepas-
kan ketergantungan dirinya dari be-
lenggu negara yang menyiksa. Ia bu-
kan sekadar usaha aktualisasi, tetapi
upaya independensi; menyatakan ke-
beradaan dirinya yang (mencoba) utuh
dan mandiri.
Bukankah usaha itu perlu dibantu,
didorong dan difasilitasi. Lantaran la-
hirnya individu yang independen ada
lah modal awal dari independensi dan
kebcrdayaan negara, begitu pun peme-
rintahannya. Maka, ungkapan—'sekri-
tis apa pun, senaif apa pun—sungguh
menjadi bukti yang menggembirakan
hati penguasa, karena ia membuktikan
negara telah memberi ruang dan fasili-
tas moral untuknya. Tepuk tangan ada
lah reaksi simpatik yang pertama.
Presiden kita, Susilo Bambang Yudho-
yono alias Yudhoyono misalnya, kita
kenal dekat dengan kesenian. Walau se-
batasJamrud, Ada Pelan^i diMafamu atau
Akademi Fantasi Indosiar (AFI). Saya
jadi tergelitik untuk tahu bagaimana ia
merespons sebuah puisi, misalnya. Se-
perti yang saya tulis secara ihstan dan
dengan semangat re'maja belasan tahun
gaya Remy Silado ifii: Keringal Melautkan
SBY. Bahkan ribuan kilo,puliihan kota, ratus- n
an pengliadang, jutaan kesulilan dan niiliar
\U4
' keringatku melaul, tak patahkan hali tak.
DmikaUati,s€Jdanjiwamenganga,akttpasti
datang pasti, menujumu SBY, menujumu
Surabaya, kota fetxinta.
Apak^ Presidenyang (konon) ju^—
penyair—itu tidaksu^/ protes, tersing-
gung, marah, dan ehm—mau menang-
kap saj'a—ikhlas hati, saya terima saja.
Tangkap saja saya.***




tBagi Laksmi Pamuntjak, 34
tahun, piiisi adalah mang
bebas pesan. Ajtinya, kalau
mencari pesan, jangan membaca
puisi. Di matanya, puisi tak hen-
dak momorintah, niomahami,
ataupun mendesak pesan atau
makna. "Saya selalu percaya,
puisi adalah sebuah ruang tempat
makna tak bisa diukur oleh fung-
si atau kegunaannya. Bahasa bisa
menjadi dirinya sendiri dan ia tak
bertanggung jawab kepada siapa
pun," katanya.
Thk mengherankan ketika buku
kumpulan puisi pertamanya, Ellip-
sia, terpilih sebagai salah satu bock
of the year verei The Herald UK
baru-baru ini. Rasa takjub mem-
balut hatinya dengan kuat. "Buku
saya buku puisi, dan buku puisi ja-
rang dibaca di luar kalangan pemi-
nat puisi yang selalu, di mana pun,
terbatas," papamya dalam surat
elektronik kepada Tempo.
Namun, tiga bulan lalu ia me-
mang sempat memperkenalkan
buku puisinya itu kepada sejum-
lah penulis dunia. Dalam acara
berlabel "Singapore Writers Festi
val" itu, ia juga berbicara soal
identitas dan terjemahan. Di ajang
ersebut, berkumpul penulis-pe-
nulis intemasional. "Di antaranya
Suiiayl Saadi, yang teitarik dan
membaca karja saya," kata penu
lis Jakari^i Good Food Guide ini.
Ia monyebutkan bahwa Ellipsis
adalah puisi pertama dalfei kum
pulan puisi ^ rsebut yang ditulis
pada 2005. Inilah satu-satunya
puisi yang bertoiak dari sebuah
ide, yaitu elipsis sebagai metafora
terbang: terbangnya sebuah kata
dari sebuah kalimat yang mung-
kin saja memasungnya dalam se-,
buah makna tungg^. "Iferbang
yang aktif, berkehendak: sebuah
laku modem," ujamya.
Perempuan kelahiran 22 De-
sember 1971 ini nlengaku sudah
lama senang membaca puisi. Se-
jaK ia mulai menerjemahkan, pui
si adalah "daerah pelaiian" saat
ia sedih atau putus asa. "Saya pa
ling banyak menulis puisi ketika
sedang bepeigian. Sahabat saya
pemah mengatakan bahwa sastra
adalah badan-jiwa-roh yang ber-
jalari-jalan. Tempat yang kita
kunjungi memberi ritme, bunyi,
dan imaji yang sejenak memben-
tuk suasana hati dan memberi ki
ta kata," ucapnya, •«!*
Tempo,9 Desember 2005
Bikin Puisi soal Lesbian
SETELAH mengeluarkan kumpulan
puisi Kenungan Kloset beberapa
tahun silam. Rleke "Oneng" Dyah
Pltaloka kemball neriils kumpulan puisi
beijudul Ups. Buku itu sengaja dlrilis di
penghujung 2005 karena tahun depan
Rieke punya seabrek pekeijaan seperti
merllls album nyanyi. film tentang poliga-
ml. dan bikin monolog lagi.
Acara peluncuran buku digelc r di Goethe
Haus. Menteng. Rabu (7/12) malam. Hadir
sebagai bintang tamu antara lain Gus Dur.
Nanl "Emak" Wijaya. Fan! "Ucup" Fadilali.
dan Inul Daratista.
"Buku kumpulan puisi Ini memang dlrilis
sekarang karena tahun depan saya punya
seabrek rencana. Bulan Februari 2006 saya
meluncurkan album lagu pertama, bulan
Maret launchii\g film layar lebar pt-riama
saya yang ber^udul Berbagi SuomL Saya
main bareng Rla Irawan dan Shanty. Lalu
bulan September saya berencana bikin se-
buah pertimjukan monolog lagi." ujar Rleke
yang ditemui usai acara tersebut.
Menurut Rieke kumpulan puisi Ups ini
dibuat selak tahun 2004. "Jadi puisl-pulsinya
sudah saya kumpulkan sebe-
lum saya tahu akan menikah.
Tema puislnya antara lain soal
kritik sosial-politik, krisis ke-
imanan. cinta, dan kehidupan
pribadi." ucapnya.
Puisi yang beijudul Ups sen-
dirl berWsah tentang dua pe-
rempuan lesbian. Saat ditanya-
kan apakah Itu adalah pengaJa-
man pribadi. Rleke hanya ter-
tawa. "Ha. ha., ha. SUakan sa-
ja intepretasikan sendiri dengan
tebas," ujamya.
Dari sekian banyak puisi yang
dibuatnya. istri Doni Gahral
Adian ini mengaku tcrkesan
dengan puisi yang beijudul Afcu
dan Ayahku. "Ini puisi tentang
hubiingan Inki-laki dan perem-
puan yakni scpasang suami istri
yang saling mencintai. Inl di-
dasari oleh keinginan saya dan
Don! untuk punya anak. Dalam
puisi inl seperti ada suara-suara
dari dalam perut saya." ucap pe-
rempuan yang mengalami kegu-




Ups itu ditulis tahun 2004 di
sela-sela syuting Solon Oneng.
Dalam bulm Itu juga ada puisi
yang dipersembahkannya bag!
mendiang Ibunya. Malah ada ju
ga puisi yang ia buat untuk artls
gaek Nani Wijaya yang sudah ia
anggap sebagal Ibunya sendiri.
Penieran Oneng dalam slne-
tron Salong Oneng ini mengata-
kan bahwa la menyampaikan
gagasan-gagasannya lewat sen!
(puisi) karena ia menganggap
dengan lewat seni gagasannya
akan banyak didengar orang.
"Buku ini juga akan saya
bawa tur ke sekolali-sekolah
dan kanipus. Saya punya cita-
cila membangkltkan kecintaan
anak muda kepada kesusaster-
aan terutama puisi. Kalau ke
cintaan mereka terhadap sastra
meningkal maka minat baca
mer(?ka juga akan menlngkat
dengan sendirinya." ujar Rieke.
Menunil rencana Rieke juga
akan membacakan puisi-puisl-
nya itu di konferensi menteri-
menterl di WTO. Ia akan ihem-
bacakannya bareng buruh-bu-
ruh yangmenentang kebijakan
WTO. Nainun Rleke tldak me-
nyebut kapan dan dl raana kon
ferensi itu digelar. (yus) 'Kebanyakan puisi dalam buku






guru tua yang terlupakan sejarah
Terbaca torehan darah kering:
Di sini berbaring seorang guru
Semampu membaca buku usang
Sambil belcgcd" menahan lapar
OVmarno Surakhmad,
"Kapan Sekolah Kami Lebih
dari Kandang Ayam")
Kutipan puisi di atas adalah elegi potret guru kita yang
terpinggirhan dan terlupakan. Kutipan itu adalah
cuplikan di bait terakhir puisi yang dibacakan Winarno
Surakhmad dalam peringatan Hari Guru di Solo,
beberapq waktu lalu, yang pada dasamya berisi tekad
untuk mereposisi guru. Puisi itulah yang membuat
"berang" Wapres Muhammad Jusi{fKalla
bsT-
OlehSUTEDJO
D" ^ puisi Winamo Surakh
mad, sesungguhnya ada
pesan penting yang me-
narik untuk dpahami, sekaligus
sebagai b^an refleksisiapa pun
kita dalam mengawal gimi agar
tstap di kand^ profeswya.
- Pertama, adanya kecende-
rimgan profesi guru terlupaksuL
Un^pan pada larik-larik puisi
Winarno Surakhmad men^gat-
k^ kita bagaimana hal itu teija-
dl la disebut terlupakan meng-
ingat di negara-negara m^iu se-
sungguhnya profesi guru dihar-
gai lebih dibandingkan dengan
pekeijaan lain. Di Indonesia, gu
ru bahkan sering kali disindir
olehi'banyak pihak sebagai "pro
fesi bangkru^' karena banyak
menyedot finansial negara.
Di sinilah pentingnya meng-
ingatkan kembali urgensi^as /
pendidikan bagi suatu bangsa:.
Kem^juan pendidikan sesung-
guhnya akw berahdil besar pada
kemzguan bangsanya. Sebalik- .
nya, keterpundcan pendidikan-
nya akan menjadi bunierang be
sar bagi bangsa bersan^tan di
masadepan. ; ;
Kedua, puisi itu juga meng- n
ingatkan betapa kemampuan fi
nansial guru yang amat mem^-
prihatiidaui. Lar&/<.. Di sini
berbaring seorang guru/semam- •
pu membaca buku usang/...//
mengingatkan (a) betapa kelang-
kaan bidcu menjadi penyebab
keterbelakangan paradigma ke-
pendiddtan guru; dan Gj) bagai
mana efek domino dari keusang-
/.v.: J'A. 'MA *•
an buku sebagai suihber ilmu.
Berangkat dari keriyataan ini. '
pula, WinajTio Suraldimad ke-
mudian sampd.pada ungkapan
oratoris lewat larikberikut://...'




Jika selama ini disadari bah-
wa buku sarigat berpengaruh
terhadaip penin^t^ paradlg-
ma keilmuan guru; maka hal
terbe^ yahgmeiga^ hambatan
peningkatan.profesiohalitas guru,
adalah tidak tersedianya bulm^
buku y^g memadal Dalam
kondisi di mana kehidupsm guru '
morat-marit, memmtu* guru. n
mengoleksi buku-buldi^nieiqadi
tidak manusiam : ^
Oleh karenai itul^;jika me- 7
mang negara niemilild komit-* >,
men imtuk meningkatkan kua- '
litas pendidikan, tidak ada cara v
lain kecuaU--langkah pert^a--
mencukupi k^tersediaw bulm-
buku yang berkualitas. Ironis;,; t
nya, perbukuan kita justru ter-.^ ,
selubungi oleh ekses-ekses pe- .
nyakit bangsa macam kapit^7
sasi, korupsi, dan kolusi. Kapi^/
talisasi, miss^ya, sim^i^ telah
ikut mempeiparah idealisme ke->-'
ilmium yjmg
148
tika logiica buku teijebak pada
laba kapitalisme, logika keilmu-
an pun ada kecenderungan ter-
abaikan.







balikan guru sebagai profesi su-
ci. Pesan moral ini mengingat-
kan bagaim^ guru di mana-
mana sudah teqangkiti oleh pe-
rilalm instan dan prakds. In^
naik pangkat, kai^ tulisnya
minta dibuatkan teman. Ingin
dapat masukan tambahan, ia
"ngompreng" buku pelajaran di
sekol^ (nieski sudah ada aturan
yang melarang penjualan buku
di sekolah, dalam praktiknya,
aturan itu tidak punya taring
untuk mienghentikannya). Ingin
menutup kebutuhan dapur, ia
ngelembur atau mengajar di ma-
na-mana. Kesempatan membaca
terlupa, ilmu yang "dijual" pun
kedaliiwarsa sebagaimana sin-
diran "Vyinamo Surakhmad da
lam puisinya tedL
Panggilan profesf
Jil^ panggilan profesi terabai-'
kan, m^—ice depan—harapan
akan perubahan Imalitas bangsa
yang baik akan jauh dari kenya-
taan. Untuk mengembalikan gu
ru pada profesi luhumya, tid^
ada cara lain-kecuali dengan.
memfasilitasinya dengan "kebu
tuhan minimal" untuk membeli
buku dan berlatih kreatif kem-
balL Bukankah problem terbesar
guru kita adalah rendahnya kre-
ativitas daii etos belajamya?
Semua itu tampaknya ber-
muara pada apa yang dalam




' Dunia di luar guru, ka-




yang tak pemah malu
atas kualitas bangsa.
Di segala aspek, tak
ada yang dapat dibang-
gak^ bang^ ini. Di
arena SEA Games s^a,
penduduk terbesar di
Asia Tenggara ini hanya
mampu di urutan ke-5.
Pendidikan pun, kita
tertin^al dari tetan^a
macam Malaysia dan Singa-
pura.
Di sinilah pentingnya diba-
ngun iklim penddkung agar para
guru tetap konsisten pada mo-
tivasi mulia dalam mengawal
masa depan bangsa. Ninabobo
dengan mengikat guru dengan
"tugas mulia" bukan lagi obat
mpjarab menahan penyakit guru
untuk tidak berbuat indoktrina-
tif. Di Nusa Tenggaia Barat, guru
lagi-lagi berdemonstrasi dan
al^mya masuk dalam konste-
lasi politik daerah. Sebelumnya




UU Gum dan Dosen hanya me
nambah panjang kekecewaan
gum di masa datang Karena,
pasal-pasal penting yang diha-.
rapkan diyaldni mampu men-
dongkrak pembahan mendasar
telah dimentalkan.
UU Gum dan Dosen, meski
disahkan, adal^ buah tank ulur'
"kepentingan politik" pada ke
butuhan praktis belak^ bukan
pada bagaimana meletakkan ke-
rangka ^ damental memba-V i. •
ngun profesionalisasi gum dari
segala lini. Pasal-pasal mengikat
dan menambah berat tugas gum
bertebaran di sana-sini,. semen- .
tara janji pembahan pengharga
an dan mang akomodasi atas
prestasi telah terkebumikan.
Pertanyaannya adalah akan-
kah realitas gum ke depan lebih
baik dari ungkapan puisi "Kapan
Sekolah Kami Lebih Baik dari .
Kandang Ayam"? Akankah UU i
Gum dan Dosen bertaring tajam •
dalam mendorong profesiohalis-
me g^im ke depan?
Jawabannya sudah ada dalam
bait terakhir piiisi "l^namo Su
rakhmad:/<.. D/s/m V
seorang guru/Semampu me^ba-^^
ca buku usang/Sambil belcgar ^ !
menahan lapar/Hidup sebulan
dengan gqji seharL/Itulah nisan ' ;
tua sejutc^guru tua yang terhh- n
pakansejaraly^/. • ' ' V ;












KALAU ada orang yang semakin menjadi sejati di saat dirinya
sedang dilanda kebingungan, barangkaii cuma penyair terkenal
W.S Rendra. "Semakin bingung
semakin sejati saya," kata seniman
yang dijuluki "si Burung Merak" itu.
la mengungkapkan hal tersebut
saal menanggapi pertanyaan seputar
persiapannya membaca puisi di
tengah konser musik akbar Let's
Celebrate, yang akan digelar pada
malam akhir lahun, 31 Desember.
Mcrasa bingung saat dimin'a
mcifbaca pui^i di dcpan pcnonton
yang bukan dari komuniiasnya
sudah bebciapa kali dialami penyair ^
yang akrab disapa mas Willy
tersebut. Namun .sclama itu pula ia
SLiksos dalam penampiiannya.
"Kuncinya adalah mci.jadi diri scndii i. Di saat bingung. kila
harus menjadi diri kita .scndiri. Biaikan .scnuia mengalir lanpa
rekayasa." katanya. Ia juga nienconlohkan beberapa peristiwa
yang dialami saal.membaca puisi di daerah pclusok, yang masya-
'•rakainya sangai boieh jadi lidak mengenal dirinya. "Peinah satu
kali saya diminta membaca puisi di sebuah desa di Riau, eh
ternyata yatig daiang guru-guru dari Pekanbaru. Mereka dalang
berperahu hanya uniuk niendengarkan saya membaca puisi,"
katanya.
Ketika ditanyakan puisi apa yang akan dibacakannya pada
malam akhir tahun nanii, Rendra mengaiakan lema penuiup tahun
sudah banyak di kartu-kartu ucapan selamat dan semuanya klise. •
"Karena itu saya mungkin hanya akan mengetengahkan /i/g/i-
lights (sorotan) sepanjang lahun ini." katanya.■•/oo6
Senggalane,26 "esember 2005
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t<SAku' dalam SajakKp^,(,-i'L-or
DALAM teks saLtra, keber- menyempal di tengah orang ra> mua orang; Tbhan/Masih sang-
n adaan 'aku' cukup unik dan mai. Akan tetapi, juga harus gup kusebut asmaMu/Di antara
. maknanya korapleks. Sastra segera disadari bahwa 'aku-lirik| eengal nafasku/menunduk/ me.
klasik misalnya, kerap menem- tidak berprinsip 'semau gue' rendah/memohon ampun/ TU-
i patkan 'aku* dalam konstelasi alias 'semau aku', k^na tidak han, ampuni aku'. Sedangkan
ketuhanan, di mana si aku in- semua yang dialami layak di- s^akNabilayanglain/Akudan
tens berdialog dengan Tuhan, jadikan sajak. Seperti berkali- Bayangan Sepi' meski meru-
untok me'ncapai pencerahan kali saya katakan, sebu^ p^ pakan dialog batin, namun cer-
seperti syair-syair sufi karya ngalaman/peristiwa mesti dipi- min bagi sekian batin yang
•Rumi. Perdebatan tentang 'a^' dan dipilih ulang agar be- sama gelisah. Begitu pula dua
• sebagai subjek sastra juga ber- nar-benar sublim dan matang. s^ak Fony L, "Ratu M^am* dau
iangsxmg dalam sastra muta- Jangan sampai hanya karena TBintang'yang cukup khas kare-
khir kita, misalnya dalam kon- tertarung kerikil atau tergelin- na lugas. l^snya: Belailah
teks SJQ^ sosi^. Salah satu cir di jalan, lantas jadi sajak lembut nyan3dan hidupku/
yang cukup heboh adalah s^ak yangbanyak. Wah! Ketika berlabuh dalam danau
•AKirChairilAnw^ Aday^g Mta ^ kup be™^ aangkar/Yang merintih kama
menganggap, mi s^ak ego 81 bi- dapatkan pmsi-puisi KALA-KK nelitj» nhndi' ii na^jdmg, tapi ada pula periode November 2006 yang aku to!'
yang percaya itulah represen- menempatkan posisi aku se- ^ KAmamA
tasi zaman di mana si aku hi- cara proporsional. Hampir seti- iriirflaa/ Beta
idup.Tbntusjda perdebatan se- ap snjak berangkat dari subjek- ^
' macam ini perlu sekali kita ma- aku, dalam berbagai tema dan 1
8ulri,dalam^gkamenimbang gaya, tapi'aku'di sini merupa-
'aku'seobjektifmungkin. kancerminankitasehari-hari. Sutanta"Kum^TtetepiSim, i
Bagi mereka yang pesimis de- Bacalah sederet puisi yang men- ^
ngan^subjek-aku, boleh Jadi . jadi aku sebagai subjek-refleksi, ?? wi
akan berkata, "Kau hanya ber- baik yang berhubungan dengan
aej^-masyukdengMdirisen- ketuhanan, eeperti Tbban, Ini
vf® sekiter, paoa Aku' (Nabila KV), DzikirAkhir bunga', 'hanya membuat aku(subj^) mereka, kaim, atau fa- Malam' (Sutanta), 'Pesan Keda- terasing dalam kesendirian'.
nln ^ Lantas mengambil sikap kritismragkin bilang, Subjek-aku reilefai aku denganso^ sosial, seiak awal T^an mimekin
^ bisa divoms begitu saja se- aemisal "Kuingin Itetap di Sini' lariku meneikutimu' dan me-(Sutanta) yang begitu'subUm. S'aST^pS^tS.Te-
Kebanya^ yrmg lam merupa- ^enara mesjid tua'. Bukan-
^  pei-sahabatan, cm- j^ah itu hasrat dan keinginan fa-!ju^bagian^ o^gbany^r ta-kasih, maupun dialog-mten- ta bersama, ketika mereHeksi
_ Ya, mesfa s^ak merupakan or dengan diri seiidiri (soliloqui), ^an situasi sekitar yang kian
ekspresi persoMl penyaimya, eepertd 'Aku dan Bayangan Sepi' bingar? Apa bedanya nilai "ke-tepimen^tkntikus-penyam (Nabila KV),'Sepi'(M Faqih), berfamaarfakuteributjikadi-
Subagio Sastrowardoyo, s^ak 'Ratu Malam', 'Bintang' (Fony bandinekan laei denran saiak
tidak lahir dari 'ruang kosong- , L), -Untittled', 'Alih' CUlfah F^ y^g
hampa'. Seorang penyair 1^ "Yang Kupunya Hanya'(Iptania salnya, sebagaimana karya Ri-
ran^t dan pengalaman, pens- JD), Thnda Cintamu' (Irsyadi S) dha Nindita Siregar, 'Satu Ke-
tiwa dm referensi y^g ^alaim dan seterusnya. raenangan'berikut: Tbhan/Hati
dan dihayatmya. Oleh karena i Sekarang mari kita lihat ba- jni menangis, mengaduh, dan
itu, sebuah s^ak yang bersum- gaimana 'aku'dalam s^ak-s^ak beradu/I\ihan/Kami lelah, kami
ber dari ke-aku-an penyair, ten- di atas meiyadi cerminan reali- patah dan remuk sudah'. Baik
tu merupakan representasi ^  tas banyak 'aku'yanglain. Sqjak aku maupun kami, juga kita
realitassefatar.Penymr^zal "Dahan, Ini Aku'karya Nabila atau mereka, dapat menjadi
Malnamenyebutsubjek-akumi Kusuma Vardhani, misalnya, subj^ bersama dalam setiap sa-
sebagai 'aku-hnk', suara y^g meski dengan bahasa seadanya yang kuat Demikian, salam
beresal dari massa, dan tiq]^ tapi merefleksikan dialog ketu- kreatif. Og
fon yang pecah', yang kemudian hanan yang 'standar' bagi se- (Raudal Jbnjtmg Bamta,
Koordinator I^munitds
Kedaulatan Rakyat,6 Desetnber 2005 RtimahlebahYogyakarta)




alias aku', arena tidak
dialami layak di-





Jangan sampai hanya karena
 fa 







 cerminan kita sehari-har
^
s uh
Aku' (Nabila KV), *DzikirAkhir
Malam' (Sutanta), 'Pesan Keda-
maian Idul Fitri' (M Faqih), ada
reHeksi aku dengan so^ sosial,
semisal 'Kuingin Ibtap di Sini'
u subli
banyakmi I in
kan refleksi pei'sahabatan, cin-
ta-kasih, maupun dialog-interi
or dengan diri seiidiri (soliloqui),
seperti 'Aku dan Bayangan &pi'
(Nabila KV), 'Sepi' (M Faqih),
'Ratu Malam', 'Bintang* (Fony





TNahan, Ini Aku' karya Nabila
Vardhani, misalnya,
*
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SASTRA INDONESIA-SEJARAH (REKDRA)
y' . n oleh:kata4^ata. ,
U jjpi aya seniihan; yan^-ada"'
di a\vang-awang, jadi'ti-
dak taikat norma-ncr-
ma orang kebaayakan," kata WS.
Rendra. Kata-kata ini dimgat Ad-
nan Buyimg Nasution dan diung-
■•kap.kembali dalam peluncuran
buku Hadir dan Mengalir.
Buku itu diterbitkan sebagai
• hadiah ulang tahun ke-70 si pe-
nyair berjuluk Burung Merak ter-
sebut. Isinya pemyataan 56 orang
yaiig mengenal Rendra,dari Arief
Budimanj Adnan Buyung Nasu- •
tion, Nursyahbani Katjasungkana,
Poppy Dharsono, hingga Wu-anto.
Peluncuran buku dilakukan pada .
SalDtu (17/12), sebulan lebih lam-
bat dari'ulang tahun Rendra yang
"jatuh pada 7 November,
v Rendra mengatakan bahwa dia
sebagai seniman di awang-awang
,dan ;tidak terikat dengan nonna
kebanyakan saat dikomentari so- :
al kehidupan poligami oleh Ad- ,
nan. Salah satu hal vang paling
"aneh" dari kehidupan Rendra
memang dunia poligaminya. la
pemah mengumpulkan tiga istri
dalam satu rumah—Sunarti,. Si-,
toresrai, dan Ken Zuraida—tanpa
konflik berarti.
V Tapi pemyataan sebagai seni
man di awang-awang juga men-
cerminkan bagaimana Rendra
sulit digambarkan atau dicerita-
kan. Itu yang dirasakan sebagian
penulis yang mengisi t^timoni;
tentang Rendra.
'.; Orang seperti Remy Sylado^ pe-;
nulis dengan prpduktivi^ dng^,. ■
malah inengaku tak bisa menulis j
^ntang Rendra; "Saya sudah ,
pat had berusaha menulis, ^p^j
tak bisa," ujar Remy, seperfi'dltiT;
rukan penggagas dan penyunting
buku, Dwi Klik Santosa. Tak "
aneh, tidak.ada tulisan Reray da-.
1am buku itu. , /
Sedangkan Thufiq Ismail dan ;
Adimad Mustofa Bisri rnalah ;
pat mengalami stagnasi, tidak bisa ^
menulis, sebelum akhimj'a me-,
nyerahkan tulisan tentang Rendra ■
pada detik-detik terakhir menj^-
lang tenggat. 'Rendra memang su
lit diiukiskan oleh kata-kata, tapi
: sangat mengagumkan ketika mer
ngeluarkan kata-kata," kata Jwi;,
Tapi tidak semua kesulitan
menggambarkan Rendra. Bcb&r -
rapa orang, dengan ringan, mem-
beri anekdot bagaimana mereka
mengenal Rendra, seperti Arief
Budiman yang menulis awal per-
kenalan dengan Rendra dimulai
dengan pertengkaran. ■ ;
Atau bagaimana Toeti Heratj
bcrcerita ketika Rendra datang
ke rumah Ibeti, tapi penyair pe- •
, rempuan ini tidak ad? di rumalb '
Yang ada hanya suaminya,
Rendra mengatr.kan, "Kalau
. Ibeti tidak ada, lain kail saja aim
datang." 9
;  Jawaban suami Tbeti, ."Tidak
datang juga tidak apa-apa."" - ;
Ide membuat buku ini sudah :
muncul sejak setahun lalu. Na-
mun, usaha ke arah itu bani bfe
nar-benar direalisasi sejak
- Agustus ialu. Tidak f
aneh, kerja serba cepat / *
•j dilakukan. v y
Dalam , tiga bul^,;
Dwl ham : inenglmr
bungi orang-ji^
■' orang yang k^^^ ^
banyal^mer ,
miliki kesi-.-'
!: bukan yang >■





, . .menghermi- |
:-kan bUa beberapa |
oflng yang; sebenamya sangat I
dekat dan mengenal Rendra tak |
sempat menulis. kesaksian
ka di buku itu. "Seperti Mas Gd^ri, |
(Goenawan Mohamad)," kata,.-
Dwi. Hal yang sama juga terjadi
padaGusDur. *
Sebagai pujangga, penyalr, ^
dramawan, sastrawan, ataupuii|
budayawan, tak terbilang pr^tar |
-si yang telah ditorehkan Rendra.
Bengkel -Teater. yang- didinkan|
Rendra puinya andilmencetakse-^
; niiman-seniman besar, "^perti Pu-p
•tu Wijaya atau Arifin C. Noer J
. Namun, yang teipenting, kata,.
bwi. sampai kapan pun.Ren- *
^ adalah pejuang. la ^
lalu hadir inemperiuang-" j
kan dan meriyuarakan •
kebenaran. la dikenal so-'
bagai p^yair yang kerap
terjun-' dalam , demon-^
strasi-dcmonslrasi me-,;
nentang kebijakan Orde'
Baru. Akibalnya, ia ke^'}
liiar-masuk penjara. Pa-:''>
da 1978, Rendra peniah^
Jilempari gas amonia sa-
at sedarig m^baca-
kan puisi di TIM,
yang menyebatH.;,
kan • tiga:~
orang pingsan. C- "■•'r.-'c
^Lebih jauh'lagi, ceri-'
ta-cerita yang berkembang, ber-
sama Arief Budiman dan Soe Hok
Gie, Rendra sempat beidiri.nie-
nantang tank pada demonsL'asil
Malari 1974. Maka, kemudito,"
Dwi meraberi judul bokunya itu ,
' Hrdir dan Mengclir/
:panggilan Rendra—sel^u, hadir|
dalam peristiwa-penstiwa b€sar|
bangsa ini," kata Dwi.. :
Dalam pidato pelimcm^bukuj
Rendra pun masih memperlihat-?
kan semangat juang. ■ Menurut;
Rendra, bangsa ini harus lebih
memperhatikan ekonomi ker^-:;,
yatan dan kedaulatan kelautan.;^
" Sebab, katanya, laut adalah yang 1
merekatkan bangsa ini. 'Dan saya
. ingin ikut beijuang untuk mene-:
gakkan cita-cita ini seand^ya di- •







Koran Tempo,20 Desenber 2005
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Hidupnya yang kini menca-
pai 70 tahun terbentang da
lam sebuah masa yang pan-
jang di mana percakapan,
gagasan, dan keimasaan ben-
tur-membentur. Dan ia ada
di dalam perbenturan itu, ia
adalah perbenturan itu, se-
bagai pelaku, saksi, dan juga
penderita.
Ibpi baiklah saya mulai
dengan mengatakan apa
yang sudah umum diketahui:
Rendra, sejak ia berangkat
sebagai penyair, adalah se
buah suara tersendiri.
Ketika saya masih seorang
murid sekolah menengah
pertama pada sekitar tahun
1955, saya baca sajak seperti
"Litani Domba yang Kudus "
dengan tercengang dan ter-
pesona. Sajak ini melantun-
kan pengulangun yang ber-
bunyi seperti dalam doa, tapi
juga seperti permainan anak-
anak yang tangkas, dengai^
imaji yang datang dari kha-
zanah yang tua namun juga
terasa akrab.
Ia sungguh berbeda dari
corak puisi umumnya setelah
Chairil Anwar. Kita bisa me-
letakkan sajak-sajak Toto
Sudarto Bachtiar, Ajip Rosi-
di, Mansur Samin—untuk
menyebut beberapa saja pe
nyair dari masa tahun 1950-
an—dalam satu himpunan:
umumnya kaiya mer^ ter-
diri atas puisi liris yang ber-
gumain dari dalam din, re-
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T^^r^j^-sajak Rendra tak v,
•  Rendra kuat
-dl^m^fe^derurigan nara- "




jSaya ^J^. hendak meng-




dak b^ibl^ dari apa yang
, sa^ l^t ^bagai corak pui-





kii(a akan balada Fedeiicb
G^aLorca, tapi juga b^-
di dalanmya be^ema la-
gadolanananak-anakdalam .•
baiuisd-JiWa. Bagi saya itii
menunjukkan bahwa tidak ;
s^erti Chairil Anwar dan !
Rivai Apin yang berseru me-
milih laut dan menin^alkan
daratan, Rendra—seperti
Lorca, seperti dolanan anak-
anak dusun—lebih akrab de^
ngan lanskap yang terdlrl.
atas biikit, jalanan, nimpun,
daun, dan burung-burung.
Dalam buku Empat Kumpul-
an Sajak, ada kutipan sepu-
cuk- suratnya kepada saha-
batnya, D.S. Modjanto, ber-
tahun 1955, yang mrayata-
n kan bahwa la ingin~"tetap
b^antung pada daim-daun
danair^gai".
^^gi Chairil, Rivai, dan
. AsruJ Saniwnungkin kaienajSereka . datang dari ling-
'lomgah ya^ terbentuk oleh
i adat mefantau—laut adalah
tk^^ekasui,' meskipun itu
herarti'' menghadapi bahaya
dan kesendirian. "Apa di si-
ni," kata Rivai Apin memaki
tanah asal dalam salah satu
sajaknya, "batu semua!"
Puisi Reiidra, sebaliknya,
tak merayakan laut, tak
men^ainbarkan diri sebagai
kdasi yang hanya sin^ah di
bandar asing dengan perem-
puan yang cukup dipduk un-
tuk beberapa saat Dibesar-
kian.di Surakarta, dalam ke-
luaiga guru yang beragama
Katolik dan belajar di seko-
! lah Katolik, pada mulanya ia.
bahkan monberi kesan me-
nampik apa yang "jalang"
yang melekat dalam dtra ke-
penyairan Chairil Anwan
Pada tahun 1952, ketika ia
- berumur 11 tahun, sebuah la-
Imn kedl yang ditulisnya ter-
: bit dalam bentuk stensil, ber-
judul Goncangan Pertama.
Lakon ini beiisi anjuran moral
menurut ukurah sekolahan, di
samping sedikit tembak-me-
njmbak, dan dengan tokoh
yang jahat berhadapan de
ngan tokph yang baik. Disut-
radarai sendiri oleh Rendra
yang masih duduk di SMA
Katolik Bruderan, sandiwara
I  itu "dipersembahkan kepada
masyarakat dan pemuda".
Puda tahun 1953, dalam
sebuah pidato tentang Chai
ril Anwar dThadapan "sas-
trawan-sastrawan muda Su
rakarta", ia mengecam de-
j^ngan tajam para scniman
"yang meniru-niru "jalang"-
nya Chairil Anwar. Para
pembuntut macam itu, kata '
Rendra, hanya "menjalang
dengan otak babinya".
Rendra tak terbatas meng-.
kritik para epigon Chairil
Anwar. Terhadap sikap Chai
ril sendiri ia menarik garis.
"Eonsekuensi' dari ajakan '
melepas nafsu Chairil dalam
,  sajaknya 'Kepada Kawan',"
demikian kata Rendra, "ada
lah penghapusan undarg-
undang, yang berarti lebih
dahsyat dari bom atom."
Pendirian seperti itu ke-
mudian memang berubah;
kita kemudian mengingat
Rendra sebagai perumus teo-
ri yang menarik tentang
"orang urakan": orang-orang
yang, seperti Ken Arok da-
Mii^ejarah, berada di luar
ketertiban hukum, bahkw
merupakan antitesis dari k^
tertiban sebagai ideolo^
yang berkuasa, daii dengw
posisi itii, para "urakari" jiis-r
tru berperan untuk pemba-.
haruan, transforinasi sosial,
dan pembebasan.
Ji^ kita ikuti pandangan
Rendra selanjutnya, jelas ki-
ranya bahwa pada akhiniya
posisi "urakan" baginya 1^.
bih penting dan lebih mena
rik ketimbang posisi sebagai
pembela ketertiban. Meski
pun ia tak pemah m^aki ;
tanah asal sebagai "batu s^
mua!" sebagaimana Rivai
Apin, ia tidak pemah teige-
rak "imfuk mrayakKilkan
tempat tinggal, riuna^ dan
negeriasaL ' ; .
Hubungannya dengan tra-
disi, dalam hal ini tradisi Ja-
wa, tidaldah mesra. Sangat
terkenal kata-katanya bahwa
kebudayaan. Jawa adalah s^
buah ."kebudayaan kasur
tua": sebuah tempat yang
mandek dan hanya enak buat
tidur nyenyak. Bagi Rendra,
seperti dikutip majalah Tem
po pada tahun 1971, banyak
orang Jawa sekarang hanya
tertarik menghayati masa Id-
ni dan kelazimannya "sq}erti
orang yang hanya menimduk






dap masa lalu. -Ia melihat ke
budayaan Jawa yang seka
rang dikenal adalah "kebu
dayaan Jawa baru, yang ki-
ra-kira dimulai abad ke-18
atau akhir abad ke-17". Dan
itu, kata Rendira, "kurang-le-
bih sama hianya dengan ke
budayaan Amerika Serikat."
Lebih berarti ketimbang itu
adalah masa lalu yang lain—
yang , menurut Rendra dilu-
pak^ orang Jawa. Orang Ja-
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:; sendiri, imtuk mengada". j?
Rendra. tak menyebut de- '
ngM jdas "tembang kuno" r
yang mengajarkan de-
mikian. la hanya menyebut
kisah Dewa Rud, kisah ten-
tang Bima yang mencari dan
kemudian mdiemukan "diri-
nya sendiri". Agaknya yang
penting di Sim bukanlah tra- j
did Itu. yang jadi soal, tapi
" kemandekan yang mencekik
individu. Dalam kebudayaan
tradisional yang ada, kata
Rendra, "individu belum di-
ketemukan."
Pada tahun 1967 ia pergi
ke Ameilka Serikat, dan hi-
dup di Kota New York, dari
mana beberapa puisinya
yang memukau, yang ter-
kumpul dalam Blues untuk
Bonnie, ditulis. Dalam sepu-
cuk surat yang ditulisnya da
ri Sana, bertanggal 29 Mei
1967, ia mengatakan, "Per-
ubahan teijadi di dalam sa-
ya.,;. Adapun yang paling
memberikan kesan pada ke-
sadaran saya dewasa ini ia-
lah ilmu pengetahuan. Saya
merasakan ini sebagai im-
bangan yang sehat untuk ke-
sadaran mistik dan seni yang
ada dalam diri saya."
Dari sini pula ia berbicara
untuk melaksanakan "fir
man modemisasi" dan ber-
suara tentang keharusan
orang Indonesia kini untuk
"melawan alam". Ini ditan-
daskannya kembali ketika ia,
bersama para kawan dan
muridnya di Bengkel Heater
Yogya, memperingati Hari
Sumpah Pemuda pada tahun
1969. Ia berpidato dengan
teks yang ditulis tangan. Ia
berbicara bagaimana di Ba-
rat kehidupan diatur oleh
mesin bikinan manusia, dan
bagaimana di Indonesia uidi-
vidu bagaikan sekrup dan
tti itri I'tti frrJAi; 'waw awuv kv iw
cemaskangotri yang ditentukan peran-
nya oleh semaca^ mesin lain,
yakni alam. Individu tak bisa
me|riel^, katanya, kaiena ser
lunm^^upnya hanya meru-:
pakw onderdil yang sudah
ditetapkan status dan tugas?
nya dalam tradisi.'Pahggilan
zaman yang sekarang adalah
melawannya, Kata Rendra.
*'** *T*t T-*H f'Tt 'Tt'iffT **?-L iT** "
ketika "fiiman:
D
ARI sini tampaklah b^
nang merah yang meng-
hubungkan Rendra de
ngan pemikiran yang diba-
wakan oleh para sastrawan
pada tahur 1930-an, teruta-
ma oleh S. Takdir Alisjahba-
na, dan kemudian dilanjut-
kan oleh Soedjatmoko, ketika
ia menulis esainya yang ter-
kenal tentang mengapa narus
ada konfrontasi dengan fak-'
tor-faktor kebudayaan yang
menghambat kebudayaan.
Dengan Rendra, "firman mo
demisasi" berlanjut.
Tapi dunia modem, seba-
gaimana dicemaskan oleh
Sanusi Pane, seorang peng-
anut theosoR yang memuja
masa lalu hidia, punya sisi
gelapnya sendiri. Tak ada
yang baru.di sini: Max Weber
meramalkan bahwa "akal in
strumental" yang memacu
dunia modem pada akhimya




wa "firman modemisasi" pa
da akhimya membawa pe-
nindasan.
Tapi bila Sanusi Pane be-
rangkat dari gambaran ten
tang Timur yang diideahsasi
oleh kaum Orientalis Eropa,
dan akhimya, sebagai konse-
kuensi sikap "anti-Barat",
penyair Madah Kelana itu
memuja semangat Jepang
yang f^^istis, kaum intdigen-
sia Indonesia yang hidup da
lam dasawarsa 1970-an dan.
1980-an punya acuan lam^'C
yakni kenyataan yang men-




Inilah ihasa ketilm^;&)ed-'^jatmoko, yang agaknj^' tecp^; • ]
ngaruh oleh Schoe^i^d;;
dan Schoemacheryangt^e-
ngaruh oleh Buddhimi^ ber
bicara tentang perluny^i tek^^
nologi madya. bii juga.masa
ketika Arief Biidiman menge-
cam dengan mengedq)£mkan
teori keteigantungan.V;L:ii^
juga masa ketika modd p^-
bangunan ^ ya RRCi y^
sosialistis, dipuji-puji; saya
ingat bagaimana M. Dawam
Rahardjo menyebut Kpmune
Dazhai di Cina sebagai modd
"baitul amal". Dan inilah
masa ketika Rendra m^eii-
taskan kaiya-kaiyanya j^g .
kontroversial, Mastodon 'dan
Burung Krmdor serta Perfu-
angan Suku Naga.
Dalam kedua'lakon im,
tampak ada perubahan yang _
tajam dari seruan "modemi- '
sasi" dan "mdawan alam"
yang ditulisnya pada akhir^
tahim 1960-an. Saya;tid£kV
tahu, adakdi perubaha^i^l^
mendasar sifatnya dan akw
menetap. Dunia sedimg ber-
geserlagi. Semangat teknolo-"
gi madya yang merupakan
semacam Gandhisme baru
tampaknya tak bergema lagi,
mungkin karena dari ide itu





jdas sudah ditinggalkan para
teoretikusnya sendiri. Pem-
bangunan sosialis modd
RRC temyata gagal, dan Kor^
mune Dazhai temyata pro-
yek mercusuar yang palsu.
Cina memasuki dunia pem-,








pergeseran dunia ini. Tapi ia
memberi kita sebuah kearif-
an yang boleh dibilang inti
dari "firman modemisasi"
yang sering dilupakau. Ke-
aiifan itu tersirat dari kata-
katanya: "Kreativitas saya
adalah kreativitas orang
yang bertanya. pada kehi-
dupan."*
Koran Tempo>4 Desember 2005
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Sastra dalam '
Anwar Holid
Pengamat sastra, editor buku
Do not go gentle into that good night,
Old age should burn and rave at close
of day;
Rage, rage, against the dying of the
light
(Dylan Thomas)
Saya mengenal Maroeli Simbolon
karena tugas, lewat sejumlah
email dan sms, dan baru sekall
,  bertemu, yaltu ketika buku dia, Sepa-
sang Luka Cinta, didiskusikan dalam talk
showdi Delta FM Bandung di program
Teras Buku, pada November 2004 — Itu
artlnya nyaris sekitar satu tahun lalu.
Perkenalan itu membuat saya jadi lebih
familiar dengannya, terutama setlap kail
mendapati cerpen-cerpennya dipub-
llkasikan oleh media massa di Jakarta.
Interaksi saya dengannya terus terjadi
ketika pada paro kedua 2005 ini Jala-
sutra memutuskan mene.bltkan naskah
JalangI, yang awalnya menjadi cerita
bersambung di S/narHarapan pada Fe-
bruari-Maret 2005. Di selang-seling me-
nyunting naskah tersebut dan kesibukan
rutifi, saya mendengar kabar tentang
jatuh sakitnya dia pada Oktober 2005,
dalam kondisi kritis dan dirawat dl Ru-
mah Sakit Cikinl. Waktu pertama kali
bertemu, dia juga bercerita tentang be-
berapa penyakit yang dideritanya, tapl
ternyata yang sekarang membuatnya
'amfar.uk justru bukan yang pemah dia
sebut, yaitu gagal ginjal.
—
Scjumlah penulls Jatuh sakit, tapl nfs-'' ,
caya di antara mereka ada yang mampu
bangkit dan mengalahkan penyakit ^hg.,.t
menyerang produktivltas dan kreativitas, "
falsa Jadi bahkan kemudlan mengalami
fase hidup yang kerap berbeda sama ' >
sekali oila dibandingkan ketika mereka
dulu sehatwal aflat. Sebagian dl antafa '
mereka meninggal setelah berjuang
-habls-hablsan ternyata kaiah melawan
penyakit.
Sejumlah penulis atau penyair temya- '
ta dokter. Sejumlah risalah tentang pe
nyakit dan rahasia serta interpretasinya'
ditulls. Banvak novel, cerita, drama, dan
puisi fokus pada oenyakit telah terblt.
Albert Camus menuiis La Peste (Sam-
par), tentang menyebarnya penyakit pes'
di kota Oran. Gabriel Garcia Marquez.
menerbitkan El Amor en Los Tiempos del
Colera (Love in the Time ofChorela),
tentang bcrjangkitnya penyakit kolera di
tengah-tengah perang pada 1870 dan
1930 dl sebuah masyarakat Amerika
I atin. Didera kemurungan akibat ayah-
nya sakit parah, Dylan Thomas malah'
dipaksa mcmpu mengungkapkan keku-^ n
atan puitik dalam Do Not Go Gentle in'p
that Good flight (1952) yang sangat
Istimewa.
Tapi penyakit terus berkembang, se-
akan-akan berkejaran dan mengolok-olok
cara manusia menghadapi kehidupan.
Rasa sakit maupun penyakit memang
merupakan satu sisi dalam did setiap
orang yang suatu ketika niscaya akan
kita temui, kalau bukan akan muncul
balk dengan sengaja atau tanpa diminta,
akibat dad keblasaan hidup sehad-han..ir;-
atau semata-mata karena kejatuhan. -
Dalam esai Illness as MetaphorSusan
Sontag menuiis pedambang penyakit de-
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ngan begitu tabah: "Sakit sidal^ sisl
laphldup, kewarganegaraanyangleblh
sukar. Semlia orang yang lahlr meme-,
gang dua kewafganegaraan: kerajaan " ^
sehat dan kerajaan saklt. Mesjd Wta - ( v
semua lebih suka panya merigegunakan - ;
paspor yang sehat. cepat alau lambat
' kita wajib memperkenalkan dirj sebagal '
warga negarakerajaan lain ltd.vsetldak- •
nya katena teiserang. Saklt sudah selalu
digunakan sebagal metafora untuk me-
nekankan tuduhan bahwa sebiiah ma-
syarakat korup atau zailm. Metafora pe-
nyakit tradislonal terutama adalah cara
menjadi berapl-apl. seballknya metafora
modem relatif leblh menunjuk ketl-
dakpuasan." Esal seperti Itu baru bisa .
ditulis setelah dia pullh darl jatuh saklt.
Bila kIta tahu seperti Itu, apalagl yang -
perlu dikhawatlrkan? .
Penyakit bukan musuh yang harus
matl-matian dihlndarl, melalnkan kawan
aslng yang harus disadarl keberadaan-
nya, sebab dIa senantlasa mengejutkan
ketlka datang berkunjung. Saklt hanya-
lab kondlLl ketlka manusia harus menya-
darl seluruh keterbatasannya. Ketlka Itu _
dIa aiberl kesempatan untuk mengambll
jeda; mungkln untuk memlklrkan hal
paling mendasar dalam hidup, dlhen-
' likan darl sebuah kesenangan tertentu,
atau yang paling sering: diberi ujlan .
' untuk menakar kesabaran dan keta-
Hanan mental.
: Maroell SImbolon juga tahu persis apa
makna dan pengaruh penyakit buat
dlrinya, buat karlmya. Memang penyakit
; telah.berkall-kall berusaha mempecun-
danglnya, tapl toh dIa belum gagal mena-
hah serangan Itu. Dl dalam Sepasang Lu-
ka CInta, dIa beberapa kail menulls ten-
tang jsenyakit dan dengan kontras dlban-
'dlngtetn pada kehldupan. Tullsan Itu
' adalah buktl ketabahannya ketlka dlop- =
name selama leblh darl dua bulan pada
2003. Syukur alhamdullllah dIa temyata
ihaslh mampu bertahan dan terus-
berkarya, hingga kinl, meski sekall lagi,
penyakit berusaha memukulnya. Dl buku
lltii. dIa fnenulls:
'' 4/01 tafykur seribu bahasa, menerima •
/wsib ketlka penyakit menyerangku tlba-
Ma.iSerangan dl tengah malam buta—
^'^iiip ^  jpdsan dan aba-aba. pi kala aku
W0dihgtertelap, penyakit Itu merasuki
ttMuhku—-menJalarl seluruhjU^t nadlku.
Akhlmya,aku terl^par dengan rasa
saklt yang luarblisa dl sekujurtiibuh. r!' 
Pandanganku yang nanar menangkap .
•tatipar, penyakit yang mengejekku.^^^ -^
'Apa yang dapat kau lakukan c/engan,^; ^
kondlsl seperti Inl?' slndlrperiy^,
persis dl pusat mata. " ' 3.
Mu mengaduh sepenuh nyed- ^
•••
Banyak penulls hIdup dalam masalah
akut, mau berupa kemlsklnan, ancaman^:
kematian, kekurangan modal.soslal, hk
dup terancam, dikejar-kejar penguasa l»
llm atau kelompok mllltan fanatik; se-
mentara penyakit kekerasan, atau se-
jumlah kekurangan sudah terlalu blasa
untuk disebut lagl.
John Clare (1793-1864), penyalrdan
naturalls Inggrls zaman romantlk, hIdup
luar blasa miskin, kurang patronase, dan
minuman keras menghancurkan kese-
hatan, mental, dan hidupnya—^yang
kebanyakan dihablskan dl rumah saklt.
Namun dia memlliki Ingatan menakjub-' .
kan dan bakat pultlk. Buku pertamanya.
Poems Descriptive of Rural Life and
Scene7 (1820), berhasll mempengaruhl
dan mengguncang kehldupan sastra •
zaman Itu.
. Pada Juil 1841. karena rindu pulang
kampung, tanpa sepeser pun, dIa kabur
darl rumah saklt jalan kaW kurang-leblh
128 km (80 mil) darlLondon ke
Northamptonshire (kira-kirajarak
Bahdung-Bogor) sampal terpaksa makan
rumput dl pinggir jalan untuk menahan
lapar. BaiU tujuh bulan kemudlan dia
sampal dl rumah; namun pada akhir
tahun itu dIa dinyatakan sudah glla.
Setelah Itu dia menghuni rumah sakit St.
Andrew selama 23 tahun, namun maslh
mampu menghaslikan tullsan dan pulsl
yang tetap mengagumkan. Pulsl Itu'
akhlmya diedit oleh Eric Robinson dan '
Geoffrey Summerfield, terbit sebagal
Selected Poems and Prose (1966).
• Motlnggo Busye, Kuntowljoyo, Benny R
.Budlman, dan penulls-penulls yiang telah
wafat, juga Radhar Panca Daharia dan
mereka yang sekall waktu sempat dltum-
bangkan penyakit, tahu betui betapa ''
saklt temyata gagal menghentlkan
energi kreatlvltas, meskl mereka juga.-^.;.
mampu merasakan tanda-tahd8rkapan;,|;;^
semua harus berakhlr. ' ^
Manusia yang t|ngguh dan punya vltaP
Republika,4 Desember 2005
Warna Lokal dan Bahasa
lA $» r- j« -
WARNA lokal dalam karya sastra tatap relevan dik*
etangahkan. Warna lokal bukan sekadar pesan Bponsor.
la akan moi\}adi kekuatan imsur ekstrinaik dalam kon-
' teks estetis namun j\iga sebagai identitas karena wama
lokal pdalah akai dw jati diri pengarang. Meskipun
demildan, waiTia lokal semestinya tidak disikapl seba
gai kendaraan bercerita. Sebab, pengarang tetap ditun*
tut dapat menyegikan cerita yang biUcan jadi.
Satu keadaan yang tidak dapat dipungkiri adalah
proses globalisasiyang sudah melsyu teramatjauh. Na
mun, pola hukum alam dalam globalisasi yang tidakju-
ga dapat dipungkiri adalah paradoks ^obal yang tercer-
min melal^ kontak-kontak^a den^ keaiifan lokal
Sehingga, sgauh apapun efek globaUsasi. etnisitas atau
wania Ideal jura mempun;^ 1^ hidup yang sazna..
Di Rusia su^ banyak massa etnia yang hilang.
Dan, pasca runtuhnya ideolo^ komunis, terlihat kecen-;
derungan sebagian besar etnis meraaa terancam.
Ancaman utama men^ian^ segi baha^ Dalam kasus
orang Jawa misalnya, darigenerasi tuajuga prihatin
mencennati gene^-asi mudanya yang ditdlai sudah tidak
lagi mftngpnali nilai-nilai etnis Jawa. Hal ftomfl dialami.
juga oleh generaai bia dari etnis Rcgang di Bengkulu.
Peran media massa cetak yang sudah eksis joga mu-
tlak dibutiihkan d«tam pengembangan sastra loVal-S&-
hingga, diharapkan un^ me^ yang meraup keun-
tungan SQV^anya mengmvsstasikan sebagian dari
laba untuk penerbitan karya sastra, esai kritik maupun
puisi dan prosa Di lurj* proses produksi buku sastra,
iiivestasi dari lababisnis media juga dapat dialokadkan
untuk memperkuat kegiatw seni peTt\u\jukan.
DI sisi lain, sepatuti^a pula dipertimban^can pei^,
kritikus. Sebab, dalam keadaan apapun peran kritdk
juga aignifikwn dalam proses pertvunbuhan sastra yang
demlkian merebak saat inl Dalam hal ini diperlu)^
penilai yang benar^bonar menguasal bldangnya, yakoi
kritikus yang ol^ektifdan {oampududukdilembaga '
secara indepehdoL . .
Pads saat yang sama, mediajuga memiliki tim peni--
lai karya yang juga memilikistwdarnilaiuniverw- X
^obal Meskipun kemungkinan masih ada problem de^
ngan masalah ihinat baca masyarakat Masalah teiae^'r'
but dapat diantisipast melalui peran aktiflembaga pen*:
liidikan formal. }£saln^ dengan monetapkan kebifak''J
an untuk siswa dan mahasiswa agar membaca sekiw
^dul buku wt^ib baca. histrulcsi semacam itu diperlu-
kan untuk memicu dan memicu minat baca. Peran agen
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sastra, sepwti pengaraiig dan kritikus sangat diperluf
kan untuk ira^aga konmiuitas program dan Mlm ke*
rsastraan. , i i * n
Saat ini aunia iMatra terkiwnii hanya memiHlri Tauflk
laman yang dfcantu aastrawah kalnmpok Horigon yang
yah nusantaxa. Penydbabnya, adakenmn^nan penya*
baran infiarmaai yang ttdnk in«rata» Juga,laeminuMn-
an media beaa^ hanya .man-^^o^ im h^ten dan sas-*
trawan yang nuusuk kwim^ ^sastia.
nya.dlairtaraaastrawyan dnn'amikff smiBstinya
sing. Sastrawan aemeati j^uga mdq
menaiagadingatau benumb V.
Pada maaa dididugaro Bahu^ Indon^fttingkat ^
kan minat ajpi^Bial saste^lra^aag^ Naming
daHwakbi;fa9wakta,8dihigteigenup^ 'ff>ma1rin nwiyiMltpila jlinJrfl gumyS^pedl^.,,.
-  ftohagin^xmulift tertorik
vad goxp. jiijgn w^lajang seprd yang dipefopcai&wdnig^ftifm^
faiVfl) dan Benin Ooirun maw 195&^ ito' ol Bmigkub^,
Namiin, Rpcflra mmim pgnaiMtan m'=dla Behaaai atedia
pn»es Bodalisad dan w^r^bdum ieipn^irBm rapl .
Kadang-kadaiigtognptaTngkfwiifanMfinteri danl&v ^
diknasnya^Hal teratoot sangafc poiu dioennati
i \mtuk rapat dipngrao^^ Toi^'&ngan ke-
I dflwaimtaik konti-
loanfanresiasi .
—^ ;< • - . . .-V >--■ . •■ v'Jaastra. -• '' ' '.Jv











Van toffl'iTiPfnlngkflt^*""* mmtivaal gum dalammonga*
lAVaanrati wflkfal h^lar mencalar pada masalah apre- ^
start sBsfara. . '.v,*' v ' . , • • " ^SebuahpeMwadieraref<nina8i« terkaitdengan ; l
peisoalan soeialisasi dan kraedulian guru mengapresi-^
asi sastra teijadi di Muara Aman, Kabupaten l^bong,pon^iTii Quriitersebutbeirterus-terangld^ihm^- v
kirican beras atau sembako ketimbangbagaiinana cara o
pa[daa|)refliBsi sastra. . .
: Kasua teisebut sepatub^ dqadikan oermin untuk ^ ^
cvaluasi diri kauin pendidiL Mengingat, kaxya sastra • Y
• sdcarangini cakupbernilai, banyi&kaxjra znerebak d&;; ^
ngm beragam variasi fema dan teknik pimvilisan. Pe>
•orr , . * 1dankritifl. Bah-
itMflf nAfingkflt aefolah dasar sePOTti Khaira Ainiyang
maaihbenisia 7 tahundi Bandung atamnmAtaka
/AnalulRi^8i8wiSMP5Yogyakaita,danmun^ 4
>»^BQni fldiihimyaklaffiyatMftidaktercatat ' ;
•  hfll yangjn^ dapat dj|adikan nanacn kreativi« ^
«%adalahtradisineu«radanptm»Ama^ Pemberian;; \
Bflgtmfamtiilahhmgima.Halini
yitatait iWfcimtwIIVim hepadaneniBftbann iBftdtn yang : ..A
loniArtiig^'ifiiifi uiii%0 flAfftAttnVlVH HMUMfUKUTiff ^
oatan
ebihkrdatiC darf'wlrf p^itta&iiienfy krit&tgtap d& .-.j
• fnWrnn.'




HBJaEsinbaruIr'?^;.^ . . . ^  ^ «
'  *)IMauun^^niwnDanea^ hentunaJcTalo
, 8ug0ua1o,Penguru9Daemh0erakm .
i  ' PematyardkaianMtnaiBacaPriq»inHPiy^




S^trawan Menembus Identitas Lokal
TANJUNG PINANG, KOM-
PAS I — Sastrawan-dramawan
Putu lA^jaya mengakui bahwa
identity lokal memang sering
membuat orang meidadi teriso-
lasL ;Nam^n; sastrawan' melalul
kao^-kaiya sastranya mampu
membuat identitas lokal itu me
nembus- batas, lalu. ia menjadi
nilai luniyersal kareha mepyang-
kut da^-dasar kemanusiaan.
vv Menjawab pertanyaan seorang
-pi^ertai dialog sastra bertema.
fPem Sastra dalam Membangun
'Identiti^ .1^1^ di I^'ung Pi-
liaiig I&piUauan Itiau, Sabtu
(3/12), Putu mengingatkan bahwa
s^uatu ymg univer^ pasti ada
uhsi^im^ lokal, j^tu kema-
nusiaait Dialog tersebut adalah
bagian dari rangkaian Biiitan Arts
Festival iy/2005.
"Identi^ lokal itu sangat ma-
nusiawL Sa>^ sangat merasakan-
nya. Kedka saya turuh panggung,
banyak orang yang menyalami
saya. Ini rasa yang sangat saya
kenaL Itu lebih dari sekadar baju
kuning, pakaian, atau makanan.
Ini soal rasa," kata Putu.
Putu Wyaya menyatakan, ke-
hadiraii seorang sastrawan selalu
membawa dampak pada penca-
hayaan ;daerahnya. Seperti pe-
nyair Sutardji, Ibrahim Sat^,
ataupun,ia sendiri yang mengaku
sudah'"dikutuk" irnti^ menjadi
orang sepQiti itu. "Saya ini orang





titik yang bergerak karena
identitas Itu tidak ada
batasnya.
PutuWijaya '
murtad. Saya sudah jauh dari Bali,
namun ke niana pun saya per^,
bagaimana saya berpaMan,
orang tetap mehhat ^ ya sebagai
Bali," katmiya. / ,
BIcara JuJur
Mengomentari pemyataan bu-
dayawan' Riau, Dr Yusmar Yusuf,
yang menyebut identitas lokal
adalah garis yang menghubung-
kan dua titik-^bisa veirtikal, ho
rizontal, atau diagonal—Putu
men^gatkan bahwa identitas
lokalbukan hanya masalah hsik.
Identitas lokal merupakan titik
yang bergerak karena identitas
itu tidak ada batasnya.
"Batasnya adalah para seni-
man yang memberi identitas. Me-
rekalah yang mei^adi dum-dut?
identitas lokal secara pribadL Ada
yang t^ berhasil> ada yaiig salah
kaprah, tetapi satu-dua orang
yang berhasil dan merekal^ du-
ta-duta identitas lokal yang se-
benamya," ImtaPiitu Wljaya.
Namun, tidak sedikit juga senin
man yang men^unak^ idjntitas
lokal imtuk menyembuhyikan
kekurangaimya Oleh -seninian-
seiiiman semaicam itu .. identitas
lokal dipakai menjadi semacam
tangga untuk mencapai tingkat
tertentu walaupun kualitas me-
reka tidak bagus. Identitas lokal
mem'adi semacam sei\iatapenye-
lamat, tempat . bersei^unyi.
orang yang tidak maihpu..
"Mereka menampill^ hal-lud
yang asal l^muansa Jawa, Riau,
dan sebag^y;^ tetapi sebenar-
nya tidak bagu& Sutardji justru
tidak pernah bicara identitas lo
kal, tetapi orang mengenalnya sa
ngat kental Riau-nya. Itu teijadi
dengan sendirinya. Identitas lo
kal itu semestinya tid§k!,j^den-
tifikasi, tetapi dapat dir^ssQcan,"
kataPutuWii^ra. j;-^v(![',: ;
Pendapatnya itu ditanini oleh
Yusmar Yusuf, yang menyebut
bahwa identitas lokal itu state of
mind, cita rasa bertindal^ akal
budi manusia. "Pusat itu, menu-
rut saya, banyak 'menipu'. Mere-
ka sebenamya tidak punya apa-.
apa Yang memiliki s'ebeiiamya
kita sendM.yahg jauh dari pusat
Sekarang ini kita b^^ di Bin;
tan, di pusat kebuday^ M^yu.-
Jadi, Idta harus bangga , dengan














mengeluarkan banyak biaya dari
privatisasi ini untuk membangun
kenyamanan hingga keamanan
dalam rumah mereka masing-
masing, Rumah dipahami sebagai
representasi individualitas.




cerita. Begitu pula hampir setiap
novel berawal dari rumah.
Bahkan sebagian novel
merupakan sejarah di dalam
rumah. Novel adalah rumah yang
membaca dan menulis. Novel
menjadi penting untuk membaca
"manusia-di-dalam-rumah".
"Manusia-di-luar-rumah"
* dianggap massa yang harus
mematuhi norma-norma umum.
Karena itu membaca novel dengan
kekuasaan, pintu novel menjadi
tertutup seperti rumah yang
terhitup, dan pembaca tidak bisa
n memasuki rumah membaca itu.
Pada sisi lain novel lahir dan •
tumbuh dari pergumulan
membaca tanpa jalan keluar
antara "aku naratif" terhadap
dunia di selutamya. Pergumulan
membaca itu, sebagai suatu
proses panjang unluk menandai
dan memberi nama terhadap




Sunan Giri (Amongraga) dari kitab
yang ditulis kembali oleh
Elizabeht Handiak: 40 MrJam dan
Satunya Hujan, juga seperti
memasuki rumah itu, yaitu
memasuki agama dalam kamar.
Dua orang suami istri ,
(Amongraga dan Tembanglaras)
yang b^ saja menikah,,,
memasuid hakikal'agama dalam
keadaafrtclaniaiig daltff^ftSmar
mereka. Tubuh telanjang mereka
dibiarkan sepi dan hening. Tubuh
yang dibuat bisu agar bisa
mendengar ajaran-ajaran
mendalam dari Islam tentang
Tuhan, manusia, lelaki dan
perempuan. Kamar mereka dan
tubuh telanjang mereka, membuat
privatisasi dalam membaca
hakikat berlangsung sedemikian
rupa hingga tubuh keduanya




sebagai semesta yang dibawa oleh
manusia. Semesta yaiig harus
dicari dan dipahami. Tubuh akan
kembali menjadi raga ketika
semesta itu gagal ditemui dan
dipahami. Bahasa agama akari
menjadi bahasa tubuh manakala
tubuh mampu untuk transendeij
menjadi tubuh teologis.
Apabila kisah Centhini herawal
dari pertemuan (perkawinan
antara Amongraga dan
Tembanglaras), Novel Tuan dan
Nona Kosong yarig ditulis Hudan
Hidayat dan Mariana Amiruddin
berawal dari perpisahan, yaitu
dengan kematian orang tua sang
anak. Namun, keduanya sama-
sama menelanjangi tubuh untuk
mengerti agama.
Membaca novel Tuan dan Nona
Kosong seperti memasuki rumah
yang para penghuninya menjalin
hubungan-hubungan yang tak
bcrnama antara setiap anggota
keluarga di dalamnya. Hubungan .
di mana tubuh dianggap memiliki v
kehendaknya sendiri di luar
rasionalisasi dan slandarisasi sosial.
"Saya bebas memiliki tubuh
saya". Tubuh saya bu.kanlah
tubuh masyarakat, bukan juga
'  tubuh negara, juga bukan tubuh
agama. Tubuh saya adalah diri
saya. Tubuh saya adalah sebuah
daerah yang lak berbatas. Sebuah
hutan rimba yang penuh dengan
binatang buas. Tubuh saya adalah
rumah binatang, sekaligus rumah
setan, manusia dan Tuhan. Saya
sendiri yang akan menentukan
siapa yang boleh hidup dalam
tubuh saya. Tetapi yang terutama .■
yang buleh hidup dalam tubuh
saya adalah diri saya daiv . ^ ^
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kebebasan saya sendiri, termasuk
r jkeb^b^anunhikbvu^uh diri.
^panjang novel ini kemudian
.  .menja<^ sd)uah kedbukan
pahjang untuknierebut dan
' 'membongkar f(tubuh objektiF'
' (^uh yang telah mengalami
st^dardisasi sosial dan moral)
fnenjadi "tubuh subjektiF' (tubuh
yang dibiarkan tui^uh dengan
insting-msting inherennya
sendiri. Karena ita, "jangan henci
saya", kata novel ihi, (karena saya
sedang memasuki tubuh subjektif
;'saya).'; ■
- ; Tubuh lalu memasuki daerah








ft^ ni^r^^iTubtih yaitg V
men^angkaing ihi tidak diizinkan
^^iagiuntuk menjadi tubuh kodratL
■■ ihi sang pusat narasi
tydalam novel ini memasuki dunia
imaji ke daerah yang terlarang,
mendptakan tubuh yang non-
j, anatpmis dan transenden
terhadap moral normatif. Seluruh
anggota tubiih sibuk berpindah-
7)indi^ meinbesar/ memanjang.
• Juga berubah fungsi. Chrang
berbicara tidak lagi dengan
. mulut, tetepi dengan pantatnya.
i'; Iid novel tent^g marah.
Tei\tang marah di dalam tubuh.
; Sebab tubuh boleh diambil oleh
masyarakat/ boleh diambil oleh
ihilitpr, boleh diambil oleh negara,
^bpleh diambil oleh agama.
Meng^bil tubuhku sama
dengan mengambil diriku.
Manusia yang harus menerima
s hibidmy^sebagai ,<'tubuh
kodrati"/ kemudian dibentuk oleh
berbagai nilai sebagai "tubuh
kebudayaan", mulai ditolak





.<4iippkrit itu'(dan juga tubuh
/. manipulatif) terutama yang
berkjembang dalam media TV.
vKariinaitu jangan memhenci saya.
Berkali-kali novel ini bicara
tentang ayah (ayah dari tpkoh
lelaki) yang pemah mehulis npVel
dan tidak pemah ■
menerbitkLinya. Penghadiran
tokoh ayah telah membuat novel
ini seperti "novel-post-novel", .
Kenapa Hudan dan Mariana
menempuh jalan seperti ini untuk
menuliskannovelnya? Pertanyaan
ini penting, karena novel-post-
novel ini akan menentukan
metode dan stniktur pehulisan
novel dan bagaimana waktu
dipahami dalam novel ini.
Ayah adalah superego tmtuk
tubuh subjektif itu. Ayahlah yang
.  telah mengajari anaknya bagi ,v...
yang lelaki untuk hidup bebas
dan bagi yang perempuan vmtuk
. hidup kuat Ayahlah yang
mengaj^ an^ya agar tubuh j
dibebasl^ dariberbagai , .
stereotip sosiab termasuk dari
stereotip nior^ normatif. Ajaran
yang mengub^ "rumah
manusia" menjadi "rumah
.  binatang". '
,  Kehadiran sang ayah dalam '
novel ini menjadi semacam
"pengukuhan implisiF' terhadap
posisi "teologi novel" yang
dibawa hovel ini. Teplcgi itu ;;:
< implisitinginmengatal^bahwa ..
novel ini didptakan oleh ayah,
sang tokoh dari superego untuk
tubuh'subjektif. Teologi novel-
yang beru^a membuat jembatan :
:  antara tubuh dan Tuhan lewat j
kekosongan. Konsekuensi ,
j  teologisnya adalah bahwa novel .
ini didptakan oleh ituhan .f t'
, kekosongani tmtuk tubuh
subjektif yang diburu. j^rena itu ;>
kekosongan menjadi Sjemacamteologi baru imti^tubuh yang. ;
transenden. Tbbuh d^ TuandanA;l.
Nona Kosong yang m^jadi judul- .-'-i
novelini.,^. ■
Tuhan dari tubiA shbjektif! ':-k-
dalan\ novel ini sebenaiiiya^te^
mati berkali-kalil'Pertama
mati dibimuh olefLhi^yar^t . 'r
lewat pembunuhan terhadap ' it- .
tokoh sang ayah (juga ^ g ibu) * '
oleh wargak^pimgdi/ .
tempatnyatinggal,l^:^a: v-J-. ; : ■ ;
dianggap telah m^lajtiggar nprma • '
; umum. Kematiahyangkedua.,Vy .
ketika novel yang ditulis oleh . ;
sang ayah. tidak^terbitk^,,^ j , ^dibiarkan oleh sang gy^ ki^ya
meiiglmm gudai^nmi^^
Tiihaiidan hib.^$^jekj^|ia^
tetap hidup dal^pelanan d > . '
pei^embunyiai^aftj^/ii^l^
Sang anakI^y^g bj|i|K^
menghidupkan kenibali ^ f
^dan tubuh subjektif itu^aj^;'[^^ ^ ^
membawanya ke.diipiapubliKdi'^f^^^antara ketakute^ d^n kra^taiVj;,li
.Jangan membendsaya-r/iV"'''
Membaca C^f/tin/dian novel
. Tuan dan Nona Kosong itd, sepeiti
becermin antara "tubuh mistisr ■;
, dalam Centhini dan "tubuh.. ..•ij
terdekomtruksi" d^ani twiwt ffen V;,.
Nona ^ song. Meionbaca menjadi i'l,
satu tindal^poUtik)gaaiiakala., -.V)
pembaca tidak mengeii\balil<:an.;'
. nasil pembacaanhy^kepada. •••
keduanya, melainkan mendui, i
kbnteks dan rujukan lain uptuk.^^^j
mendapatkan prpyeksi banj|. 4^. "(>
Bahwa pembaca'jujga bias"
vmenel^jangi diiinya swdii:i.t^





pembacaannya kepada keduanya, melainkan
mencarl konteks dan rujukan lain untuk'
mendapatkan proyeksl baru.
&*«:»*• u;vuuuv*.:
\ b e t d
> 4 o v e n
m u l a i
Cerpen iCita
s^-ERTUMBUHAN sastra berada da-jBlamteganganantara mdakukan m(>.
vasi dan melai\mtkan tradiai (literer),
n ' ' yang sudah tersedia. Begitu pvn yOTgMam pCTtumbuhan cerpen Wta, yang di-
ntAii 'elfsoerimen-
t^' sekaligus terimat aaanya oeiumg uiei eui y^x-
tumbuhannya-Pada tiap kurun pertumbuhan-
nya, kata akan menemukan eatu seman^t untuk
melakukan inovasi tema, bentuk, sampaa gaj^
n 'tei-cerita. Kita bisa menengok pertumbuhan itu
l^tnelalui kerangka periodisaai, di Wta biM
ii-A/«aTtr^anmmn vRTUT taHadi dalam aatu
^iceceuaerungim^tuiK icijavxi.
Sebelumtahun 1920, cerpen masihdilihat^ n
*■' tagaibadaanringan denganftmgBiutamaBebagaibacaanldburan. Cerita-ceritaMelayurend^ •
: memperlihatkanhalitu,Tetapi,padapeiiode mi. .
' ■ pula, bentuk cerpen mulai menemukan embnfr i
• nya dalam sastra Indonesia. Sampaipada era Ba- •
■ lai Puetaka, yang antara lain ditandai dengan ter-
*■ bitnya kumpulan cerpen Suman Hs dan Kasim ^
Ahmad. Istilah cerpen mvJai dikenal sebagai bagi-
an dari bentuk ekspresi sastra.
Pada Idrua dan sezamannya, teijadi upaya un
tuk lebih 'memartabatkan' cerpen sebagai bentuk
karya sastra; meialui upaya pemantapan strukturbercerita yang lebih seriusdibanding dengan apa ^
yang oleh M Kasim atau Siunan Hs.Cerpen Mmacam 'Jalan Lain ke Roma' dan kemu-.dian Tarlemen Baru Telah Dibuka di Rumah Sa-
ya' yang ditulis Idrua seperti memperlinatkan M-tu upaya untuk menemukan koherensiceri^ke- •
satuan bentuk dan struktur cerita yang lebih ter-
jaga - yang oleh HB Jassin dikatakan seba^ cer
pen yang lebih 'mempuayai teori sastra agak ...
jnendalam'. Realisme memang maaih men^adimamairaamutamapenceritaan.sebagaimanaju-
- ga pciiode sebelumnya. Tak men^eranlmn, kitatak dikejutkfiri dengan beragam ^ eksperunent^
•'-yang aneh-aneh' pada periode ini. Tetapi kita bisamerasakan,betapa realisme pada zaman itu ba- ;
imtnilf mftne-'
Cerpen-cerpen yang dihaailkiui seteiahnya (ge-
nerasi Kisah dan Sastra), melei\}atkan keroetang-.
an bentuk, komposisi, struktur dan plot yang kj-in
terkuasaidenganbaik.Tapihalitutidakmendor •.
rong para penulis melakukan Inovasi' bentuk. :
Penjelajahan isl dan tema justru lebih kentara pa
da periode ini. Ada semacam gairah untuk mene
mukan kema-tema baru' yang berbeda dengaii se-,
belumnya, sebagaimana dperlihaikan cerpen
Musium Asrul Sani, Inem Pramoedya Ananta ,
Toer, maupun Snlju di Paris Sltor Situmorang,
^mpai TungguAMudi Pojok Jalan Itu Iwan Si-
matupong. Keberadaan majalah Kisah dan Sastra.
terutama. memunfddnkan eksplorasi tematik itu. •
Tema cerita tak lagi sebatas pada kisah realis
sehari-hari, tetapijura sudah mei\jelajah ke temn
yang lebih kuat asp^ psilmlogisnya, juga tema-- '
tema politik dan metafisik yang bersifet gaib. De
ngan kata lain, pada kurun wakta itu pei\jdfdah-an tema m^aih wilayah yang digarap dengan
inovatifdengan tetap berpyak pada realisme se
bagai gaya cerita utama PeryeUyahan tematik
itu, seoiah-olah juga merupakan satu upaya un
tuk menemukan otentisitM pKiceritaam Satu hal,
yqng Itomiidinn hflnyak menumhuhkan identjfi-
Vagi antara sosok pengarang dengan tema yang •
ditulisnya: di mana Bur Rasuanto, misalnya, ke-
mudian banyak diidentifikasi meUdui tema
Gairah untuk mdakukan inovasi yang le- •
bih mengacu pada struktur dan bentuk, baru.
terasa bexgairtA di kurun 70-an. Inilah kurun
di mana gah-ah untuk melakukan 'eksperi-
ment^gj' terasa menyala-iQ'ala. Kehadiranmnjdah iforison, mei\Jadi signifikan di sini.
"Eksperimontasi' para p^ufis yang banyak di-
publikasikan lewat Horison Itu mengarah pada
tiga haL Pertoma, pa^ upaya menemidan ben
tuk 'gaya (berl-bahasa". Di mana 'gaya bahasa' ■ . •
meryadi sentrum penceritaan, hingga bahasa-lah
yang kemudian membentuk setlap anasir eerily
'Sislcentaie^asaAeDui uytjsuo.
node ini, 'secara formal' bentuk cerpen ban dikd-
kuhkan seb^ satu genre tersendiii dalam sas
tra modem (i) Indonesia. •'._ ,
juga sangat terasa pada ceipen-cerpen vruaan j.Yadm, yang tenang dan kayadetaiLAtoubahkan ^
J^ad&oerpon SeribuIQinang'kunat^diManhat- )
tonUmarKayam, di mana suasana dalam centa.. '
ditentukan oleh (^ya) bahasa. Kedua, upf^ un- \
tuk menemukan bentuk-bentuk teknik pencerita-
an, menyangkut pencJsohan dan struktur/alurfie-
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perimentaai'. Meski itu ti^ berarti ].,
untukmelajkiiVaniDbyiE^.at^^ ^rita^dimanaefek^ekdramat&ceriUkemud^ ^penmeniasi.meibaoyakdftinailkaiinmlnluiteknik-teknikpenoeri* o'o noMn VA^nMi^mfm^
taan itu. Ktaj^ melihat teknik repetisi p^ioeri* berc^ta. Ha^ aqja, peran kbrmybai^qig^
HaiTiBad'Rangl^ atau pada ceipen t3artc|f Tau-
ffW Twmflfl,'_fl^wMmfaTff fyrp**T> *Kt«mwtnriiim Tfai
!r'Untakkif,'3^*laki Lain'juga fTim Laki-laM \k ^
vldxte^Wer^.danpem&cto meniaJiw^teraendiii^idtak^i^




ygspenrwipen^ dttalia^ . t- bahkstfgaflfljiiglGayapaioeriU™,-,^
' ■' semba penulis. Hal itamenmuat saijuiKonfl^^l
£25tidj?55*! .^ eiiai.diSmi)erkaBa«i«my8aS^fiffl^^dian'I«bihbergerakp^^^.(nicliii«Jeei^lm-.' lEan|»^8Uf]^s<riicbir^£^
<-'' Yasg lrA<iifn iwIjiaj^Ti^i^^BaTh^
^Ii^in,yi8ud.darih sangat
t/'pQQ£^unihi stzuktuf populisan oaiitai dan 1
i.jp^CMitai^'ditninpnkfln «acaravia\iar,Sag-
' . gaoerita.bisa u^ameinakai elemannipaadMigai.
i^'bbhan gtpjktan^ya^^P^ banyak malnkiiknTi
jBepprtijui^ yang memakfli '
^lenepcap dilainbaiighati, atau.
.Bgguog^upakMtu.YffirarataSGrapimtinb£y^ ^an^pmigftrito.
tanda adi£e»t^ tanda baca(6emacam titik, kuna,^^ii. dip ftorito,
' seiiberita Pendel^*nya yang lel^ 9 8C^ il
>
:oe a,8eperti
I aa l^*nj^ bih tu.
;  Itul^iwdodeyangl^
^ wma«£wf..TnfllfllniTraTi *<»1fapari.
Imantasf^DrajE^ paraekspo- . \
I nenaraoti Daharto, Budi Darma, Putu Wb'ayai,'
§ eeiiii]^ Jabbw, Yudhistira Adi Nugn^
] Kiiraiawan Junaedi, ]Mdy E Kkandar, Joko Su- . . ju
I lislyp, KstiE^ Sixadtijuga Arawendo Atmowiloto.'' otaidk[^(ber)>bahasa.
yangiTBengambnngkan 'cerpen-ceipen dindto§^-. ' momQaniri ~
Sbrukbr dan bentuk-bentuk tifografi yaiig '
1 ViTtaVj impgrH dimimglrinlran lipHi'r Vflmufi
fidfflperiineptaai'
an tampaki^ telah m^




tak gwmpwng dilepaakan. Dalam rnahpibyebliame;! itu, sastra cey^ m^adi ipe^um untodi^^
i sosiaL Itulalxyang.^^^>
terasa Mama p^de 1989^ sainpai 199Qr^iputam*penq\miw^
. ■ media yang menya.'iai per-'
tiimbtihamiya. Rupanya, me^ m^adi>>ag{an panting daii pertumbuneu cerpen ini. Pa*
8ang8unxtofflpenkita,detigan8egalamBcam
«^VopQt'}TnAiifaBtnyii\ mcmang berkait erat dengan
memayangmei\iadi^ ^ ^ sarana publikasinya.
Tak in'*nc^<*''^"kwnj surutoya media sastra Ho*
Danitold20d0^an. Tniinh auatUvr ?
periode ketika Rolom (beMta Kbinunitas Utan,-^^
Kayu) sed^^Wpnagaskanp^ ^i
ratorimn babastu Im Idsa mpahaM seba^ sato ^4
'  ' upaya untuk moTalniV^n pn^fAgftijlawankaoendeningari'sbMtogiByBa^ ^
' mang sUdab b^tu akut dalam sastra kit£^ .te^tanmpadaoerpen-ceipenkoran.'Itulah ,
. Bfbu lud^yang kemudian rupanya meqfadi 
Vroyekf Jwom, di mdna cerita (bt^jsast^^
MiEdalah
Witfl aneh', yang mengesankan upaya 'e^peri-
mentasi' ju|^ Eksplorasi Trisah yai^ gaajil' pirn
meqiadiwaraatersendiri. Surealisme dan yg^absurdismaiaffl^'adigayabeixeritayangbaiQrak'- . jitaanyang
i^Aiinlnti cifiw^l^gAimAnw hRrhnhflfla ~ herbminig
i  Bila kita membaca ooipen-oer-
pen mutakhir kita, cerpen-cerpen yang ditulia .
semeqjak akhir 90*an sampai kurun ^ tini,^
'kita pVnn-mwUhnt proyek 'ctoperimentM'cara
beiTprltft dpn harhahaaa semflcnm ink di inana ^
paKiiwVi <yritfl '^Amn«^^nn didah melalui stnxkl^ ,
atau fipya pehceritaan terteajtu,poinf ofv0f ''
*  ' aliseniibahasaataua/^iepence^
«  - - r. i . J-—o ngcampuraduk sebafM satuan ;
dipakai olA baiyrak penulia, seperti Spo Gumiia j penoeritaani Seperti teijadi pertaiungan ;
i^idannk dengan 'Bajd Siapa Menangis di Semmt- ,,nfaiV THAn£pit.HH{ pprpai. Mungkin, pada peri*^
semakT sebdgaiaatu oontonnya. ^ 8aatud,'ek8perimentasi'bau(mtaadalah8atu
"pun ketika karan menladi medium yang > upaya'untukmenaugazdbeiinciccmnara8i. Semai 'banyakdipa]^untukmengha&kan cerpem Ba*' kepingan-^pinganyangmesti ditata ulang ^
pyaV pAwiitiH ipoTWAlfwt suTeelisme dan absurdiB* ~ trtAlaIni pAmAlfAtAn Iwragnm teknikberbabaBa.
me sebagai g^a, sebagai ae-^ agar sastra me^a^dcspxesizia^tifsekaligUBju-'''
macamcara untuk meneniu-// ga m?r|jadi •mcank yang nienyediakan toterlimr.
kanefd^draniatikdimM^. pahanniakna.'-; T ."o* ' 4'--
• tMtentu dalain cerita Tapi Miode ini memperli- Inilah periode mutakhir pertunibuhan owp^',
;-faatkan surutnyk gairah imMc melakukan 'el^ ,; kita: Pada pMode ini, kita bisa vl
i^/ri' j.'ii''i.;:v ..•■• - •"■• ••
Bh^Xiv-, T;^.'I;:-- ••■' ••• •' .
■ 'p-r:'' ''■■* ^ '■".■",i >- '^'--■
i^Wf' -
'  'eksperimentasi* itu raelalui (1) g^a (ber)-bal^a
; dan (2) pa^ gaya (ber)-cerita. ^ perti yang dinya-
*' taVfln di atas, t^wa 'sastra adal^ sebuah palu-ang untuk membangun, menciptakan, menyusun
men^iasilkan 'sebuah bahasa'. Maka yang ^ rta-
ma-tama, tantangan seorang penulis cerita ialah
'  'sebuah bahasa', yang akan membu-
at sebuah kaiya-sastrp. memiliki otentisitas se-
bagai sebuah teks sastra. Untuk itulah, 'tebuahbahasa'(dalamcerpen)memerlukan8eperan^cat
cafe un^bercerita yang berupa gaya atautek- |
■ p?k, TnpngbaHi1'.ffln sebuah harasi yang men- j
dukung gagasan, isi, maupuh struktur cerita. De- i
hgan katfl ifljn, 'bahasa cerita', terkait erat dengan'gaya cerita! yang dipakai/dipilihfya. Dan ^  Sana- i
lahbermacamperyel^'ahandankemun^tuian ^
berbahasa coba dilakukan oleh para penulis cerita, ,kita,sebag£jnanatera8apadakarya-kaiyaJoni
Ariadinata, Gus tfSakai, Triyanto TriwUcrpmo,
Puthut EA, Dinar Rahayu, Eka Romiawan, Stefa-.
ni Irawan, Intan Paramadhita dan yang leinnya
Kita misalnya, blsa memilih (gaya) bahasa
yang .Tnni Ariadinata vangpadat,keraSfCepatdanmenhnbulkanefekkeseremp^-
an paristiwa, dengan siniflnm tertentu'yang kefas
'.pada formalisme bahasa. Atau pada cara Tny^to
•' Triwikromo yang men^iadirkan Tc^emparan* • •'■> mpmbuat cerita kaday hadir serupa kar-
• naval yang meriah dengan simbolisasi dan xmtjL
' rAtaujuga pada efek pmtis dari bahrsa Gus tfSa- "i,'-^yangpadat,meninibul^ke8anefddivitaa :
♦inarasipadasatu sisi, sekaligus menimbulkanpe- ,
,?^9dna dari ketakterselesaikannyaannya dalam
'i .
bercerita: semacam gaya untuk menbangun ceri
ta, sekaJigus menunda menyelesai'xannya. Hal. *




itu, telah mendptakan efek estetis tertentu, yan^
membuat bahasa Indonesia mefuVidi kian kaya,
baik secara metafora maupun sti-oktur un^capan ^
dan sintaksisnya
Sementara itu, berkaitan dengan gaya berceri
ta, kita akan segera beijumpa dengan berbagai
varian gaya dan cara untuk menyusun strulrtm' :
cerita - berkaitan dengan upaya membangun '
'sebuah bahcisa' tersebut. Pada cerpen-cerpen AS. ,
Laksana,'Seto Meryadi Kupu-kupu'misalnya,
banyak dipakai teknik pencmtaan bertumpuk-
tumpuk untuk memberi ruang bagi banj^ nara-'''
tor untuk saling men^terupsi plot ceritd. Athu •.
teknik pergantian point ofview narator pada cer-;.,
pen'Dejavu: Kathmandu'VevenSpWajdana.
Pun pada cerpen Radhar Panca Dahana,'Lelaki'!
dengan Bibir Tersenyum' atau "Mayat di Tepi Se-'. ;
mak*, cara bercerita dan berbahasanya mertipCTli^"'
hatkM upaya untuk menaiigani begitu banj^-
nya narasi yang hadir secara ser.'empak dal^' ' _ •
ruang dan waktu yang sama. • • T;;. ''
Gaya bercerita itu bisa juga msnyangkut
kohan dalam cerita (sebagaimana dilakukan oleh
IViyanto Triwikromo dalm Seperti Gerimis yang
Aferunci'ng Memerah). Pada Ltir',pur Kuala Lum-
pur kita juga menemukan struktur cerita y^ ;
lebih betiipa rangkaian 'kolase cerita', atau satu-'
an-savuan cerita, yang tersusun mezyadi satu ba-
ngunan cerita. Uti manaplot jalin-mei^alizi dan
Baling kait, bukan dikarenakan kausalitas llxxeco'
sebagaimana plottmg pada umunmya cerpen kon-'
vensional. K^tuan ceiita, seolah-olab hanya
dipersatukanoiehtemayangsama. > . ';
Semcntara para penulis cerita seperti Stcfani
Irawan, Intan Paramaditha soringkali memakai
beberapa sudut pandang penceritaan; seolah upa-
ya untuk memberikan bermacam suara menemu-
' di situlah, bahaaa sastra meidadi memiliki pes-
ona, sekaligus kekuatan untiik mengemban^ar
dirinya aebagai sebuah wacana di antara pelbagai
wacana (bahasa) lainnya. v
Dilihatdarihalter8ebut,pertujnbuliianccrpen -
pada periods mutakhirinimemperlihatkan pen" ^
capaianinovatifyangjauhlebihmatengketim- 4^
bang bermacam 'ekaperimentasi bentuk viaual'.
yang teria^tahun70>an. Yang t^adi pada pe-' 
riode mutakhir ini, pencapaian e^tis lebih mem< /
berikan peluang penafeiran melalui cara berbaba>
sa dan bercerita yang dikembangkannya.... ' ~
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A DAsaatnyaparapei-angkaikataaerupa .jPk fllmiftfun^alam tak beiiuara. Yaitiu keti-
-; 'i^^^yca-inerekataklagibernainaiiiaBUsia.
Itul^ saat di mana realitas dan fakta tah. biaa dite-
rangjelaskan dengan bahasa estetis diAgan nada
suram..."
. Kalimatyangditulis pengarang anonlm darizaman
.batu itu seperti hend^ meiyelaakan bahwa penyair,
saatrawan, atau aiapa pun yang menyebut diri drfam
barisap penulis kreatifberlabel sastra, tak mampu
mei^jelaakan dirinya di depan realitas zamannya.
,, Meugingat hal ini, aaya jadi teringat alaaan penolak-
an.Goenawan Mohamad ketika didaulat beberapa re-
kannya untuk mei\jadi Presiden PEN, Juni ia^u di Ja»
n karta. Goenawan menolak mer\jadi 'preaidennya* para
peiwair, esaia dan novelis (aaatrawan) Indonesia, kare*
na oia balum yai^ sepenuhnya pada kekuatan moral
para aaatrawan untuk ^ r^ di belakang kebenaran
hati nurani &r^ di belakang kebenaran hati nurani
manusia Indonesia, dengan demikian, menurut Goena*
wan Mohamad, m^juga berani berhadapan dengan
aetiap redm tiiWi.
Saya pun ingat kembali 'romantUme* kata-kata AM-
zal Malna dfllam sebuah wawnncara di aebunh media
.masaa catak beberapa bulan lalu. Menurutaya, pcnyair
(dan Hftniman) Indonesia memang belum bisa berpottn
seperti para seniman di y-HTwan Bevoluai Pranda dulu,
yang bUa me^'adi motor pen^erak aerangkaian pemi-
kiran brilian guna mepjebol pei\{ara Bastile.
• Kegigihan' Goenawan Mohamad imtuk menolak pe-
nui^ukan diii memang bisa dimaklumL Sebab, dalam
kenyataaiifiya, aebagian dari aastrawan Indonesia im-
. sih ada yang t^ebak dalam "mabuk kata-kata'. Saking
'mabukiiya', sehingga ia tidak lagi mempercayai bahwa
dirinya saat ini berada dalam sebuah dunia yang ae-
.dang goiyang-gaiying. Sementara itu, kebenoiian mela-
wan cuma diun^capkannya 'aediMt-aedikit^ dalam
karya->karya yang mdptakanixya.
• TTng^flpan gft^h 3>p"S dieodftiltan Afrirfll memang '
bisadibilangioimpidlsiangpanas. Bukansajamimpi ^
itu mudah luntur oleh keringat, nrmun ju^ baran^tali
. tak mnngki'n meiyadi kenyataan. Sebab, kita aemua,
.termasuk para penyairdi^ aastrawan, aedangbera^
di sebutii tubir di mana 'kata tak lebih kuat dibanding
seiyata dan hardikau* atau Idta tak la^ begitu berarti
, dihflnding menara meiyulang'. Banyak, memang, kata-
kata kita yang mergulang raelebihi tugu Monas. Na-
' mun, kata-lmta itu tetap stga taembeMr* dalam 'keker-
dilannya'. Mereka, kata-kata itu, telah meuiadi aebaris-
"an esteti^ bahaaa yang cuma meletupkan 'daya gugah*dan hiiknn'dfljm al^ dan 'da^ renu^.
n Kalaukitatcngokbi :^mana gegap p^tanya- _pemilu yang bani lalu , o-langs^mg, malm tataakanv
eegeramenangkapsebi \hbenangmer^yangjelas. • *,'
Bahwa'daya aksi'itu ji -trudimilikiol^meimyang ^
bul^ dari baris^ pen^ ^ dr. Ingat mlaalnya, alogan - • •
•Mega-Bintang Paati Me . ang* dan a^enlanya- Semua : _
itumenielaakankepada lta,betapaekspre8ipobt^ ; •
mereka seolah-olah telai. ^ -ertumpah di mtara banaail -
naniang pawai dan mulu berbusaparajunikampuiye.
^ ^ JumidrBalik "•SUDAH banyak peneli-, ian dilakukan untuk mene-•
mukanketerkaitanantan'.wacanapplitikdmkarya '
aastra. Pembicaraan tenta ng aastra dan politik pun te
lah bai^ digelar. Baik dt ngan mengbadirkan pak^
aastra, Bastrawan,maupunpakar80flial-politikwu:)g
miimilild perbatian pada du tia aastra. Namun, hingga •.
Mm keberartian karya sastni bag^ dunia politik dan ^ s;:
atau keberartian politik bagi iunia sastra di Indonesia, .
' belum tergambar dengan Setidaknya perdebatan
tentang bal itu masih melin^ar-linid""'pada perso^-
an kebenaran penafairan.
Soal kebenaran pena&iran, tebenamya tak terlalu
dipcrdebatkan betul, aebab d^an uetiap penafairan itu,
s^u meniacaya^ lain yang liisa berk^dan. Seti
daknya, bebeiepa penafld^ yang ada, dapat aaling
melengkapi, a^iingga akhimya inenjedi r^utan teks,
yang bisa jadi, aazna perais atau l)ertolak belakang de-
X, misalnya yang mwnlSld ba*is aiwiologi dan filsafat
yang mumpuni, mftTiilai bahwa kiuya aastra A mengan-
dung nilal-nilai humaniame aebagtd representasi feno-
mena sosial-poUtiicIndoneaia. Sementara Y, yangber-
basis ilmu sastra sekaligus sastra^'an, mengaioggap .bahwa kaiya aastra A itu tak lebib dari dokumentasi
aosial, yangjustru lay^ dimasukluLn dalam kategori'
karja jumaUstik.
Barangkali, baikXmaupun Yaajna-aamabenanoa.
Namun, pada saat yang bersamaan, Bisa jadi keduanya
aal^ ttftma sdcali. Seb& memipjam istil^ Nietzsche,
yang kemudian dikemban^can Jacqiaes Demda, Yakta
kebenaran pada dirinya tidak ada'. Y ang ada hanyalah
interpretasi dan perapektif. Dalam kcnteks ini, Idt apun
mesti cukup mafhum, bahwa pendapiit aeseorang ber-
gantung pada perapektif, aeeuai dengan kcnteks yang
dibicarakan dan basis dia berasal. SSUngga, san^t
weyarjika aemua kebenaran penafairan pada akhimya
mepjadi bersifat relatlf.
Di luar itu, kebenaran dalam pengertian moral pun
saatini Bedangmengalamijun^drballkyangcukup •
dabsyat Yang benar, bisa jadi aalah jika jrang menilai-
nya adalah orang yang memilild otontaa untuk "memu-
tib-bitamkan aQarab*. Yang nyata-nyate aalah pun biadiratifikasl dengan cukup cang^, aehingrabaailnya^
adalah sqarab yang terua berulang: yang lemab m^a-
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'^fi^p\jakanyai]gkuat»yai)gidQt^8e^ ' ihutan'dmtni^U (bdumpintar. - lakUberc^ifftngdi
tadendomgmui kdboiaran sastra? Berset^u ^ LaMdi
fba^lK^iiW
BKoytx HBKMiiyiH TOttvu. ' iiuHioara |iHewO| i-o»iw/a ;i;^.i'u*
iHtflilcanlftm KuTcflwIah nrti 1cp>mw'- AnaTrali IfflVuHtan jwriya^aran tiang'^Klvm.
atew tolwn^ peaafeiran. Yangterpaitiiig.; kahpezQM.M^omda]am8e^^^Si^& I'adalah; bahwa dnigmodanyaberbagcdpenafeiran da^ ' jadl semacamtnuUsi estetika puiri ynngfeipwrAmH^'fii.
n didmaitentBngte^inakaarus'demolaatisad ' f !8aj6itKMiaii.Hmiantikpadabdberapahaliiiemragk^ tdsa beijaian. l>iakud serupa itu jnga tnanrnngkin- : rap VnK tn«mgiiiwggnpi papynii', n fair
^Ik^^^tidakbieriientisebagaika^yBngi]^ innkanjikaadabai^^penyai] 'peipastakaandangudang. ' ' kodeb^^
V) .t Dt manakah letig *kAuatan* aastra» miaalnya, diban- panRanfaiman nama.wama i
t-dingdenganteks-tdcBSOsial'pditikyangsetiapbari^ V oj^ dcmpaneantuinanDamal . i mcaangBAftitn kaWdiipan maayaiakag Anamh inftta« Ketam^j^ii^harii ai^a malaw^argWaPiynrfa^r^





^mant&Diya, yang ti^adi adbeziaixiya btikan aekadar 8e> ,b«whkBmanddsank^^
.7yair-iwi aabanarojrajaga "??yvy>a«Mfj jy
i.agag kftiyarkatyalriaa diteirima alah mBqynrnkat pem-
baCayangf^inflmh^hmadaHalam gamayi wmawirilr fjtcw
i Sedarhananiya. peiayair Ituaedangmfimbftrnea iramfi^
vjaankepadapembacamya.; ..
^Blatttotatduauiilebihlaniui; :
>;dra Idu kita aimpulkm bahwa pai^baca kaiya aastra t .aduw sastrawan juga*.setidaknya saogat .
{.terfaatM r makn ^tebanflnya penyair ifai taiah y
^ wpekeijaan aia-fiia. Sia-aia, karena teks yaiig dihasa- ' kanmenjadi HftTnacBin klan^iaigan atau •
iijaasmaqfakanpembacaawaxxu
^•',o2)ii^t^adaIagi%ekiiatantek8 untu^^ „ f;atou touatoitountukmen^ ^
> .adfllnh kakiintan tekaMntiik diaiami dinikmnti bar,
sama. Maka. Bflnlkmnt akan mflram Vitlrma^* imtnk .
bwb^' hi(/an tak begUu febat/
&i8haumencait1vbuh^
jadi, kamnn wlan diksi-dikai ataukhdarica^
Bekfldar sdbagai tempdan atau
mm piftda pamtuiga hahwa pat^ir .
mdnbaca Dukii, beipengetdiuah Iua8'.'d£ihpei^Dah^^^^
jelajahkebeibc^n^ara. ^ -s.--. .
penchitaaasba semata Punhiflik penganidiialfi?'
menya sdtdixf, tanpa Tcekuatan inelawan'atau tahpa
Icekuatan mo&beii pet^adaran', aama halnya'd6ngan7>
■ sebuah penj^ihianatan yang coba dibangun diamrdi^
'oldisastrawanpyaiflenmai ? : i,ii Vll'
besar toitengTuhan (dan kftmannRia'anXyang nu^-
kin tak pensah kita soituh dalam tata peigai^ ya^
bearadab. jQka saatrawan tak bian Ingi mftnmntffnpkan
^<ebenaran pedih* itu, maka boleblah mffrpka mpnggnh'
menonttmperraaimancantikdalamtdehoveladan , trint^aYmIndimagfn, f. ;{•
^ PfinuHs ahu^^
V UinciJJienil^
Minggu Pagi,25 Desember 2005
SASTRA INDONESIA-TKMU ILMI^ (RENDRA)
lejakBurungMerak |
DKJ merayakan"70 tahunRendra". Dikmang
sebagai guru banyak senitnan. Tak pemah
inengabdi pada kredo estctika. _ ;
DI usia senja, si "buruiig merak' masih
terus mengepakkan pesona. Jajannya
masihtegap. Suaranya lantang. uaya sa-
ngatberterima kasih atas kedermawanan
Saudara-saudara di sini," kataW.S. Ren-
memorabilia Rendra, seminar sehari,
pembacaan piiisi, serta pertunjukan
musik dengan lagu yang menggunakan
lirik ciptaan Rendra.
Banyak tokoh kesenian Indonesia hadir
dra, ketika berbicara di depan para saha-
batyang ikut merayakan ulang tahunnya
di Graha Bakti Budaya, Taman Ismail
Marzuki (TIM), Jakarta, Selasa lalu.
Pada 27-29 November lalu, Dewan
Kesenianjakarta (DKJ) menggelar acara
khusus untuk menghormati salah satu
maestro teater Indonesia itu. Acara
berjudul "70 Tahun Rendra: Menim-
bang Gerakan Kebudayaan Rendra" itu
meliputi pemutaran Rlm-film yang
dibintangi Rendra —Terminal Mtida,
YangMuda YangBercinta, Cintakujauh
di Pulau, dan hin-lain— pameran
di peringatan 70 tahun Rendra tersebut.
Antara lain Sapardi Djoko Damono,
Goenawan Mohamad, Ratna Riantiamo,
Radhar Panca Dahana, ButetKertaredja-
sa, Reny Djajusman, hingga personel ^ p
musikKantata Taqwa. "Saya sendiri tidak
menyangka acaranya bakal semeriah ini,"
kata AgusR. Sardjono dari Komite Sastra
DKJ, yang juga karib Rendra.
Perayaan ulang tahun para sastrawan
terrama Indonesia sudah menjadi agenda
rutin DKJ. "Sebelumnya kami juga
pernah mengadakan acara senipa untuk
Sitor Situmorang," Agus menjelaskan.
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Perhelatan untuk Rendra menghabi^kan
danasekitarRp ISOjuta.TapiDKJhanya
menyumbangRp 3 5 juta. Kekurangannya
GoensivanMoiiffl)^
Pulsi Rendta kuat dalam kecenderungan
naratif, lincah sepertl bennain-main,
dan cerah meskipun bukan tanpa tata
wamabunyi-bunyi yang dramatik.
Bebarapa sajaknya yang dikumpulkan
dal^ Macfa Orang-otang Tereinta,
BIu&5 untuk Bonnie, dan Orang-orang
BangkasbitungWitak tertandingi dalam
perkembangan mutakhir penullsan puisi
naratlfdinegerilni.
ditambal teman-iteman Rendra. "Ada
yang men)rumbang cash, ada juga yang
menyumbang dengan katering," kata
Agus.
Respons para seniman untuk acara ini
luar biasa. Sastrawan Ajip Rosidi, misalnya,
langsung mengangguk ketika diminta
menjadi pembicara. Namun, apa daya, se-
minggu sebelum acara, ia salat tenggo-
rokan. "Tapi dia tetap datang meski tidak
jadi pembicara," rutur Agus. Ia menga-
takan bahwa acara itu dirahasiakan. Ren
dra diberitahu hanya dua hari sebelum
pelaksanaan acara, lewat putrinya.
Rendra sudah menorehkan banyak
jejak dalam jagat teater dan sastra Indo
nesia. Ia "guru" bagi banyak seniman In
donesia. Dia seialu membuka pintu bagi
yang muda, tanpa memosisikan diri se-
bagai sedrang empu. "Dia memperlakukan
setara siapa pun lawan bicaranya," kata
Soni Farid Maulana, penyair asal Ban
dung. Perkenalan mereka dimv.lai pada
1985. Ketika itu, Soni menjual buku
kumpulan puisinya, Krcmatoriuvi Mata-
hari. Saat itu, Soni boleh dibilang "anak
kemarin sore". Toh, Rendra mau melayani
berdiskusi sampai pagi hari.
Soni mengenang Rendra sebagai seo-
rang "pemurah". "Asal jujur, kita pasti di-
bantu," kata Soni, yangkini tercatatseba-
gai wartawan harian Pikiran Rakyat^
Bandung. Pernah ia diberi honor Rp 3 juta
kcdka diminta membaca puisi di Bengkel
Teatpr di Cipayung. Pada 1990, jumlah
itu terbilang besar untuk ukurah honor
baca puisi. "Rendra tahu saya butuh uang
untuk menikah," katanya kepada Sulhan
Syafi'i dari GA''niA.
Rendra tak segan-segan mendekati
pemula yang dinilainya potensial. Simak-
lah cerita penyair dan esais Radhar Panca
Dahana. Mereka bersua di pertemuan sas
trawan pada 1982 di TIM. Waktu itu, usia
Radhar masih 17 tahun. Dalam pertemuan
sastrawan itu, Radhar mengajukan pem^- -
nyaan cokup keras kepada "presidenpe-.
nyair" Siitardji Calzoum Bachri. "Saya
tanya, buatapa para sastrawsm Jdmip^
sini kalau cuma membicarakan inasa lalu^' ^
Baca buku mereka saja kan^foisa," ka^^^
Radhar.
Sutardji menyindir dengan mengatakw ^
ddakbutuhjawaban besar untukmenjai^b'f
pertanyaan kecil. Kata Radhar, usai acani:^
itu, dia did^d seseorangyangagakkurus.
Orangitu bilang, "Bagus, begitmah kalau
anak muda bertanya." Ternyata itu
Rendra. "Sebelumnya saya .
kalau dia Rendra. Saya bayangin dia kayak
Chairil Anwar," katanya. ■; i
Radhar lalu diajak ke rumah Rendra.: .<
Ia kemudian ikut ke Bengkel Teater.
Selama Radhar bergabimg (U situ, Rendra
membiayai SPP-nya di SMAdi Bogor.
"Tiap bulan itu dikasih uang untuk bayar :
SPP, untuk beli buku dan Iain-lain,"
ujarnya. "Bahkan dibilangin nand kuliah
di universitas mana, dibiayai juga,"
katanya. Tapi tak terlaksana karena ia
keburucabut. . ^ ^ ;Wjl
Radhar keluar dari Bengkel 'il^eater
menjelang pentas Panemhahan Peso pada
1987. Alasannya, perbedaan pendapat
dengan Rendra, terutama mengenai cara
Rendra memimpin Bengkel Teater! Tapi
uniknya, kata Radhar, pas pementasan
Panembaban Reso itu, namanya masih
Syu'bahAsa:
Lakl-lakI 70 tahun in! sudah
menginfakkan sebagian umurnya untuk,
dengan karya-karyanya, berjuang
melawan penlndasan,men{adili^ te^er
dan sajaknya senjata dl lqiiiig despot -
dan kepalan tinju di hidung pa badirt •
polltik, menylimnsenangaldan^- ^
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menyertai para mahasiswa di katnpus-
kampus, dan menjadikan teater dan
puisi begitu terkenal sampai ke tingkat *
yang rasanya bplum pemah ada
presedennya dalam sejarah.
tetap tercantum di booklet Padahal,
dia- tidak ikut main, cuma datang
menonton. Dan ternyata, Radhar juga
masih dikasih honor pementasan oleh
Rendra. "Honornya Rp 40.000. Saya




[ Mengabdi Kepada Hidup ]
WILLIBROROUSSurenda Broto Rendra,
alias W.S. Rendra, belum lelah berkarya.
Di usinya yang menglnjak 70 tahun, ada
dua drama buatannya yang menunggu
dipentaskan: LaMrdlJakartatian Matldl
Jakarta "Saya masih mencarl produser
yang balk dulu,"katanya.
.. : 'aterbilangsehatuntukorangseuslar
nya. Jalannya masih tegak. "Tapl, kalau
nalk-turun tangga harus pelan," Rendra
menambahkan. Berikut perblncangan
Basfin SIregar darl Gatra dengan s|
"burung merak" Itu, beberapa harl seteiah
i acara perlngatan 70 tahunnya di Taman
Ismail Marzuki, di rumahnya di Jaian
Cipayung Jaya Nomor 36, Depok.
Seteiah berusia 70 tahun, apa
yang sudah Anda capai?
Ya, beium banyak. Alam kesenian itu
iiias. Begitu banyak kemungkinan. Saya paling
baru menggarap satu atau dua persennya.
Merasa terganggu karena bertambah
tua?
Ah, nggak. Saya nggak merasa terganggu
dengan usia. Kecuaii kaiau saya berkarier
sebagaipemainakrpbatatausiri(us,he,he,he„..
Saya kan seniman. Berkarya dengan pikiran,
dengan suara.
Selama SO tahun berteater, pernah
mengalaml perubahan konsep estetika?
t Kaiau estetika itu, saya nggakpunya kon
sep. Estetika itu ada di dalam air kencing saya,
dalam darah saya, daiam daiam tubuh saya.
Jangan diteori-teorikan. Pada saat sedih, saya
ya bikin syair sedih. Pada saat saya gembira,
saya bikin syair gembira. Kredo saya adaiah
pengabdian kepada hidup. Saya tidak pernah
mengabdi pada kredo estetika. Masa senipian




Tak periu dibahas. I/Yongpelajaran gobiok
kok dirembuk! Lha, Itu kan sistem pelajaran
yang diperbodoh, karena Itu tIdak iahl'darl krea-
tlvltas, tapl diadopsi darl zaman Belanda dulu.
Kalau saya tIdak tahu tanggal lahimya Chairll
Anwar, apa berarti saya nggak bisa apreslasi
sastra? Tidak tahu sejarah sastra barangkali.
Tapi bukan berarti tidak bisa apresiasi sastra.
Kalau membandingkan kondlsi kese
nian sekarang dan dulu^ apa yang paling
beda?
Zaman dulu banyak penggerak dari daerah.
Lalu kegiatan kesenian belum teriaiumemusat
Jadi, secara budaya, daerah pihggiran ini masih
bagus. Nah, itulah sebabhya,ada pembaruan.
Di mana pun di dunia, pembaruan budaya
tidak pernah dimuiai dari pusat. Seiaiu dimulai
dari pingglr. Ini memang bukan tesis.yang
sifatnya deterministik. Tapi, kaiau kita cari
contohnya,nyatanya pembaruan itudaripinggir
semua. Apa teater di inggris itu berkembang
dari istana? Shakespeare itu kan awainya dari
seberang sungai? Wayang orang itu asainya
dari Kediri, bukan dari Keraton Solo atau Yogya.
Sekarang itu semakin memusaL Jumiah uang
yang beredar itu semuanya terpusat di Jakarta.
•  Anda mellhat banyak seniman bagus
didaerah? V
Arthur Nariap Itu kan pengarang bagus.
Cuma, karena tinggai di Bandung saja, makanya
nggak terkenaUTarus ada Joko Pinurbo dari
Yogya. Terus adaiBasuki Gunawan. Dia itu
penyair yang kaiap bikin syair daiam bahasa
Jawa, wah, clc^sjck.. ck.. iwetatl Hebat
sekaiiiTapi, ya Itu tadi. Karena mereka semua
ada di daerah. Salah satu sebabnya juga media,
agen informasi. Mereka masih sentralistik, di
Jakarta, Jarang memperhatikan daerah.
Dulu para seniman daerah leblh dl-
perhatikan?
iya. Waktu itu, ada perhatian terhadap
daerah. Waktu saya masih kelas 11 SMAdi Solo,
H.B. Jassin sebagai redaktur budaya, kalau
mburukarangan, sampai ke Solo. Dia datang
kesekoiah saya, terus ke rumah saya, ketemu
ibu saya, titip pesan mau ketemu di hotel Ini
pukui empat sore. Saya itu masih pakai ceiaha
pendek. itu tahun 1953. Seperti ituiah yang
namanya redaktur budaya. Di mana ada karya
yang balk, diburu. Sekarang itu bakat baru
banyak di daerah. Tapi sayangnya, kesempat-
an itu sangat kurang dari sisi ekonomi.
Selama berkarier dl dunIa teater, ke-
sulltan apa saja yang blasanya Anda.
alami?
Kalau di Amerika atau Eropa, pemain
teater itu mungkin bisa konsentrasi pada
teater saja. Urusan ekonomi diserahkan ke
agen. Tapi, kalau di sini nggck. Nah, dult-
nya dari mana. Bagi saya, ini tantangan se-..
bagai orang yang bergerak di Jaiur kreatif,
mobil|taskitaharusIuas.Yangpenting,saya .
tidak kehiiarganniiai dari karya saya.
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Sekali manggung habis berapa?
Sekarang banyak. Kalau kurang darl Rp
400 Juta, saya takut. Jadi, memang butuh
dana banyak. Makanya, kalau saya pantas,
yang mendanal bfasanya pengusaha. Waklu
ke Rlau,yang mendanal saya itu pedagang
kopra. Waktu main ke Kalimantan Tlmur,




PELUNCiisAN BUKU - '
itHM
; QUA pukii sastrawan
'dsmil^r^a^ah ^Wahyu Sulai-
■man Rendra/ abiu yang akrab
^^dengan WjS Rehdra/diluncur-
j k^ dalamkemeriahan di Pusat
' B^asfa Pepartiemen Pendidik-
an Nasional, tadi malam.
; Bukupertamayangberjudul
" Hiidir dan 'Mehgalir, berisikan
> ' tulisan 56 tokon dari berbagai
irkalangaiv sedangkan buku ke-
^:du^ berjudul Catatan-catatan
"i lBimdraJahun 60-an yangberisi-
«:kan kumpul^ tulisan Rendra
: semasa dia masih menjadi war-
- tawah di Star Weekly miilai ta-
hun 1957 sainpai 1960.
u Dalamac^ituhadirtokoh-
tokoh yaiig ikut memberikan
pendapat pemikiran, serta pe-
hgalam^ tentaiig Rendra yang
i dituangkan dalam buku Hadir
:^an Mengalir yang dieditori
olehDwi KlikSantosa. Tokoh-
'^tokpK itu di ahtaxanya, Adnan
IBuytog Nasutioiv Wiranto, KH
Mustofa Bisri, Nursyahbani
Katjasungkana/ Heindrawan
. Nadesul/Adi Kurdi,,Mudji Sur ^ .
trisnO/ dan Putu.Wijaya. Be-,
berapa tokoh lain juga hadir, si^
perti mantan Menteri Sekreta-
ris Negara Moerdiono, juga ka-
langan mahasiswa dan pelajar.
Meski tidak ikut menulis di..
buku, MperdiphQ;; diberikah i'
kesempatan untuk memberi
kan komentar mengenai Ren
dra. "Saat saya masih sebagai
menteri ada tiga seiiiman yang
saya bolehkan masuk dengan .
bebas, htnpa melewati protoko-
ler, yakni Gus Dur (Abdturah-
man Wahid), Cak Nun (Emha
Ainun Nadjib), dan Mas VViUy
(Rendra). Saya sering berdis-,
kusi-dengan mereka.iIGta se-.
ring berbeda pendapat, tetapi.
tetap bersahabat," ujar Moerr




' "Kalau Mas Willy protes ten-
tang kebija^n negara,; sa|]|P^^
meminta agV;.st^.saya
saja. Sebab, ipuhg]^' prot^ ilu'
betul, tetapi jtigabisa keliru.Ta-
pi muhgldn'juga kita y^g ke-
liru. Ya, k'alau kita kelirii, .kita[
perbaiki," ujamya. . ■ \
Sementaravitii, Adnari Bu •
yimg mengtuigkapkah bahy^'
peisamaan antj^a dia daii R^-
dra. "Kita sama-sama peniah-
jadi buronan intel. Mtingkin
termasuk pl^ l^^^oef^PndC i
Bahkain, waktu zamahlPak ..
Sudomo, kita ppm^ inend'^dh
julj^an atau .s^di dari
intej. Kalau Reh^a, b!urt^
tawa hadirin. l;-: ;.vl^
"Rendra itu seiiiman y
luar biasa. Dia peniah ditiiiaii.
di Guntur (kantor pplisi inii' ;
liter). SayadwPak^ ^ diki^;^
yang Trimta;$iudQi^o^t^^malam' 'agaji'Wep^eti^®^^
Rendra," tambalmya.
Media Indonesia, 18 Deseinber 2005
Ultah Rendra diJSarang Teroris'
Meski suaah berlalu hampir
satu bulan, nanun
peringatan hari kelahiran
ke-70 WS Rendra, masih saja
dirayakan. Jumat pekan lalu,
malarfi syukuran ultah Rendra
malah digelar di "sarang teroris",
yaitu disebuah hotel di kawasan
Batu, Malang, JawaTimur.
Beberapa.waktu lalu, daerah
wisata berhWa dingin itu sempat
dihebohkan bleh drana pehggere-
bekan.*'penet)arterorbom" Dr
Azahan.:Usut"punya usut. hajatan
untu)< drarriaifen dan penyair beken
itu digelar at^ jnisiatif komunitas •
senirnanBatul^v;.;-
"J'adi acara. Ini Bigelar atas uhdang;:.
an senirnah BaW. Dljuar itu, tidak . • •
ada' ^ubuhgah 'dehgan yang lalnhya,". •'
ujarHeiTnan,:sa^ ketua panitia.
•  • • • DAfiMAWAN/REPgBUKA
Rendra malam itu tampak sum-
ringah membalas undangan para se-
niman Batu dengan membacakan sa
tu katyanya. Masih dengan karisman-
ya, penyair ya'ng dijuluki Si Buivng
Mtrak ini membacakan puisi berjudul
Blues untuk Bonnie yang dibuainya di
New York, AS. pada 1967.
Sebelum membacakan puisi,
Rendra yang kelahiran Solo (Jawa
Tengah), 7 November 1935, me-
nyatakan sangat bersyukur bisa
mengarungi kehidup^n hingga usia-
nya kini. la merasa perlu meminta
maaaf atas semua kesalahan yang
(Jiperbuatnya di masa lalu.
"Saya juga mohon doa agar ke
depan lebih bisa menjalankan
pengabdian kepada Tuhan,"
ujamya muallaf yang dikabarkan
makin reHgius itu.
Tampak hadir Walikota Batu,
Imam Kabul, pengamat politik Eep
Syaifullah Fatah beserta istrinya
Sandrlna Malakiano, pengamat
ekonomi Ichsanudin Noersy, muslsi
SawungJabo, sastrawan Ratna Itv
draswari Ibra'^im, dan sejumlan do-
sen dari perguruan tinggi di Jatim..
Acara juga diisi dengan penyanv
patan pesan dan kesan dari saha-
bat-sahabat Rendra. Musisi Sawung
' Jabo menyanyikan satu lagu khusus
berjudul Satu Langkah Sejuta Cakra-
wala. Sedangkan budayawan Emha
Ainun Nadjib (Cak Nun) yang ber-
halangan hadir, mengirimkan poster
berisi foto-foto hitam putlh wajah
Rendra dan gambar Burung Garuda.-
"Kok bisa ngumpulin foto-foto ka
yak begini, daii rnana Ainun menda-
patkannya," kata Rendra sambll ter-
tawa saat menerima cinderamata Itu. ;
Di akhir acara, perayaan ultah
Rendra ditutup renungan dari Bikhu
Bante Jamasubo, pendeta Budha
dari Batu. Menurut Herman,
awalnya acara akan ditutup dengan
pembacaan doa oleh KH Sholahud-
din Wahid. Namun, karena juga
berhalangan hadir, maka dlminta-
lah sang bikhu untuk mengucapkan
doa. Sang bikhu tidak bersedia
membacakan doa, tapi memilih








)' JAKARTA - Berbahagia-
lah yang pernah dan terus
berkarya. Kalimat itu tepat
sekali ditujukan untuk si
"Burung Merak", Rendra. Ja-
di tidak perlu heran Jika pera-
yaan hari ulang tahunnya
y^ ke 70 tahun, dilakukan
di'berulang-ulang. Bcragam
acara digelar. Dl Taman Is
mail Marzuki (TIM), Jakarta
Pusat, beium lama ini digelar
rangkaian acara memper-
ingati ulang tahun pria yang
tetap menawan di usianya
itiL Diskusi dan pembacaah
pi^i digelar di TIM 'hienarik
pe'thatianberbagai kalangan,
' Pesona pria yang dilahir-
kan 7 November, 70 tahim la-
lu itu, kembali terasa Sabtu
(17/12) malam lalu. Ruang di
lantai 2 Pusat Bahasa di kom-
pleks Universitas Negeri Ja
karta (UNJ), Rawamangun,
Jakarta Timur, seolah berte-
riak tak tahan menampung
gelombang pels^ar dan maha-
siswa yang memeriahkan
ulang tahun Rendra.
Panitia ulang tahun kali
ini tampaknya sengaja me-
ngemas acara yang bukan ha-
nya menghadirkan para to-
koh atau orrng yang merasa
dirinya tokoh nasional. Pani
tia secara khusus mengun-
dangtpara pelsOar dan maha-
siswa. "Supaya karya dan
peijuangan mas Willy (pang-
gilan akrab Rendra,Red), le-
bih dipphami teman-teman
pelajar. Semoga juga sema"
ngat mas Willy tetap hidup di
hati kami dari'generasi mu-
da," kata Dwi Klik Santosa,
salah seorang penggagas aca
ra itu.
Dwi Klik dan Edy Haryo-
no, mantan anggpta Bengkel
Teater yarig sekmang merya-
di piengelola Bela Studio, tam-.
pak sibuk Sabtu malam itu.
Mereka bukan hanya sibuk
. meniastikan kehadiran ka-
wan-kawan Rendra, tapi juga
mengurus para pelajar" dan
mahasiswa yang datang. Teh
dan kopi pa^ias mereka sedia-
kan. Makanan sederhana ju
ga mereka siapkan untuk se-
mua yang hadir malam itu.
Pilihan mereka untuk
menggunakan ruang di kom-
pieks UNJ juga patut diapre-
siasL Di tengah kesulitan hi
dup yang melanda sebagian
rakyat Indonesia, tepat kira-
nya jika kegiatan peluncuran
buku tidak dilakukan di ge-




ri informasi yang iebili kepa-
da para pelajar dilakukan de-
ngan memberikan buku ter-
baru mengenai Rendra kepa-
da para pelajar. Ini langkah
yang langka. Biasanya buku-
buku baru diserahkan kepa-
da pejabat-pejabat atau orang




Mutiari, siswa SMPN 92 Ja
karta, Iradat Uhgkai Megah
dan Jihad Penakar Bulan da-
ri SD Muhammadiyah Peka-
lorigan, menerima buku ber-
judul Catatan-Catatan Ren
dra lahun 60<m. Buku itu me-
muat berbagai tuilsan Ren
dra pada tahun 1960-an.
Malam itu bukan hanya
kumpulan tulisan Rendra
yang diterbitkan mei^jadi se-
buah buku. Para sahabat dan
orang yang pemah mengenai
Rendra juga menuliskan ke-
nang-kenangan mereka ten-
tang Rendra. Maka lahirlah




hadir malam itu. Nursyahba-
ni Katjasungkana, Adnan Bu-
yung Nasufon, dan Putu Wi-
jaya, teriihat sumringah di-
antara para tamu undangan.
Putu sebagian isi puisi ter-





bemur DKI Jakarta All Sadi-
kin tengah malam untuk
mengabarkan penyiksaan
yang dialami Rendra di Ru-'
mah Tahanan Militer (RTM)
di Jalan Guntur, Jakarta Se-
latan. "Bang All itu emosio-
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nal orangnya, Tanpa meng-
ganti pakaian tidurnya, ia
mengajak saya menggedor
rumah Soedomo yang waktu
itu menjabat Pangkopkamtib
(Panglima Komando Pemuli-
han Keamanan dan Ketertib-
an). Rumah Bang Aii di Jalan
Borobudur berhadapan de-
ngan rumah Soedomo, jadi
kami hanya berjalan kaki.
Soedomo saat itu juga dipak-
sa untuk menelepon koman-
dan di RTM dan menghenti-
kan penyiksaan terhadap
Reiidra," ungkap salah s'eo-
rang pendiri LBH Jakarta itu.
Buyung berulangkali me-
ngatakan bahwa Rendra ada-
lah satu di antara sedikit sa-
habatnya yang memberi se-
mangat ketika ia tengah ter-
puruk setelah izin praktik ad-
vokatnya dicabut. "Saat saya
ait aa as n3jm;sai?3t-'gg33ig.83atgg'»agg 38a t3taaagia;8B at swag naeaewa as;
di Belanda, Rendra datang
menengok dan memberi se-
mangat. Kami ngobrol sema-
laman di rai\jang yang sama.
Abang waktu itu sengsara
dan Rendra yang membesar-
kan hati abang." tambah Bu
yung yang senang menyebut
dirinya dengan sebutan
Abang.
Lalu apa pendapat gene-
rasi muda soal Rendra. "Bi-
ngung ya, pak Rendra itu ba-
nyak sekali kemampuannya.
Dia penyair lapi dia juga akti-
vis. Pokoknya dia hebat lah.
Tapi saya lebih' suka puisi dia
daripada soal kegiatan lain-
nya," kata Amelia Lestari,
mahasiswa Jurr.san Bahasa
Inggris Sekolah Tinggi Baha
sa Asing yang datang ke aca-
ra ulang tahun Rendra bersa-
ma rombongan aktivis teater
Pintu 310. (A-14)
Suara Petnbaharuan, 19 Desember 2005
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SASTRA INDONESIA-TEMU IIMIAH (RENDRA)
JAKARTA^ — Duiua teater Lidonesia
baru saja misrayakan ulang tahun
seorang penyair besar Indonesia.
Dia adalah l^^brordus Surendia
Broto Rendra yang lahir pada Ka-
mis senja, 7 November 1935, pukul
17.05 WIB.
Penampilaiuiya masih terlihat
muda, kendati usianya telah men-
capai 70 tahun. Rambutnya masih
hitam l^gam, duduk di antara lekan
penyair; lain yang telah memutih
rambutnya. Rendra adalah sebuah
nama yang digunakannya ketika
! berusia 37 tahun. la duduk dibaris-
an dq)an bersama Taufiq Ismail,
Sapardi Djoko Damono, Ajip
Roqidi, dan lainnya dalam sebuah
seminar '^enimbang Kebudayaan
Rendra** di Ihman Ismail Marzuld,
27-29 Npvanber 2005.
Bukan hal aneh jika banyak
orang teipesona dengan cara Ren-';
dra membaca syaimya. Naiiiun,
Rendra mengatakan justru dirinya
yang terpesona. Menurut dia, alam-
lah yang memberikan pesona men-
dalaih bagi putra Raden Sugeng
Brotoatmodjo ini. Caranya, melalui
sebuah pengendalian diri, menelu-
suri internal raga dan ekstemal.
Dalam hal ini, Rendra mengaku
ada dua orang yang memberi modal
besar padanya. "Dari mereka saya
belajar suluk Demak," katanya.
n  Salahseorang yang beiperan pen-
ting adalah paigasuhmasakedlnya .
bemama Djanadi. Pengasuh ini ^ -
berikan kakeknya untuk tetap me-
ngenal budaya Jawa. Pasalnya, sang s
ayah mendidiknya dengan budaya
Barat. Djanadi menempa Rendra
belajar meraba raga. Ajaran ini me-
nuntunnya peka teihadap getaraii
dalam dan luar tubuh. Empat kesa- .
daran tertanam dalam-dalam: kesar'
daran indra, pikiran, rohani, dan na-
luri. "Makanya, kalau lag! nulis, se-
Tpna tubuh saya heboh semua,"
ucapnya. Gabungan dua pendidikan
:  ini mpnumb\^h^*'a" Rendra m^jadi
r=;budayawan yang sai^t peka, .baik;
. terhadap kondisi sosial orang sus^';!
maupun terhadap perubahan. . '
" Meniirut penyair Sapardi Pjoko j
Damonb, Rendra manberikan war-:
na baru dalam dunia sastra. Banyak
penyair belum bisa menyampaikan
n kaxyanya dengan baik memuncul--
kan semacam- puisi gelap. Agakhya
fflktnr campur aduk antara bahasa-
daerah dan penggunaan bahasa In?
donpsifl m^yulitkan pemahamaiL
Saat itulah Rendra muncul dengan '
menggunakan bahasa yang bisa di-
pahami semua pihak. Syairnya mu- ,
dah dic^rna kaiena.ia mengiuisai'
bahasa Indonesia. 1^^'pun men-
^ jadi magnet dalam dunia syaic "Sa-'
ya menjadi penyair ini kar^
hir oleh Rendra," kata SapaxU. ^ f
_ Perkembangan dunia teat^ 'In
donesia tidak bakal lepas dari p^
. rannya juga. Sepulang dari Am^',
ka pada 1967, Rendra memba^;
napas bani dalam duhia teaten;
Syubah Asa ;mengatakan, Rendra
berusaha keluar dari pakem model
pementasan realisme. Goenawaa
Mohamad menilai karya Rendra di- ^
sebut sebagai min^ta, meski ke--.
mudian istilah ini menjadi. perd^,-^
batan panjang p^ senimah waktu
itu. Tbhf.Rsndra tetap terus b^kar-; n
:jra'dalam dunianysL V J :
f Hujan bulan Novemb^ m^ih :
akan berlanjut ke bulan berikutnya.
Rendra pun telah mdewati usia 70 .
tahun. Namun, karyanya tetap di-
tunggu imtuk pesta-pesta kesenian
mendatang. Seperti penggalan puisi
Surat dnta karyanya. "Selusin ma^
laikat telah turun di kala hujan ge- '
rimis. Pi mvJ^ kaca jendela mereka
berkao^ dan mencuci rambutnya
untuk ke pesta," • Mm oenmho
Koran Tempo,1 Deseraber 2005
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seperti Hamsad Rangkuti, Taufilc
Ilaam Jamil, Melani Budianta,
Budi barma, dan Giis tf Sakai,
perang karya sastra rupanya se-
ru untuk diikuti.
Bukan perang fisik yang mem-
buat dadaberdegup kencang, me-
lainkan diskusi seru tentang es
tetika lokd dalam karya sasira
Indonesia Diskusi ini merupakan
n ran^caian.acara dalam Kongres
Cerpen Indonesia IV di Peto-
baru, 26-30 November 2005.
Mencuplik sedikit kisah da
lam Ronggeng Dukuh Panik, Ah
mad Tohari melantunkan kese-
derhanaan kehidupan daerah
terpencil, len^ap dengan kon-
disi desa yang sedemildan mis-
kin. Penokohan SrinthU, si rong
geng yang bennetamorfosis dari
seorang gadis lugu menjadi
pen^er^ kehidupan desanya di
pelosok Jawfi Tengah, begitu re- I
alistis digambarlom oleh Ahmad :
Tohari.
;  "Saya selalu mengangkat ka-
.wasan p^esaan miskin lengkap
dengan tokbh-tokol. yang di luar |
kebiasaan. Seperti Srinthil yang j
kemudian dil^ahkan menjadi |
di akhii-cerita. Memulai nu- •
_^a lol^al, niuansa pedesaan, '
menjadi inspirasi yang terus da-
pat dikembangkan," l^ta Ahmad j
Tohari. , '
Senada dengan Ahmad Toha-'
ri, Taufik Ikram Jamil mengung-
kapkan kondisi tanah kelahiran-
nya, Riau. Riau dengan kan-
dungan minyak bumi di dalam
lapisan tanalmya, hamburan ke-
lapa sawit di permukaannya, se-
jak 10 tahun terakhir menah-
biskan dirinya sebagai riegeri ka-
ya. Namun, tak disadari kemis-
kinan tetap teijacll di mana-ma-
na dan di segala bidang.
Kemiskinan materi meng-
hinggapi 22 persen dari tot^
empat jbta lebih penduduknya.
Sebagai pusat Kerajaan Melayu
hin^a seabad lalu, temyata kini
perkembangan budaya Riau di-
nilai tertinggal jauh dengan Ma
laysia dan Singapura.
, Taufik,.budayawandanjuga
dikenal sebagai sastrawan Riau
angkatan muda, begitu bersema-
ngat ketika menj'atakan dirinya
t^ ingiri kenyataan tersebut
terus mengiringi Riau. Taufik
berkeras ingin kembali mengi-
hgatkan fal^ sejarah mengapa
Riau terkotakkan mepjadi dae
rah pinggiran.
"Persoalan awal yang meng-
hancurkan Riau adalah adapya .
Traktat London taliun 1824.
Peijanjian antara Infggris dan
Belanda itu memiisahkan Riau
dengan Singapura dan Malaysia
yang sebelumnya bersatu. Dalam
perkembangannj^ Riau hanya-
lah menjadi kampung pin^ran
sebuah knwasan bemama Indo
nesia," kata Taufik.
.  - Situasi sosial politik Riau k^a
itu tergambar jelas dalam setiap
karya seninian maupim sastra
wan lokal. Kisah masa lampau di
Ndgeri Lancang Kuning ini ham-
pir semuanya mengisahkan ke-
bimbangan orang-orang penghu-
ninyal Kondisi tersebut jelas ter-
pampang dalam pengambilan
sefrinp jrang lekat dengan kaiya
puisi, roman, maupun cerpen.
Salah satunya adalah karya-kar-
ya Soeman HS.
Pada pembukaan Kongres
Cerpen Indonesia IV, Sabtu
(26/11), Taufik yang juga Ketua
Dewan Kesenian Riau (DKR)
pun memperkuat pendapatnya
tentang kondisi Riau dengan
mernbacakan cerpen kaiya So
eman HS berjudul "Pilu^*. Ak-
tualisasi cerpen yang dilafalkan
dalam kekuatan mimik muka se-
suai jiwa kesedihan serta ^ gat-
an d^am cerita dibawakan apik
olehnya.
Makin tersisih
Mencermati dunia sastra In-:
donesia saat ini, baik Ahmad To
hari maupun Taufik Ikram Jamil
sepakat bahwa nuansajol^ ma
kin tersisih dalam kaiya sastra
Indonesia, terutama dalam ce-
rita pendek atau cerpen. Para
fcerpenis mulai kehil&ngan kepe-
kaan terhadap alam seldtarnya.
Ahmad Tohari pim menye-
butnya sebagai sebuah pengkhi-
anatan yang nyata. Dia me'ne-
kankan pilihan mengangkat re-
alisme sosial sebagai latar be-
lakang karya sastra tidaklah bu-
ruk, tetapi pengayaan kaiya se-
rasa mandek ketika tidak ada
eksplorasi terhadap nuansa lo
kal. Cerpen-cerpen masa kini
terlalu didominasi nuansa urban
yang kemudian memunculkan
karya-kaiya massal tanpa di-
lengkapi identitas tersendiri.
Nuansa urban tidak dimimg-
kiri memiliki daya tarik tenen-
diri untuk selalu dieksploitasi
karena hampir semua tempat ki
ni terkena sindrbm sebagai ka- v
wasan urban 3^g memuncul
kan segala perso^an sosial ma
upun teijadmya gegar budaya.
Sutardji menegarican bah^ v
estetika lokal merupakan mazp; ^
hab tersendiri dalam dunia Cer
pen Indonesia. Tidaklah salah'
ketika kemudian muncul maz-.
hab lain yang dianut para cer-
penis. Al^ tetapi, ketika semua '
cerpenis hanya melihatpada sa-
tusi5i,sisiiuban misalnya,hal '
tersebut amat disayangi^ ka-*
rena^akan memunculk^ hiper-
bola penggambaran yang terka-
KOMPA5/NELI TRIAKA
"Performance art" oleh mahasiswa Akademi Kesenian Melayu Riau menyuguhkan atraksi menarik
parodi cerpen dan fenomena minat baca masyarakat, Sabtu (26/11). Aksi panggimg memukau ini




tika dalam'dunia cerpen inilah
yang mengilhami pihak panitia
Kongres Cerpen Indonesia IV
mengangkat tema estetika lokal
dalam cerpen Nusantara. Diha-
rapkan, dari hasil kongres ini
al^ kenibali memicu kreativi-
tas cerpenis Nusantara untuk
menggali estetika lokal dalam
karya-karyanya. Sastrawari sela-
lu raemlild kepentingan atas
masyM"akat dan dunia di seke-
lil^hgnya. Problem lokalitas pun
mau tidak mau akan selalu
muncul.
"Pada kongres kali ini sengaja
estetika lokal menjadi tema se-
ntral. Kegiatan ini bertujuan me-
motivasi para penulis cerpen agar
membubuhkan arti penting es
tetika lolcal, dalam pengertian bu-
daya bukan melulu politik yang
tertuang dalam karya-karyanya.
Makna lokalitas bukan sempit
merujuk pada budaya masyaral^t
tcrtentu, tetapi lebih bersifat
komprehensif," kata Ketua
Umum Kon^es Cerpen Indo
nesia IV Syaukani A1 Karim.
Penyelenggaraan kongres ini
juga bertujuan mengajak masya
rakat menyadari realitas misl^-
nya budaya membaca di Indo
nesia Meski sebenamya sarat
arti serta sumber pencerahan,
masyarakat tetap saja kurang bi-
sa menghargai karya sasti^yang
tertuang dalam secarik kertas
sederhana Sejalan dengan tema
dasar, mengangkat estetika lokal,.
diharapkan cerpen Indonesia
masa depan ak^ lebih akrab '
dengan kehidupan masyarakat'/
Kompas,5 Desetnber 2005
SASTRA INDONESIA-TEMU ILM_IAH. (RENDRA)
'  Pertunjukan ini
:merupakan peng-
hargaansekali-









teater dan sajak-sajak Ren
dra. Maestro serbabisa ini ,







'  ' da- •:
::.gaan Rendra.
Diadakan atas kerja sama
ideiigan puluhan seniman
' ■.;dan musisi temama, acara
gratis untuk umum tersebut
-..bOTlangsung di tiga lokasi
hlpWtunjukan terpisah di ka-
^:,was'an TIM! Ada pembacaan
•i^ptiisi, cerpen, dan esai. Ada
■ypeniutaran film yang dibin-
Y tangi Rendra, ada diskusi,
|;fada juga pertunjukan teater




'-■'^engan gaya Wias masing-
"masing, antara lain N Rian-
tiamq, Putu Wijaya, Butet
Kartaradjasa, Jose Rizal
Manua, Chaeiiil Umam,
Amak Baljun, Syu'bah Asa,








,  Film-film yang dibintangi
Rendra dan diputar di TIM
dalam acara tersebut, antara
. lain Cintdku Jauh di Pulau,
Terminal Cinta, Yang Muda
yang Bercinta, dan At Kaut-
sar. Digelar juga pameran
memoTobilia Rendra. Benda-
benda kenangan yang dipa-
merkan itu, terdiri dari
poster, leaflet, ratusan buku,
foto, dan lukisan tentang pe-
nyair kondang yang aki-ab
dipanggil Mas Willy itu.
Acara untuk memperingati
70 tahun budayawan dan se
niman serbabisa kelahiran
' Solo, 7 November 1935, itu
juga dimeriahkan kelompok
musisi yang sebagian mem-
bacakan puisi dan pertuu-
iukan musik. Antara lain,
Reny Djayusman, Wowok •
Hesti Prabowo, Yockie Sur-
yoprayogo, Setiawan Djodi,
Iwan Fals, Toto Tewel, Sa-
wung Djabo, Trie Utami,





Rosidi, Eep Saefulloh Fatah,
M Chatib Basri, dan Laela S
Chudori, tampil sebagai
pembicara dalam diskusi se-
hari yang membahas pemi-
kiran, karya, dan sepak ter-
erak
jang pendiri Bengkel Teater
yang kini bermarkas di Cipa-
yung, Depok, tersebut.
Menurut Eep Saefulloh
Fatah, pertunjukan seni bu-
daya yang digelar untuk me-
meringati 70 tahun Rendra
itu merupakan penghargaan
sekaligus bukti prestasi seni
man sekelas Rendra. *'Ne-
geri-negeri yang kini dikenal
sebagai negeri maju senan-
tiasa di^andai oleh tradisi
penghargaan terhadap para
seniman dan intelektual me-
reka," ujar Eep yang menjadi





saran bertajuk Rendra dan
Kesusastraan Mutakhir In
donesia. Menurutnya, Rendra
teimasuk salah satu penyair
Jawa yang mampu bereks-
presi menggunakan bahasa
Indonesia dengan baik. "Pui-
si-puisi orang Jawa lainnya
hampir tak bisa dimengerti,
karena mereka tidal: iriampu
' berbahasa dengan baik,"
ujamya.
Dalam pandangan Sapardi,
penyair dengan julukan Si . .
Burung Merak ini telah ber-,
hasilmengembalikanpuisi'S
. pada bentuknya semula, yak-.
ni pada kelisanan. "Mengem-
balikan puisl pada kelisanan





disi lisan itu dengan kein- •
dahan bunyi dan makna
berupa pilihan kat'a, kiasan.
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, dan pehcitraan. "Dalam . menjadijcan tealei dantradialis^puisibukansaja puisiterkenals^p^ke
d111 tingkat paling bawah dan itu
Si%3SS3«SSSSS8S ssasstssscssssKssosiassos:
sainHari''^piiuga
.' diriyahyikan,*' ujar Sapardi
gf^did^ jiiga
I'lio^pu in^ciptakan dengari
' ibaik dw berkualites karya-
ipaiya"pui8inya dan juga dir
^aqakanhya sendiii' dengan
guya khasnya. Rendria juga
sangatmemerhatikan diksi
serta penggimaan deng^
,  .'baik semua aspek bunyi|;. d^dmbahasa, seperti rima,
I in^; aditerasi, asommsi,
.fdan pa^lelisme.
'' Melailui praisaran bertaji^
, Retidra dan'Teater Modem
' Iridone^, Syu'bah Asa
' maigatakim bahwa Rendra
aidalab sehimw b^ar yang
mepjadd^h teater dan
. saj^yasebagaisenjata, .
"Ga^ be^iiisi dan bierteater
Rendin membenk^ sema>
' nigat bagi siapa sajayang
' mdidengarkannya. Rendra
bdum petnah ada dalam
sejarah," katanya.
Namun, menurut Goe-
nawan Mohammad, dalam '
postcriptum Rendra dinilai
Wiimmenjawab piergeseran
dunia dalam konteks moder-
nitas.. "Tapi Rendra telah,
memlaeri Mto sebuah kearif-
an yang boleh dibilang inti
dari firman, modemisasi
yang sering dilupakan," ujar
Goenawan yang melihat.;^. ^






yang juga dikenal sebagai
aktor, sutradaira dan bu- "
dayawap, "Saya sangat
bahagia dan senang," ujar >
Rendra yang telah berkipr^- ,
di dunia kesenian Indonesia
sejak usia 19 tahun (pada
1954) lewat dramanya ywg
berjudul Orang-orang di^i-
kungan Jalan. *'Sa>[a nmsih;
terus mengasah diri," .
tambah Rend^ merandah. :!
saat mengomeiitan begitu
banyaknya pujiah kepada-
nyaitu.. .,u iv: n




dan jujur. Kebespran. "
namanya; tidak.meihbuat
rendra terhanyut. Dan, itu', .
dituangkani d^m'sal: H satu
' puisinya:,,,.'^; v k
Sering kali fd^ berkata, . . .
ketika orangiTv^;!^^^^ ..,..
miliku/ n -If'-'ill} ^  7:. •
Bahwas^ng^hng^
hanya titipan , ^
Selamat ulang mhuni Mas .








^ i Pernain baYu sulit men'g-"
-  imbangi akting para ,Y
^  , , aktor senior.
ipANDUNG — Pertempuian itu di-
pampUkan dalam siluet. Tebasanl,
^edang dua manusia terjadi di ba-..|lik layar putih. Ditingkahi suara;
Jnedan laga len^ap, dengan te--
feakan dan ringkikan kuda. Lan->
pas k^eningan muncul ketika si-: •
iLuet itu menghilang dan lampu so--
menyala menerangi tiga sosok
iiertelungkup di atas pang^g. f
E . llba-tiba mereka beroiri, me-;'
ingen^an kerudung dan jubah
feanjang barwarna hitam, cokelat,:
gdan ungu. Mereka adalah para pe-'
^enung yang sedang meniinggu
fcachbeth, yang n.3reka ramaUtan •
^ Adegan itu membuka pemen- ;
^tasan.teater 'Machbef/i: Kekmsa^
^jin Itu Berdarah, yang dimainkan ;
4oleh Studiklub Tbater Bandung ;I'tSra) di Gedung Ke^nian Ru- ,
mentang Siang pada Jumat (2/12); _•
hingga Min^ (4/12)! Pertunjuk-
an befdurasi'dua jam 45 mcnit itu;:
disutradai^ Yoyo C. Durachman.^
dengan ^31-pknain yang p^ah ; ;
fdibesarkan dalam kelompokyang
I didiiikan maestro teater realis
fdohesia—Suyatna Anirun—y?ng,'t
fmeninggal dunia pada 2002/
i Kini tanpa Suyatna, kelompok
'"I teater yang berdiri pada 13 Oldo-
ber 1958 ini kemb^ menyajikan
naskah realis—kaiya tragedi ter-
y masyhur-William Shakespeare
(1546^1616). Dikisahkan, Macn-
beth (Yusef Muldiyana) tergoda
i hatinya akan takhta Skotlandia
i oleh nujum penenung yang men- ;





















kan. Nujum itu lalu dia ce-
ritakan kepada istrinya.
Lady Machbeth (Rinrin;
Candrarrami), ya^ lantas> • •
berambisl suaminya merebut
tsdchta. Dengan licik, Machbeth'
-nenghabiid raja yang diundang ke
purihya. Namun, Malcolm (La-
; nang Kelana)—putra raahkota—
b^hasil mdarikar. diri ke Inggris. ,
Dibantu. Banquo (Isa Bison),
panglima Skotlandia seangkatan-
nya; Machbeth menguasai Skot-
•Idhdia. la menjalankan kekuasa^
Van ;dengan, tangan,besi. Bahkan
'Banquo dan kduarganya dihabisi.:
. Fleance—anak Banquo-^lolos;
clan menyusul Malcom ke Inggris.
DI tempat lain, Macduff (Adam
Panji), korban Machbeth lainnya,-
berselmtu dengan Malcom! Mere




Machbeth dan kekuasaan kemba-
li dipegang oleh Malcom keturun-
i' an Duncan. n
khas Suj^taa Aoirun, yakni pe--
mentasan yang inenonjolkap. ak- n
ting pernain. Narkah yang dipillh
sengaja memberkan keleluasaan
aktor untuk berikting maksimal.
Pilihan jatuh pada terjemahan
Trisno Sumardjo. Dialog sesuai ,
dengan n^kah 'etap dipertehan- :
kan meski sutradara sedikit mela- \
kukan pemotoni;an terhadap dia-1
log panjang. Hasilnya pementa^n |
tcrasa melelahkjin—sebuah risiko^
darl pertunjukar. teater realis.
Belum lagi pelafalan dialog '
yang terlalu cepat sehingga me-1
njulitkan pencnton'memah^|
alur cerlta. Pcnyebabnya, kualitas^
pemain yang terpaut jauh.
pernain muda yang rata-rata je-^
bolan acting course—kursus ak-.;>
ting yang digelar STB setiap ta-^|
hun—kesuUtan ; men^mban^l
permainan para seniomya. . V-
Akibatnya, muncul banyal^
kompromi di sam-sihi. PanggungS
• ditata minimalis. Kostum jugag
mengalami modifikasi yang jauhg
dart nuansa Eropa pada aw^w
abad ke-18, Para pemain merha-l
kai jas hujan, jaket dengan lapis-M
an bulu di bagi^. lehernya,
• kan celana jins untuk seraganS
, prajurit. Pilihan yang.tidak akar^
munail ketika STB masih beradag
di bawah asuh tin Suyatna Anirun®
; Di tangan Yusef .Muldiyan^■Machbeth ^ pil komM. Pendii^' r.kelonijKik teatei; Lask^ Pangguh^
Bandung ini menggunduli
butnya dan menirisakan sejumpu^
rambut di belakang kepzdanyai
yang dipotong membentuk/huruffj
: ; M besar Rambut i tu dicat 'wam^? merah dsm dipertejias dengan po^
iesan hitaim mengelilin^ ^ isa ram^
- but yang makiri mempertegas hu^: ruf Itu. Untunglah, meski di akh^kisah kepala Maclibeth diara^
Macduff, kepala Yusef ma^i b^^
tahan di tubuhnya,
t:




Sastra SulukMemuat Moralitas Jawa
. SERAT Suluk Gatholote yang meru-
pakan salah satu karya sastra suluk,
mtelit*' oleh sebuah tim dari Fakultas
. Sastra UmversitasGadi^^^^^^^y^*
karta. Tim p^aliti diketuai ddi Dr Da-
rusuprapta, yangkmudian hasQ pendi-
tiam^ dlto^itkan dalam b^tukbuku
bmjudul "Ajafan Moral dalam Susastra
Suluk". Penerbit buku ini Departemen
: Pendidikan dan Kebudayaan pada
. tahunl990, .
Menmnt tim peneliti, egaran moral'
Suluk Gatholooo dalam pui^IVbait 24
29 adalah masalah laranji^ be^ da
lam Agama Islum. Dalam hal ini titik to-
lak ajaran moral yang diambil, nu^ah
mencuii. Barang apa pun yang baik, in-
ikdi dfji enak, teta^ merupakan baiang
. (nuian, tiada harganya ji^ dibanding-
ifWTi dengan barang jel^ atau rendah,
tetapi ndlik sendiri. Hal ini mendidik
prang agar mensyukuri segala sesuatu
yang mei\jadi mibknya. Bagainmnapun
mgudnya, tidak boleh menging^nkan
s^ala sesuatu ysmg bukan miliknya.
Seningga, kalau dipaksakan, mengaki-
batkan orang melakukan perbuatan
yang dflarang llihan.
I^lai\jutnya tim peneliti menulis,
igaran moral dalam pupuh VI bait 42
sampai 45, juga mempermasalahkan
larangan. Orrng hidup itu susah, seng-
^ sara, dan menderite adalah atas perto-
" atemnya sendiri. Sedan^um IVihiem itu
selalti adil. Hal ini mendidik agar di
dunia ini orang senantiasa bmbuat baik
karena perbuatan baik akan men-
' da', angkan kebahagiaan dan ketentera-
man. Orang berbuat jahat akan roen-
datangkan kesengsaraan bagi dirinya
.  .-r.
sendiri. ' / v ;
Menurut tim peneliti, pupuh ito juga
mei^butkan, Imwa suiga dan nerai^,
ada pada hati setiap manusia di dunia'
ini. Barang aapa dalam hidupnya sdalii'.
beifouat bmk, mulia hatinya, tidak suka
bmhuat jahat terhadap sesaiha, hidupr
nya penuh kebahagiaan dan dap^ moi-
jaga diri dari se^a inacam godaan. i
Orang yang seperti itu sudah dapat-
dikatekan hidup di suiga.
Sebaliknya, orang yang hidupnya se-
lalu berbuat jahat, suka me^tnah,
berbuat dengki terhadap sesama, se-
hingga dikudlkan oleh sesamanya, *
bidupnya selalu menderita. Orang
s^ierti itu dapat dikatakan di neraka.
Ajaran moral di sini, menurut .tim
peneliti, bukan berarti orang yang kaya
identik dengan masuk suiga, dan seba-
IBoiya, orang miskin akan masuk nera-
jahat dan tidak meigalankan perintah
Ibhan, itu pun akan masuk neraka. Se-
bal^ya orang miskin tetapi peibuatan-
nya b^, suka mengamallum apa sega
dan menjalankan perintah Thhah de
ngan sebaik-baiknya, akan masuk
suiga
Tim peneliti menyodorican conto^ ada
orang yang belum pernah mencuri, hati
kecOnya merasa bersalah dan berdosa,;
selsdu cUhantui oleh rasa berdosa Mes-^
kipun tidak ada orang melihat peibu-
atannya, dia merasa bwwa setiap orang
memandangnya dengan pandangan me-
nudtdi, sehingga ia merasa tersiksa,<
tidak i^ahnya seperti hidup di neraka,'
karena dikgar rasa bersalah.
(Warisman)-c




SUI maueh asil kaiya sastra Jawa yaiku Antologi
Cerkak karyane Suwardi Endraswara kabnbar, jumed-
hul ana ingsatengahingpandhemen sastra Jawa kang
wis suwe ngelak Ian ngantu-antu kapan gumregahe
maneh. Senthir, mangkonojudhulirah-irahan Antologi
Cerkak kasebut diterbitake demngPenerbit Narasi,
Yogyakarta taun 2005 kandele 196 kaca.
"Kabeh wong urip butuh sen
thir, wiwit pid^ p^arakan te-
kan wong pangkat, jalaran kuwi
kena kanggo pepadhang" mang-
kono Suwardi Endraswara kang|Uga dosen FBS UIS YYogyakir-
; ta nulisake ing murwakandba
biikune. KanOii kababare bui^
iki diajab, migunani Ian meneld
pepadhang tumrap uripe ma-
nungsa.
Sapa wae butuh senthir, ublik
utawa datnflr "lik Iku pepajar
kali damar, kang bakal nimtun
jiwa, tumaiu marang dunung.
Krana s ^nihir, manungsa era
bakal lali dUnung, era lali
san^can paran. Meh sabenjan^c^ urip iki, tansah butuh
senthir. Sen^an wiyude ora
sepiroa nanging pigunane dadi
sunoberingpepadhsuig, ngono
iku yen bisa negesi senthir kan-
thi wening ami^ laku jantran-
194
iog xirip ora keblasuk-blasuk.
Gretusiie sentfiir bakal dadi
gegebengan, sapa wae bak^
niburu. Sing baku mbura ora
oganti wuru, n^uru ork nganti
keturon. Ate^s 3lizig, menawa
uripikulaktLKanthiaen^r '
urip bakal kumelip, jantra
i' Buku Antologi iki ngemot 25
dita oekak, isine nggd^r urip
vnwitlair ora ana. Kabeh




I ciita ce^dciM seli^yan. wis




1964, asil kaiyane ms dra kena
dietimg maneh, predikat juara
lomba nulis sastra vris bola-bali,
sahengga oranggumunake
menawa asU kaiyane tansah




SduC/tir buku Antologi Cerkak
kaiyane Suwardi Emndraswara
iki bisa nambah rej^ngja^ .:
Sastra Jawa, Ian migunani turn-:
raping para maos kab^'-1 4 ' /
Suwardi EndraiswEua, laiir ing
KulonprogotanggalSApril /v
Kedaulatan Mk:yat,8 DfSrsetnber 2005
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ING '^nsiklopedi Kebudayaan Jawa"Twha^n "V^yagflii studi Jawa IciTibflga Studi
Jawa, disd>utake, ana sawijiiningaasba Jawa
Klasik wiyud tembang macapat basa Jawa
anyar jenenge Sarat Ambeg Sanga. S^t
' ^asebut *»"""« taun 1810 Jawa utawa 1880
I Masehi^.kaiyane Raden Pai^ Bratasaputra
'ing Surakazta Hadiningrat Puenengi Serat
'^Amb^ Sanga marga ii^e ngenani g^;am-
baran watak sanga saka tokoh wayang
puxwa. . nn  D$a:itrehakegegambaranwat^kiiwiea>
tarane Duiyudana, Sengkuni, Durna,
Piintadewa, Werkudara, /^'una, Nakula,
Sadewa, Kresna Tbkdi sanga kasdbut, watak
Ian tun^dake bisa dadi conto tunirap ma-
nungsa jroining nemtokake tumindak Ian
.laipa l\unind£& kang om bedk ginambarake
dening Duiyudana, Sengkum Ian Durna.
Dene gam^an watak bedk ditindakake
dening Puntadewa, Werkixdara, Axjiuuf,
Nakula, Sadewa Ian Kresna.
Duiyudana gambaran watak wong atos,
era adil Ian era wicaksana. Kepengin-
numpuk bandha lang panguwasa. Nanging
bandnane kang tumpuk undhung malah
Hjalari dheweke lali sakabehe.
Sengkuni, iki pepatihe Duiyudant
Dheweke setya inarang ratune,' kan^
mbyantumarangratu gustine, dh^fir^ nin-
dakake kabeh cara. Mula 8aka ;kuw^;i
dh^eke tumindake ora^
bedkkanggombiyantuDuiyudaiia. y ,' : -
'.Iblrah Duma, ginambarake -minangka^
tokoh sekti, duwe maneka ngelmu,.nanging
seneng mitehah.'Apus krama tanMh ^tin-j;
kanggo kabutuhane NgastimC
Dheweke uga Mia legawa nularake ng^uhe
mazang sapa wae, nanging kadhang kala
T^nmprnngalfft- • ^ .-it- <S i .
PuntadewCininangka gegambaran wat^
jiU'ur, praseoa, era seneng i^rang^ seneng; ,
ngalah, bisa ngendhaleni diri, gentur sazna*
dine Ian darbe bebuden luhur. Werkud^'
gegambaran watak kukuh, walaka; j)U(|ur, adfl "
Ian setya marang guru apadene kulawar^'
gane. Kanthi kasetyane kuwi, i^'alari
Werkudara bisa antuk ngelmu kascdnpur?:
nan. • " ' ',
'\^una ginambarake minangka satiiya
kahg sekti Ian pirigel mranataf'gdarihg
perang. Seneng tapa, prasega Ian luhuf bu- ^
dine, ^ wibawan Ian Is^endeland tansah di- V
kalis saka godha rencana.
Nahula Ian Sadewa mung monat-mahut
marang kadai^e tuwa. Ora tautumindake,
culika Tan tan^ sumarah nqnrang pepes-'!-
th^ < (Warism^
Kedaulatan R8kya^/,15 Desember 2005
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Grengsenge Sastra Jawa ing SMATaman Madya Jetis
PATEMON Sanggar Sastra
, Jawa Yo^akarta kang digelar
ing Balai Bahasa dina Minggu
l£yi2 2005 kepungkuT, ana se-
sawangan mirunggan. BiM^e
sing rawuh mung para pinise-
puh, nanging wektu iku katon
sawetara generasi mudha meluua uxm ci
ses kreatifitas, sarta luwih^jero
anggone apresiasi sastra Jawa.
Kejaba kuwi uga bisa nambahi
mekare sastra Jawa, bisa
ngangsu kawruh marang penga-
rang kang luwih senior." mang-
kono AY Suhar^no.
: Apa kang ditindakake dening
 •
Jawa, SM-Mbman Madya mes-
thi ngirim utusan. Asile uga ga-
we sengsem, Pungkas Tuti upa-
mane, tau sasab juwara lomba
sesor^i, banjuT Ersinta, karya-
ne wiwit kasil dipacak ana ing
majalahbasa Jawa kang ana.
Dene kang ana gegayutane
, —,,—y — \ t
ngregengak'^ patemon kasebut. pak Aye, tetela disengkuyung pi- karo kabudayan tmggal^
idjaba para mahasiswa Fakul- hak sekolah, mligine Drs H Bi- luhur, siswa yen -perlu' di^ak
tas Bahasa dan Seni jurusan tus Iswanto minangka Kepala metu kayata meny^ museim
sastra Jawa, uga akeh siswa- Sekolah. Sauger kegiatan mau Sono Budoyo, sahengga bisa
siswa SMA sing njalari greng- positip Ian migunani tumrap nambah pangerten sarta ^ a
senee swasana. Bab iki jalaran siswa Ian sekolah, ora ana alaS- kanggo sangu mekarake sastrag
Sono Budoyo, sahengga bisa
nambah pangerten sarta bisa
kanggo sangu mekarake sastra
adicara ora mung winates maca-
patan, nanging uga waosan ge-
guritan sing temane cocog kang
go bocah enom kang digawe
arak-arakan gurit.
Siswa-siswa mau antarane
Pungkas Tuti, Ony Kustanti,.
Ersinta Diahsm Ian sapanung-
galane saka SMA Taman Ma
dya, Jetis, Yogyakarta kang dia-
j^ dening gurune basa Jawa AY
Suhaiyono.
Manut AY Suharyono, kang
kulina diaturi Aye-ngong dening
murid-muride, mula basa Jawa
ora mung winates adu arep anta
rane guru Ian murid ing njeron
kelas wae, nanging siswa uga di-
fgak metu Ian ambyur ing sang
gar litawa paguyuban kang ana.
"Kanthi mangkono siswa
bakalluwih greget jroning pro-
an kanggo nglarang. Mula ing Ian budaya Jawa kaya sing
saben kegiatan kayadene lomba ditetepake ing muatan lokal
sing ana gegayutane karo sastra SMA ' Clhp) j
KFVSUTOPOSQH
Sawetara eiswa SMA Ihman Madya, Jetis naUka melu
sarasehaningSSJY. : '
Kedauletan Rakyat,22 Besember 2005
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# Dibayar keraton untuk berkarya, kuii bebas
' Ada juga raja sekaligus pujangga: Sultan AguiigKEHEBATAN ramalan Ronggowarsito
dlakui bai^ak orang. Tak berlebihan
bila piyangga itu seldu dikenang.
Namanya begitu legendaris.
Pen^irang sebelumnya, seperti
Empu Kanwa, Empu Prapanca, Empu
Tantular, ifl Ageng Selo, Ki A^ng Gribig atau
fasadipura 1,juga saneat dikenal karvanva.
.  KfOS^ UUM iC^oa U£U^ IM7*
mton. Di mana ada keraton, pasti ada p^jangga•
bya. Selain mengandalkan pi-^urit, juga
mengandalkan pvyan^ untuk meryaga kewiba-
Waan. Karena itu, piyangga merupakan orang pi-
hhan. Punya kemampuan menulis, jugabermata
batin tinggL Kaiya para pi^jangga, oleh pihak kera
tonjadi acuan untuk membelgjari ral^t. Dari
bBsil kesja keras p^ piyanggalah, sdbuah kera-
punya nilai-nilai falWatL
Sqjarah piyan^ sangat patyang. Awalnya, pu-
.  A/i' Saik: •' j
E '■ jmfii scoramkv}ikv,sf^^^^^
F Id Hicin'ii(|(]dl mnii'd, tclafi i
'■ ,;ALHADKf;:7>\-yV^
,  : t(imvdi/drl;dM , ' 3
jangga dilibatkan untuk menyusim tata cara bar-
k^dupan sosial. Seperti yang d'iakukan Empu
Sindok. I^ja Medang itu punya kontribusd bas^
dalam menyusun dua kitab: Budha MaJiayana dan
Brahmandapuruna. Kedua kitab :tu dyadikan acu
an dalam me^jalankan pemerintaharmya (929-
347X
Penerus Empu Sindok, ^ abu Dharmawangsa f
T^nih mnkin memberi peluang hp-flar f-prhwdap
mi*',Wi ii ;Ui^ i'MJiV y ii'.i .iH V.,i iA. Mi Hi
perkembangan sastra. Hasil kaiyanya di antara-
nya Mahabharata, Uttdmkanda, SMiaparwa dan
Kunjarakama. v
Maaa demi mas& Ker^aan demi kerdaan betv
tumbuhan. Dan pi^jan^a tetap dibutuhkan dalnm
operaaional kerajaan tersebut Seolab piuai)^^.:
meiyadi salah satu syarat berdirinya s^uah km-
jaan. ' . -
Tak hanya Medang, Mataram I&mojugapunj^
kitab Candha Karana, yang ditulis di atas daun''
lontar. Berisi ^ 'aran moral, tembang, tata bahasa
dan kamus- Pujangganya yang terkei^ Empu ; '
Yogiswara, pea^presigKakcuvinRamaydnd^
masa pemerintahan Dyah Balitung (8&-910X
Kitab tersebut tenemahan kaiya sastra pmanggga
Hindu, Walmiki.
Ker^aan Kahurip^ (nama bam kerajaan •'
Medang), mengalami masa ke^masan di bawab
kepemimpinan r^a Airlangga. Karena punya pu- •
jangga/cendekiawan bemama Empu K^wa yang
menulis Kakawin Afjuna Wiwaha. Kaiya tei^ut
menginspirasi Airlangga.
Di masa M itaram, peran pi\jangga tet^ ufaimH.
Sultan Agung, r^'a Mataram yang ppiiwg teikenal,
juga dikenal eeba^ piyangga. Kaiy^nya Slasbio -
Cending, Kited) Nitisastra dan Serat Peutgracuian. ■;
Setelah itu muncul KGPAA Mangkuncgara IV. *
Karyanya sangat baiiyak. Di antaranya Serat We-
dheUama, Sendhon Langen Swara, Bahad Wonn-
girl, Babad Giripura dsn SekarAgeng PamularBih.
Yasadipma n dengan Serai CeniAini, Sera£
Darmasunya, Serai Dewaruci dan Ininnya. Atau IQ
Padmosasastra, piyangga Keraton Surakarta di
era Sinuwun P^u Buwana X. Di Yogya, ada Ki
Ageng Suiyomentaram.putra Sri Sultan ' ^
Hamen^ Buwana Vn.
Namun daii sekian piyangga tersebut, R Ng
Ronggowarsitolab yang paling kondang. Karena >
ketepatan ramalannya yang Hiimplflmpntflwlfan (ii
kaiya-karya sastranya. Hebatnya, kaiya pvyangga
kelabiran 15 Maret 1802 ini mai^jadi acuan soba-
gian kalangan di era modem ini.
Dalam Serat Kaiatidha, ia menulis TPada yjiTrtan
'A.av «VAU' iw.'mlV .M. iv.'.^V »
V-
Ronggoioarslto
gila, aeiba repot bertindak. Ikut gila tidak tahan.
Tapijika tid^ ikut gila, tidak memperoleh bagi-
an." Kalimat tersebut sangat faktual di era se^-
rang. Karena banyak. orang yang bertindak seperti
CERTTA tentang pi^angga adalah nostalgik. Di
era sekarang, seiringbergiilimj'a zaman, tak ada
piyangga sep^ masa lalu. Keratpn mengidami
perubahan orientasi. Da:i pi^'anggajadi korban
sebab akibai Pupus sudah masa kgf^aau para
pi\|angga. Kerato:i sduuang, tidak punya pi^jangga lagi • • '
KHT Harsadiningrat, Pengageng Kawedanan
Hageng Sri Wandowo I&raton Yogya, blsa memak-
luml jiim sekarang tidak ada pqjangga lagL
"Zaman sudah bcnibah. Budayanya sudah lain,"
tegasnya.
Hal senada diungkap Drs Suwardi Endrasnmra
MHum, ^Josen Pendidikan Baha<?a dan Sastra
Jawa UNY. "Pujangga itu masa lalu, Sekarang
bukan saatnj'a lagi," ucapnya.'
Harsadiningrat menuruidc Widj^ Budaya, tem-
pat disimpan buku-buku warisan masa lalu.
"&muanya bi^ku lama. Tidak ada yang baru, kare
na tidak ada yang bikin lagi. Di era Sri Sultan HB
Vm sampai sekarang, keraton tak punya piyang-
ga." tandasnya
Pi:\jangga terakhir adalah Ki Supadmo, ventl
Siiwardi. Setelah itu tak ada la^. Tak hanya di ,,
Yogya. Surakarta pun minus piyangga. Jika • • •
sekarang ada pemdis, menurutnya, sudah berljeda
format MesM bisa di^but pm'ahgga, nilainya tidak
samadengf^npi^^angga masa lalu. > r-
Syarat untuk bisa disebut p^angga sangatlah
berat. Di antaranya menguasai Thandawalag^;'-^^
paraning kawi, ari carita dan mandawa suara'. ^ • •'
Dalam pandangan Elizabeth D Inandiak,
Snyair Jawa, kontribusi para pvjangga pada masa' u sangat besar. Karena men^ikin sesuatu men-
jadisakral. Mereka tidak hanya duduk dan ,• ^
menulis. Namun juga rtelibatkan alam demi kein-
dahan. "Ketika akan membuat ka^ melakukan .
yc^ terlebib dahulu untuk membikin visualisasL
Hasil meditasinya dimasukkan dalam syair-syair
yang ^tiJis. Itu yang membikin karya mereka be-
gitu cantik. Bikin pembacanya ekstase," tandas
Elizabeth.
Elizabeth punya pandangan senrda dengan
Suwardi yang tak meratapi realita itu. TQta
berkarya untuk zaman sekarang," l^ata Suwardi.
Sedang Elizabeth bericomentar, "Kits tetap bisa
jadi pujangga lagi, yang tidak dibaj ar keraton. .
Pada waktu itu k^ p^angga dibayar keratoa r'; •..
Justru karena tidak dibayar, kita I isa lebih bebas,"
jelasnya. t - •
Selain memberl pencerahan rai Para pu-
jangga ada yang dimanfaatkan raja untuk melegi*
timasi kekiiasaannya Kini, di ^lain deinokrasi se
karang, yang seperti itu haiusnya tidak ada. Maka
jika laWr piyan^a-piyangga versi baru, tentu lebih
jemih'dan netraL B LatiefNoor Rochinans
Minggii P8.gi#25 December 2005
||> emenangan Mustofa Bisri meraihHacJjali
I* :Sastra,Mastera 'menempatkannya di antara ^
I m para s^trawan Indonesia lain yang menenma
ladiah itii sebelumnya.-seperti Kuntowijoyo, Abrar
I'usra, dan Titis Basino. . / .
Ini jiiga meneguhkannya sebagai sastrawan: .•
lekallgus kiai, dua prpfesi yang kinl tak banyak
litemukan dalam satu sosok ulama; Pjdahal dulu,
^sanirl Nusantara banyak m&lahirkan karya besar, ,
pnisajnya, Teungku Ijhik Pante Ku!u. penyair-santri :
p\ceb pada abad ke-io, menulis W/kayaf Pe/ang ,
pSabiV. Yang leblh terkenal, tentu, adalah Hamzah
ppsuddap Raja Ali Haji. Untuk masa ktni. bolehlah||<ita sebut sejumlah nama, seperti Ahmad Fudholi
^Zalnj, Abdul Had! W.M., dan Zawawi lmron.
~ Menurut Gus, Mus, berkembangnya bakat seninyo
/tak,lepasdari peran ayahnya, BIsri Mustljofa, dan
..gurunya dj Pesantren Krapyak. KH All Maksum.:
i,'5?Mereka itu prangnya 'iiberar.' kata ayah enam -
t-;putri dan satu putraitu.,- . /v
,,>■'{ Kedua ujania itu mempunyai prinsip pokok.^ ,
/'bahwa'.pelajar tugasnya belajar, santri tugasnya
pngajL .'Mau apa saja terserah, yang penting tidak
l^eninggaikantugas pokok,' ucap Gus Mus.." .
g',^ij|n|annya panya, .tJdak boleh mengganggu. tetang-.,
SASTRA KEAGAMAAN (MASTRA HADIAH)
■  ,.;ga dan orang lain di luarpondok Dan^srtulah sanbi.
betas mengembangkan kreatjvrtas, dan Gus Mus
mengembangken bakat meiukis dan menulisnya.
• ■ : ..Bakat sastranya makin terasah saatJa kuliahdi -'?
Ai-Azhan Kairo, Mesir/Hirnpunan Pemudadan ^
Pelajar Inddnpsla mempunyai majalahyangdikelola':'
Gus Mus dan Gus Dur (Abdurrahman Wahid). Nah,
"Kalau ada halaman yang kosong, saya Isj dengan
,  .iiuslrasi atau'puisi," katanya.
Namuii, Gus Dur selalu menghtna puisinya.
. " 'Sampeyan nggak usah menulis puisi. Jelekl Lebih^^
balk melukis ilustrasi saja, • ujar cucu pendlri
. ' . , NahdIatuI Ulama, KH Hasyim Asy'arr, rtu " V t
. ;Saya.hamj3lr patah semangat, tapi akhirnya:ter-lJ
,  • tantangjuga unti'k.menunjukkan bahwa puisi saya-"^
•  bagus,'kata Gus Miis. ^ V•  , Saat menulis, inspirasi Mustofa Bisri bisa dalang^^
,  dari mana saJa.''Sepertl puisi balsemnya yang terke^
. nal. Sejak ditillis beberapa tahun silam, puiSi itu-^A^
telah mengalanrti.penambahan di saha-sini ^_  lamenyelipkanperistlwaaktualyangsedangteWS
Jadi sehlngga puls' tersebut tetap lucu./'Saya
selalu mengedit-tiap tahun dan menamb.ahkaif deSS
. ngan.berbagai'i^ristjwa yang teijadi.r^ujarnya. m
Koran Tempo,18 Desember 2005
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SASTRA KEAGAMAAN,(MASTRA)
iUSTOFfl BISRI, IB/IIMPIN PONDOK PESANTF
-  :'.":.,"".T'.'-..- , n - ••■ .• ■■ ■ ■;" ■ •'• •
[RAUDLffUHMOLIBIN, REMBANG;-
PUISI ITU TRADISI
PESANTRENKH Achmad Mustofa Gus Mus, demikian la d
Bisri pada awal sapa, adalah kiai denga
Desember lalu me- segudang bakat. Selain mi
nerma Hadiah Sas- ngelola pesantren. ia perns
tra Mastera (Majelis aktif sebagai politikus, ta
Gus Mus, demikian ia d
Sastra Asia Tenggara) 2005 •
daii pemerintah Malaysia
lewat kumpulan cerita pen-
dek berjudul • Lukisan
Kaligrafi.
Hadiah Sastra Mastera
mulai diberikan pada 1999
terhadap kaiya-karya pi^i-
an sejumlah seniman dari ti-
ga negara, Brunei Da-
russalam, Indonesia, dan
Malaysia. Total hadiahrrya
mencapai 10 ribu ringgit
Malaysia (sekitar Rp 26 juta).
• Thhun ini, selain Mustofa
Bisri, ada tiga orang yang
rhenerima hadiah itu, yakm
•Pehin Datuk Haji Awang
Yahya dari Brunei dengan
kumpulan puisl Nyanyian
Perjalancin Msncari Diri dari
Muara ke Arafat, T. Alias
Taib dari Malaysia dengan
kumpulan puisi _ P^ar
Pengalaman, dan Dr Jelani
Harun dari Universiti Sains
Malaysia dengan kajian sas-
■^tra 'Pemilciran Adab Keta'
t tansgardan Kesultanan Me-
I  . lai/u.
iai,e.xtBatai^Ba^aS!assuKaistKr.:t3va=asisesKnsstajmt
i-
sapa, adalah kiai dengan
segudang bakat. Selain e-
ngelola pesantren, ia pemah
aktif sebagai politikus, tapi
tak bertahan lama dan ia
akhimya mengundurkan diri
dari ingar-bingar politik.
- Saat ini, di sela-sela kesi-
bukarnya memimpin Pon-
dok Pesantren Raudlatuh
Tholibin Leteh, Rembang, ia
aktif menulis puisi, membuat
cerita pendek, dan melukis. .
Berikut ini nukilan wawan-
cara Sohirin dari Tempo den
gan penikmat musik klasik
yang juga dipercaya sebagai
Rais Syuriah Pengiirus Besar




hargann dari Mastera. Apa
arti ^pcnting pcnghargaan
tersebi'l bagi Anda?
Ibntu saja .^aya senang,
, karena penghargaan ini
; bagian dari apresiasi ter-
; hadap karya seni. Saya sen-
; dill tidak menduga sebelum-
' nya.
1  Bagaimana prosesnya
B 3-irt ynBRii-JasMss tuec«= BS 8" "S"
kumpulan cerpen tersebut
bisa masuk nominasi dan
memperoleh pcnghargaan?
Saya malah tidak tahu.
Tapi Mastera adalah peng
hargaan kaiya sastra se-Asia
Tenggara. Setiap negara di
Asia Tbnggara mengirimkan
beberapa karya sastra yang
diusulkan oleh masing-ma-
sing dewan bahasa negara
setempat. Saya juga kaget,
kok, cerpen saya dijadikan
nominasi. Padahal saya
menulis cerpep baru pertama
kali. ■
Tcma pesantren mcnjadi
ciri karya sastra Anda. Ada
pertimbangan khusus?
Hampir semua cerpen saya
berisi tentang pesantren.
Ibma pesantren baru ditulis
oleh Djamil Sulaiman pada
1970-an. Waktu muda, saya '
sering baca tulisannya.
Namun, ia hanya menulis
pesantren secara umum,
sedangkan saya menulis
dunia pesantren, soal kiai,
wali, santri, dan sebagainya.
Kalau puisi tidak begitu
kelihatan wama pesantren-
nya, copen sangat kelilmtan.






Djamil Sulaiman. Saya seba-
g^ . orang pesantren, maka
menulisnya jadi relatif lebih
mudah.. Roh tulisan lebih
kuat ' f
.Ibpibenarkah itu Icumpul-
an cezpim pertama Anda?
Ya. hii kaiena diprcvokasi
oleh Danarto, jadi agak ter-
paksa. Kata Danarto, "Mas,
vnbok sekali-sekali nulis cer-
pen, jangan puisi terus."
Waktu muda, saya menulis
cerpen juga, tapi tidak per-
nah sdesai. Saya lebih
banyak . menulis puisi.
Karena'provokasi Danarto
itulah saya menulis ceipen
"Gus Jakfar" pada 2003.
^ Pertama kali selesai menulis,
sebelum saya kirim ke
Kompas, saya tunjukkan
(idulu '■ kepada Danarto.
I&tanya, ceipen saya terlalu
panjang, susah dimuat oleh.
:media. Saya coba kurangi,
; tapi tidak bisa. Akhimya
■ ^ya coba, temyata dimuat di
Kompas.
Beberapa cerpen saya juga
dibukukan. Bahasa yang !
i.digunakan juga bahasa |
• biasa. Karena menggunakan
bahasa biasa itulah banyak ,
.-yang mengira cerpen saya
bukan kaiya fiksi.
■ Sebagai "pendataog baru",
apakah-Anda pemah minder
dengan^ cerpen Anda Jika.
dibandingkan den^ penults
:cei^^ yang sudah teriienal? -
^y a menggunakan kon- ^  .
sep fa iUaha iUaUah (tiada-
-v^XihaiT^dain.Allah) dalam
berkesenian. Tidak boleh
dijajah siapa pun kecuali
oleh Allah. Jadi tidak ada
kata minder. Saya menikmati
:^'kemerdekaan yang luar biasa
jdengah Iq iUaha Ulallah.
.  .Anda berkiblat atau
ineniru gaya siapa dalam-
menulis cerpen?
; sjs ::s: s:tra sa ^  St ^ .r e sr%
Fendidikan saya ini kacau.
Setdah tamat sekol^ ral^at







saya belajar dengan memba-
ca kaiya semua orang. Saya
membaca cerpennya Pra-
mudya, Iwan Simatupang,
Danarto, Nh. Dini, bahkan
cerpen kaiya penults cerpen .
muda, seperti Triyanto
Ttiwiloiomo. Saya juga baca
puisinya Goenawan Mo
hamad, Rendra, dan Iain-
lain. Jadi, secara tidak lang-
sung, saya belajar dengan
mereka semua. ' .
Sulit mana antara proses
kxeatif dalam mmbuat cer
pen dan pmsi?
Lebih sulit cerpen, kaiena
lebih p^jang, harus memillh
diksi. yang pas dan bisa
dipertanggungjawabkan
serta logika kai^a semua
orang bisa baca. Lain halnya
dengan menulis puisi.. Kalau
ada seseorang membaca puisi
dan tidak bisa mema-
haminya, pasti dia akan
menyalahkan dirinya sendiii
karena tidak paham. Adapun
pada artikel atau cerpen/
kalau tidak logis, tidak bisa
dikatakan ada makna
tersembunyi. .
Setelah menulis puisi dan
cerpen, Anda punya i^cana
menulis novel?
.  Sebenamya saya sudah -
pemah- menulis noyd, tapi
ketika : sudah mendapat
sepertiga, hard disk kompu- .
ter saya rusak. Sejak saat itu,
saya belum lagi mood bikin
novel.'Jadi keinginan untuk
menulis novel nij^ang sudah
ada sejak dulu. Saya bahkan *
sudah pemah menulis
naskah drama pada 197d-au
yang dilombakw TVRI. Saya
mendapat juara' hara^an
(waktu itu semua'jadi juara




Tidak dan tidak mungkin




sesuatu dengan tujuan ke
surga. Tapi, alih-aiih ke







santri, saya hobi bikin
catatan harian, termasuk
puisi. Kakak saya (almarhum
Cholil Bisri) juga suka
-menulis, jadi secara tidak
langsung teijadi peisaingan.
Lalu kapan piiisi pertama
Anda dipublikasikan?
Saya sudah lupa, tapi
mungkin di.Social Weekly di
Semarang dan f. majalah
Aktuil di Bandung yang
dikelola Remy Sylado.
Bagaimana dengan cer
pen? Kapan diterbitkan per-
tamakali? ^>
■ Yang terpublijkasi pertama
kali adalah "Gus JaMar",
terbit di Kompas< pada.2003
serta kumpuian'' cerpen
Lvkisan Kaligrafi. Sebe-
tulnya saat jnyantri: saya
sudah membuat cerpen, tapi
hanya iseng. Saya-kesulitan
menulis cerpen,'padah£d saya
lebih dulu mengenal novel
dan cerpen daripada baca
puisi.




sassstraasccicasassssem' Begitu saya melihat sampet/an Awalnya ada.yang keb^tm^
ca puisi. Bagaimana ceri-
tanya?
'  Timur Tengahmemangtak J
asing dengan sastra. Pada
zaman ;ahiliah, di Mekk^
terdapat Pasar Ukaz, yakni
sdain tempat berdagang, tem-
pkt-untuk perlombaan baca
^/air' La, di j^k juga ada yang
liamanya Pasar Milbid .Sdain
sebagai pasar hewan, tempat
perl^baw baca puisi.
Oleh Saddam, tradisi itu
dihidupkan kembali dengan
membangun Kota Fan di per-
batasan Irak-Iran pascaperang
melawan Iran. Waktu itu ada
seribu penyair yang diundang.
Saya" .mewakili Dewan.
Kesenian Jakarta.
tapi,. akhimya .mereka bisa
meiiiahami. . Pada
pmsi adalah Itradisi pe^tre^!?
Tfemyata, sctelah saya turun bahkmi^ara pemtoi)iit,;Mani-j
i^ari podium, kiai tadi bilang, | -Nabi Muhammad ju^Jpaiiah^
yWah, itu bagus untuk berdak- inembaca puisi j .; /pCTang^^
berdiri, saya akan turun dan
tidak; akan baca puisi sela
mahya "
Khwah, Gus." JacU saya tidak tabu
apa pengertian puisi menurut
kiai tadi.
ohdak. Jadi, ;yang




• Ketika saya.meiuMs Ber^r :;
Bersania Inid, bahj^ Idfii muda'?
Pui&i Anda juga banyak unsur
humomya. Kenapa?
Ada komentar menarik dari
Mohammad Sobari yang selalu
datang pada setiap muktamar yang meledek sayan^iM^fes
NU dan Muhammadiyah. bilahg,^. "Lai cdcok, mei^^
Menurut dia, di Muhammadiyah \ :XM, mertuaiijra
itu serius, sedangkan di NU. itu . ki^u Inul,
penuh dengan guyonan. Jadi Tapi yahg"'^ kraieju^
guyon itU' seperti bagian dari adalah • kommtar
Di tengah banyaknya aliran budaya pesantren. Para kiai seperia Kiai Abdiill&V^
dan gaya berkesenian, Anda humor. Pesan yang berat g-an^t^^
berdiri di aliran mana? ; ringan.
Saya tidak terpaku pada ali
ran tertentu karena saya belajar
kepada semua tokoh dan saya
suka semuanya. Mereka mem-
punyai keistimewaan masing-
masing.
Kalau saya ingin menulis, ya
menulis saja. Dikatakan meniru
seseorang, ya terserah. Dika
takan bahasanya terla^u seder-
hana, ya terserah. Buat apa
.menulis kalau tidak dibaca
orang?
Anda masih aktif melukis,
kan? Setelah pameran luldsan
pada 2003 di Surabaya, kapan
rencana pameran lukisan lagi?
Rencana sudah ada, menung-
gu jumlahnya mencapai 30 lu
kisan. Jadi banyak lukisan, tapi
satu tema. Temanya "Mdukis
Malam".
Hambatan saya adalah pada
proses kreatihiya. Kalau sedang
mood melukis, sambil menemui
berapa, ya? Saya ?^kok ingiri
memiliki , ' lukiisiEin.:.f. , itu^* j
Ungkapan ; ;kiai'- %ej|uH > ituii
menghentikan (ledekan) yangll
muda-mudaitup^ - ^  i ; v
Kenapa Anda' memilih tema
Is SSI sss SSI ^ *
Kabarhya, Anda pemah dila-
rang seorang Idai ketika hendak
membaca puisi. Bagaimana
cerita sebenamya?
Waktu itu saya diundang
baca puisi pada acara
''p^i^gatan Maulud Nabi oleh
anak-anak muda di Semarang.
Saat itu saya masih menjadi
pengurus syindah NU Jawa
Tengah. Seorang kiai bilang,
"Gus, sebaiknya nggak usah
baca puisi, masak syuriah kok
baca puisi." Kepada kiai terse-
but saya bilang, "Begini saja,
saat saya baca puisi, sampeyan
duduk paling depan. Kalau
sampeyan tidak suka dengan
puisi saya, silakan berdiri.
tamu saya bisa melukis. Tapi,
kalau s^uig tidak mood, ya
lama nggak melukis. Bikin puisi
dan cerpen juga sama.
Apakah lukisan Anda nanti
masih menggunakan klelet
(nikotin rokok yang (ersaring di
pipa rokok) sebagai ciri khas
Anda?
Saya melukis dengan banyak
media, tapi saya menghindari
melukis dengan cat minyak
karena lama kering.
Di tengah komunitas ulama
NU yang majemuk, adakah kiai
yang keberatan posisi Anda
sebagai kiai yang merangkap
menjadi seniman?
'
Inul pada lukisan itu? Pesan apa
yang akan Anda sampaikan? y
Saya : melukis Berzxkir '
Bersama Inul itu setelah saya ^
menulis kumpulan puiri saya,^:
Negeri Daging. Saya inelihat
sosok Inul, terutama bokongnya,
adalah simbol daging yang pa- •
ling daging. Banyak orang keti- .
ka berzikir juga masih pada ^
urusan daging. -
Waktu itu saya tidak tahu kalau
Liul akan terkenal. Jadi tidak a(k
kaitannya dengan n Liul. Saya .
hanya ingin membuat bokong
Inul sebagai simbol daging. '
Masak berzikir hanya daging?
Beralih pada seal NU dan
PKB. Bagaimana Anda melihat
perpecahan di Partai Ke-
bang^tan Bangsa kini?
Saya melihat bukan perpe-
cahannya, tapi dinamikanya. Di
NU itu dibiasakan berbeda pen-
; nu ss rs is: ra sr.
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.•dapai dan menghbrmati orang
hitab fiWh yang sarat
• d^gan perbQd^an. Bukankah
j muncidnya mazhab-mazhab
? dalam -fikih itu. karena ada
I perbedaan? •
Kalau soal pairtai, sebenamya
konflik itu tidak hanya di PiS,
tapi di semua partai. Bahkan
juga di PKS C^artai Keadilan
Sejahtera) yang dikenal rapi.
Bedanya, bisa menyembunyikan




Adakah kemungldnan islah di
MOB?
Mudah sekali, kalau kiai-kiai
mail bertemu dengan Gus Dur
atau Gus Dur bertemu dengan
'kiai;, -Itu selesai. Entah mau
ngorr^ng apa, terserah, ber-
' tengfeir juga terserah. Yang
^penting, bertemu dulu. Kalau






Dalam hal ini, tidak ada kait-
annya mertua dan anak. : Al-
Quran itu tidak hanya mengan*
jurkan orang untuk berzikir,
tapi juga berpikir. Kalau hanya
berzUdr, tapi beipikir dilarang,
itu tidak adil: Dan berpikir itu
berproses. Yang saya • kha-
watirkan, orang tidak mau bela-
jar padahal kehidupan ini terus
berproses.
Ulil itu sembahyang dan
puasanya sama kok dengan
santri-santri yang lain, toong
dia lulusan pesantren dan anak
kiai. Cu^ ^tik saya terhadap
Jaringah Islam Liberal (JIL)
adalah caranya. JIL ini kan
mau melawan kdompok yang
:  ekstrem, tapi dia ilmt-ikutan
;  (menggunakan cara) ekstrem,
•  itu yang salah. Menurut saya,
tidak bisa, dong, memadamkan
api dengan api. Tapi saya
memaklumi karena mereka
7 masih miuda. Jangankan di luar( NU, di int^^ NU pun. ada
yangmenratahg. ' ' n ' • ^ ' "
Raggitnnnfl dengan tiiduhan
sebagian ' kalangan 'bahwa
pesantren kihi menjadi' saiang -
teroris?
IXiduhan itu tidak benar.
Tidak ada pesaiiteen NU yang
mengajarkan kekerasan karma-
NU sddu berpikir nibderat,!
antara yanig ekst^ dsm yang
liberaL ' ' - - ^ ^
Menurut .saya, tmorisme itu
• muncul sebai^iil^tuk prbtes
terhadap - katidakberdaiyaan,
baik dalam^ Vni^alab; sosial,
politik, maupim^ohbmi, yang
. ditimbulkan n ol^- penguasa"
diktator.v^Sd^|. itd;' • para
pelaku tefori^aiadalah prang-
yang suda|fe;.ptit^ asa-. dan
mudah mel^Ofct^bi biliiuh diii.'
n Wong ngga^ 'iada; nioigi-
"'ing^mingr^singafc^^^ banyak
,  ; yang nekaf bl^ub^dm; ap
'  diiming-imin|^5^akar' masuk
rxsurga. >•
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SASTRA KEAGAMAAN
Mereka menganut agama
: yang mengutamakan keju-
juran dan keluhuran budi.
'^eja Wjau lilgdi'. Dua'
, orang beraeragam militer kompeni
; mengapit sang patih yang menjadi
hakim. Satu orang lagi dengan sen-
: jata diselempang mengawal sejum-
,  lah pria berpakaian hitam-hitam
.■ dengan ikat kepala hitam pula.
: Mereka duduk di pelataran, men-
dengarkan da]cwaan, Tliduhannya
; ;superbeiat, melakukan makar dan
jfm^bangkang perintah. Ibpi tak
ada wajah yang menyiratkan keta-
kutan, apalagi kecemasan.
' . . . 'Pertanyaan. pendakwa dijawab
I  dengan aigumen yang terasa men-
jengkelkan, Tuduhan mereka tak
• mau'membayar uang p rjak dibalas
dengan pertanyaan agar sang pe-
nuduh menunjukkan bentuk uang
pajak. "Kami.tidak pemah tahu
■ dan punya uang pajak. Kami ha-
nya tahu uang kertas dan benggol.
Sepeiti apa uang pajak yang tuan
patih minbj itu?" kata salah satu
dari mereka yang merupakan
pengikut Samin.
Realitas keseharian masyarakat
Samin atau Wong Peniten ini dl-
angkat o?eh Suharti "Hartux", sa
lah satu personal Kelompok Ihri
: Sahita, nenjadi pertunjukan dra-
ma berbfJiasa Jawa yang segarse-
' kaHgus riembawa sejumlah pesan
kemanusiaan. Pertunjukan ini ber-
tempat di Ndalem Keinlayan, Solo,
studio riilik Rektor Institut Kese-
, nian Jsfcarta Sardono W Kusmno,
Senin (28/11). . , ;
,  .Hartux, yang dikenalsebagaiko- • ]
reografer, penari, sekaligus "voka-
lis" untuk pertunjukan tari, mem- ; i
bawa orang Samin "asli yang disa- 1





Mi?-Hki* ' j4 4»Vi
lok' S^tosa—^tor abater Gapit ; napa disalahkan,'Vujar klah -se(H^
Selainmenjadisutradai'adan,pe- rangSamin - • v .ni^n^kahHaiiuxd^^plgun- Salah satu keluguanmasyamkat^'jute t^^ut i^ndak menjadi ini muncul saat mereka mengeluh .-
dalahg t. P^unjukan itu seiatinyaberangkat daii waj'ang kenthriing,
k^enian lokal Blora, yang merupa
kan tempat kelahiran Hartux.
kon beijudul Wojig Pineten ini di-
mulai dengan perkenalan perilaku
masyarakat Samin, seperti keeng-
ganan mereka men^unakan alas
kaki dengan alasan sebagai bentuk
kecintaaimya kepada tanah.
Orang Samin sering diberi stig-'
ma sebagai yang masyarakat ter-
ak mendapatkan kartu tanda pen-:
duduk. Penyebabnya ad^ah mere- <
ka tak mau kplom agamanya diisi
dengan lima agama yang diakui .
ppmexintah. Mereka merasa punya
keyakinan sendiri, yang disebut ■
agama Adam, sebuah agama yang i
tidak sekadar mengedepankah ri
tual, tapi perilaku. Kejujuran adaT?
lah pai-gkal dari kduhtiran budi. r '
Dengan hanya menggunakanV
dua rebana, Hartux dibantu Rudi ■„ioi r 7 t aua reoana, Jiartux dibantu Rudi
Sulistanto menembang pancaran
Sil;I berupa^ri^n (pS"—  .. tun Jawa) dengan syairyang terka- (
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P®^
' 'gEuitii^ bab^^ Lakon ini itienem-
patk^ panggung secara konven-
n  sioriai/'tapi lebih fldcabd.. dengan
n bergd^dari^jokPendapaNda-
iem Kemlayan .ke ruang tengah .
■'laiitaa kdrsayapjd^^ Ke-
ngan piemilihan Ndalem Kemlayan
. sebagai loka'd. "
iliDi splah satubabak yang berce-
" rita perilaku tentara kompeni,
SHaftux meneirpatkan jpemainnya
di depan pintu tembok yang run-
' jbh. SebuaK setting iurti^nabiral
spo^flb membawa -ke rnasa kompe
ni. "Saya tidak paham bahasa Ja-
wa, tapi-saya sangat menikmati
° pertunjukan ini,'- kata seorang pe-
- nonton mengaku berasal dari
•Medan. v ^ "Iw ,
SebagaikaryaujianakhirProg-
jam Pascasaijana STSI SolO|,tera-
»sa l^w^^n^digara
<»^Trft ja>riu£. Hampif i semhun^ H
tux mdakukan riset yang kemudi-
-■'j&n dituangkan idalaiHi-. poJicflWin-
nya. Salah satunya' tentang peristi-rfa^pdiotekan peml:^
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;  SASTRAJIELAYU
CATATAN DARI BINTAN " ~ ^
"i' -•-•>'V®'A'l":"r
Daiam pel^d^ dulu, mungkinjugd
iii^gd sdai ini, para guru sering mengungkapkan bahwq
Indonesia dikenal sehagai bangsa yang ramah, bqngsd
yang sopan^ dan bangsa yang santun. Sikap itu tercermin
dalam cara-cara warga bangsa itu bergauL
OlehBJOSIESUSILOHARDIANTO
Taiiihlah seperti kebiasaan
untuk menyapa dan hor-
mat kepada yang lebih tua,
yang dalam kelompok-kelompok
masyarakat tertentu disimbol-
kan dengan tingkat-tingkat da
lam berbahasa; Kekerabatan
yang ken^ hingga sikap saling
berbagi d^ menghargai adalah
bentuk-bentuk lain dari cara
masyarakat Indonesia hidup daii
berelasi, demikian sering diajar-
kan para guru itu.
Dalam kesehariannya, me-
mang demikianlah wajah bangsa
yang kemudian dikend sebagai
Indonesia itu. Meskipun harus
diakui pula bahwa—terutama
pada masa-masa akhir ini—per-
adaban Indonesia tengah didera
oleh berbagai bencana kemanu-
siaan, seperti pertikaian antar-
warga; entah dengan alasan
pembenar apa jzga.
Teror—mulai dari bentuknya
yang masif seperti bom yang
menewaskan ratusan onmg
hingga teror lain yang mengam-
bil bentuk berupa korupsi yang
dilakukan para penguasa dan
pengusahanya—menistakan ma-
nusia dengan kemiskinan struk-
tund dan b£^lyak lagi bentuknya.
Lalu hilangkidi identitas Indo
nesia sebagai brngsa ymg san
tun, sopan, dan ramah itu?
Riau-Lingga
Dalam sebuah kesempatan
menguiyungi Lingga, ibu kota
Kabupaten Lingga, Provinsi Ke-
pulauan Riau, beberapa waktu
lalu, identitas sebagai bangsa/
yang ramah itu nyatanya masih
ada Wama keemasan sore hari
baru saja pudar dari balik Gu-
nung Bercabang Tigjg Lingga
Saat beijalan sendMan dari
pasar menuju Kantor Bupati
Lin^a dak^ remang menje- .
lang malam itu tiba-tiba seorang
warga yang kebetulan lewat da-
tang men^ampiri. Dengan so-
pan ia menanyakan hendak ke
mana? Setelah mengetahui tu-
juan orang yang disapanya, ia
lalu menawark^ untuk meng-
antarkaii Dengan bersepeda
motor kami kemudian tiba di
depiui Kantor Bupati Lingga.
Warga itu lalu mohon diri untuk
kembali ke rumahnya dan me-
nolak uang yang disodorkan se
bagai ganti bensin.
Sastrawan-dramawan Putu
Wijaya, dalam sebuah diskusi
yang diselenggarakan dalam
Bintan Art Festival, awal De-
sember lalu, pun mengomuka-
kan pengalamannya. Ia sangat
terkesan ketika beberapa warga
Kota .Tahjung Pinang menyapa
*  su» nil u» itt* UM itiw u till iw nil vittimii
nya dengan senyum dan jabat. i
tangan saat ia beqalan-jalan
disekitar arena Bintan Art Fes
tival itu. ,
"Pad^al ia tidak mengenal
saya/' katanya - • . f
Atas pehgaiaman itu, Putu la-.:
lu menguraikan bahwa identitas
lokal—kemelayuari itu-^masih!
ada Identitas itu, yang oleh Yus-
mar Yusuf, sprang cendekia .
dan budayawan Riau, disebut se-
bag^ state of mind. Identitas
Meiayu, atau kemelayuan, me-:
nurutnya adalah sebuah cita ra
sa berpikir dan cm'a bersikap.
Dengan cara pandang itu,.
identitas Melajm tidak terku-
rung atau dikimmg dalam se- i
kadar simbol-simbol kebudaya-r
an saja. Kemelajmaq justru lebih\
luas dari itu. Simbol-simbol ke- >
budayaan seperii baju kuruing
(baju khas masyarakat Meiayu)
nienurutnya justry benhdq^ketika cara bersilmp,'bbi:pil^, \
d^ bertingkab Ito sung; ^ ' .'J
guh-sun^dh Meiayu.. ' : ^ '
"Bju'u kurung itu menyimbol-
kan upaya kita niengurung hawa
nafisu,** tutumya; Menampakkan -i
usaha lintuk membatiasi diri dariC;
niat-niat dan keinginan-kein^-.r^
an yang melulu duniawi dan
menyesatkan. Bgju itu, tutumj^ |
merupakan simbolisasi untuk
mengurung diri dari peng-
aruh-pengaruh burulc Dalam re-'
fleksi beibudaya seperti iti^ cara ^
bersikap sedemikian sekali^ ' V
mencemunkw Meiayu yMg Is- ^
' lami. "Sebab, perciuha saja nie- ^
makai bgju kurung, tetapi tidak
ke masjid malah ke diskotdg" ;
kataYusmar. ..v , '




bol budaya—bagi Putu dan juga
Yusmar—tetap penting, lagi-Iagi
menurut mereka, upaya tersebut
tidak harus berhenti pada titik
itu saja. Bahkan, Putu meng-
ingatkan agar jangan sampai
bentuk atau simbol-sirabol bu
daya itu menjadi doktrin.
"Mengapa? Karena, lama-lama
orang al^ benci itu," tutumya.
la justru berujar agar diba-
ngun orientasi baru yang lebih
terbuka dalam pembicaraan ten-
tang identitas itu. Sebab, me
nurut Putu Wijaya, budaya tidak
dapat dibatasi.
"Budaya Melayu bukanlah, sa-
tu: ini, ini, ini. Dua:. ini, ini, ini.




Hal senada juga ditegaskan
oleh Yusmar. la mengutarakan
bahwa perlu diberikan ruang
untuk munculnya altematif bam
dalam berbudaya, Altematdf-al-
tematif itulah yang diyakini
akan semakin memperkaya kha-
zanah kemelayuan itu sendiri,
sekaligus memperkuatnya.
Dalam sebuah pembicaraan
lain beitajuk "Peran Sastra da- •
lam Membangun Identitas Lo-
kal", yang merupakan bagian da-
ri perhelatan tahunan Bintan
Arts Festival itu, Yusmar me-
nunjuk penyair Sutardji Calzo-
um Bachri sebagai teladan al.an
kentalnya kemelayuan itu. la
mengungkapkan bahwa Sutardji
tidak perlu menggembar-gem-
borkan bahvra dirinya adalah
orang Riau, orang Melayu.
"Tanpa itu orang sudah tahu
bahwa Sutardji Calzoum Bachri
berasal dari Riau," tuturnya.
Paparan itu oleh Yusmar di-
ungkapkan untuk menegaskan
bahwa sebenamya budaya Me
layu, cara berpikir dan bersikap
Melayu, adalah budaya yang
unggul. Oleh karena itu, ia tidak
akan mudah luntur meskipun
arus budaj^ baru masuk dan
mengempasnya.
"Ia sesungguhnya adalah pu-
sat, dan justru yang di Jakarta
itu yang pinggiran. Justru di
Bintan inilah akar budaya Me
layu itu, pusat budaya Mela^
itu," tegasnya. Oleh karena itu,
perhelatan semisal Bintan Arts
Festival semestinya menjadi sa-
rana untuk mencari idiorn-idiom
baru yang semakin membang-
kitkan cita rasa berpikir dan .
bertindak Melayu.
Ia mendesak agar para bu-
dayawan Melayu tetap ^ gih ber-
kreasi. "Melayu adalah fenome-
na seribu tahun yarg tak akan
mudah hilang begita saja atau
kalah dengan isu-isu rombeng- .
an," tutur Yusmar.
Dengan demikian, orang ha-
nya perlu untuk kembali meng-
gali dan mengaktualkan kekaya-
an budaya itu karena sebenar-
nya entitas kemelayuan itu tidak
hilang. Mungkin hanya samar
oleh ego atau justru makin teng-
gelam ketika kemelayuan itu di-
patok-patok dalarn
ukuran-ukuran tertentu. Dan,












3ASTRA MELAYU (PUSAT BAHASA)
^BuAi/Sastra Melayu Lintas Daerah terbitan Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional Oktoher lalu ^
meticuatkqn ide **mengembangkcm bahan dasar melayu
di Asia Tenggara*'. Itu ifienantang kemelitan orang atas




t^rseb^ di beberapa wila-
yah di Nusantara, yang be-
nang merahnya tamp^ dalam
Bab VII Epilog: Keberlanjutan
ke Masa KinL Sastra Melajru
bertaut dengan keliidupan "ma-
syarakat" Melayu, yang amat
beraneka, berkembang ketika
keraj^ Melayu seperti di Aceh
beijaya di abad ke45 dan ke-16,
dan masyarakatnya "terlindungi"
oleh keluasa^ legal kesultanan.
Saat sebuah kerajaan Melayu
runtuh, sastra Melayu tidak ser-
ta-merta rubuh, namun terbawa
bersama pertumbuhan dan per-
kembangan kerajaan "Melayu"
yang lain, mulai dari Aceh, Riau,
Pontianak, Banjarmasin, di Bu-
tun di Sulawesi Tenggara, Ma
kassar di Sulawesi Selatan, Ma-
taram, dan Bima di Nusa
Tenggara Barat. Kini, masih ada
sastra Melayu di Terengganu,
Johor, dan d Patani-Thailand.
Dengan jelas buku ini menun-
jukkan bahwa bahasa Melayu te-
lah berfungsi sebagai sarana sas
tra yarg luas area pemakaian
dan pendukungnya, sedangkan
pendukun^ya dari dulu Mngga
kini memperkaya sastra Melayu
sebagai hasil dMog dengan bu-
daya duiia yang besar, seperti
sO, Barat, dan China. Dalam -
konteks Indonesia, sastra Mela
yu adalah SMtra yang diperkaya
i  dengsm kebihekaan budpya etnik
di Indonesia. Adalali mol^ bah
wa sastra Indonesia nrielepaskan
diri dari bahasa Melayu sebagai
akam^ Di Lombok, misalnya,
tradisi hikayat masih hidup da
lam ke^atan keseharian masya
rakatnya.
Tetapi, naskah sastra Melayu
n sampai Idnii masih harus dise^a-
matkan. Dalam konteks beragam
kebahasaan dan kesastraan, ter-
cetus gagasan kuat untuk me-'
ngembangkan bahan dasar
Melayu di Asia Ten^ara. Kira-
nya ide ini'dapat meh^i secara
lebih tegas "keberlanjutan" sas- ;
tra Melayu. Dalam konteks ke
sastraan Indonesia, sastra Me
layu menjadi bagian yang ke-
dudiikan dan fungsinya sama
dengan sastra daerah lainnya,
dengan.kelebihonnya sema-
ta-mata pada posisi bahasa Me-
la}^! sebagai a^ bahasa Indo
nesia Keberlanjutann}^ mewu-
jud dalam bentiik "metamorfo-
sis," seperti tampak pada "hasil
pergulatan kreatif" Sitor Situ-
morai^ dan juga Hartoyo An-
dangdj^'a dalam pantun-pantun
mereka Fenumena serupa tam
pak pada pengolahan mantra
... .. . . ^ ■'&.
dalam tradiaiMelayu Bip oleh;
jSutar^ji C^oi^ Bacdiia,;^^
bisa dkebut p^ulis:sepem




Tak terbatas "susa^iia? ' ,
Arti "sastra Melay^ di sini'
dibatasi oleh pemakai^ bahasa .
: Melayu dengan- segala variasi- .
; nya, sedangta istilah "isasb^ • j;!
j tak hanya mengacu pada "su-' (
' sastra". Selain itu, "sastra. Me
layu" dian^ap mencakiip sastra
yang bahasanya "masihvdapat
disebut" Melayu, bukah perwu-
judannya dalam bahasa-bahasa
yang tumMih seiring dengan'
ma^rarakat bercitra modern, se
perti bahasa Indonesia dan ba- v
hasa Malaysia. Selai\juthy% B;^
I PendahiUuan nienawdrkw ca-"^
tatan arkeologis sebagai latar
berkemban^ya bahasa dan sas-,
tra Melayu, uraian tentang di^
alek dan ragam bahasa Melayu, ;
berpencamja bahasa tersebut.
dari masa ke masa, aksa^ dan
pemaskahan sastra Melayu,'hu-
bungan antarbangsa, perkem-
bangan sastra Melayu, dan ke-
ran^ tipjauan sejar^ budaya.
Pokok bahasan utania buku
ini ialah isi kaiya-karya sastra ■
Melayu dalam beragam wujud-





'  ' KOMPAS/II.HAM KHOIBI n
Sayid Ahmad Alwl Assegaf (60), seorang keturunan Arab, sedang memeriksa manuskrip kuno -
berbahasa Melayu-Arab dari zaman Kasultanan Palcmbang Darussalam di rumahnya di Kelurahan 12 •; •
Ulu, Kecamatan Seberang Ulu II, Palembang, Kamis (18/8). Bahyak manuskrip kuno yang disimpan. .dirumahpenduduk.Palembangyangrusakberatakibatkurang terawatdenganbaik.Padahal, • . •; r
manuskrip itu menipakan kekayaan budaya yang meniiliki nilai sejarah tinggi.. < ; ,
santara. Pusat-pusat pengem-
bangan sastra Melayu, yaitu
Aceh, S^udra Pasai, Aceh Da
russalam, Patani, Malaka, Johor,
Singapura, PaleraSSfig, Riau-Si-
ak-Indragiri, Dell Serdang, Ter-
engganu, Sumatera Barat, Kerin-
ci, Kalimantan Barat, Banjarma-
siri, Temate, Butun, Betawi,
Lombok, Bali, dan Bima diurai-
kan dalam Bab II Tempat- tem-
pat Perkembangan Sastra Me
layu. Keanekaragaman jenis sas
tra Melayu disorot dalam Bab
III Pengelompokan Sastra Me
layu.
Bab rv Wajah India, Jawa,
Parsi, dan China di Alam Me
layu melacak asal-usul sejumlah
naskah sastra Melayu. Misalnya,
Hikayat Sri Rama dalam bahasa
.  ••
tradisi ral^at India Selatun. Sas- Melayu China Peranakan ber-
tra Melayu juga mengenal ccrita kembang dalam bentuk syair,
.fihurafa Kwrf/ja dengan berbagai novel, dan teater. Banyak ter- ;
nama, seperti Hikayat Pandawa jemahan atau sadur^,d^/.ba;^„,.,
Jaya, Hikayat Pandawa Li ma, basa China, teijem^an?dap ba- ^
Hikayat Pandawa. Ini menipa- hasa Barat, dan dari bahasa se?..,,,
kan terjemahan atau saduran tempat tentang karya yang berr j j
dari kakawin Bharata Yudha da- sifat politik, sejarah, filsafat, ,,
lam bahasa Jawa Kuno, karya pendidikan, dan keag^aiui. ^
Empu Sedah dan Panuluh, ber- i
dasarkan motif utama wiracarita '^'I'versalltas Cerlta ,
India Mahabharata, perang an- Pengaruh Islam yang bersum-;;
tara Pandawa dan Korawa. berkan A1 Quran, hadis, fikh, ta-:
Di kepulauan Nusantara, sawuf, usuluddin, scrta peristiwa;
akar-akar budaya Islam Parsi dan tokoh Islam diulas dalam ;
muloi tertanam sejak abad ke-13 Bab V Sastra Melayu Pengaruh
IM. Unsur-unsur Parsi mencuat
dalam Taj as-Salatin, Hikayat
slam, sedangkan, Bab VI Ke-
tunggalan dan Keanckaan:Tema,
Amir Hamzah, Hikayat Muham- dan Mo^, mengupas umversa-r.||
litas ceritamad Hannafiyah, dan Hikayat
Burung Pingai. Sejak awal abad
ke-17 sampai 1960-an, sastra
. Dalam penyebaranro
nya, cerita tak mengenal batas'
negara dan bangsa. Juga.ada .k^'
condoi^gan universal yang spon-
' tan memuncullom bentuk dan. -
unsur.s^tra serupa di bagian
duniayang berbeda, bahl^n ber-
jauhah tanpa adanya saling ka-
itan. Di sini bisa disebut Hikayat
Indraputra yang tema dan nio-
tifhyk beraneka, namun diterima
dalam berbagai lingkungan bu-
daya^ dengan penyesuaian seper-
lunya.
Bab VII Tinjauan Pola Hu-
bungan Antarkerajaan antara la
in menyigi peran kerajaan Aceh
daldm politik, keagamaan, dan
tamadun di abad k^e-17, ketika
Aceh menjadi model: pembcn-
tukan negara- Perjalanan para
ulama menjadi gejala penting
dalam penyebaran agama Islam,
dengan pola-polanya.Pola perta-
ma mengekor Pasai yang men-
jadikan Islam pendorong berdi-
rinya kerajaan.Poia kedua setu-
rut gaya MalaJca dan Gowa-Tallo,
yang mejagislamkan masyarakat
luas sesudah kratoa Pola ketiga
ialah, Jawa, tempat Islam me-
nantang kekuasaan sebelumnya,
yang berorientasi pada Hin-
du-Budha.
Direbutnya Malaka oleh Por-
tugis menahan pengembangan
budaya Melayu oleh kerajaan
Aceh di area ini, dai\ membuat
para pedagang Muslim berlayar
ke Maluku lewat pantai barat
Sumatera. Ini mendukung per-
kembangan kesultanan Banten,
yang juga ditopang oleh tibanya
para pedagang Jawa Tegah dan
Jawa Timur, yang menjauhi ku-
asa Matiram. Ketika kejayaan
Aceh mcrosot, banyaknya komo-
ditas dagang yang mcngaiir le
wat Jambi dan Banten membuat
pelabuhan-pelabuhan Cirebon,
Tuban, dan Gresik makin ramai..
Itu menunjiing kerajaan Go-
wa-Tailo dengan pelabuhannya
Somba Opu. Pelayaran dan hu-
bungion antarkerzyaan di wilayah
Nusantara, terutama sejak abad
ke-16, dan abad ke-17, telah be-




Meiayu di Asia Tenggara. tidak
sek^nkret ide Mataim Bakar da-
ri Brunei Darussalarn dalam ar-
tikel Potensi Bahasa Melayu se-
bagai B^asa Utama ^ EAN (Ij-
♦ Judul Buku: Sastra Melayu
LintasDaerah "
♦ Penulis: Edi Sedyawatl, dkk
(editor) ^ ' V
♦ Penerblfc Pusat Bahasa Depar- •
temeh'Pendidikan Nasional, 2004'
♦ Tebal: xll + 419 halaman
hat Katharina Endriati Sukan-
to.ed, Menabur Benih Menuai
Kasih, Persembahan Karya Ba
hasa, Sosiai, dan Budaya untuk
Anton M Moeliono Pada Ulang
Tahunnya yang ke 75, Yayasan
Obor, Jakarta, hal 539) Toh, itu
bisa melecut ide kreatif untuk,
misalnya, menggarap sesuatu
dari kenyataan banyaknya nas-
kah wayang dalam baiiasa Me
layu scperti telali dipaparkan
oleh A Ikram (lihat Bahasa dan
Sastra Tahun 1 No 2 1975).
Buku ini menunjukkan bahwa
kemajuan budaya suatu bangsa
mengandaikan kegiatan men-'lis
dan menerjemah. Setidaknya ke
dua kegiatan ini bisa dipergiat
lebih dahulu selagi para peneliti
masih hams menggeledah nl-
lai-nilai dalam khazanah sastra
Melayu sebagai hahan untuk
suatu karya kreatif. Diharapkan
dari Sastra Melayu Lintas Da-
erali ini kita bisa menimba gai-
rah untuk lebih giat dalam me-
nulis dan menerjemalikan buku.
Apakah kemelayuan monopoli
agama tertentu? Pertanyaan ini
terjawab oleh prinsip bahwa ide
mengembangkan bahan dasar
Melayu di Asia Tenggara ditejn-
patkah "dalam konteks Indone-
sia. (hal 398), dalam arti b^wa
n sastra Melayu menjadi bagian
yang kedudukan d^ fungsin^
sama dengan sastra daerah lain-
nya. (hal 399). Selain itu, dari
fakta bahwa mistisisme dalam
semua agama bersifat universal,
dapat disimpulkan bahwa keme
layuan dapat berangkulan de
ngan agama yang mana pun. .
Dari segi editing, perlu dicer-
mati, misalnya, anggapan bahwa
katu "pengamh", misalnya, da- .
lam frasa Persian influences on n
Malay literature "memberi ke-
san negatif", sehingga diganti :
dengah istil^ "bercorak" (hal
*296,297), Anehriya, sesudah itu,
tetap muncul kata "pengaruh". .
Juga ada pilihan kata yang tidak -
tepat, misalnya, "Pigeaud... men-'v
dakwa bahwa Terengganu ada-
lali..." (hal 118) Ada pula struktur
kalimat rancu, misalnya: "la... di- •
beri gelar oleh raja Aceh.~ dan ,
mengangkatnya...." (hal 115). ^ n
Akhiriya, atas terbitnya buku .
ini salut kepada para editomya,,»
yaihi Edi Sedyawati, Dedy Sugo-,
no, Abdul Rozak Zaidan, Edwar ' >
Djamaris, dan Achadiati Ikram, ,
yang semuanya juga menulis
artikel. Juga selamat kepada pa---^
ra penyumbang tulisan, yaitu
Hiirimurti Kridalaksana, Susanto
Zuhdi, Imran T Abdullah, Oman''
Fathurrahman, Dewaki Krama-
dibrata, Mu'jizah, A Samin Sire- .
gar, Uli Kozok, Chairil Effendy,
Tommy Christomy, La Niampe,
Maria Indra Rukmi, Nyoman
Wedakusuma, Siti Chamamah
Soeratno, Ciptaningrum Fuad
Hassan, Abdul Kadi W M, dan








Dongeiig Blemy teiitang Minahasa
OLEH PUTU FAJAR ARCANASalah satu kecerdiltan Rumy
Sylado dalam soal be rteater
adalah kemampuannya rne-
rangkul organisasi-oiganisasi
yang mcmiiiki hiassa cukupan.
Kellka momenla.slcan Toar dan
Lumimuut, 2-3 Desember 2005 dl
Gedung Kesenian Jakarta (GKJ),
ia menggandeng Lembaga Kebu-
dayaan Sulawesi Utara (Sulut)
Provinsi DKI. Maka jangaii heran
jika sebajpaii besar penontonnya
adalah orang-orang Sulut yaihg
mukiin di Jal«ai*ta.
Naskah yang sama pernali di-
mainkan Dapur Teater Sy
lado tahuh 2002 saat pci^^siraan
organisasi bemama Keb^ (Ke-
luarga Besar AmuranjjO ss-Jabo-
tabek di Hotel Indonesia. Mung-
kin agak terkesan seniman serba
bisa ini telah membawa taater ke
dalani unisan primordiaisme. -
Persoalan teater di Tanab Air
1  tak sekadar uriisan cstc-aka, te-
;  tapidiantaranyabagainrtname-
namlMt hati pciwntoii. Jika Te
ater pimpinan N lUantiar-
no beriiasil mengumpu^an pe-
nonton tintuk raemcnuhi ge
dung pertuiljukan selaria lebih
! dari seining^, itu juga pastil^
i bukan urusan eirtetika melulu.
Teater Konia punya Ratna Rian-
tiarno yang begitii pintar "bcr-
jualan".
Apa yang dilakukiin Reniy
mungkin talc jauh- beda. Ia ber-
upaya nierangkul penonlon le-
wat jalur-jalur piimordial, aan
karena itu ia meletakkan teater
sebagal propaganda. Selanjutnya
pada suatu masa ia berharap,




i  Toar dan Lumimuut sesung-
guhnya mitoiogi orang Minaha-
.sa, di mana kedua tokoh ini
dipercaya niepjadi Icluliur me-
reka. Lumimuut adalah putri da
ri raja Han di ncgeri China yang
dibuang dengan perahn tanpa
nakhoda. karena bei-cinta de
ngan Sumilang seorang jeiata.
Pendiu Lumimuut akhirnya tei*-
dampar di negeri yang discbut-
nya Malesung dan meUihirkiin
seorang anak bernania Toar.
Toar dan Lumimuut (analt
tlan ibu) akhirnya ludup sebngai
suami istri dan melahirluin
:anak-anak. Keduanyaoleh oning
Minahasa diangg,ap scbagai le-
luhur mereka.
Pementasan sebuah dongeng
tentang asal-usul pada umuiu-
nya jatuh pada kecendenmgan
mengawang-awang dan bertuni-
pu kepada kejyaiban. Remy
menghindar dari kediianju Pc-
n.entasan dalam empat babalc
itu ckbungkus dengan selcra
yang sangat pop. Remy menye-
hutnya sebagai "drama musik".
Dan karena ilu la tak kunnig
menciptakan 12 lagu untuk men-
dukang nuansa "ringan" dari
pcntasnya.
Bungkus musik dan lagu ini
juga "tipuan" Uhai Remy untuk
menalian penontdn dari keje-
nuhan. Sebab sepanjang Icbih
dari dua jam, ia mendedahkan
pemikiran-pemikiran faL%fali
tentang jodoh, cinta, kekuasaan,
kebcngisan, penderitaan, kesa-
daian, dan teori-teori tentang
a.sal mula.
Misalnya saja lewat tokoh-Ka-
rema yang mengikuti peijalanan
Lumimuut dari daratan China,
Remy berteori bahwa -i^emua^
orang yang dapat seimbahgkan
n.aluri dan roliaiii dia berharga
bagi dirinya sehdiri. Pada ke-
scmpatan. lain Karema bilang,
"Bumi bam adalah awal dari
suatu. per^daban dan) kebuda-
j'aanbaru.1 : T .
Teori-tfcori tentang" f^encip-
taan" dan asal-usul ini pastilah
akan terasa berat di hadapaii
penonton ^ vvam jDca disampai-
kaii dengan bungkus estetika
3'jmg "berat" ptila. Kiurena itulah
Remy raenyerlakan para penaii
dalam setiap aclegan. Ivetika para
tokoh bernyanyt menyenan-
dungkan suasana hatinya (mi-
rip-mirip .opera), dua atau se--
kiimpulan pei^ari seolah mem-
visu^sasikiut perasaaii para to-> ;
koh itu. I ^ ? ;
Dalam pada itulah penopton
tidalcsaja kepincut lewat telinga,)
tetapi juga diajak menyaksikan^
pemand^gan visxial yang me-
narik mata 'Jadi keringanan
yang diketengahkan Remy .da
lam pemeiitasan-pembntasan-
uya, sesuatU yang secara sengaja
dikreasikan, hanya dalam Bfitu
misi: menawan sebanyak miuig-
kui penonton. Upaya mepjaring
penonton sebanyak mungkin
dalam .suatu pementpnn bukjan-
IsJi sebuah aib.j Dan justru itulah'
salah satu agenda penting dalam






















































































































































tara Ismet Fanany, puluhan tahun merantau ke Amerika
Serikat, Singapura, lalu kini menotap dl Austndia, serta
sesekali pulang kampung, karyanya banyak niemotret/me-
reflekslkan kehidupan masyarakat dan persoalan kampung
halamannya, Minangkabau, persoalan Sumatera Barat, se-
cara lebih obyektif. Solain satrawan Wisran Hadi, diskusi
I terhadap dua buku sastrawan Minang tersebut juga meng-
hadirkan Ivan Adilla (dosen sastra Universitas Andalas; Ke-
tua Dewan Kesenian Sumatera Baral) dan Prof Dr Atmazaki






Mehcari Bakat, Raih Eksistensi Diri
. AKU bukan siapa-slapa! Siapakah
/iKamu Sebaris puisi karya Emily
Dickinson in! membuka buku'Menari
dl TepianMnl. Bait-bait itu teVdengar
';menantang jiwa terdalam manusia
untuk menunjukkan apa arti dirinya di
'.antara manusia lain. Bahkan, kalimat-
^'itu'mampu meneianjangi jiwa siapa'
sajayang merasa belum menemukan"
' arti nyata keberadaannya.-
[jv Novel 'Menari dl Tepian' menyentuh
isisi humanlsme tanpa hariis meng-
::hilangkan estetika sebuah sastra. No-
: vel ini memaparkan sebuah kisah ten-
l.'.tang pergulatah batin seorang remaja
I yang berada di antara rahasia keiuarga
s'erta tekanan orang tua dalam proses
i pbhcarian bakat istimewayang dimiliki
r:urituk menunjukkan eksistensi dirinya.
K.Palam kisah yang cenderung sedih dan
^menyentuh ini, penulis memaparkan,
Menari di Tepian, Han Nolan,
:^/i>SBi3mbt 2005,,332.h^aman;
paradokVpolah orang tua yang selalii' •
menginginkan anaknya memiliki bakat
istimewa. Tetapi di satu sisi, bakat :
alami si anak tidak diperhatlkan dan:
anak dipaksa mengikuti bakat yang
diinginkan orang tua.
Novel setebal 332 halaman in! dibagt ^
menjadi dua bagian utama. Bagian
pertama terdiri atas 17 bab.Satu barls .
puisi Emily Dickinson di atas dikutip
pengarang sebagai wakil kisah awal
Miracle, tokoh utama novel ini, dalam
usahanya menemukan bakat istimewa-,
nya. . •




ayahnya, seorang novelis. Gigl
beruiang kali menceritakan perihal
kelahiran Miracle yang ajaib, dia .
diselamatkan darl rahim perempuan-i
yang sudah mer^nggal. Miracle^j
merasa ada yang tldak wajar dengan
. cara kelahirannya, terlebih 'agi Gigir
selalu mengatakan bahwa suatu saat dia..
akan menjadi orang istimewa—sepertl
caranya membanggakan Dane yang,
.teiah menjadi seorang penulis jenius di
i usianyayangketigabelas.vfc' .
- Sebuah tragedi awal; menimpa Mi-
..raclft, Dane menghilang-ryang.menumt n
:  istilah Gigi 'meleldh'. Haltersebut mem^t
buat jiwa Miracle turut kabur. Dia berr--'
usaha untukterus menghidupkan Dane <
.' dalam kesehariannya dengan menge-.}
nakan jubah mandi ayahnya kapan pun ^
: di mana pun dia berada, bahkan ke se-.-
kolah. Dia juga menata ruang bawah:;
tanah Kakek Opal semirip mungkin de-;i
ngan kamar Dane, lengkap dengan for-
masi lilin yang tertancap pada ujung bo-
tol anggur. Dia juga berusaha mengem-
f bangkan bakat menari dalam dirinyase-
;hingga dia berharap suaty saat nanti :
Dane kembali dan mengaauml keistimer-^
'waannya. Tetapj keinginannya! menari
ditentang keras oleh:Gigi.<.-..'
Pada bagian kedua buku ini terdiri 12
bab, pengarang kembali menyertakan;^
puisi Emily Dickinson, /Cebe/7aran,/?a,-os,.5
menarik orang sedikit demi sedikit. Kat'
fan tidak. semua orang akaii menjadi -
buta. Seperti yang tersurat pada pulsll'
tersebut, pada bagian ini penulis meng:^^
ungkap kebenaran yang selama ini dira-y
hasiakan oleh Gigi dan Bibi Casey. Serl
buah kebenaran tenlang Sissy, mama'j
Miracle. ■" .• -
Dalam menuiis buku ini, pengarang.
mencoba menggunakan pendekatan:
psikologis. Hal tersebut memungkinkapl
pembaca dapat memahami perasaah^'
orang lain dari sudut pandang ilmu keji-);
waan. Bersama bukii ini, pernbaca diajalf:
melakukan tur ke alam bawah sadar,.,
manusia yang turut berperan penting''
dalam segala tindak tanduk manusia, : ^
^Mungkin sebagian pembaca menyar.'r
^ngkan solusi qerita ini yang harus di-/'
selesaikan melalui penanganan seorang^
. psikiater. Seolah-olah dunia.ini telal^
•.dipenuhi oleh ohang-orang 'sakit'vTapll
sungguh akan'menjadi ironis jika kitajtidak mengakui bahwa itulah yang se^
' dang terjadi di sekitar kita. Banyak p-J
rang yang sec^ psikologis menderitag
sakit tapi mereka tidak sadar t)ahwai
mereka sakit. Anak-anak dan remajaj
begitu miidah bunuh diri karenatekanana
batin yang mereka sendiri tid.ak'^blsaa
^mendefinisikannyai: ^•'■8
Melalui buku.yang.telah meme-^1
nangkan National Book Award"ini;«
pengarang mengingatkan kaum"remaja|untuk bersikap dew'asa dalam me-|
[ientukan arah hidup mereka. Celain itu§
brang tua diharapkan lebih bijak.dalaiTi|
.'mendidik putra-putrj mereka yanga
■sedang memerlukan bimbingan. . • , •.!
, , • • Lutfi Fadila; peminat buku|
'berdomlsilUlMaJanfliii
Media Indonesia,H Desember 2005
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